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Budayawan, tinggal di Banjarmasin, '
Penyusun Kamus Peribahasa Banjar (Edisi 2007)
ecara etimologis, istilah
metafora berasal dari
Jbahasa Yunani meta dan
pherein berarti memin-
dahkan. Meta artinya di atas




metafora sudah menjadi bahan












ra sebagai perbandingan impli-
sit untuk dua hal yang berbeda
tanpa mernpergunakan ung-
kapan pembanding sebagai dan
spperti.
Metafora adalah sejenis gaya
bahasa perbandingan yang pa
ling padat, singkat, dan tersu-
sun rapi. Di dalamnya terdapat
dua gagasan. Gagasan pertama
berupa keny ataan, sespatu
yang menjadi pbjek atau sesua-
tu yang dipikirkan. Sementara
itu, gagasan kedua berupa
pembanding, dan
n^®"gg3ntikan gagasan yang
pertama dengan gagasan yang
pertama (Tarigan, 1085:15).
Badudu (1981) merumuskan
metafpra sebagai gaya bahasa
yang membandingkan sesuatu
benda dengan benda yang lain-
nya. Keraf (1987) merumuskan
metafora sebagai sebuah ana-
logi yang membandingkan dua
hal secara langsung, tetapi da




tidak dapat dijangkau secara
langsung dari lambang yang
dipakainya karena makna yang
dimaksudkannya terdapat
pada prediksi ungkapan keba
hasaan itu sendiri. Dengan kata
lain, metafora adalah pemaha-
man dan pengalaman akan
sejenis hal yang dimaksudkan
dengan perihal lain.
Quintilian (dalam Wahab,





kapkan sesuatu yang hidup .
bagi sesuatu yang hidup lain-
nya, sesuatu yang hidup bagi
sesuatu yang ihati, dan sesuatu




pemakaian kata lain atau ung
kapan lain untuk objek atau
konsep lain berdasarkan kias
atau persamaan. Contoh kon-
kret yang dikemukakannya
adalah kaki gimung, kaki meja,'
pada kaki manusia. Moeliono
(1997:651) merumuskan meta
fora adalah pemakaian kata .
atau kelompok kata yang buk^
dengan arti sebenamya,
melainkan sebagai lukisan yang
berdasarkan persamaan atau
perbandingan.
Mawadati dan Noworini me-
milah-milah metafora menjadi
empat jenis yakni metafora
antroppmortif, metafora bina
tang, metafora siriestetik, dan
metafora yang timbul karena
pemindahan pengalaman dari
konkret ke abstrak atau sebalik-
nya (penulis lebih suka menye-
butnya metafora jenis keempat).
Masih menurut Mawadati
dan Noworini (2001: 6-8), tujuan
pengunaan metafora adalah se
bagai sarana untuk memuji,
sarana untuk mengungkapkan
rasa marah, sarana untuk men-
cela, sarana untuk menyatakan
rasa kagum, sarana untuk me
nyatakan rasa putus asa, kese-
dihan, dan kekecewaan, sarana
imtuk menyatakan sindiran,
serta sarana untuk menyatakan




genre atau jenis folklor Banjar
yang kaya dengan metafora ka
rena perib^asa Banjar merupa
kan rangkaian kata (kalimat)
yang ditata dengan tendensi
makna konotatif dan inakna
stilistika tertentu.
Penyebabnya, dalam periba
hasa Banjar, dimia nyata dan
dunia kias saling bercampur
baur menjadi satu. Fungsi sosial
peribahasa Banjar sama dengan
fungsi metafora yakni sebagai
sarana untuk mengatakan suatu
hal (dunia nyata) dengan rang-
kaian kata yang bermakna im-
plisit (dunia kias).
Metafora dibuat atau didpta-
kan manusia sebagai hasil olah
pikir dan olah rasanya yang
kreatif sehingga dapat dikata-
kan kekayaan metafora yang
,  dimiliki oleh suatu suku bangsa
identik dengan tingkat kecer-
dasan linguistik suku bangsa
itu sendiri. Semakin kaya
khazanah metaforanya berarti
semakin tinggi pula tingkat
kecerdasan linguistiknya.
Sumber ilham yang menjadi
dasar pembuatan atau pendp-
taan metafora oleh manusia
tidak lain adalah alam lingku-
ngan tempat tinggalnya. Manu
sia memang tidak dapat mele-
paskan dirinya dari pengaruh
alam lingkungan tempat ting
galnya, Tidak terkecuali dalam
hal pembuatan atau pendptaan
metafora. Interaksi manusia
dengan sesamanya, dengan
benda-benda di sekitarnya, dan
dengan flora atau fauna yang
ada di alam lingkungan tempat
tinggalnya, tecermin dalam me
tafora yang dibuat atau didpta-
kannya.
Keberadaan metafora bina-
tang dalam khazanah periba-
hasa Banjar difungsikan sebagai
sarana untuk memuji orang.




atas alam lingkungan, baik
bersifat fisik maupun sosial.
Sesuai dengan judul tulisan
I  ini, pendapat Mawadati dan
• Noworini yang dikutip pada




adalah metafora yang bersum-
ber pada dunia binatang. Pada
metafora jenis itu yang diban-
dingkan adalah sifat-sifat bina
tang tertentu yang dikenakan
pada manusia. Contohnya, ekor
kuda, dipakai untuk menyebut
rambut seorang gadis yang
panjang yang diikat sehingga
tampak bagajkan ekor kuda.
Kerbau dipakai untuk menye
but manusia yang bodoh dan
i malas. Leher angsa dipakai
I untuk menyebut bagian pem-
buangan (septic tank) yang ben-
tuknya seperti leher angsa. j
Berdasarkan paparan Mawa
dati dan Noworini (2007:4) di
atas, penulis berpendapat meta
fora binatang adalah metafora
yang dibentuk dengaii cara
memakai nama binatang seba
gai nama untuk menyebut ba- •
gian tubuh manusia atau sifat-
sifat manusia.
N^a binatang itu ada yang
berupa kata tunggal (kerbaiu^
macan, siiiga), tetapi dda juga'
yang merupak^paduan kata
(paduan lekse^; Khu^^^^ lintuk
metafora bintang yaiig bersifat
paduan kata, salah satu kata di
antaranya merujuk kepada
nama jenis binatang (ekor kuda.
leher angsa, dan lintah darat).
Tujuan pembentukan meta
fora binatang adalahnntiik me
nyebut sifat-sifat manusia de
ngan pendekatan atau didasar-




dengan metafora binatang di-
I  fungsikan sebagai sarana untuk
I memuji orang. Dagu seperti
kumbang bergantung. Periba-
hasa itu merupakan pujian un
tuk seorang yang berdagu in-
dah sehingga enak dipandang
mata.
Itu berarti 'kumbang' meru
pakan metafora binatang yang
positif, yakni sebagai lambang
yang dipinjam untuk memuji
seseorang yang berdagu indah
sehingga enak dipandang mata.
Hay am lakinya (ayam jantan-
nya). Peribahasa itu merupakan
pujian untuk seorang pemuda
y^g gagah dan tampan sehing- -
ga ditaksir banyak gadis. Itu
berarti hayapi laki (ayam jantan)
merupakan metafora binatang
yang positif, yakni sebagai 1^-
bang yang dipinjam untuk me
muji seorang pemuda yang
gagah dan tampan sehingga
ditaksir oleh banyak gadis. ^





asing cepat dapat membaca dan
berblcara Indonesia. Tetapi, ke-
tika sudah mulai mengalihbahasakan,
muncul berbagai keragu-raguan, kare-
na ambiguitas dalam waktu, jenis ke-
lamin, tunggal-jamak.
Ambiguitas dalam bahasa Indone
sia merupakan refleksi dari individu
yang tak sanggup/mau menentukan
kehendaknya sendiri. la selalu mela-
por, mengecek untuk mendapat restu
dari kelompoknya. Setiap kata kun-
ci menunjuk pengertian yang menga-
pung, sehingga setiap saat bisa diarti-
kan berbeda.
Kata "ya.", misalnya, selalu bisa ber-
arti "tidak", setiap kali dikehendaki.
Begitu juga kata "besok", tidak selalu
berarti hari berikutnya, tapi bisa ber-
arti entah kapan, atau sama sekali ti
dak. Seseorang yang melamar peker-
jaan, setelah menjelaskan maksud dan
tujuannya menulis surat, akan meng-
akhiri suratnya dengan mencantum-
kan: "Hormat kami".
"Kami", kata ganti orang kedua yang
berarti jamak, dalam surat sering me-
wakili satu orang. Dengan menyebut
dirinya sebagai "kami", terasa ada ke-
inginan merendah (ia hanya bagian
kecil dari masyarakat) dan menghor-
mati (yang akan memberinya peker-
jaan). Tetapi bukan hanya itu. "Kami"
adalah pengakuan bahwa individu tak
bebas karena dia milik kelompok. Da
lam keadaan sendiri pun individu te-
tap serpihan dari kelompok. Jadi, yang
lebih konkret adalah dirinya sebagai
bagian dari kesatuan. Manusia per-
orangan hanya bayang-bayang kelom
pok.
Kata "kami" dari pemohon kerja me-
ngandung ancaman. Dalam kelemah-
annya, ada tinju yang merabuat pe-
milik kesempatan kerja hams berha-
ti-hati, karena ia menghadapi bukan
hanya satu orang, tapi kelompok. Kata
"kami" adalah "senjata" individu ter-
hadap lawannya yang lebih berkuasa.
Dalam bahasa percakapan, khusus-
nya dalam orasi yang menyangkut le
bih banyak orang lagi, ada kata ganti
"kita". Kata ganti ini tidak hanya meli-
batkan kelompok dari yang berbicara,
tetapi juga merangkul yang diajak bi-
cara. Selintas, "kita" terdengarAerasa
sebagai upaya inenghaluskan tutur.
Seseorang mengajak tak hanya kelom
poknya tetapi juga yang di luar kelom
poknya, lawan kelompoknya, walhasil
semua orang, untuk terlibat. Praktis,
kata "kita" adalah sebuah konsep yang
mendeklarasikan "tidak ada orang
yang tidak terlibat". Semuanya ikut.
Kata ganti "kita" menjadi senjata
penetrasi. Upaya penaklukan secara
psikologis, taktis, sopan tapi agresif
dan efektif. Yang terakhir ini sangat
penting. Sebuah seruan dengan kata
"kita" tiba-tiba membuat di medan
pertempuran tidak ada lawan lagi. Per-
musuhan langsung lunak oleh sihir
kata "kita". Kerinduan berkelompok
benar-benar merupakan kunci ke-
lemahan individu.
Dalam percakapan intim dua orang,
kata "kita" juga sudah menerobos ma-
suk dan mengacaukan batasan. Ke-
pentingan individu pun musnah, bila
kata ganti orang pertama: aku, saya,
atau gue, diganti dengan "kita". Yang
ada hanya persoalan bersama. Segala
pertentangan, perbedaan, ketiadaan
kesinambungan, bim salabim, lenyap
tanpa ada muktamar. Setuju tak setu-
ju, tidak diberikan waktu. Di situ de-
mokrasi mati.
Hal yang sama terjadi pada kata
4ganti orang kedua kamu (tunggal),
yang dihaluskan menjadi kalian. De-
ngan menempatkan satu orang men
jadi banyak, terasa ada rasa memba-
hasakan untuk yang diajak bicara.
Ada keramahan dan keafeaban, la-
wan bicara pun merasa bertambah
kekuatan hadimya, tetapi daya gigit-
nya juga musnah. Ambivalensi pada ja-
mak-tunggal sama sekali bukan tanda
ketidakmampuan "menghitung", jus-
tru kelihaian membuat "perhitungan",
untuk "menguasai" lawan bicara.
Mungkin bawah sadar kolektif itu-
lah yang sudah membuat sebutan ba-
pak, ibu, saudara, adik, kakak, mbak,
cm, tante, dengan cepat sekali mampu
menggantikan sebuah tuan dan nyo-
nya. Semua orang lebih senang ber-
saudara dan punya kewajiban mem-
bunuh "pribadinya". Sulit dibelokkan
kembali menjadi "puan" dan "tuan"
sebagaimana yang dianjurkan almar-
hum Sutan Takdir Alisjahbana.
Apakah bahasa Indonesia memang
mengandung niat sejak awal karena
bertujuan menggiring individu tak
mampu punya keinginan pribadi? Ja-
wabnya tidak gampang. Karena "kita"
harus memastikan lebih dahulu, apa
kah "aku" yang bertransformasi men
jadi "kami" dan kemudian "kita", atau
sebaliknya "kita" yang bermigrasi
menjadi "kami" dan "aku". Apakah ka
mu yang menjadi kalian, atau kalian
yang meloncat jadi kamu?
Bahasa Indonesiamenunjukkan ada-
nya solidaritas kolektif dalam masya-
rakat yang begitu dahsyat. Masyara-
kat menggebraknya tanpa kesadaran,
tetapi para elite politik memanfaatkan
itu secara efektif untuk menegakkan
kekuasaan.





Ada rupa ada harga." Peribahasa ini dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia Edisi III diartikan sebagai 'harga
barang ditentukan oleh keadaan barang'. Nilai barang
dalam bentuk u^g mudah ditaksir sesuai tidaknya dengan
keadaan barang jika orang membeli barang sederhana seperti
ember atau panel. Lain h^nya jika belanjaan itu buku mi-
salnya.
Dalam Lokakarya Fundamentals of the Economics of Pub
lishing, 1983, di Jakarta, penceramali dari Inggris mengkritik
penerbit Indonesia yang biasa menentukan harga jual buku
. dengan menggandakan harga pokok tiga sampai lima kali.
Menumt penceramah itu, rumus itu belum menimbang loi-
alitas isi buku dan reputasi penulisnya. Di sini, keiuh Lie
Charlie, buku dijual bak kue apem tanpa memperhitungkan
kecermelangan ide, intelektualitas, dan kreativitas. {Kontan
Minggu IV, Desember 2007) '
Namun, seorang teman baru-baru ini mengaku bahwa
sebuah buku pemasaran terbitannya yang kini laris manis
dengan harga Rp 100.000 per eksemplar sebetulnya bisa
tanpa i-ugi dijual seharga Rp 50.000. Ini berarti ia menghargai
peran unik penulis. Begitupun, seperti umumnya penerbit
buku, ia tidak pasang harga "irasional" khusus untuk produk
"superistimewa" seturut model dagang yang melayani para
pecandu segala yang serba eksotik. Bagi selera elite ini di
Jak^a tersedia hidangan kepiting Alaska dengan harga fan-
tastis: Rp 18 juta seporsi.
Jadi, harga barang bisa wajar, mahal, fantastis, dan irasio
nal. Di Sim saya sisipkan harga ^/anfropzs. Berasal dari baliasa
Yunani, 'cinta' dan anthropos 'manusia', j?/anfrqpi berarti
cmtakasih pada kemanusiaan (JS Badudu, 2003, Kamus Ka-
ta-kata Serapan Asing dalam Bahasa Indonesia). Dalam arti
leb^ \\iQS, filantropi adalah disposisi untuk, misalnya, mem-
iDerikan donasi demi meringankan penderitaan dan mening-
latkan kesejahteraan sosial. (Jhe New International Webster's
Comprehensive Dictionary of the English Language, 2003).
Filantropi dibahas dalam Kongres Kebudayaan V di Bukit-
ting^, 2003. Sayang, sampai kini tak banyak terdengar kiprah
ide Itu d^am pembangunan budaya. Mungkin itu karena
filantropi biasa dilihat dalam skala besar. Di zaman Romawi
Kuno, misalnya, pelindung seni disebut maecenas seturut
nama Gaius Cilnius Maecenas (c.70-8 SM), seorang negara-
wan kaya-raya, pelindung para penyair. Zaman kini filantropi
biasa dikaitkan dengan institusi penderma besar demi kepen-
tingan kemanusiaan seperti yang didirikan oleh A Nobel, G
Soros, dan K Inamori. Di sini miliarder filantropis masih
.jarang.
Filantropi tddak didefinisikan oleh besamya derma. Ka-
renany^ donasi kecd-kecilan demi tujuan mulia berhak di-
sebut fil^fropi. Misalnya, Gerakan 1000 Buku, yang mem-
bagto buku sumbangan kepada mereka yang memerlukan.
Berikut sebuah contoh lain.
Otobiografi sastrawan Ajip Rosidi slap terbit Buku sekitar
L400 halam^ itu, kata penerbitnya. perlu subsidi silang agar
hargan^ teijangkau. Atas saran seorang teman, buku yang
akan dilimcurkan pada Sl Januari 2008, bertepatan dengan
ulang tahun ke-70 pengarangnya itu, sejak November di-
tawarkan kepada para calon pembeli terpilih dengan harga
khusus, beijilid tebal, nomor dan nania pembeli dicetak di
dalamnya, disertai otograf pengarang.
Dedikasi Ajip Rosidi terhadap sastra dan budaya Indonesia
^ bisa diragi^an. Semoga bukunya yang beijudul Hidup
Tanpa Ijazah itu memacu pembacanya ke arah cinta ke-
manusiaan.
ALFONS TARYADI, Pengamat Bahasa Indonesia






Peneliti di Pusat Bahasa
j  KETIKA berlangsung pemaparan makalah dalam pemilihan duta bahasa di» Pusat Bahasa;saya sebagal juri mencatat puiuhan kali muncul
kata kebetulan dari penyajl yang berjumlah 21 pasang duta ba
hasa sebagal wakll dari 21 provinsi. MIsalnya, (1) Kebetulan
saya dilahlrkan di dalam keluarga yang berbahasa ibu X; (2)
Kebetulan saya adalah siswa dari salah satu SLTA; (3)Kaml ke-
be/i//anserlng mengikuti pertemuan kebahasaan; (4) Kebetulan
orang tua saya pagawai negeri. Sampai-sampal ada yang ber-
komentar, apakah Anda memang terlahlr secara kebetulan?
Tampaknya penggunaan kebetulanmak hanya ditemukan da
lam acara pemilihan duta bahasa itu, tetapi juga sering muncul
•dari kalangan terpelajar. Dalam pembahasan RUU di DPR, saya
tidak jarang mendengarkan kata Itu terlontar dari seorang atau
leblh dari anggota DPR. Misalnya, (5) Kebetulan saya menjadl
salah seorang tim perumus dalam RUU Itu; (6) Kebetulan RUU
itu sudah disahkan.
Mengapa begitu sering orang mengucapkan kebetulan dalam berbahasa
lisan? Apakah kata Itu memang begitu akrab dengan seseorang dalam beru-
jar? Tampaknya, ucapan Itu tidak disadarl orang karena terucap secara spon-
tan. Itu barangkall cirl bahasa lisan.
Berbeda dengan bahasa tulis, bahasa lisan agak sullt dikontrol. Kata-kata
terungkap tanpa disadarl pembicara, Kesalahan berujar hanya akan diketahui
pendengar. Kalaupun pembicara sadar, hal Itu telah diberitahukan atau telah
dlkomentari pada awalnya.
Kata kebetulan berarti 'secara tlba-tlba; sekonyong-konyong; tanpa ren-
cana". Hal itu berarti pula bahwa apa pun yang dikemukakan pembicara di
atas terjadi secara tiba-tlba atau tanpa rencana.
Kelahlran merupakan proses yang telah direncanakan orang tua kita. Pro
ses perkawlnan orang tua akan menghasilkan terjadinya pembuahan. Keha-
mllan ibu selama leblh kurang sembilan bulan akan mengalami proses mela-
hlrkan bayi yang dikandungnya. Melahlrkan dl suatu kota pun bukanlah
kebetulan. melainkan kesadaran orang tua yang berada di kota tersebut
untuk melahlrkan dl sana. Paling tidak bag! orang beragama, kelahlran Itu
perencanaan Tuhan terhadap umat-Nya. Jadl. kebetulan tidak tepat dalam
konteks Itu.
Begitu pula dengan status sIswa bagi seorang pelajar. Keberadaannya
sebagal siswa pasti mengikuti prosedur masuk dan seleksl, bahkan me-
menuhi secara total persyaratan dan ketentuan sekolah, Karena itu, semua-
nya dllakukan dengan perencanaan yang matang, dan tentu tidak kebetulan.
Kekerapan mengikuti pertemuan kebahasaan dalam konteks dl atas juga
bukan suatu kebetulan. Kehadiran seseorang ke pertemuan itu pasti dlren-
canakan dan ada tujuan yang ingin dicapai. Seseorang akan mendaftarkan
diri menjadi peserta, mungkin juga menjadi pemakalah. Tujuannya pun pasti
ada. Karena Itu, serlngnya seseorang mengikuti pertemuan bahasa itu tidak-
lah secara serta-merta.
Bagaimana dengan prang tua yang kebetulan pegawai negeri? Yakinlah
bahwa seseorang menjadi pegawai negeri tidaklah mudah. Berbagai prose-
dur dijaiani untuk dapat diterlma. Semudah-mudahnya masuk pegawal-ada-
lah ada seseorang yang mengSjak masuk tanpa tes. Kemudian. ia mendapat
surat keputusan pengangkatan menjadi pegawai. Itu pun prosedur yang
dilalui. Apalagi, sekarang seieksi untuk itu sangat ketat. Prosedurnya pun
akan rumit.
Kita dapat membayangkan seorang anggota Dewan membahas RUU se
cara kebetulan. Pasti hasiinya pun tidak sempurria. Kehadirannya dalam
pembahasan RUU Itu juga tidak berarti.
Demikianlah, dalam berbahasa, kita pun memerlukan kecermatan. Apa
yang dipikirkan seseorang harus sejaian dengan bahasa yang diungkapkan.
Hal itu akan dapat dilakukan dengan adanya kesadaran terhadap apa yang
dikatakan. Bukan dengan kebetulan yang belum tentu betul.





Akhir-akhir ini Idta sering mendengar istilah organ vital
sehubimgan dengan pemberitaan sakit Soeharto, man-
tan presiden. Menurut para dokter, istilah teknis il-
miah kedokteran itu mengacu kei;>ada tiga bagian tubuh
manusia: jantung, paru-paru, dan ^njal. Dikatakan vital
karena ketiga organ tersebut menjadi faktor utama bagi
mati-hidupnya manusia. Salali satu, apalagi kalau ketiganya,
mengalami gangguan fungsi akan berakibat kematian.
Kosakata tersebut jelas diserap dari bahasa Inggris. Dalam
Kamus Inggris-Indonesia susunan John M Echols dan Has
san Shadily, kata organ, sebagai istilah anatomi, diteije-
mahkan menjadi 'bagian badan', 'organ' [tetap], dan 'alat
tubuh'; sedangkan vital diindonesiakan menjadi (1) hayati,
hidup; (2) membahayakan, mematikan, membinasakan; (3)
sangat penting, amat diperlukan. Makna yang relevan de
ngan pembicai-aan kita.di sini tentulah arti (1) dan (3).
Kamus tersebut juga memberi contoh yang tepat: The heart,
is a vital organ, 'Jantung itu anggota [tubuh] yang per-
lu/penting/vital untuk hidup'.
Bagaimana dengan alat vital yang juga biasa digunakan
untuk menyebut bagian tubuh manusia? Makna alat yang
relevan di sini ialah 'bagian tubuh (manusia, binatang, tum-
buh-tumbuhan) yang mengerjakan sesuatu', misalnya alat
perasa, alat pencium (Kamus Umum Bahasa Indonesia, 1976).
Kalau begitu, tidak terlalu salah jika organ vital dipadankan
dengan alat vital.
Namun, saya teringat guru biologi di sekolah yang me-
wanti-wanti bahwa alat vital itu alat kelamin. Akan saru bila
murid-murid menyebut penis (maaf); lebih santun jika
diganti dengan istilah alat vital, kata Pak Guru saya tempo
dulu. Begitu kukuh istilah itu "membungkus" dan tertanam
dalam benak sehingga orang (apalagi anak-anak) sungkan
menyebutkan kosakata sesungguhnya. Bahkan, menyebut
alat kelamin pun masih dianggap kurang santun. Namun,
kesantunan itu buyar ketika untuk pertama kalinya saya
mengisi formulir permohonan kartu tanda penduduk yang di
dalamnya terdapat isianjenis kelamin, bukan Jenis alat vital
Jadilah alat vital sebagai frase yang "sexy", seolali-olah
denotatif menggantikan alat kelamin. Hampir tidak pernjih
terdengar alat vital digunakan untuk mengartikan peralatan
yang lain, misalnya traktor dan buldoser. Terhadap kedua
alat itu lazim digunakan alat berat karena bobotnya memang
diyakini berat. Dalam urgensi tertentu, lebih tepat jika sifat
vital ditekankan pada traktor dan buldoser, yakni sebagai
alat yang sangat penting, amat diperlukan segera. Misalnya
untuk membersihkan reruntuhan tanah longsor, traktor dan
buldoser jelas merupakan alat vital, bukan semata beratnya.
Namun, berani tanihan, wartawan tidak akan melaporkan,
"Bupati Karanganyar memerintahkan aparatnya untuk me-
ngerahkan alat-alat vital yang mereka miliki agar evakuasi
terhadap korban tanah longsor di Tawangmangu dapat se
gera dilakukan."
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Lantaran melekat sifat "sexy", kata vital juga diman-
faatkan untuk mengasosiasikan keelokan tubuh wanita. Ma-
jalah populer 1970-an biasa melengkapi box "Vital Statistik"
untiik mendampingi tulisan utamanya tentang artis. Ru-
panya vital statistik itu rincian ukuran DPP atawa dada,
pinggang, dan pinggul sang artis. Coba tanya Remy Sylado
yang pada kurun itu menjadi redaktur sebuah majal^ musik
yang terbit di Bandung.
KASIJANTO SASTRODINOMO
Pengqjar pada FIB Universitas Indonesia



















sulit dimengerti, cara pengajaran
di sekolahnya pun tak membuat-
nya betah berlama-lama mem-
pelajari bahasa daerahnyadtui!
"Apalagi kalau harUs mengar-
tikan dari bahasa Sunda ke
bahasa Indonesia," ujar Farhan,
siswa SMP di Kota Bandung.
Menurut Farhan, pola penga
jaran di sekolahnya hanya meng-
and^an buku pelajaran, Guru-
nya tidakpemah menyuruh
membaca cerpen atau buku-buku
bahasa Sunda dan menceiitakan
kembali di de^an kelas. Setiap
minggimya, mata pelajaran
bahasa Sunda hanya chajarkaii
sdtu jam saja. "Jangan ditsimbah
lagi jadi dua jam," cetus Farhan. •
Sikap Feirhan bisa jadi mencer-
minkan sikap para pelajar pada
umumnya terhadap pelajaran ba
hasa daerah. Di Provihsi Jawa
Barat, pelajaran bahasa daerah
(bahasa Simda) memang diberi-
kan di sekolah. Ini diatur dalam
Perda No 5/2003 tentang Peme-
liharaan Bahasa, Sastra, dan
Aksara Daerah. Sayangnya, niat
baik Pemprov Jabar yang ingin
memasyarakatkan bahasa Svmda
tak diikuti keihauan kuat dari
para siswa. Bisa dikatakan, saat
ini bahasa dan budaya Sunda
berada dalam kpndisi 'sekarat'.
Hal ini terlihat dari kecenderung^
an orang Sunda yang enggan
menggunakan bahasa Sunda da
lam pergaulan sehari-hari.
Hal ini disadari betul oleh bii-
dayawan, sastrawan, serta pe- ;
merhati dan pecinta bahasa dan .
n budaya Sunda yang tergabung
dalam Yayasan Rancage. Yayasan
, yang pendiriannya dirintis oleh
I  "Ajip Rosidi ini sangat peduli
dengan pengembangan bahasa
j dan sastra Sunda. Awalnya, Ya-
[ yasan Rancage ini memberikan'
penghargaan tahunan Hadiah
Sastra Rancage. Penghargaan
I Hadiah Sastra Rancage ini
! diberikan kepada pengarang dan
I tdkoh bahasa dan sastra dari
Tatar Sunda, Jawa, dan Bali.
Tidak hanya itu, Yayasan
Rancage juga memberikan Ha
diah Hardjapamengkas. Hadiah
ini diberikan kepada guru-guru
bahasa Sunda yang dinilai telah
berjasa mengembangkan penga
jaran bahasa Sunda. "Ini vmtuk
mendorbng supaya pengajaran
bahasa sunda bisa lebih meluas,"
ujar Sekretaris Yayasan Rancage,
Hawe Setiawan.
Menurut Hawe, hidup matinya
bahasa dan budaya Sunda, kun-
cinya justru ada di lingkungan
keluarga. Kalau bahasa ibu, khu-
susnya bahasa Sunda, dibiasakan
dibudayakan di lingkungan kelu
arga, maka bahasa Sunda tidak
akan puriah. Tapi, saat'ada kecen-
derungan orang Sunda enggan
menggunakan bahasa Simda, cara
lain imtuk tetap menghidupkan • .
bahasa Sunda adalah dengan
pendidikan. Saat ini, ,di Provinsi
Jawa Barat, terdapat ratusan
gurii pengajar bahasa Sunda. Itu
ptm, umumnya hanya ada di
sekolah-sekolah di perkotaan.




kai imtuk menghargai jasa tokoh
Sunda, termasuk tokoh pendi
dikan, Raden Sobri Hardjapa-
mengkas (1913-2005). Hardjapa
mengkas merupakan orang Indo
nesia pertama yang lulus di Jer-
man sebagai guru bahasa Jer-
man. Sekembalinya daii luar ne-
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geri/Hardjapamengkas mengajar
^ Iiistitut Kegunian dan.Ilmu
Pendidikan (IKIP) Bandung.
Para pemenang Hadiah
Hardjapamengkas pada 2008 ini
adalah tiga orang guru mata
pelajaran bahasa Sunda untuk
tingkat SD, SMP, dan SMA. Keti-
ga orang guru ini adalah Holisoh
ME, ginu yang juga menjabat
sebagai Kepala SDN Mekarsari,
Kecamatan Cileunyi, Kabupaten
Bandung; Cece Hidayat, guru
bahasa Sunda SMPN13 Ban
dung; dan Endan Sukanda, guru
bahasa Sunda SMAN 3 Kota
Sukabumi. Mereka niemperoleh
tropi dan uang senilai Rp 5 juta.
Ketiga guruini dinilai telah
beijasa karena telah melakukan
langkah-langkah inovatif dalam
mengajark^ bahasa Sunda.
, "Selama ini tidak mudah untuk
mencari kriteria guru yang juga
punya pengalaman aktif dalam
berbagai kegiatan sastra dan
budaya Srnida ini tidak mudah,"
ungkap Ketua Tim Juri Hadiah
Hardjapamengkas, Kama
Yudibrata saat acara pemberian
hadiah di Bandung, Ahad (13/1).
Semangat implementasi
bahasa Sunda pada lingkimgan
pendidikan di Jab^ baru ter-
pikir tahxm 2003. Saat itu, Peni-
pfov dan DPRD Jabeir menggu-
lirkan Perda 5/2003 tentang
Pemeliharaan Bahasa, Sastra j
dan Aksara Daerah di lingkung-
an pendidikan; Semangat ber-
budaya lokal tersebut, teimyata
belum direalisasikan oleh selu-
ruh sekolah di Jabar hingga 2008.
, Kepala Dinas Pendidikan Ja- .
bar, Dadang Dally, mengakui,
implementasi Bahasa Sunda di
lingkimgan pendidikan dilaku-
kan secara bertahap. Tidak ja-
rang, Dinas Pendidikan memberi
peringatan bagi sekolah yang
lambat dalam mengiplementasi-
kan perda tepsebut.
'/ Separuh dari puluhan ribu se
kolah yang ada di Jabar, mulai
menetapkari hari berbahasa Sun
da setiap minggunya. Biasanya
sekolah tersebut menetapkan
Hari Senin dan Jumat sebagai
hari berbahasa Sunda. "Ini
wujud bila Bahasa Sunda mulai
diaplikasikan di lingkungan pen
didikan," ujar Dadang.
Bagi sekolah yang belum men-
jalankan perda tersebut, dipasti-
kaii akan menerapkeinnya pada
Tahun 2008. Tahun ini pula, Dinas
Pendidikan membentuk tim ahli
yang akan mengkaji dan
mengevaluasi ihateii pelajaran '
Bahasa Sunda yang diberlakukan
pada tingkat TK hhigga SMA.
Budayawan Jabar yang juga
dosen Sastra Simda di tJnpad
danUnpas, HR. Hidayat Suiya-
laga, menilai, implementasi ba
hasa Simda di lingkungan pen
didikan hams dipelopori gum.
"Yang hams didongl^ak, yakni
kebanggaan dan rasa memilika
Budaya Sunda." n san/rfa






Peneliti dari Pusat Bahasa
SEBUAH ungkapan ada yang dapat dipahami seseorang dan ada pula yang
tidak dapat dipahami oleh orang lain. Hal itu terbukti ketlka sayafberkunjung ke Kedutaan Besar Rl di Tokyo 12 November 2007
yang lalu.
Ketlka saya ingin menemul pejabatyang akan mengesahkan
surat perjalanan dinas, fesepslonis langsung menghubungi peja-
bat tersebut.
Begitu mendapat jawaban kesedlaan, saya dan sahabat saya
langsung menuju lift. Namun, resepslonis Itu member! tahu agar
kami menunggu saja karena akan dijemput.
"Bapak tunggu saja di sinl agar tIdak berselisih jalan," kata
resepslonis Itu.
"Balk, kamI tunggu," javi/ab saya.
Sambll menunggu yang akan menjemput kami, saya bertanya
kepada sahabat dan pemandu, orang Jepang, "Bapak dan Ibu
bisa menerka asal resepslonis itu?"
Mereka berdua tidak bisa mengenalnya. "Sayayakln. Ibu resepslonis yang
berusia 50-an tahun itu darl Minang," jawab saya.
"Masa?" tanya sahabat tersebut.
"Saya yakin, dia orang Minang," lanjut saya.
"Darl mana Pak Gaffar tahu, dia dari Minang?" tanya sahabat Itu.
"Tadi dia berucap, supaya tIdak berselisih jalan, Bapak tunggu saja di
slnL' Logatnya juga dapat dikenall," jav/ab saya. "Tapl, akan saya tanya dulu
dari mana asalnya."
Saya pun langsung menuju resepslonis itu. Setelah sayatanyakan negerl
asalnya dengan bahasa Minang, ternyata dugaan saya Itu betul. Ola pun
menjawab dengan bahasa Minang. Ternyata dia berasal dari Solok, Sumatra
Barat. Dia sudah 25 tahun tinggal dl Jepang dan bersuamlkan orang Jepang
pula. Namun, kekhasan MInangnya masih terslsa dari ucapannya.
"Betul kan? Dia orang Minang," kata saya kepada kedua teman itu.
Ungkapan berselisih jalan memang ungkapan yang lazim dl Minang. Ung
kapan itu blasanya dikatakan kepada seseorang yang tIdak sabar menunggu
orang yang akan dijumpai. Jika penunggu (orang yang menunggu) me-
ninggalkan tempat berjanji untuk mencarl-cari petunggu (orang yang ditung-
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cari-cari sahabatsaya itu. Semen-
tara itu, saya tetap menunggu dl
tempat semula. Belum lama pe-
mandu Itu pergi, petungguternyata
sudah datang. Namun, pemandu
itu entail ke mana dan tidak kun-
jung tiba. Akhifnya, kami berdua
menjadi penunggu.
Saya katakan kepada sahabat
"gu), ada kemungkinan petunggu
tidak akan dijumpai. Akhirnya, me- ►►'^erselisih jalan aeak
retasalinsmencari. Sulit dipadankan
Itu pula yang terjadi pada pe- i. rmandu dengan sahabat saya yang Kara atau frasa







- — r—v..—bahasa Indonesia.Itu, "Bapak berselisih jalan dengan Ungkapan itu tidak
Bu Yumi—nama pemandu yang i-v j
menjadi Ketua Asosiasi Penguji Ba- aisuiih dengan •
hasa Indonesia untuk Masyarakat kata Iain.'
Jepang."
Berselisih jalan agak sulit dipadankan dengan kata atau frasa yang tepat
Namun, maknanya dapat diungkapkan dalam kalimat. Itulah pentingnya ke
hadiran sebuah ungkapan (idiom) dalam bahasa apa pun, termasuk bahasa •
Indonesia. Ungkapan itu tidak dapat disulih dengan kata lain. Misalnya
beriaman jaian, berbeda jaian, dan beriain arah. Begitu kitasulih ungkapan
itu dengan kata atau frasa lain, gabungan kata itu akan kehilangan hakikat
sebuah ungkapan.
Hal itu dapat kita bandingkan dengan ungkapan, misalnya, menggantang
asap yang berarti 'memikirkan yang bukan-bukan (yang tidak mungkin dl-
capai/mustahil)'. Jika ungkapan itu disulih dengan menggantang bintana
tentu akan kehilangan makna sebuah ungkapan.
Begitu pula ungkapan membanting tuiangagama diganti dengan mem-
banting badan, gabungan kata itu bukaniah sebuah ungkapan. Baik meng
gantang bmfang maupun membanting badan akan itiemiliki makna yang
berbeda dengan menggantang asap dan membanting tuiang.
Ungkapan diperlukan dalam setiap bahasa. Selain mengisi kerumpangan
konsep dalam bahasa, ungkapan juga akan menjadi sinonim dalam ber-
bahasa. Alih-alih menggunakan kata mustahii atau kerja teras, kita dapat
menggunakan ungkapan menggantang asap atau membanting tuiang untuk
menyebutkan makna yang sama.
Media Indonesia, 12 Januari 2008
bahasa indonesia-kemampuan
Bahasa merupakan salah satu
indikator dari kebudayaan
suatu masyarakat. Semakin
berkembang bahasa di suatu
masyarakat, maka semakin
tinggi pula kebudayaan
masyarakat tersebut. Begitu pula dengan
bahasa Indonesia. Dewasa ini, bahasa
Indonesia mengalami perkembangan yang
cukup signifikan. Hal ini terlihat dengan
semakin tingginya minat untuk belajar
bahasa Indonesia. Hal ini diakui oleh Ketua
Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia
Unlversitas Negeri Jakarta (UNJ) Drs
Suhertuti, MPd.
Suhertuti menjelaskan, dari tahun ke
tahun peminat bahasa Indonesia semakin
meningkat. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor. Yang paling berpengaruh adalah
besarnya peluang ke'rja di bidang Ini. la
menyebutkan media massa sebagai salah
satu potensi tempat kerja untuk bidang ini.
Selain media massa, ia juga menyebut
penulis, sekretaris, peneijemah, peneliti dan
staf pengajardalam llngkungan bisnis,
n pemerintah, lembaga pendidikan dan peneli-
tian, penerbit dan juga wirausaha.
Media massa adalah salah satu industri
yang semakin berkembang belakangan ini.
Hal Ini didorong oleh kebutuhan akan Infor-
masl yang semakin tinggi. Didukungjuga .
dengan teknologi yang semakin berkembang.
pesat. Karena media massa memiliki
potensi yang besar dalam penyedlaan
lapangan pekerjaan untiik bidang bahasa -
^Hndonesia, maka pengetahuan mengenai
media massa pun dimasukkan ke dalam
kurikulum bahasa Indonesia.
Seperti UNJ yang memasukkan mata
kuliah mengenai penyuntingan media massa
cetak ke dalam kurikulumnya. Mata kuliah
empat SKS ini merupakan salah satu dari
tiga mata kuliah baru yang dimasukkan ke
dalam kurikulum. Selain penyuntingan, di'
UNJ Juga terdapat mata kuliah Pengajaran
DlPA dan mata kuliah Pembawa Acara yang
masing-masing memiliki bobot empat SKS.
Pengajaran DlPA merupakan mata kuliah
pilihan yang mengajarkan mengenai
bagaimana caranya untuk memberikan
pelatihan bahasa Indonesia kepada pengajar
asing. Tidak hanya untuk mahaslswa
program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia saja, namunjuga untuk program
bahasa Indonesia murnl. Dengan mata
kuliah ini, mahaslswa diharapkan mengerti
bagaimana cara mengajar. "Sehingga ketika
lulus, setidaknya mereka mampu untuk men-
clptakan usaha di bidang pengajaran bahasa
Indonesia sendiri," jelas Ketua Program
Studi Bahasa dan Sastra Indonesia UNJ
Asep Supriyatna, SS. '
UNJ Juga menyediakan program Elearning
untuk Jurusan Ini. Program ini dibuatagar.
mahasiswa memiliki pengetahuan di bidang
multimedia. Sehingga dapat menjadi modal
bagi mahasiswa menjelang ke dunia kerJa.
Program pembelajaran menggunakan peralat-
an multimedia ini baru diterapkan pada satu
mata kuliah, yaitu mata kuliah LInguistik
Umum. Untuk akses pun baru dapat
dilakukan dengan menggunakan intranet
saja. Selanjutnya program ini direncakan
untuk diterapkan pada seluruh mata kuliah
yangada.
Ilmu komunikasi
Hal serupajuga dilakukan oleh Universitas
Nasional (Unas) Jakarta. Ketua Jurusan
Bahasa dan Sastra Indonesia Unas Drs
Kasno Atmo Sukarto, M Pd mengatakan,
saat ini ilmu komunikasi merupakan salah
satu ilmu yang paling digemarl masyarakat.
Ilmu ini pun memiliki prospek lapangan
pekerjaan yang besar. Ilmu ini pun dianggap
memiliki hubungan yang cukup dekat dengan
bidang bahasa dan sastra.
Karena itu, untuk meningkatkan kompeten-
si mahasiswa bahasa Indonesia Unas, ia
memasukan beberapa mata kuliah keteram-
pilan yang merupakan mata kuliah Ilmu n
komunikasi. Sehingga dengan mata kuliah
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ihi, mahasiswa memiliki keterampil^n lain di
luar bidang bahasa dan sastra."Faktanya,
banyak lulusan Bahasa dan Sastra Indbnesia
Unas yang menggeiuti peketjaapyang
menjadi lahan ilmu komunlkasl," jelas dosen
rriata kullah Metode Penelltian LInguistik inl. .
Mata kullah keterampilan inl antara lain
Penyuntingan yang diberikan sebanyak 8
SKS. Kewartawanan sebanyak 4 SKS,
Kepenyiaran 4 SKS, Metode Pengajaran
Bahasa dan Sastra 4 SKS, serta Kehumasan
4 SKS. Memasukan mata kuliah keterampil
an ini ke dalam kurikulum memiliki pertim-
bangan tersendirl. Setelah memperhatikan
pangsa dunia kerja empat tahun belakangan
j  ini, Kasno berkesimpulan, keterampilan-
I  keterampilan ini merupakan kompetensi
I  yang banyak dicari oleh calon mahasiswa
I  saat ini. Sehingga selain dapafmenambah
I  kompetensi mahasiswa, iajuga diharapkan
dapatmeningkatkanjumlah mahasiswa.
Hasilnya, sejak mata kuliah ini dimasukan
dalam kurikulum empat tahun lalu, teijadi
peningkatan jumlah mahasiswa untuk
program studi ini. Dari sebelumnya hanya
memiliki mahasiswa di bawah 10 orang,
sekarang program studi ini sudah memiliki
jumlah mahasiswa yang mencapai 30 orang.
Kasnp menjelaskan, di samping keteram
pilan, mahasiswa Juga diberikan kompetensi
dasar mengenai budaya Betawi. Sebagai
bentuk komitmennya, Unas mendirikan
Pusat Studi Betawi Indonesia. Ini merupakan
satu-satunya pusat studi Betawi yang ada di
perguruan tinggi di Indonesia. Melalui pusat
studi ini, jelas Kasno, Unas terus mengkaji
potensi pengembangan budaya Betawi
dalam berbagai sektor kehidupan
masyarakat. Terutama di tengah kuatnya
pengaruh nilai-nilai budaya asing dalam
kehidupan metropolitan. n cii





MUNGKINKAH bahasa SMS menjadi media
pembangunan akhlak bangsa? Bnkankah bahasa
SMS cenderung merusak? Pertanyaan-pertanyaan
itu muncul dalam Pertemuan Ilmiah Bahasa dan
Sastra Indonesia (PIBSI)XXIX, dl Universitas Mu-
hammadiyah fhirworejo, 28-30 Oktober 2007.
Forum Nasional itu diikuti 120-an dosen, guru,
serta pemerhati bahasa dan sastra Indonesia dari
DIY, Jateng, dan sejumlah propinsi. Tfemanya me-
mang "Beihasa dan Sastra Indonesia sebagai Me
dia Pendidikan Akhlak Bangsa". Maka, tatkala se-
orang peserta memaparkan makalab berjudul "Ci-
ri-ciri Kreatif ^ ajiasa SMS", seplahrolah dia se-
4^^ mdmbawa'gagasah an^, bfertblak beldkang
dengan tema yang begitu agung dan mulia. Tak
urung ihuncuUah pertanyaan-pertanyaan itu. Ada
kesangsian terhadap potensi positif bahasa SMS.
Bahkan terpancar kecemasan atas daya rusak ba
hasa SMS.
SMS dan Perilaku (Berbahasa) Baru
Sampsu dua dekade lalu, terutama di Indonesia, -
tidak terbayangkan akan muncul modus koniuni-
kasi bemama short message service (SMS). Feno-
mena SMS merupakan buah kemajuan teknologi
hand phone (HP). Kehadiran SMS menjadi bagian
dari era yang disebut futurolog A/ym Tbffler (1981)
sebagai "gelombang ketiga" {the third wave).
Gelombang pertama berwujud revolusipertanian
sejak sepuluh ribu tahun lalu. Manusia mulai me-
nihggalkan tradisi berburu, lalu mehetap di suatu
wUayah, mengolah tanah, serta bercocok tanam.
Lahirlah budaya agraris. (^lombang k^dua berupa
revolusi induslii, diawali penemuan mesin uap oleh
James Watt pada tahxm 1760-an. Era ini berciii in- ii
dustrial dan diwaniai fenomena serba massal- "
Gelombang ketiga adalah tahap pasca industri, -I
ditandai kemajuan pesat teknologi informasi se-,
menjak tahun 1950-an. Tbknologi nirkabel {wire
less) membuat informasi dapat dikirim lebih cepat,
mudah, dan murah. Dalain gelombang ketiga ini-
lah fenomena SMS berada.
SMS menimbulkan perilaku baru yang tidak ter
bayangkan sebelumnya. Misalnya, menulis SMS !
dengan jempol tangan kiri sehingga muncul sebu-
tan "geherasi jempol kiri". Perilaku itu meroboh-
kan mitos bahwa kiri berkpnotasi lebih rendah
daripada kanan. Atau, telah lahir "generasi de
ngan konsentrasi terbelah". Para pelajar atau ma- i
hasiswa dapat ber-SMS sambil mengikuti pelajar- )
an di kelas. Para anggota DPR/DPRD tidak mau
kalah. Sambil mengikuti sidang penting, mereka
^buk ber-SMS. Bahkan, sejumlah orang membaca
atau menulis SMS sambil mengendarai sepeda
; motor atau mobil. Perilaku ini tentu membahaya-
kan diri sendiri maupim orang lain.
Kecemasan atas Bahasa SIVK
Bahasa SMS lazim diasosiasikan dengan ben-
[ tuk-bentuk pendek, penuh singkatan, dan minim
tanda baca. Siapa pun penulisnya, tua maupun
muda. Jika penulisnya kaum muda, selain penxih
singkatan, SMS juga bertabur simbol-simbol emo-
ticons yang sulit terpahami kaum tua. Sekadar
contoh::) atau :-) berarti gembira, tersenyum;:)
atau:-)) berarti tertawa terbahak;:(atau:- (berarti
sedih, serta:((atau:-((berarti menangis.
Ariel Haryanto {Kompas, 30/10/200), misalnya,
mengagumi kreativitas anak-anak muda dalam
mencipta istilah-istilah baru untuk ber-SMS. Na-
•mun, istilah-istilah itu kurang komunikatif dan
terkesan eksklusif. Bahasa SMS lalu diberi stigma
tidak komulatif, tidak sopan, bahkan merusak.
. Stigma itu mencerminkan kecemasan (geherasi
tua) atas perilaku generasi muda dalam berba
hasa. Kecemasan abadi dan alamiah yang selalu
mengiringi "perang budaya" antargenerasi. .
Karena kurang komunikatif dan terlal^ eks
klusif, bahasa SMS juga terkesan tidak'sopan.
Geoffrey Leech {Principles of Pragmatics, 1993) me-
ngemukakan pentingnya mematuhi Prinsip Ke-
sopanan {Politeness Principles). Prinsip tersebut
menggariskan kita agar lebih berorientasi pada
orang lain. Selaih berusaha agar pesan semudah
mungkin dipahami, kita juga wajib menjaga pe-
rasaan orang lain. Singkatan dan simbol yang ter-
lalu eksklusif memang menunjukkan gikap semau
gue. Penulis SMS terlalu berorientasi pada diri
sendiri. Mereka ingin semudah dan secepat mung
kin menulis, pesan, tak peduh orang lain bingung
memahaminya.
Ketidaksopanan bertambah karena SMS sering
datang pada waktu yang salah (jam istirahat, ter
lalu malam, atau terlalu pagi), melibatkan pihak-
pihak yang bertolakan status sosialnya (siswa
meng-SMS gum atau bawahan meng-SMS atas-
an), dan bahasanya kurang santun. Apalagi jika
berisi hal, yang tidak layak, berbau pomo, atau
bertentangan dengan eti^ dan moral.
Supyan Hussin, profesor linguistik dari Universiti;
Keb^gsaan Malaysia, bahkan menge- |—^
mukakan kecemasan bahwa bahasa
SMS akan mencemari dan mengancam
b^asa Melasm di Malaysia. '
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Potensi Poisitif BaliiBU9 .
Bahasa'SMS mehebar kecemas^
re^ dipahdapi^ det^an kaca mata nor-;
matif. Bah^a SMS m^ang ,tid.ak iiorr; ~
mktif. Nsunun, jika ddihat sOcara hatralj
b^asa Sl^ mehipakan vafiasi bahsba
yimg upik dan kreatif.
Keunik^ bahasa SMS menca^jp dri:
semilisan, ^onomis, peka kpntj^, ber-
orientasi pada tnjtian, elapresif-siibjek-
tif, kreatif, reloreatif, dantak nprrija#.
A^piin anani dii bahasa SMS ml^puti:
mehgatasi ruang, menyiasati waktu,
xpvdtiseiniot^, tan^p sftuaM, mengha-
mamp^an komuhikaitif.
hal:
tanggap situasi, menghadirkan keindjahan, serta.
jnehgasah kepiampuan komunikatif. Contoh yang
t&ggpp situasi: (1) Susah'Berisin Ya Jaldn Kaki
(pemanj^gan SBY-JK) atau {2) Ahu DUjam sdh
^UingQp.^n ABU DXjBJANAdUiUp777
I. jakan dan kdialaman ipfleksi: (4) Kola hatiber?eri
' scud fpjar JFitn Tkiin^dah jabat
erat tutus h(iii, seraya mmf dan Jwmi hari ke-
imTmr^anmi.Mj^^ (b)Buah ke-
' heningah adcUdh dpa, bi^h i^d ci^lah iman,
;  pe-
j i^iangakdAftm^a^^^^ tddS^^ ^rlukqtmatfi
i memn^. Saai mendjigvs, Ujt^
f Bahasa SMS ptm iEf^^ah keinainp^
] nika^, nusahiya SMS bPAahasa Itiggi^
I is orUy tKaveled dme^ ^dcty 's Tmr^
^ rinprrow's rnstnofy, etijdy isvery hu)raenii-good or
! bad, becausAtke'gift of life is itselfiiHap^:New
IKot. n n '
pengguna HP-nya: ^ at |wggi.;;3p7
' Pada tahun 2007 mi, Bai^vE^id^i^lbkomju^
- kasi (BRTl) inemperlrirakan
' sediMtnyai iqpencapai 75,6 jut^^Dehgan ^ ]i^;^a
sebianyiak ita, total pendapatpQ operator selulO;r na^.
sional mencapai Rp 57,2 triliim per tahun; , ;;
Angkai-angka teiaebut meibbuktikah^ mev
Ingeluarkan banys^ waktu:, tenaga, dan uahg.un-j tuk bOTkomuin^si dengap ECP, sph^ sati^ya ber-
I SJ^./^ada"hari tanipa SMS. Sayang jika pqteilsi
I posiidj^bahasa S^ terbuahg sja-sia; Bahasa SMS
dafnasihg-masmgkita. □ - Q.X2420-20p.8y
'  i , *} P An iSuiHMg^
;  -: ' ' KatididAtlkiktord^^^^ UGM.
Kedaulatan Rakyat, 8 Januari 2008
BAHASA INDONSSIA-KORESPONDENSI
Daerah







Meskl pasar ponsel dunia
sedang bergerak ke tipe
layer sentuh, yang masuk
ke Indonesia justru maslh
mengunggulkan fitur





Melihat fenomena yang belum terlalu
banyak berubah, produsen ponsel asal
nrdandia. Nokia, menawarkan ponsel low-
end di awal tahun 2008. Dua ponsel yang
bam diiuncurkan pekan Ini adalah Nokia
2600 Classic dan Nokia 1209. Kedua pon
sel terbam itu memperkiiat jajaran ponsel
kelas [ouj-endyang sudah ada di pasar,
sepertl N1200 dan N1208.
Nokia 2600 Classic mempakan ponsel
daur ulang karena tlpe ini sebenamya su
dah diiuncurkan beberapa waktu lalu. Kali
ini, Nokia meng-upgradeN2600 dengan
beberapa fitur yang lebih banyak, sepertj
bluetooUi dan fasilltas e-mail Nama pon-
selnya diberi tambahan kata Classic untuk
membedakan dengan tipe terdahulu.
Ponsel dual band GSM/GPRS itu memi-
liki ketebalan 12 mm dengan berat 73
gram. Layarnya sudah menggunakan TFT
dengan kedalaman 65K warna dan resolusi
128 X 60 piksel. Fitur lainnya yang men-
dukung adalah kamera VGA dengan fasill
tas perekaman video. FM Radio, WAP 2.0
web browser, dan BluetooUi v2.0. Juga
tersedia SMS, MMS, Nokia Xpress Audio
Messaging. Ponsel ini dijuaJ pada kisaran : >
Rp 1 Juta.
Ba^ mereka yang menginginkan ponsel l
murah, bisa melirik Nokia 1209 yang di- '
jual seharga Rp 500.000. Nokia 1209
mempakan penems 1200 dengan tambah
an pada layar CSTN dengan kedalaman
warna 65K dengan resolusi 96 x 68 piksel. '
Ponsel ini dilengkapi dengan 80 bahasa I
setempat. ^ yangnya hal itu tidak berlaku j
bagi pasaf lndonesia^ sehingga konsumen i
hanya disuguhi satu bahasa lokal, yakni !
bahasa Indone^ig, Tidak tersedianya data
base bahasa daferah di Indonesia meniadi ;
alasan Nokia. ;
Bekeija di jaringan dual-band GSM
900/1800 dan GSM 850/1900. ponsel ini
memilikj fitur phonebook yang mampu
200 nama, di
mana satu nama bisa
memuat lima nomor. Juga ada fitur lain
seperti WAP browser, ringtone MP3, MMS
atau e-mail dan bluetooth.
I  Ponsel ini diklaim mampu menyaimg ^
noise (suara ribut—Red) dl sekltar sehing
ga bisa mefiingkatkan kualitas suara.
Kelebihan yang lain adalah keypad yang
antidebu.
Visual
Produsen asal Korea, LG Electronic
Indonesia (LGEIN) juga meluncurkan pro-
duk terbamnya, Viewty atau tipe KU990.
Mengambil kata View' dalam bahasa
Inggris yang artinya 'melihaf, ponsel ini
khusus dirancang untuk menawarkan ke-
senangan visual bagi penggunanya.
Berbagai teknologi ditanamkan seperti
perekaman video dengan kecepatan hlngga
120 FPS [frame per second). Kecepatan ini
setara dengan dua kali lipat kecepatan
^ame TV berdefinlsi tinggi.
Kemampuan merekam ini didukung pu-
la dengan kamera 5 megapiksel plus 1am-
pu kilat Xenon. Lensanya pun menggu
nakan lensa Schneider Kreuznach.
Ditambah teknologi SmartLight yang mem-
bantu pengguna meminimalisasi obyek fo-
to di mangan yang terlalu gelap. Gambar
akan terlihat lebih jelas.
Viewty telah menggunakan Jaringan HS-
DPA (3.5G) yang memungkinkan mengun-
duh internet dengan kecepatan lumayan
tin^. Ponsel ini bisa melakukan video call
karena telah dilengkapi kamera tambahan
berteknologi VGA. Juga tersedia koneksi
WAP, bluetooth, EDGE dan USB port. Untuk
fitur musik, Viewly telah membenamkan
sejumlahjile seperti MP3. AAC, WMA,
WMV, dan AMR serta FM radio, (wik)
Warta Kota, 27 Januari 2008
BAHASA INDONSSIA-KORESPfflNDENSi
SerbuanMormasi
dan Mahasinonun Bahasa Eita
SUNGGUH sa^at cepat masuknya informasi
b^rba^ f«n|uru ^ gin ke^wilayah kita. Tanpa
d&i bahkaii pidijh^ ^ bukkta
setiap ban bereclar di sekitar Idta^ Cepatn^a mfor-
masi itu masuk ke wilayah kita disebabkan sema-
kin majunya sistem komimikasi kita, yang pada se
kitar sepuluh tahunan lalu belum kita rasakan. Ka-
ta-kata itu merekam begitu banyak peristiwa yang
terjadi di belahan bumi. Melalui teknologi telepon
seluler, misalnya kita bisa berkuim-kiriman pesan.
Bahkan melalui saluran komunikasi modem itu
membuat jarak seakan menjadi kian pendek.
Informasi yang kita terima itu tak cuma me-
ngabarkan raibnya Muqtada al-Sadr yang dikpnal
sebagai pemimpin milisi Syah militan di Irak, atau
teijadinya perang antargangster di Los Angeles,
Amerika Serikat, yang menewaskan Cheryl. Tak
cuma itu, sebab kita pun membaca pengadilan di
Spanyol yang mengadili 29 tersangka pengeboman
kereta di Madrid. Begitu banyak peristiwa bisa Mta
akses, meskipun jarak kita terentang sangat jauh
dengan tempat peristiwa itu texjadi.
Itu semua teijadi karena bah^a mempxmyai anHil
besar dalam merekonstruksi informasi. Oleh karena
bahasa itu dlkuasai manusia dan menghimpxm se- •
jumlah kata, berbagai informasi itu bisa kita pahami.
Puluhan ribu bahkan ratusan ribu kata yang ber-
tebaran di sekitar kita itu mengabarkan berbagai
macam peristiwa melalui media cetak dan media
elektronika. Melalui ekspresi bahasa tulis dan ba
hasa lisan. Serbuan informasi itu menyebabkan kita
semakm tercengang. Betapa informasi itu tak pemah
habis digali. Digali melalui kata-kata yang sudah se-
ring kita dengar, kata-kata asing, kata-kata baru,
bahkan kata-kata yang kedengaran aneh, asing,
karena sebelumnya kita tidak pemah mengenaL
Kata-kata itumencerminkan adsinya kepemUik-
an makna yang khas. Kalangan kedokteran me-
milild pengucapan tersendiri yang sama sekali ber-
beda dengan kalangan hukum, sastrawan, warta-
wan, arsitek, dan berbagai komunitas lainnya. Kita
mengenal bahasa gaul, yang jelas siapa pemakai-
nya. Begitu pula dengan bahasa plesetan, bahasa
prokem, bahasa campur kode, bahkan bahasa wa-
likan, yang menunjukkan betapa kreatifiiya masya-
rakat Idta dalam berkomunikasi dan meman-
faatkan bahasa.
***
BANYAKNYAkata yang merekam berbagai infor
masi dan munculnya berbagai macam istdlah untuk
.  , Arwan Tuti Artha ;l
rttenunjuk suatu objek; ihenunjukkan bahwa ba-^
hasa Indonesia tid^ah miskin perbendaharaan
kata Kenyataan ini juga menunjukkan bahwa pe-
niakai bahasa itu tidak mandek, tapi terus berkem-
bang. Dan, tentu kenyataan ini tak membuat kita
bersedih. Tidak perlu kita merasa cembum dengan
bahasa Jawa atau bahasa Malaysia, yang memiliki
begitu banyak perbendaharaan kata untuk menye-
butkan satu aktivitas. Sebab, munculnya Tksaurus
Bahasa Indonesia yang disusun Eko Endarmoko
(2006), menurut Bambang Kaswanti Punvo, mene-
guhkan "mahasinonim" bahasa Indonesia.
Tfesaurus adalah "sumur kata" untuk berbagai ke-
perluan: dari yang main-main sampai ke yang sung-
guhan. Tfesaurus bermanfaat tidak hanya bagi peng-
gemar teka-teki silang atau permainan kata yang
lain, tenitama justru bagi para penulis profesional.
Di dalam tesaurus dapat ijelajahi kekayaan dan
keanekaan kosakata sebuah bahasa, terkelompok
ke dalam gugus kata yang bermiripan makna - siap
saji untuk dipilih (.Ikmpo, 14 Januari 2007).
Ya, begitu banyak kita memiliki kosakata. Dalam
seminar kebahasa^ pertemuan ilmiah, siHang pie-
no an^ota legislatif, pidato pengukuhan guru besar,
atau ujian terbuka disertasi untuk me-
raih derajat doktor, setiap kreativitas pe-
makaian bahasa dalam media massa,
akan memunculkan begitu banyak infor
masi yang dirumuskan dalam berbagai
kata. Kita mencatat sejumlah kata da
lam kamus atau tesaurus, sehingga di
dalam bahasa yang berkembang akan
muncul kata-kata baru, kata-kata yang
kedengaran mencekam, dan kata-kata
yang menalgubkan karena inovasinya.
Munculnya berbagai kata itu, kiranya
akan semakin meneguhkan bahwa per
bendaharaan bahasa kita itu sangat kaya
dan bisa digali d^ kekayaan bahasa
daerah. Kenyataan ini tentu tak akan
mencemaskan banyak orang. Sesimg-
guhnya, istilah-istil^ itu sudah tersedia.
Hanya, banyak yang tidak tahu. Bam
bang Kaswanti Purwo, menunjukkan
contoh ketika menguraikan kayanya ko
sakata bahasa kita. Misalnya kata ante-
na sebagai padanan istilah Inggris anten-
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t. Be-
mtiffifyy bisa digima]^ 4a-^
^  s^liag^maiy tli4apa| d^iam
^^&jtih&sBk^^inasdlrid9^^ daL^kbh-
i  teks lain bisja digimakan istilah lembaga. Artinya,
! b^asa Indonesia tidak hanya k^a, bahkan bisa
 ■' lebihcermat
Serinigk^ kita tidpk menyadari, bahwa serbuan
kata bam. Kata-kata bam yang didptakan itu, pada
akhirhya ji^ akfln memperkaya penyebutnn suatu
objek. Bdgi pebulisan sebu|di.i]^^ adanya
vaiiasi kain mc^adi panting agar pembaca tidak
mengalami kebosanan.
Bal^a Indonesia memang seharusnya bisa me-
Ibnpd ada upaya menggali terus-menerus, kirabya
kita hainya ak^ menggunalmn satu kata saja. Se-
bagai bai^ayangmia^ berkembang, bahasa Indo
nesia sai^t inuDgldn menerima masukan dari ba
hasa daerab dan bahasa asihg isehingga meiybdi
bahasa yang kaya. Jangan disesali apabila Kamus
Umum Bah^a Indonesia dalam'setiap edisinya
akan s^makin tebal, karena masiiknya kata-kata
bam ke dalam bahasa Lidonesia. □ - o. (2897-2008).
*)ArwanTuUAjH;haiR^UikturBa
SKHKsdaulatanRakyat.




Antara Besar Hati dan Besar JiwaHARIAN Kompas dan Koran
Tempo edisi 3 November 2007.
Di halaman 1 Kompas menu-
lis sebaris judul mencolok: Wa
pres Minta Nurdin Halid Besar
Hati soal Putusan FIFA.
Padahal, di halaman 31, Kompas
mengutip ucapan Ketua Komite Olah-
raga Nasional, Rita Subovvo, yang
"meminta kebesaran jiioa para pengu-
rus PSSI", dan ucapan Menteri Nega-
ra Pemuda dan Olahraga, Adyak-
sa Dault, bahwa "Nurdin Halid harus
berjiwa besar".
Sementara Koran Tempo di hala
man A3 juga mengutip ucapan Jusuf
Kalla, "Saya yakin Nurdin Halid akan
berbesar hati untuk mengikuti keten-
tuan-ketentuan itu." Berbesar hati
atau berbesar jiwa?
Ucapan Jusuf Kalla yang menggu-
nakan kata besar hati itu dikutip se-
perti apa adanya oleh wartawan Kom
pas (INU/JOY) dan wartawan Koran
Tempo (Rafly Wibowo/Sutarto/Fanny
Febiana). Repotnya, redaktur kedua
koran itu juga tidak kritis dan tidak
memperbaikinya.
Padahal, dengan konteks kalimat
itu, kata yang yang benar adalah besar
jiwa (lapang dada, legoivo), bukan be
sar hati (gembira, girang, senang). Su-
dah sebulan lebih ucapan itu disiar-
kan, tapi tidak diralat oleh juru bicara
kepresidenan, juga tidak oleh redak
tur koran yang bersangkutan.
Kesalahan sama dilakukan oleh
sutradara dan bintang film Rano Kar-
no ketika mencalonkan diri sebagai
Wakil Gubemur DKI Jakarta. Selem-
bar poster ditempel pada salah satu
mobilnya, Sekali-kali jadi Wakil Gu
bemur.... Yang benar ialah sekali-
sekali (sewaktu-waktu), bukan sekali-
kali (sama sekali tidak).
Itu adalah salah kaprah dalam ber-
bahasa. Salah kaprah adalah kesalah
an yang biasa dilakukan tapi telan-
jur dianggap benar. Celakanya, baik
orahg awam maupun pejabat, bah-
kan juga pers, sering kejangkitan pe-
nyakit salah kaprah dalam berbaha-
sa atau terlalu malas untuk membuat
koreksi. Misalnya kalimat ini; Redak
tur menugaskan reporter meliputper-
tandingan olahraga (salah kaprah).
Yang benar, Redaktur menugasi re
porter (untuk) meliput pertandingan
olahraga. Atau, redaktur menugaskan
peliputan pertandingan olahraga ke-
pada reporter (tapi kurang lazim).
Yang agak rumit ialah memenang-
kan dan memenangi dalam kalimat
berikut: PSSI memenangkan pertan
dingan sepakbola (salah kaprah). Sia-
pa yang menang? Yang menang ialah
"pertandingan sepakbola", bukan
PSSI. Tapi, kalimat PSSI memenangi
pertandingan sepak bola benar, tapi
terlalu dipaksakan. Menurut hemat
saya, lebih baik PSSI menang (unggul)
dalam pertandingan sepak bola.
Kasus yang hampir sama terjadi
pada kata membawahi dan mem-
bawahkan. Yang benar, Presiden
membawahkan para menteri, bukan
Presiden membawahi para menteri
(salah kaprah). Sebab, Presiden mem
bawahi para w.enteri berarti presiden
memposisikan diri (berada) di bawah
menteri. Bandingkan membawahi dan
melayani. Kalimat Presiden melayani
para menteri tidak logis, sebab men
teri adalah pembantu atau bawah-
an presiden. Tapi Presiden mengata-
si persoalan (benar), bukan mengatas-
kan (tidak lazim).
Ada ketentuan tata bahasa yang da
lam penggunaannya mengalami salah
kaprah. Ketentuan itu: semua kata
dasaryangberhuruf awalk, p, t, dans,
jika mendapat awalan me atau pe dan
akhiran kan atau an, maka huruf awal
itu harus luluh. Tapi, dalam praktek
keempat huruf itu tidak luluh.
Pertama, kata kaji; mestinya me-
ngaji, pengajian. Tapi, dalam prak
tek, mengkaji, pengkajian, kecua-
li jika pengertiannya mengaji atau pe
ngajian Al-Quran. Padahal, mempe-
lajari teknologi mestinya juga terma-
suk pengajian, bukan pengkajian. Apa
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salahnya kita menggunakan mengaji
atau pengajian teknologit
Kedua, kata pesona mestinya meme-
sona, tapi salah kaprah menjadi mem-
pesona. Atau kata perkara seharus-
nya memerkarakan, tapi salah kaprah
menjadi memperkarakan. Kata jadi-
an untuk peduli seharusnya memedu-
likan, tapi salah kaprah menjadi mem-
pedulikan. Anehnya, kata jadian pu-
tus bukan memputuskan melaink-
an memutuskan. Adapun mempunyai
benar, sebab kata dasarnya bukan pu-
nya, tapi empunya.
Ketiga, kata tunduk dan tambah,
kata jadiannya menundukkan dan
menambahkan, sesuai dengan keten-
tuan, yakni huruf pertama luluh, ti-
dak mengalami salah kaprah.
Keempat, kata sukses mestinya
menjadi menyukseskan, tapi salah
kaprah menjadi mensukseskan. Bah-
kan ada yang membacahya mengacu
pada kata success dalam bahasa Ing-
gris: mensakseskan. Sebaliknya, kata
sabar yang kata jadiannya menyabar-
kan (benar). Jika mengacu pada men
sukseskan, mengapa kata jadian sabar
bukan mensabarkan?
Yang menarik ialah tiga kata dasar
yang terdiri dari satu suku kata seperti
sah, cat, dan cap. Jika ketiga kata itu
mendapat awalan me atau pe dan atau
akhiran an atau kan, maka kata jadi
annya menjadi mengesahkan, menge-
cat, mengecap, karena mendapat sisi-
pan huruf sengau ng. Selama ini ma-
syarakat kita sudah menggunakan
kata jadian tersebut.
Tapi, jika kita analisis, kata dasar
ketiga kata itu hilang atau berubah,
bahkan aneh. Lihatlah: pengesahan
(pe-ng-esah-an), kata dasar yang se
harusnya sah berubah menjadi esah,
atau kesah. Begitu pula pengecapan
(pe-ng-ecap-an), kata dasar yang se
harusnya cap menjadi ecap, atau ke-
cap. Dan pengecatan (pe-ng-ecat-an),
kata dasar yang mestinya cat menjadi
ecat atau kecat.
*) Wartawan





Martha Pratana dalam milis guyubbahasa bertan)^,
"Apa, ya, beda antara rohaniwan dan rohaniman?
Ked k Kompas sering men^unakan
"Ada, ya, istilah rohaniman di Kompas?' kata Radityo
Djadjoeri menyambut. "Saya malah tidak pemah memba-
canya. Setahuku, yang kerap dipakai oleh media adalah
rohamawan dan rohaniwan."
Balas pantun berlanjut. Martha mengira rohaniman setara
dengan semman sebab la akan menjadi rohaniwati bila ber-jender perempuan, mengikuti seniman yang berpasangan
dengan seniwati.
Sampai di sini saya tenang-tenang saja menonton adegan
tukar pikiran itu. Martha sudali di jalan yang betul, tiraang
saya. Barulah kepala sedikit panas ketika ia tiba pada babak
penutup: "Tapi, lucu juga. Kata rohaniman bagi saya kok jadi
mmp dengan superman!'
Seniman sudah ada sejak dulu. Charles Adriaan van Op-
huijsen (1856-1917) sekalipun, saya Idra, mengenalnya. Be-
gitn pula dengan budiman. Hampir pasti kedua bentukan itu
bukan hasil bergenit-gemt merames kata-kata Nusantara
dengan akhiran -man yang berasal dari bahasa Inggris se-
perti adat pemakai bahasa Indonesia di zaman ini.
Aktoan -man dalam budiman maupim seniman adalah
alomorf akhiran -wan. Aturan paramasastra yang disebar di
sekol^-sekolah lanjutan atas paling tidak sampai pada masa
saya di strata itu berbunyi: akhiran -man diletakkan pada
kata dasar yang berakhir dengan fonem /i/. Jadi, sebetulnya
-man dan -wan setali tiga uang.
Orang yang ahli di bidang ilmu, ya ilmuwan. Orang yang
mata pencariannya herkarya (sebagai pegawai), ya karyawan
bederma, ya dermawan. Lalu, orang yang
^ di bidang rohanC? Ya, rohaniman sebab rohani berakhir
dengan fonem /i/ sebagaimana seni dan budi. Gampang saja,
pi awal tahun 1970-an belum ada rohaniwan juga
fvhaniman. Sekali peristiwa di masa itu ada kal^gan yang
hendak meng-generik-kan sebutan bagi orang-orang yang
ahli dalam kerohanian tanpa memedulikan latar agama
orang-orang itu. Kate dasar yang berakhir dengan fonem /i/
y^g dikenal sampai saat itu telah disandingkan dengan
akhiran -man memang amat terbatas. Paling-paling yang
popular: budiman dan seniman. Sempat muncul bentukan
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rohaniawan, yakni rohani+a+wan. Beberapa bahasawan tak
puas dengan penambahan -a- itu, lalu diusulkanlah rohani-
wan.
Entah mengapa tak ada gagasan memperkenalkan
rohaniman, padahal ada aturan untuk itu. J^ggal, bukan?
Buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia Edisi III bi-
kinan Pusat Bahasa itu ikut-ikutan pula menghilangkan
aturan paramasastra itu. Kata kitab itu di halam^ 236:
"Sufiks -man tidak produktif lagi; pembentukan nomina baru
sering mempergunakan -wan^
Jangan-janganitu dasarbagi penyusuniiramusBesarBa/iosa
Indonesia hingga terdaftar bentukan yang tak dikenal di ranah
khdayak: teknologiwan (halaman 1159).
Mengikuti anjuran mui^ Sudjoko, saya akan mencip-
takan biologiman, ekonomiman, teknologiman, ketimbang bi-
ologiwan, ekonomiwan, teknologiwan sebab ada aturan jrang
jelas untuk itu bahkan sejak zaman Ejaan Suwandi Les-
tarikan saja itu!





Setiap kali terjadi penggantian rezim yang berkuasa,
terjadi pula penambahan atau pembahan departemen
dengan nama yang menurut penguasa/pemerintah/ka-
binet cocok dengan misi yang diemban oleh departemen dan
menterinya.
Berdasarkan catatan saya, bapak-bapak bangsa telah
memberikan nama departemen atau kementerian yang co
cok dan dekat kepada masyarakat dan rakyat Indonesia.
Misalnya, Departemen Luar Negeri, Departemen Dalam Ne-
geri, Departemen Perdagangan, Departemen Perindustrian,
Departemen Penerangan, Departemen Pertambangan, De
partemen Perburuhan, dan sebagainya. Nama-nama depar
temen tersebut memang mudah dimengerti oleh rakyat dan
mudah dihafalkan oleh para siswa. Akan tetapi, dalam per-
jalanan waktu dan perubahan kabinet terdapat beberapa
nama departemen yang berubah.
Nama Departemen Perburuhan pada zaman Orde Lama
telah diganti dengan nama Departemen Tenaga Keija, lalu
Departemen Tenaga Keija dan Transmigrasi. Menurut saya,
nama Departemen Tenaga Kerja merendah derajat manusia
Indonesia. Tenaga keija di sana merujuk kepada manusia..
Seorang manusia Indonesia hanya dinilai dari tenaganya. la
disamakan dengan tenaga listrik, tenaga uap, tenaga kuda,
tenaga air, dan tenaga nuklir. Lahirlah tenaga kerja In
donesia (TKD dan bukan manusia Indonesia. Pantas ma
nusia Indonesia dihargai di luar negeri hanya karena ia
menjual tenaganya. Akan tetapi, di dalam negeri terdapat
organisasi buruh dan bukan tenaga kerja Jika ada de-
monstrasi buruh ke Depnaker, Depnaker kurang tan^ap
karena Depnaker bukan mengurusi buruh, melainkan meng-
urusi tenaga kerja. "Masih punya tenaga atau tidak?" itulah
mungkin pildran para pejabat Depnaker. Mengapa tidak
dikembalikan saja ke nama Departemen Perbur^an?
Departemen Pertambangan berubah nama dengan De
partemen Energi dan Sumber Daya Mineral. Di sana ter
dapat dua kata serapan yang belum dekat dengan rakyat dan
terasa asing: energi dan mineral. Kiranya energi dan mineral
merupakan uraian kerja dari pertambangan. Makna atas-
annya adalah pertambangan. Mudali dipahami oleh ralq'at
dan dekat dengan rakyat.
Inilah nama departemen kecongkakan. Departemen Pe
nerangan diganti dengan nama Departemen Komunikasi dan
Informatika alias Depkominfo. Nama ini memang mentereng
dan elitis, tetapi jauh dari daya tangkap masyaral^t atau
ral^at, sulit dihaJfal dan dimengerti oleh siswa. Mungkin
departemen ini bukan untuk ral^at. Lalu, apa yang teijadi?
Lahirlah Direktorat Jenderal Sistem Komunikasi Diseminasi
Informatika. Ralq^at pasti bertanya-tanya apa arti semua itu.
Jika kabar bahwa presiden RI menginginkan Depkominfo
menjadi juru bicara negara benar, maka sebaiknya nama








BAHASA IfWNESIA'^EENGAJARAN UNTUK PENUTUR AaiNG (BIPA)
KEBUDAYAAN
Bahasa Indonesia Diajarkan di 73 Negara
JAKARTA, KOMPAS - Ba
hasa Indonesia jemakin diminati
warga asing di luar negeri dan
telah diajarkan setidaknya di 73
negara Tenaga pendidik bahasa
Indpnesia untuk luar negeri juga
semakin dibutuhkan.
Koprdinator Program Pembel-
ajaran Bahasa Indonesia untuk
Penutur Asing di Biro Perenca-
naan dan Keijasama Luar Negeri
Departemen Pendidikan Nasio-
nal Pengesti Wiedarti, Rabu
(23/1), mengatakan, permintaan
terhadap tenaga pendidik bahasa
Indonesia juga temyata terbilang
cukup banyak.
Pengiriman tenaga pendidik
bahasa Indonesia ke luar hegeri
tersebut tergantung dari bentuk
keqa sama antamegara dan lem-
baga di berbagai bidang .
Saat ini terdapat sekitar 219
lembaga yangmengajarkan baha
sa Indonesia untuk penutur asing
di 73 negara. Terbanyak terdapat
di Jepang Australia, Amerika,
dan Jerman. Lembaga tersebut
umumnya tempat l^sus, imi-
versitas, sekolah, dan sekolah In-
doneaic. oi luar negeri.
Di universitas, tenaga peng^ar
itu dibutuhkan oleh program
studi linguistik, biidaya, studkten-
taiig Asia, atau studi tentang In
donesia. Banyaknya;, permintaan
itu tergantung puia dari keija
sama Indonesia dengan nega-
ra-negara lain.
Pembelajaran bahasa tersebut
diminati orang luar negeri yang
akan bekeija, belajar, atau me-
ngunjun^ Indonesia. Selain itu,
bahasa Indonesia juga dibutuh
kan untuk mereka yang mem^




takan, dahulu biasanya mahasis-
wa asing yang tertarik dapat bel
ajar bahasa, seni, tradisi, atau
loiya ke Indonesia melalui nie-
kanisme beasiswa Darmasiswa
yang telah diselenggarakan sejak
tahun 1974. Tahim 2007 terdapat
sekitar 400 mahasiswa yang
menjadi peserta program bea
siswa itu d ai 1 1 oagai negara.
Namun, untuk promosi bahasa
dan budaya tersebut sekarang ju
ga diadalbm pengiriman tenaga




bahasa dan.budaya Indonesia di
luar negeri," ujamya.
Kepda Subbag Beasiswa RI
dan Tamu Asing Departemen
Pendidikah Nasional Medi Aiin-
toko mengatakan, imtuk tahun
, 2008 ditargetkan jumlah pene-
' rima beasiswa Darmasiswa imtuk
belajar selama enam bulan hingga
satu tahim di Indonesia sebai^^ak
750 orang.
"Beasiswa ini menjadi bajpan
dari upaya promosi tentang Indo
nesia di luar negeri. Haraparmya,
nantinya ada keija sama juga an-
tara universitas di luar negeri
(tempat asal penerima beasiswa)
dan universitas penerima niaha-
siswa asing di Indonesia," ujar-
nya. (INE3
Kompas, 24 Januari 2008
BAHASA XNDONESIA-PENGAJARAN' UNTUK PENUTUR ASING (INDIA)'
KEIUASAIVIAUNY-APEXINSTITUTE PU]^
Buka Program Bahasa Indonesia di FT India
MUMBAI (KR) - Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)
dan Apex Institute of Management Puiie, India, menjalin ker-
ja sama membuka Program Bahasa Indonesia di Apex-Insti
tute tahun akadenuk 2007-2008. Sebagai langlcflb awal keija
sama telah ditandatangani Letter ofIntent (Lol) di Kantor
Maharashtra State Board of Technical Education (MSBTE),
Negara Bagian Maharashtra di Mumbai, India.
Kesepakatan ini raerupakan hasil kunjimgan Rektor UNY
Prof Sugeng Mardiyono PhD, ke India 27-31 Desember 2007
lalu. Penandatanganan Lol dilakukan Rektor UNY dan
Foxmder Director Apex Institute Ihme, Prof Sultan Shaikh.
Sebagai saksi pihak Pemerintah RI Konsul Jenderal (Konjen)-
RI di Mumbai Tito Dos Santos Baptista dan Prof BP Thale,
mewakih Pemerintah Negara Bagian Maharashtra, Mumbai,
India. ^
"Kunjungan ini sebagai tanggapan permintaan Konsulat
Jenderal RI (KJRI) Mumbai kepada Ditjen Dikti dan Biro
Perencanaan dan Keija Sama Luar Negeri (BPKLN) Depdik-
nas," jelas Prof Sugeng, seraya menambahkah sekaligus rea-
hsasi dan komitaen Ul^ untukgo international.
Lebih lanjut Rektor UNY menjelaskan, langkah awal dari
keqa sama pendidikan ini, kedua pihak sepakat untuk men-
jajagi fomiat paling tepat dalam mengimplementasikan pro
gram Bahasa Indonesia itu. Untuk itu, terdapat beberapa for
mat yang sedang dipertimbangkan. Di antaranya, mengintre-
grasikan program Bahasa Indonesia sebagai salah satu mata
kuliah dari program pendidikan di Apex Institute setiap
semester, dengan sertifikat dari Apex atau MSBTE. Sementa-
ra disepakati program ini dilakukan dalam pelatihan singkat
selama 4 bulan.
'Namun program ini akan ditingkatkan statusnya menjadi
Diploma Satu (DI). Kedua pihak akan merumuskan bersama
selunih kurikulum, matrikulasi serta silabus program itu,"
jelasnya.
Diungkapkan, kxmjungan ke Apex juga sekaligus meriye-
rahkan 3 pengajar Bal^a Indonesia (1 dari UNY dan 2 dari
KFMSTIMEWA
ProfSugeng Mardiyono (berpeci) dan ProfSulian Shaikh
bertukar cenderamata,
BPKLN). Direncanakan setelah 4 bulan komposis mengajar
berubah, 2 dari UNY dan seorang dari BPKLf^, sehingga per-
lu persiapan lebih matang. Selain itu. Prof Sugeng juga me-
ngunjungi Pune University, sambil menjajagi keija sama ke
dua FT. "Sementara, direncanakan Supaijo MPd akan meng
ajar Bahasa Indonesia, sambil studi lanjut S3 di Pune Uni
versity," ungkapnya.
Ditambahkan, telah teijalin kontak telepoh dengan
Honorary Konjen Tamilnadu, India, untuk memagangkan
mahasiswa Teknik Mesin UNY di beberapa perusahaan di
Tamilnadu. ^  ^ /ntJt (Ben)-g
Kedaulatan Rakyat, 7 Januari 2008
BAHASA IND-ONESIA-P^NGAJARAN UNTUK PSNUTUR ASING (BIPA)
Makin Diminati Orang Asing
.5;f-bewasa ini bahasa Indonesia semakin diminati, khususnya oleh warga negara asing.
k Perkembanganperekonomia.i Indonesia yangmengakibatkanbanyaknyainv .V. : ^ r;
perusahaan asing yang masuk ke Indonesia dikatakan sebagai penyebab utarna. Hal ini
diungkapkan oleh Ketua Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Negeri
Jakarta (UNJ) Asep Supriyatna, SS.
.  Sebagai perbandingan, saat ini ada sef<ltar lima hingga enam orang asing yang
belajar Bahasa dan Sastra Indonesia di UNJ. Ada mahasiswa yang berasal dari
Singapura, Polandia, Korea Selatan, Uzbekistan, Jepang, dan Gambia. UNJ pun pernah
melakukan pertukaran pehgajar-pelajar dengan negara lain. Jadi UNJ mengi. imkan
• tenaga pengajar bahasa Indonesia. Sebagai gantinya mereka akan mengirimkan
beberapa siswanya untuk belajar bahasa Indonesia di.sini.
Asep menceritakan, ia pernah bertanya kepada salah satu mahasiswa Korea Selatan
yang belajar di UNJ mengenai alasan kenapa ia'berminat terhadap bahasa Indonesia.
Ternyatajawabannya karena di Indonesia banyak perusahaan asal Korea Selatan. Jadi.
, dengan belajar bahasa Indonesia la berharap dapat bekerja di" perusahaan asal
negaranyatersebut. Sehingga bahasa Indonesia dijadikan sebagai satu keahli.an yang .
dapat menjadi se/Zing'po/nfketikamelamarkerja. Bcii
Republika, 7 Januari 2008
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BAHASA-INDOKESIA-PENGAJARAH TJNTUK PENU-TUR ASING (BIPA)
Pelatihan Bahasa Indonesia
SEBANYAK 30 guru dan dosen bahasa Indonesia se-Australla mulal harl in!
mengikuti program Bahasa Indonesia Endeavour Training Fellowship selama
19 harl dl Gedung Konsulat Rl dl Darwin, Australia. Sekretarls l/Pensosbud
Konsulat Rl Darwin Bucharl Hasnll mehgatakan program pelatihan pengajar-
an bahasa Indonesia Itu merupakan kedua kalinya dllakukan dl Darwin. Pro
gram Itu pernah dllaksanakaii pada 2007. "Konsulat Rl Darwin membantu
program dan pelaksanaan keglatan fellowship hasll kerja sama Unlversltas
Charles Darwin (ODD) dengan Asia Education Foundation dl Melbourne." Bebe-
rapa orang pemblcara yang terdlii daii guru, dosen, dan produser film Indone
sia diundang untuk menjadi pemblcara pada program pelatihan Itu. (Ant/H-3)
Media Indonesia, 2 Januari 2008
BAHASA INDONESIA-PENGARUH BAHASA ASING
Rujak
Ni Nyoman Dwi Astarini
Staf BahasafTIDAK ada orang yang tidak kenal rujak. Makanan satu ini sederha-
na, namun menyenangkan. Bagaimana tidak, barbagai jenis buah
segar disajikan dengan bumbu yang manis pedas. Tidak ada yang
menolak kesegaran dari rujak. Banyak teori yang disodorkan me-
nyangkut rujak. Majalah remaja, Gadis, pada 1999, pernah menulis
artikei uji kepribadian yang menawarkan teori bahwa seseorang
yang menyukai rujak memiliki kepribadian menyenangkan, segar,
mudah beradaptasi, pandai bergaui, namun cenderung memiiiki
kepribadian ganda.Teori Itu bisa saja dikaitkan dengan kenyataan
•bahwa rujak membawa kesenangan bagi penikmatnya.
Bangsa Indonesia, daiam ha! keragaman. bisa puia disebut
seperti rujak. Suku, agama, warna kulit, dan bahasanya sangat
beragam. Tidak salah kiranya jika menyebut bangsa Indonesia
sebagai bangsa multikultural, multiras, dan muitilingual.
Sebagal bangsa yang multilingual, tentu banyak penduduk Indonesia yang
menguasai leblh daripada satu bahasa. Saat lahir, seseorang mengenal baha
sa ibu, yakni bahasa daerahnya. Lalu, saat mulai mengecap pendldikan, la
akan belajar bahasa Indonesia, bahkan bahasa asing, yakni bahasa Inggris.
Penguasaan lebih dari satu bahasa bukan berarti minim dari masaiah. Masa-
lah bahasa yang umum terjadi laiah terjadi pencampuran bahasa saat berko-
munikasl. Penutur bahasa Indonesia, seperti saya dan Anda, disadari atau
tidak sering mencampur bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris atau bahasa
daerah lainnya. Daiam iimu sosiolinguistik hai itu disebut campur kode.
Aksi 'merujak' bahasa juga sering kita temukan pada media cetak, misalnya
pada pernyataan-pernyataan pejabat maupun para selebritas Indonesia. Kata-
kata 'rujak' yang janggal di telinga pun bertebaran, misalnya pernyataan
Menteri Keuangan Sri Mulyani di beberapa media beberapa waktu lalu. "Seca-
ra keseluruhan, growt/r untukkuartal keempatakan sama..." {Tempo Inter-
aktif, 28/12/07). SebagI seorang menteri, tentunya setlap gerak-gerik Sri
Mulyani menjadi sorotan masyarakat, termasuk sikap berbahasanya.
Campur-mencampur bahasa banyak puia saya temukan bukan daiam satu
kalimat, melainkan daiam satu kata, misalnya membackup, memfollowup
diekspior. agreementnya, assesmentnya, mempackage. dan mengcreate.'
Alih kode dan campur kode memang kerap terjadi daiam sebuah komunltas
yang multilingual. Ada beberapa penyebabnya, antara lain kebutuhan kreatif,
semisal untuk ikian, tidak adanya kata yang sama untuk mengungkapkan
hal yang dimaksud sehingga meminjam kata asing, kemampuan berbahasa
asing yang leblh fasih, dan kurangnya penguasaan penutur terhadap suatu
bahasa. Selain itu, adanya contoh yang dllihat dari media massa, pejabat,
ataupun selebritas ikut andil 'menyuburkan' campur kode (code mixing)
dan alih kode (code switching). Jika gejala bahasa ini makin sering terjadi
dan menjamur, bukan tidak mungkin suatu bahasa akan hilang keasiiannya.
33
Bahasa Indonesia memlllkl keragaman kosakata dengan nilal rasa yang
berbeda-beda pula sehingga sangat mungkin bag! kita mengungkapkan atau
mengekspresikan sesuatu taripa hams beralih ke bahasa asing. Oleh karena
itu, sudah saatnya para penutur bahasa Indonesia melanggengkan bahasa
Indonesia dengan menggunakannya dengan baik. Sudah saatnya media mas-
sa, pejabat, dan selebritas belajar kembali memakai bahasa Indonesia dengan
baik dan benar, termasuk mengganti kata-kata growth, memback up
memfollowup, agreementnya, assessment, mempackage, dan mengcreate
dengan kata-kata bahasa Indonesia yakni pertumbuhan, mencadangkan/
membantu, menfndaklanjuti, perjanjiannya; penitaian, mengemas, dan
mendesain/membuat Jika di awal 2008 yarig merupakan Tahun Bahasa
Indonesia. Ibu Menteri Keuangan Sri Mulyani sudah mulai berbahasa yang
baik melalui sebuah ucapan seiamat Tahun Bam 2008 yang ditayangkan
Metro TV, saatnya media massa, para selebritas, dan tentunya seluruh bangsa
Indonesia ikut pula dalam langkah itu I
Media Indonesia, 5 Januari 2008





Universitas Negeri JakartaDI penghujung 2007, saya
beserta keluarga bertan-
dang ke rumah kerabat.
Di Sana, saatitu, tinggal seo-
rang cucu dari kakekyanghendakkami
temui. "Engkong enggak di rumah,"
kata si cucu. Saya pun bertanya, "Kalau
nenek?"
'Andung takda juga," jawabnya. Ta
nya jawab kami terasa menghangatkan
sambutan atas datangnya Tahun Baru
2008 ini, sebuah tahun yang dicanang-
kan sebagai tahun bahasa.
Meski urung bertemu kakek dan ne
nek si cucu tersebut, kami sedikit terhi-
- bur mengikutipraktikberbahasa Indo
nesia di keluarga itu. Keluarga dan ke
rabat kami tentu termasukdalamjutaan
keluarga Indonesia yang secara sukarela
mengalirkan bahasa Indonesia (BI)
^higga bahasa ini hidup dan tumbuh
menjadi bahasa nasional. Kami percaya
BI akan hidup lestari dan tumbuh subur
jika tetap mengalir dari (dan untuk)
keluarga besar Indonesia.
Sejarah kontemporer mencatat BI,
ibaratmaujudyanghidup, mampu tum
buh mewujudkan identitas jati diri ter- '
sendiri. Pertumbuhan BI selama 80 ta
hun ini perlu dicatat sebagai peijalanan
mewujudkan sebuah wadah kebangsa-
an Indonesia secara nyata. Namun, itu
tidak harus berarti seperti kata sastra-
wan Indonesia (esais) Ribut Wijoto
(2007): kini Bl'mengalami keterputusan
dengan masa silamnya.'
Ribut Wijoto dan sastrawan lainnya
sertapara bahasawan tidakperlu cemas ;
melihat fenomena karakter dasar bahasa '
Melayu sedikitdemisedikitterkikis, me- ,
lemah, dan pudar, Memang pudar ba
hasa Melayu itu karenaiaharusbercam-
pur baur dengan bahasa lain yang ter-
tampung dalam wadah Bl.Justrufeno-
! mena itu perlu disambutgembira. Tentu
'  akan sangat positif apabila BI tidak
didominasi warna Melayu.
Hanya akan jadi omongkosong kalau
BI yang diagung-agungkan sebagai
lambang bangsa Indonesia itu harus
hidup dan tumbuh dalam bayang-
bayang bahasa Melayu. Kepada dunia
internasional, perlu segera ditegaskan
I  kembali: BI bukanlah bagian bahasa
Melayu. Bahasa Melayulah yang meru-
pakanbagian BI: bagian akar saja, bukan
batang atau tubuhnya.
Bahasa ibu
Keberadaan BI itu akan dirasakan
makinkuatapabila anak-anaklndonesia
menganggap BI seperti bahasa ibunya.

























satu contoh kepala daerah yang sudah I
memanfaatkan kekuasaan otonomi dae- I
rah untuk menggairahkan pemakaian I
bahasa ibu. fl
Berdasarkan peraturan daerah (perda)
yang dibuat Rina, seminggu sekali
tepatnya hari Rabu—sekolah dan kantor
j  pemerintah di seluruh wilayah Kabu-
paten Karanganyar wajib menjadi tern-
pat praktik berbahasa ibu, yaitu bahasa
Jawa (terutama, kromo inggil).
Otonomi daerah boleh-boleh saja
melahirkan perda mengenai bahasa
daerah untuk mempertahankan bahasa
Itu sebagai bahasa ibu. Namun, hen-
daknya, segala aturan bahasa itu tidak
i mendikotomikanbahasadaerahdengan
bahasa nasional. Aturan wajibberbahasadaerah atau berbahasa ibu perlu
memperikutkan kewajiban
menggunakan bahasa nasional.
Sebaiknya, bahasa daerah dan bahasa
nasional tidak dijadikan semacam
dikotomi, tetapi sebuah kontinum BI;
bak satu rangkaian gelombang air yang
mengalir dari hulu hingga hilir.
_  'nfranasionalisme
Pembangunan jiwa nasionalisme le-
wat bahasa sering diupayakan dengan
mengedapankan atau mengutamakan
BI. Gerakan pengutamaan BI yang di-
sponsori Pusat Bahasa, Depdiknas agak-












k  bahasa kecuali
k  Indonesia (BKI).
n  Demi pem-
H  n bangunan pula,
B  B Idra, bentuk
W  fisik perumahan
JH pun tidak boleh
^  diberi nama ha-




IIIBHI^I^Hin TiYOK anggap berle-
bihan. Bahasawan Soenjono Dar-
djowidjojo (2007) meniliai keharusan
. penggunaan BI, misalnya Perumahan
I Pinggir Kali (alih-alih River Side Estate)
; merupikan cermin dari sikap ultrana-
i sionalisme.
Saya setuju dalam pembangunan ba-
hasa bangsa tersebut tidak perlu ada
I ultranasionalisme. Malahan, infranasio-
V nalisme yang sangat diperlukan. Jika
' semangatnasionalismedapatterbangun
j daribawahatauolehmasyarakatsendiri
I di setiap daerah, tidak akan muhcul
j persoalan bahasa seperti ini. River Side
i Estate atau Perumahan Pinggir Kali?
I  Kaiau bentuk BI perumahan pinggir
I kali dianggap bernilai rasa kasar atau
jorok, khususnya bagi masyarakat Kota
Jakarta, mengapa mereka harus lari ke
luar dari bentuk BI? Padahal, di dalam
budaya Indonesia, tersedia kekayaan "
bentuk bahasa yang dapat dibedakan
atas nilai rasanya. Entahbentuknyamen-
jadi gedongan tepian sungai, hunian
tepi bengawan, atau namalainnya yang
terasa lebih enak dan masih beraroma
budaya lokal (daerah) atau nasional.
Mitos superioritas BKI atas BI tersebut
dapatberkembangdimasyarakatkarena
belum terbangun infranasionalisme
yang kuat. Kiranya, tidak ada jalan lain
untuk membangun infranasionalisme
itu, kecuali mendekatkan BI dengan
masyarakat sebagai pemiliknya. Upaya
mendekatkanBI denganbahasaMelayu,
maaf, sama halnya dengan menjauhkan
BI dari pemiliknya.
Untukmembangun infranasionalisme
yang kuat itu, seperti saran sastrawan
Ribut Wijoto, BI perlu memberikan
ruang untuk lambang dan kehadiran
masyarakat. Dalamhalitu,sayagembira
melihat kata engkong hadir dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).
Bagi masyarakat daerah Betawi (Jakar
ta), kata engkong melambangkan kehor-
matan untuk menyapa seorang kakek.
Hampir 80 tahun BI berjalan untuk
mehcapai kesempurnaan maknanya
sebagai bahasa persatuan, Kiranya, dua
harapan mulia yang ditaruhkan bangsa
Indonesia atas BI: di satu sisi, BI diha-
rapkan menjadi sebuah alat yang kuat
untuk mengikat seluruh anak bangsa
Indonesia; di sisi lain, sebuah wadah
yangbesar untuk menghimpun bahasa-
bahasa daerah Nusantara Indonesia.
Harapan masih jaiah dari panggang
api. Bagaimana mereka mudah berhim-
pun dalam satu wadah bahasa persatu
an? Bahasa daerah atau bahasa ibu itu
secara politis masih dibiarkan terpisah
dari BI; berceceran di luar keranjang BI.
Memang bahyak bahasa daerah yang
mujur: unsur-unsurnya masuk ke wa
dah BI. Jauh lebih banyak bahasa ibu
yang masih sengsara. Bangunan infra
nasionalisme pun masih rapuh.
Kiranya, kebijakan politis yang me-
misahkan bahasa daerah dari BI perlu
direnungkan kembali. Sudah tiba saat-
nya untuk berkontemplasi berbagai ke
bijakan pembangunan bahasa kebang-
saan Indonesia. Jadikanlah tahunbahasa
ini tahun kontemplasi. Selamat datang
Tahun Bahasa 2008!***






Redaktur Bahasa Media Indonesia ' -
KETIKA saya membaca berita properti, kebudayaan, dan poHtik»serta iklan perumahan, saya menemukan istilah asing
cluster. Tentu bukan sekali-dua sebuah istilah asing
muncul di beberapa jenis teks. Namun, apakah itu
merupakan sesuatu yang selalu tidak bisa dihindari?
Contoh kalimatnya sebagai berikut. 'Setiap proyek
dirancang dengan sistem cluster yang mengunggulkan
penyinergian dan optimalitas penggunaan lahan.' ('Me-
mi^ Pariwisata dari Bintan', Media Indonesia,
lo/1/2008).
Contoh berikutnya 'Cluster yang pertama adalah
• program bantuan sosial kepada masyarakatyang tidak
mampu sama sekali, di antaranya bantuan operasional
sekolah dan asuransi untuk rakyat miskin '
( Penanggulangan Kemiskinan Pemerintah
Gelontorkan RpSO Triliun', Media Indonesia, 14/1 /2008)
Sebenarnya apa makna cluster? Sebagai kata benda, cluster me-
nui-ut salah satu kamus asing yang beredar di Indonesia, Oxford
learner s Pocket Dictionary New Edition, adalah 'group of things close
together . Unmk kamus dwibahasa, John M Echols dan Hassan Sha-
dily dalam Kamus Inggris-lndonesia memadankan cluster dengan
tand^ dan kelompok' Jika sesederhana itu, kempa cluster seolah
tidak tergantikan oleh kelompok atau tandanl •
Mungkin masalahnya penutur merasa makna yang dituiu tidak
demikian halnya, apakahada kata lam dalam bahasa Indonesia yang mendekati makna clus-
er. Temyata ada. Kata kumpulan, golongan, gugus atau gugusan, rang-
kaian. rampai atau rampaian, himpunan, gabungan, kompilasi, kong-
lomerasi, dangerombolan dapatkitajadikansebagainamalainunt^
kelompok, yang diambil dan dua sumber, yakni Kamus Besar Ba
hasa Indonesia Edisi Ketiga dan Tesaurus Bahasa Indonesia.
Nah, apakah kini terlalu banyak padanan untuk cluster? Untuk
menyederhanakan, saya memusatkan perhatian pada kata gugus
atau gugusan dan himpunan. Jika kata kelompok kurang pas untuk
padanan cluster yang digunakan dalam beragam jenis teks selama
im, tiga kata tersebut dapat dijadikan pilihan utama dengan meng-
^ngatpapatan'group ofthings close together'. ' o • 5Kata gugus dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga ber-
makna beberapa pulau (bintang dsb) yang berkelompok menjadi
tu, kelompok . Kata gugusan dalam kamus yang sama bermakna
rangkaian; kumpulan; kelompok'. Kata himpunan di kamus terse-
Dut bermakna kumpulan; perkumpulan'.
37
Dalam urusan perumahan, kita bisa mengatakan 'Setiap proyek
dirancang dengan sistein gugus yang mengunggulkan penyiner-
gian dan optimaUtas penggunaan lahan/ Itu berarti proyek rumah
atau penlmahan berkumpul dekat menjadi satu.
Di uras^ lain, dengan menggunakan himpunan, kita dapat
menyebut kasus-kasus flu burung membentuk sebuah himpunan
di wilayah tersebut.
Apakah masih jauh dari m^a cluster yangdifuju para penutur
atau pengguna bahasa Indonesia selama ini? Saya pikir tidak. Selain
itu, gugus dan himpunan dapat adu elok unhok luusan rasa bahasa
sesuatu yang kadang juga jadi alasan seseorang secara sadar me-
suatU kata alih-alih kata laimya yang saipa




Oleh Acep Iwan Saidi
KRITEK adalah sebuah'kate yang
raenyebalkan. Dirangkaikan pada
kalimat apapun, kata ini nyaris
, selalu menjadi ganjalan. la nyaris selalu
' menimbulkan kalimat yang dilekatinya ber-
nuansa makna yang miring. Perhatil^ be-
berapa contoh berilmt: 1) iSitiknya terhadap
pemerintah menyebabkan dia dipecat; 2)
Jangan hanya mengkritik, tapi coba lakukan
sendiri!; 3) Ah, bisamu cuma mengkritik!
'Sebab dianggap tidak menyenangkan, untuk
memakamya kita selalu duninta untuk
menambahkan kata lain di belakangnya.
^isalnya: 1) Berikanlah kritdk yang positifl,
..2) Kami mengharapkan kritik yang memba-
ngun dari semua pihak. Jadi, apahlh sebe-
namya kritik? Mengapa ia seakan menjadi
momok? Dalam tulisan pendek ini saya akan
mencoba mendedahkannya.
Kritik, secara sederhana, berarti timbang-
^ atau penilaian. Dalam dunia flkadAmia^
istilah kritik berada dalam ranah sastra (kri-
sastra) dan secara umxmi seni (kritik se-
.nj). Dengan kritik, sebuah karya sastra atau
kaiya seni ditimbang dan dinilai. Namun,
y^g dimaksud pertimbang^ dan penilaian
-ini tidak serta-merta berarti menyebutkan
baik atau buruk sebuah karya. Pemahaman
atau apresiasi terhadap karya tanpa berpre-
-,.tensi menuiyukkan kualitas estetik kaiya
• bersangkutansebenamyabisajugadisebut
kritik.
Hal itu dimungkinkan karena dalam
dunia akademis, kritik bisa dibagi dua,
yakni kritik deskriptif dan kritik normatif.
Kritik deskriptif adalah kritik yang
mendesknpsikan hal-hal yang dikandung
sebuah kaiya yang umumnya berkisar di
seputar aspek tematik dan tidak bertujuan
^inenuiyukkan baik-buruknya sebuah karya
swara estetik. Kntik ini bisa diacukan ke
fungsionalisme deskriptif dalam kaiya seni.
Fungsion^me deskriptif berpendapat bah-
wa melalui sifat-sifat dasamya seni
melayani fungsi metafisis, psikologis, Hnn
budaya tertentu. Aliran ini tidak mengisplasi
seni dalam penilman baik-buruk. Mereka
cenderung menghubimgkan karya seni de
ngan teori-teori sosial, psikologis, dan peran-
an yang dimainkan manusia dalam keseha-
ri^ . Beberapa tokoh yang bisa disebut seba-
gai contoh penganut ^ an ini adalah
Sigmund Freud, Karl Marc, Ortega Y Gaset,
dan Rudolf Amheim (Uhat, misalnya,
"Function ofArt", dalam David Cooper,
Companion ofAesthetics, 1995). Di dalam
^uma akademis kita, lepas dari kualitasnya,
kntik desknptif banyak dilakukan oleh ma-
hasiswa yang men3msun skripsi, tesis, dan
disertasi.
Sementara itu, kritik normatif adalah kri
tik yang dengan ukuran-ukuran estetdk-
akademik memberikan penilaian baik dan
buni sebuah karya sastra atau seni. foitik
ini bisa dilacak referensinya ke fungsion^-
isme normatif dalam seni. Aliran ini berpan-
dang^ bahwa seni bermakna jika memiliki
iungsi normatif, jika tidak ia akan dianggap
bui^ atau gagal. Plato adalah tokoh tua
yang bisa dimasukkan ke dalam aliran ini.
Sebagaimana diketahui, Plato berpandang-
m bahwa karya seni hanyalah tiruan atas
tiruan. Hanya tiruan yang membawa .
wawasan intelektual ke dalam kenyataan-
lah, kat^ya, yang dianggap sebagai seni
yang baik. Lain dari itu hanyalah barang
roiigsokan. Leo Tolstoyjuga masuk
golongan ini ketika ia berpendapat bahwa
karya sastra yang baik adalah karya yang
meinbawa nilai-iilai kebenaran tentang
hakikat dan moralitas manusia. Tokoh lain
yang bisa disebut adalah Aristoteles,
Leonardo, dan John Constable (Cooper, ibid).
Dal^ dunia sastra Indonesia, kritik nor
matif j^ang dilakukan (kecuali yang hanya




tampakn^ tidak mema^yarakat di
Didonea^ Di neg^ ini, kata kritik sampai
nan im masili t^kesan.mepjadi momok
memboni^ir kelemahaxij kgdekan, ataujEebunikan seseorsmgatau sesuatu(benda
kaiya). Un^pan meng^dentifikasikdebihan tid^ disebut kritik, mAlflinVoTi
di^but sebagaipujian scga. Smentaraitu
kyitikyangmenyebutkankdemahan,jjktifapapimj Bering dimaknai nagaidf dan
ditapggapi secara embrional.
Kenyataari ter^but iagaknva dimotivnai
atuaa ini berkait erat dengan inodel pemak-
naan da^ masyarakat berkebiaisaan
sedemiki^ Dalam maqrarakat lisan makna
ter&at pada bimyi, dinamika ekspresi, unsur
personal, kandim^ emosiohal teserta
nya. Bahasa, ksrta, denjgan demikian •
mra^dung kari^r 'puitik' dan 'revela-
tora', aliMselalu menying^capkari sesuatu
d^am Lejenda Kertas. Mawan Sabbna '
ed., 2005:185). - '
Dalam k»n<^ sanacam itu, hubungan .
antara mulut, ma^ dan telinga mepjadi
sangat koat. Dengan kaitan tiga alat indfa
mi, re^tas ditangkap dalain keadaannya
yang siinultan dan nndtidimensional Per-
tama-tamayjangtertang^p adalahkesan,
mpji, ^e^ dan akibat (Siigiharto, ibid).
Situasi ini berakibat kurang balk jika reali^
tas yang ditang^p itu berupa informasi
yang berisi penilaian Gcritdk) atas diri si pen-
cerap informasi bersangkutan. Sebab
nuansa emosionai dan imaji yang kental,
objek yang dikritiknya bisa hilang, yang
muncul bisa jadi prasangka-prasangka di
luar 15311383 yang terucapkan' dan biasanya
cenderung negat&. Dari sinilah, agahnya,
asal-usul mengapa kita sering menemnkan
orMg atau pihak tertentu yang menanggapi
kritik secara emosionai atau kebakaran jeng-
' got istUah klisenya.
Buruknya kesan terhadap istilah kritikjuga di^dai dengan munc^ya gabungan .
istilah ini dengan kata lain, yakni memba-
ngun, sehingga muncul ungkapan kritik
membangun. Apa sebenamya yang dimak-
sud dengan kritik yang membangun? Jika
diperhatikan, dalam banyak kasus kritik
membangun sering identik dengan imgkap-
an yang penuh puja-puji. Piya-piyi ini sering
dianggap sebagai memotivasi seseorangim-
tiA meningka&an prestasi. Kritik para juri
di televisi terhadap peserta yang tampU da
lam lomba dangdut KDI, Indonesian Idol,
AFI, dan Iain-lain bisa ditunjuk sebagai con-
tohnya.
Persepsi tersebut jelas salah kaprah.
Tidak selamanya kritik yang memuji bisa
memotivasi, sebaliknya ia bahkan bisa mem-
buat seseorang terlena, tidak mau belajar,
tidak prihatin, dan seterusnya. Saya mendu-
ga, ketika kita mempersepsi bahwa kritik
macam to dianggap memberi motovasi,
persepsi to merupakan artikulasi baw^
sadarkolektifmasyarakatyangmalas. Ciri
mental masyarakat malas antara lain suka
menempuh jalan pintas, cepat merasa puas
dengan hasd yang dicapai padahal tid^ se-
berapa, dan ^ a pujian sebab dengan itu ca-
paian tidak seberapa yang diraihnya seolah-
olah mendapat pengakuan dan penghargaan
tinggi.
IWtik, sepanjangia objektif dalam arti
r^ior^ dan tidak keluar dari teks' yang
dikntisi, sekeras dan senegatif apapun ke-
dengarannya, ia pasti memiliki potensi
memb^gun. Justru kepada kritikus yang
demikianlah, pihak yang dikritik harus ber-
terima kasih. Dengan kritik objektif dan tan-
pa basa-basi, pihak yang dikritik aWan
mengetahui kelemahan-kelemahan dirinya.
Tentu saja pihak yang dikritik baru akan
mendapatk^ hal ini jika ia memiliki sifat
terbuka dan berani melihat dirinya dari
perspektif orang lain.
lain yang perlu ditegaskan ikhwal kri
tik adalah pemyataan pihak tertentu yang
dikntik yang acap meminta solusi dari kri-
tikusnya. "Jangan hanya bisa mengkritik,
tapi berikan juga solusinya, dong!", demikian
ungkapan yang lumrah kita dengar di ma
syarakat terkait hal ini. Hemat saya pemya
taan ini tidak pada tempatnya. Tugas
seorang kritikus adalah mengkritik dan ia
tidak wajib memberikan jalan penyelesaian
a,tas apa yang dikritiknya. Kritik yang otgek-
tif adalah masukan yang berharga. Dalam ^
konteks im, kritik tidak lain adalah solusi
versi kritikus dan versi wacana kritik itu
sendiri.
Mengapa seseorang atau umumnya pe-
nguasa sering meminta solusi dari para
pengkritiknya? Jawabannya kembali pada
uraian di atas: dalam kep^a kita telanjur
ada pemahaman bahwa kritik adalah ten-
densi negatif sang kritikus. Pemahaman se-
demikian terhadap kritik kiranya telah men-
jadi semacam mitos. Itulah sebabnya dunia
pemikiran tidak berkembang dalam masya
rakat kita. Mestinya kita menganggap bah
wa kritik, sepanjang dia objektif, adalah ten-
densi positif kritikus atas apa yang dikritik
nya. Kritik adalah sebuah cara mendntai. n
^ *) Dr Acep Iwan Saidi, Sastrawan,
Kritikus, Dosem Tinggal di Bandung.







donesia menjadikan orang asing
cepat dapat membaca dan berbi-
, cara Indonesia. Tetapi ketika su-
dah mulai mengalihbahasakan, mun-
cul berbagai keragu-raguan, karena
ambiguitas dalam waktu, jenis kela-
min, tunggal-jamak.
Ambiguitas dalam bahasa Indonesia
merupakan refleksi dari individu yang
tak sanggup/mau menentukan ke-
hendaknya sendiri. la.selalu melapor,
mengecek untuk mendapat restu dari
kelompoknya. Setiap kata-kata kun-
ci menunjuk pengertian yang meng-
apung, sehingga setiap saat bisa diar-
t^an berbeda.
Kata "ya", misalnya, selalu bisa be-
rarti "tidak", setiap kali dikehendaki.
Begitu juga kata "besok", tidak selalu
berarti hari berikutnya, tapi bisa be-
rarti entah kapan, atau sama sekali ti
dak. Seorang yang melamar peker-
jaan, setelah menjelaskan maksud dan
tujuannya menulis surat, akan meng-
akhiri suratnya dengan mencantum-
kan: "Hormat kami".
Kami, kata ganti orang pertama
yang berarti jamak, di dalam surat,
sering mewal^ satu orsmg. Dengan
menyebutkan dirinya sebagai kami,
terasa ada keinginan merendah (ia
hanya bagian keeil dari masyarakat)
dan menghormati (yang akan mem-
berinya pekerjaan). Tetapi bukan ha
nya itu. Kami adalah pengakuan bah-
wa individu tak bebas karena dia mi-
lik kelompok. Dalam keadaan sendiri
pun individu tetap serpihan kelom
pok. Jadi yang lebih konkret adalah
dirinya sebagai bagian kesatuan. Ma-
nusia perorangan hanya bayang-bay-
ang kelompok.
Kami dari pemohon kerja men-
gandung ancaman. Dalam kelemah-
annya ada tinju yang membuat pemi-
lik kesempatan kerja hsums berhati-
hati, karena ia menghadapi bukan ha-
nya satu orang, tapi kelompok. Kami
adalah "senjata" individu terhadap la-
i wannya yang lebih berkuasa.
Dalam bahasa percakapan, khusus-
,  nya dalam orasi-orasi yang menyang-
kut lebih banyak orang lagi, ada kata
; ganti "kita". Kata ganti ini tidak ha-
nya melibatkan kelompok dari yang
berbicara, tetapi juga merangkul yang
diajak bicara. Selintas, "kita" terde-
ngar/terasa sebagai upaya mengha-
luskan tutur. Seorang mengajak tak
hanya kelompoknya tetapi juga yang
di luar kelompoknya, lawan kelom
poknya, walhasil semua orang,
untuk terlibat. Praktis, kata
kita adalah sebuah
klukansecarapsikolo-
agresif dan efektif. Yang
ting. Sebuah seruan dengan
kata kita tiba-tiba membuat di
medan pertempuran tidak ada lawan
lagi. Permusuhan langsung lunak oleh
sihir kata kita. Kerinduan berkelom-
pok benar-benar merupakan kunci
kelemahan individu.
Di dalam percakapan intim dua
orang, kata kita juga sudah menerobos
masuk dan mengacaukan batasan. Ke-
pentingan individu pun musnah bila
kata ganti orang pertama: aku, saya,
atau gue, diganti dengan kita. Yang
ada hanya persoalan bersama. Segala
pertentangan, perbedaan, ketiadaan
kesinambungan, bim salabim, lenyap
tanpa ada muktamar. Setuju tak setu-
ju, tidak diberikan waktu. Di situ de-
mokrasi mati.
Hal yang sama terjadi pada kata
ganti orang kedua kamu (tunggal),
yang dihaluskan menjadi kalian. De
ngan menempatkan satu orang men
jadi banyak, terasa ada rasa memba-
hasakan untuk yang diajak bicara.
Ada keramahan dan keakraban, la
wan bicara pun merasa bertambah
kekuatan hadirnya, tetapi daya gigit-
nya juga musnah. Ambivalensi pada ja-
mak-tunggal sama sekali bukan tanda
ketidakmampuan "menghitung", jus-
tru kelihaian membuat "perhitungan",
untuk "menguasai" lawan bicara.
Mungkin bawah sadar kolektif itu-
^^^^^lah yang sudah membuat se-
dianjurkan almarhum STA.^
Apakah bahasa Indonesia me-
mang mengandung niat jahat sejak
awal karena bertujuan menggiring in
dividu tak mampu punya keinginan
pribadi? Jawabnya tidak gampang,
Karena kita harus memastikan lebih
dahulu, apakah "aku" yang bertrans-
formasi menjadi kami dan kemudian
kita, atau sebaliknya kita yang bermi-
grasi menjadi kami dan aku. Apakah
kamu yang menjadi kalian, atau ka
lian yang meloncat jadi kamu?
Bahasa Indonesia menunjukkan ada-
nya solidaritas kolektif dalam ma-
syarakat yang begitu dahsyat. Ma-
syarakat menggebraknya tanpa ke-
sadaran, tetapi para elite politik me-
manfaatkan itu secara efektif untuk
menegakkan kekuasaan. n




500 Kosakata Dayak Diusulkan Masuk "KBBI"
Balai Bahasa Kalimantan Tengah meii^ulkan 500 kosakata
Dayak dimasukkan dalam Kamus Besar Bohasa Indonesia
terbaru 3^g rencananya terbit Oktober 2008. Selain untuk
melestarikan bahasa Dayak, ihasuknya kosakata tadi diyakini
memberi banyak manfaat bagi Kalimantan Tengah, semisal
mengenalkan Budaya dan keberadaan provinsi ini. Kosakata
Dayak yang diusulkan tadi kebanyakan beraSal dari Dayak
Ngaju, Maiiyaan, dan Katihgafi, terutama diafnbil dari
kosakata budaya, flora, dan fauna kli(jis Kalimiantan Tengah
(Kalten^. Istilah popiiler khas Dayak semacam batang ga-
ring, yahg mesM sama dengan kalpataru, turut diusulkan
juga "Dari usulan tadi, setelah disaring oleh Pusat Bahasa,
sebagian akan diterima masuk KBBI (Kamus Besar Bahasa
Indonesia), sebagian mungkin tidak diterim^" kata Kepala
Balai Bahasa Provinsi Kalteng Puji Santosa di Palan^araya,
Kamis (3/1). (CAS)
Kompas, 4 Januari 2008
Inovasi Mudah dan Cepot Beiojor
Bahasa Inggris dari VCD
I  Kcnunipuaa Pcnggunaan Bahasa laggris . :| f*""!
' mutlak diperlukan mcmpelajari dan jfci
menguasai bahasa inggris dibuiuhkan ^
kelekunan dan kreadfiias yang linggi dalam j if) ,
mcmpelajari. Unluk mengatasi hal lerscbul
saai ini lelah dicipiakan melode pembelajaran 4 "
bahasa inggris yang iqial dan mudah diingai ^ ^
sena dimeogerti. meiodc ini dijamia (idak |B^ V
akan membosankan unluk dipelajari karena ^EvX ®
konsumen eukup melihal. meodengarkan, dan
meniiu apa yang diajarkan oleh pengajai
cukup dengan melaui VCD.
Belajar bahasa inggris iewat VCD yang dicipiakan oleh PT Multi
Media Metropolitan Ini dikemas cukup menarik. Bahkan
penyampaian matcrinya dilakukan oleh beberapa artis terkcnal scpeili
Monica Oemardi, Beniqno, Qara Shinia, Vinny Alvioniia dan juga
Native Speaker (gum asing) ana aitis cilik, system pengajararmya
mcngarah pada penguasaan 4M yaitu mendcngar (listening),
mengucapkan (speaking), membaca (reading), menulis (writing).
Cara sepecli ini sangat mudah dimengerii mulai dari tingkai dasar
(beginner) sampai dengan tingkat lanjutan (advance) dan' lebih
menguntungkan adalah dapal digunakan secara tuivn temumn.
Cara belajarpun sangat sedcrhana cukup dengan menghidupkan
iclevisi dan VCD player, konsumen sudah dapai belajar dengan
,  mcnirukan dan melihal apa yang diajaikan.
ftjk Hkiy Sahniddin selaku sales
manager PT. Multi Media Metropolitan,
bahasa inggris dengan media visual,
tthusu^nya VCD lebih mudah, cepat, praktis,
dan lengkap program ini dapal digunakan
^  saja, slapa saja, mulai dari
TK.SD.SMP.SMA.perguruan Unggi bahkan
B unltik bapak aiau ibu sekalipun yang ber
\  I B keinginan umuk mcningkalkan kemaropuan
nya didalam menggunakan bahasa inggris.
Satu pakct lengkap lerdiri dari 14 buku penuntun, 21 VCD asli
dan 1 las mcwah, masih ditambah dengan garansi VCD selama 5
bulan, ujian dan sertilikat gratis untuk 2 orang.
Terdapal 150 situasi percakapan dalam' bahasa inggris, kamus
visual, cerila kanun si kancil, animasi karaoke, 2 dan 3 dimensi serta
gramer dan lagu-lagu ciptaan FT. Multi Media Metropolitan yang
sudah dilengkapi dengan not balok untuk infomasi lebih lanjut
dapat mcnghubungi:
Ekiy Sahniddin
Gedung Ramanda Lt.2 No.20 Jalan Margonda Raya
Telp, 021 683 66602 atau ketik Nama alamat SMS
ke 085880140043 Kami akan mengirim contoh




Berpihak pada BaBAHASA Belanda leliih awal
dari bahasa Inggris merasuki
bahasa Indonesia, tetapi penga-
ruhnya kemudian memudar
dan pengaruh bahasa Inggris
makin besar. Merasuknya berawal
dari dekade pertama abad lalu, keti-
ka kelompok elite mulai mengenyam
pendidikan Belanda. Aksin tetapi, pe
ngaruh bahasa Belanda sempat di-
hentikan pada masa pendudukan Je-
pang (1942-1945): bahasa Belanda
dilarang dipakai dan bahasa Indone
sia menggantikannya sebagai bahasa
komunikasi. Bahasa Belanda keraba-
li lagi setelah kemerdekaan; dijadikan
sumber utama istilah teknis dan ilmi-
ah oleh Komisi Istilah sampai 1966. Se-
sudah itu, terutama menjelang akhir
1970-an, bahasa Inggris tak terben-
dung membanjiri bahasa Indonesia.
Banyak kata Belanda, seperti ka-
pling, brosur, bursa, oplah, eksemplar,
yang masih bertahan. Beberapa kata
mengalami perubahan. Di antara gene-
rasi muda agaknya masih dikenal arti
kata obral, tetapi toh kata sale lebih di
kenal; kata korting dikenal, tetapi dis-
kon lebih dikenal. Atau mferasa arieh
mendengar oranye dan lebih nyaman
mengatakan orange. Namun, kapankah
mereka tidak lagi menyebut bioskop 21
dan beralih ke teater 21, meninggalkan
kata mebel dan berpindah ke fumitur,
tidak lagi ipemakai karcis dan beralih
ke tiket? Kini kedua pasangan kata itu
sama-sama tercatat di Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) 2005 dan se-
tara sebagai lema utama.
Arus kecenderungan pada bahasa
Inggris daripada pada bahasa Belan
da ini adalah proses alami, bukan
rekayasa. Itu terjadi bukan akibat de-











PERKEMBANGAN era (Wgilal berdampak langsung pada
siar^ radio. Dalain beberapa taljim ter^chiiv siaran radio
pda Bagi pengelola radid yang sadar terbadap per-
kembangau komimikasi tanpa batas tersebut, hal itu di-
. tangkapseba^ peluarg. .
"?e^ang saja sudiah banyai;tanau-tamu asingyang datang
ke Radio Petea. Kalau kita tidak siap melayahi mereka inaka
say^ s^. 01^ sebab itu pemn|katan kapdsitasSDM mut-
diperlukan kfiususnya dalam penguasaau bahasa asing,"
^ar Manner Operasional Radio Pdtra Yogya, Susanto Tfeguh
Radio PetK^ JTumat (4/1).
. ?uut6 mei^'aiasbaUj Jomba dunaksudkan untuk menguji ke-
cakapan penyiar radio yang men^dara di fi^ ensi 105,7 FM
teraebut dalam teibahaaa Riggris. iiomba yang diikutd aejum-lan pen)dar ^ did Petra ini menghadirkan tiga orang juii dari
bangan diii), Marlha Sasoigko (presenter) dan Aksan Susanto
(wartawan^).
Bibemukakaii Santo,-, tahiin; 2008 ini pibaknya meren-
canal^ untuk membuka website yang di dalamnya terdapat
fasjlitas radio streaming. "Ini tentu berpeluang memperluas
jarmgan dan berd^pak pada pelayandn yang akan kami
berikan.01eb sebab itu kite ha^ siap," tandasnya^ CEt-2)-k





j  [JAKARTA] Pengajar
I  bahasa asiijg harus memi-
liki sertifikat kompetensi.





tensi. Apalagi, para guru
yang mengajar bahasa
asing," kata Menteri Pen-
didikan Nasional (Mendik-
nas) Bambaaig Sudibyo, sa-
at membuka Kongres Na
sional V Ikatan Guru Ba-
. hasa Jerman Indonesia
(IGBJI), di Jakarta, pekan
lalu.
Kongres itu dihadiri
Duta Besar Jerman Paul
Freiherr von Maltzahn,
dan Dirjen Peningkatan
Mutu Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Depdiknas
Baedhowi. Sekitar 200 gu




bahasa merupakan inti da-





hasa Jerman maka itu me-




kan, dengan memegang ser
tifikat kompetensi bahasa
Jerman, peserta didik akan
mempunyai peluang untuk
dapat bekeija di perusaha-
an-perusahaan Jerman. Se-
lain itu, bagi mereka yang
akan bekeija di negara Jer




Uni Eropa terpenting di
mata Indonesia. Saat ini,
sebanyak 2.500 mahasiswa
Indonesia belajar di Jer
man. "Dari sekitar 2.731
guru bahasa asing, selain
bahasa Inggris, di Indpne-
sia sebanyak 45 persen








JAKARTA, KOMPAS - Pu-
luhan guru bahasa Mandarin di-
kuim untuk membantu mengajar
bahasa tersebut di sekolah me-
nengah atas dan kejuruan di In
donesia. Tahun 2008 terdapat 76
guru asal China yang dikiiW ke
Indonesia.
Keija sama di bidang peng-
ajaran bahasa tersebut terus di-
perkuat Hal ini terlihat antara
lain dalam pertemuan antara per-
wakilan Departemen PendidOcan
Nasional dan Director General of





Nasional Fasli Jalal mengatakan,
keija sama untuk pengembangan
pengajaimi bahasa Mandarin de-
ngan Hanban sudah berlangsung
sejak tahun 2004. Sebanyak 136
pengajar bahasa Mandarin di-
kirim untuk membantu mengajar
di sekolah menengah dan ke
juruan seilama satu tahim. Selain
itu, terdapat pula keija sama pe
ngembangan kursus bahasa Man
darin.
"Rencananya keija sama itu
akan diperldiat hingga ke level
pendidikan tmggi dengan saling
berkirim tenaga dosen, juga
membuka Pusat Studi Bahasa
dan Kebuda3raan China di In
donesia," ujamya. Sebaliknya, pa
ra tenaga pendidik yang dildrim
ke China nantinya diharapkan
dapat mengajarkan bahasa In
donesia sambil menempuh pen
didikan di level master atau dok-
tor di bidang sastra China.
Menurut Jalal, keija sama ini
sangat penting karena China
menjadi kekuatan baru dunia dan
banji^ hubimgan bisnis dengan
China.
Director General of Office Chi
nese Language Council Intiema-
tiohal Xu Lin mengatakan, minat
warga Indonesia belajar bahasa
Mandarin cukup tin^. "Sebagai
negara sumber, kami ingin mem
bantu Indonesia dalam peng-
ajaran bahasa Mandarin," ujar-
nya. (EN©
Kompas, 30 Januari 2008
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BAHASA MANDARIN
Guru Bahasa Mandarin darlTlongkok
Sebanyak 76 guru bahasa Mandarin didatangkan da-
,ri Tiongkok untuk mengajarkan bahasa tersebut di tlng-|kat sekolah menengah di Indonesia. Pengiriman guru inijtelah berlangsung sejak 2001. Selama 30 tahun, pemerin-|tah melarang sekolah mengajarkan bahasa Mandarin.
l"Sekarang kita harus belajar bahasa Mandarin, apalagi
China merupakan negara dengan pertipnbuhan ekono-
imi yang sangat tinggi," ucap Di^en Pendidikan Tinggi
iDepartemen Pendidikaii Na^ion^, Fasii Jalal, pada pe-
nandatanganan naskah keija sama Depdiknas dengan
jdelegasi Tiongkok, di Jakarta, Selasa (29/1).
Fasli mengatakan, 76 pengajar itu akan disebar ke 18
provinsi dan dua per^iuruan tinggi yang memiliki prog
ram studi bahasa Mandarin, yakni Universitas Indone
sia dan Universitas Darma Persada. Perwakilan dari
Tiongkok, Xu Lin, mengharapkan, Indonesia melakukan
hal serupa dan mengirimkan relawannya untuk meng-
;ajarkan bahasa Indonesia di Tiongkok. [W-12]




sebagai Bahasa Resmi DuniaSebuah isu menarik bergulir
di lingkungan komunitas Me
layu. Isu tersebut adalah upa-
ya meiyadikan bahasa Melayu se
bagai bahasa resmi di Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB). Peristiwa
ini terungkap dalam Festival Buda-
ya Melayu Dunia di Pekanbaru,
yang dibuka Gubermur Riau, HM
Rusli Zainal, baru-baru ini.
Budayawan Melayu asal Riau,
Hasan Junus mengatakan, perju-
angan mewujudkan isu yang digu-
lirkan itu memerlukan dukimgan
dari semua elemen masyarakat.
Pendapat tersebut didukung se-
jumlah budayawan antara lain Te-
nas Effendy, A1 Azhar, Yusmar
Yusuf, dan Fakhrunnas MA Jab-
bar. Apalagi sejak beberapa tahun
ini sejumlah cendekiawan, tokoh
masyarakat, dan pemerintah di
negara-negara pemakai bahasa
Melayu secara terus-menerus me-
njmarakan hal itu.
Tentu ssya tidak mudah mem-
perjuangkan isu tersebut. Sebab
saat ini PBB menggunakan bebe
rapa bahasa resmi dunia, yang ter-
diri dari Ing^is, Perancis, Spa-
nyol, Tiongkok, Rusia, dan Arab.
Pertanyaanya, apakah mungkin
bahasa Melayu disejajarkan de-
ngan official languages yang dia-
kui PBB? Jawabannya, adalah ti-
dak tertutup kemungkinannya.
Alasannya ada tiga negara pe
makai bahasa Melayu yang jum-
lah komunitasnya cukup besar,
yakni Indonesia, Malaysia, dan'
Brunei Darussalam. Tahun 2006,
muncul komunike bersama tiga
negara tersebut agar bahasa Mela
yu diakui sebagai resmi PBB. Bah- ,
kan dalam seminar Dunia Melayu
Dimia Islam yang b^rlangsung di
Kuala Trengganu, Malaysia perte-
ngahan t^un 2007 tercatat ada se-
kitar 300 juta orang komunitas
Melayu di berbagai negara. Mere-
ka tersebar di Indonesia, Malay
sia, Brunei Darussalam, Singapu-
ra, Thailand Selatan, Filipina Se-
latan, Sri Lanka, Madagaskar
hingga Afrika Selatan.
Jika data itu valid, tentunya
pemakai bahasa Melayu di dunia
jumlahnya tidak kecil. Dengan de-
I mikian, beralasan untuk menjadi
I bahasa resmi di PBB. Apalagi pe-
; makai bahasa Melayu lebih besar
dari pemakai bahasa Prancis. Se-
hingga tidak pada tempatnya, ba
hasa Melajni terabaikan di lemba-
ga tin^at intemasional.
Namun, ada beberapa kele-
mahan di lingkungan masyarakat
pemakai bahasa Melayu. Misal-
nya dalam segi kosa kata masih
belmn ada kesatuan. Di Indonesia
perkataan "butuh" artinya perlu.
Tetapi di Malaysia dan Brunei
Darussalam, maknanya berbeda.
Karena mengarah kepada penger-
tian lain, yang kurang elok diung-
kapkan secara terbuka ke muka
publik.
Begitu jugaahenyebut perkata
an "kelamin anda besar" buat
orang Malaysia dan Brunei Darus
salam merupakan hal biasa, sebab
artinya "keluarga anda besar"
{big family). Namun, bagi orang
Indonesia, artinya sangat jauh
berbeda. Selain itu, dari segi gra-
matika juga masih ada yang tidak
padu. Apakah hukum DM, kata
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yang diterangkan terletak di mu-
ka kata yang menerangkan, bisa
diberlakukan di tiga negara seka-
ligus. Malaysia menyebut PBB
(Perserikatan Bangsa-Bangsa) se-
bagai Bangsa- Bangsa Bersatu.
Akan tetapi bukan mustahil
untuk terus mempeijuangkan ide
besar tersebut. Karena bagaima-
napun, masalah kuantitas masya-
rakat ikut memberi warna bagi
terwujudnya hal itu. Perbedaan
yang ada dalam pemaksdan baha-
sa Melayu, baik secara tertulis
maupun lisan bukan menjadi ha-
langan. Yang terpenting, interpre-




sastrawan, intelektual, dan biro-
krat di Indonesia, Malaysia serta
Brunei Darussalam masih ada
waktu xmtuk lebih intensif meng-
adakan komunikasi.Yang utama
adalah meyakinkan PBB bahwa
bahasa Melayu itu penting, meng-
ingat komunitasnya besar dan ter-
sebar di beberapa negara.
Tiga negara yang mepjadi inti
pemakai bahasa Melayu, dapat pu-
la meng£uak komunitas lain seper-
ti yang dikemukakan dalam Semi-
nm» Dunia Melajm Dunia Islam di
Kuala Trengganu tahun 2007 lalu.
Sekitar 300 juta orang yang meng-
gunakan bahasa Melayu, bukan
main-main.
Jika dinafikan PBB, tidak per-
lu berhenti berjuang. Mungkin
masih memerlukan waktu dan pe-
nyesuaian. Di era yang penuh ke-
terbukaan dan serba global, tak
ada yang mustahil teijadi. Tentu-
nya harus terus dikemukakan da
lam berbagai kesempatan perte-
muan di tingkat intemasionah
Yang tidak kurang pentingnya
adalah mengadakan pendekatan
dengan kalangan diplomat Indone
sia, Malaysia, dan Brunei Darus-
salaih guna mempercepat proses
terlaksananya ide itu. Para diplo
mat, ikut memainkan peranan
penting imtuk melobi berbagai ka
langan di dunia internasional.
[Mulyadi]





Tidak banyak orangyang mau bekerja gratis. Apalagi
pada zaman serbd materialistis seperti sekarang, kian
banyak orang yang hanya berpikir akan mendapat apa
jika dia berbuat sesuatu, Salah satu di antara orang
langka itu adalah La Ode Sirad.
Oleh YAMININDAS
La Ode Sirad, yang akrab di-
pan^ Imbo, adalah putra
keenam La Ode Dhika, Ra
ja Muna kedua dari urutan ter-
akhir. Imbo tak hanya peduli
terhadap nasib masyarakat ba-
wah yang tidak berdaya di depan
hukmn, tetapi dia juga prihatin
pada kelangsimgan bahasa dae-
rah Mima.
Mantan pegawai Bank BNI
itu lain bercerita betapa
orang-orang asal Mima yang se-
karang tinggal di kota semakin
jarang yang mau menggunakan
bahasa daerah Muna, bahasa
ibunya. Setidaknya itulah hasil
pengamatann)^
Menurut Imbo, orang asal
Muna berbeda dengan mereka
yang berasal dari Buton atau To-
1^. Dua kelompok etnis ter-
sebut dinilainya masih suka
menggunakan bahasa daerah
mereka meski dalam lingkungan
resmi, seperti di kantor-kantor
pemerintah.
"Sebaliknya, di kantor Bupati
Muna jarang terdengar orang
bercakap-cakap dalam bahasa
Muna," ujamya.
Orang Muna adalah pendu-
duk asli yang berdiam ^  Pulau
Muna, pesisir Rulau Buton,
dan pulau-pulau kecil di seki-
tamya, seperti Kadatua, SiompUj
dan Tdaga, Etnis Muna juga
merupakan salah satu kelompok
terbesar wiarga Kota Kendari.
Secara administratif, mereka
mendiami Kabupaten Muna de
ngan populasi 290.358 jiwa
(2006), Kabupaten Buton, Ka
bupaten Bombana, dari Kota
I  Kendari.
Merasa khawatir bahasa Mu
na bakal segera punah, Imbo
berusaha melestaiikan bahasa
daerah itu. Cara y^g dia la-
kukan adalah dengan menyusun
kamus lengkap Bahasa Mu-
na-Bahasa Indonesia.
Selama dua tahun terakhir ini
dia berhasil menghimpiin kosa-
kata, derivasi, dan ungkapan da
lam b^asa Muna sebaijyak
13.000 entri. "N^kahnya akan
dirampungkan aival Januari
2008 ini sehingga kamus ini bisa
dicetak secepatnya," kata Iiiibo. ,
Dalam membuat manuskrip !
Iramus tersebut, pria.berusia 67
tahun itu menggunakan Kamus
Besar Bahasa Indonesia edisi ke
dua terbitaii 1991 sebagai pan-
duan- "Sebagm proses awal, ka
mus itu saya alihkan ke dalam j
b^asa Myma," ujar Imbo ten- !
tang teknis penuhsan manuskrip ^
kamus.' '
Prof Dr La Ode Sidu Marafad,
an^ota Tim Penyusun Kamus
Besar Bahasa Indonesia edisi
pertama (1988), menyatakan sa-
ligat menghargai usaha Imbo
melestarikan bahasa Muna de
ngan cara men3aisun kamus.
"Kita salut pada semangat
dan menghargai kepeduliari Pak
Imbo terhadap bahasa daerah
Muna," ujar dosen Bahiasa In
donesia pada Fakultas Keguruan
^ dan Ihnu Pendidikan Universi-
I  tas Haluoleo Kendari itu.
I  Bagi Sidu, punahnya suatu ba
hasa daerah merupakan kecela-
i  kaan sejarah peradaban sebuah
komunitas etnis. Sebab, kata dia,
bahasa merupakan identitas dan
budaya dasar manusia dari se-
. buah kelompok sosial atau etnis.
Biaya penerbjtan
Secara teknis, penyusunan
Kamus Bahasa Muna-Bahas^ In
donesia 5'ang dilakukan Imbo,
sud^ rampung. Manuskripii^
hanya tin^al diketik fapi, uhtuk
selanjutnya dibawa ke percetak-
an.
Masalahnya, siapa yang mau
membiayai penerbitan kamus
bahasa daerah tersebut? Peme
rintah Kabupaten Muna melalui




Pasalnya, kalau menunggu da
ri Imbo ^  mungldn. Sudah li
ma tahun terakhir ia "pensiun"
sebagai kontraktor proyek pe-
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merintah berskala kecil dan se-
sekali berbisnis kajni jati sebe-
lum hutan jati Muna habis di-
Jarah.
Kecuali semangat dan idealis-
me yang masih berkobar-kobar,
kehidupan linbo kian meredup
pada nsianya kini. 'TKami seke-
luarga hidup d^ tabungan yang





an kamus bahasa daer^ selama
belasan tahun Imbo sempat ber-
prakdk sebagai pemberi bantuan
hukum tanpa dfcayar oleh me-
reka yang berperk^a di peng-
adilan.
"Banyak yang mau kasih ta-
nah atau kalung emas sebagai
ucapan terima kasih, tetapi saj^
tolak. Secuil pengetaJiuan hu
kum yang saya irdliki tidak di-
peroleh meldui bangku sekolah,
hanya otodidak. Jadi, saya me-
rasa kurang pantas untuk me-
ngomersialk^ ilmu tersebut,"
katanya beralasan.
Imbo memang bukan saijana
hukum. Namun, dia gemar
membaca buku-buku hukum.
Sebuah lemari buku di kamar
keqanya berisi buku-buku yang
umumnya tentang hukum.
Salah satu koleksi buku Imbo
SidalahHukumPidanahensi
kumpulan kuliah Prof Satochid
Kartanegara SH dan penda-
pat-pendapat para ahli hukum
terkemuka lainnya, Buku sten-
silan itu, cerita Imbo, merupa-
kan pemberian pengacara Ad-
nan Bujnmg Nasution. "Itu tan-
da mata dari Abang (Adnan Bu-
yung Nasution) ketilm saya ber-




k^ rasa keadilan bila ingin me-
nyelesaikan masalah melalui
lembaga peradilan meigadi mo-
tivasi paling kuat bagi Imbo un
tuk belajar hukum secara oto
didak.
.  "Katanya Wtanegara'hukum,
tetapi mengapa rak^t kecil ma-
lah sering menjadi korban
hukum?" ucap ayah empat anak
itumenggugat
Perkembangan diinia hukum ,
di Indonesia memunculkan pe- ^
luang bagi lulusan SMA Negeri 1
Kendari tahun 1969 itu untuk
berperan membela rakyat kecil
di pengadilan. Negara menyedia-




Acara Pidana) pada aldiir 198L
Karena di >s^ayah Pengadilan |
Negeri (pN) Raha, ibu kota Ka-
bupaten Muna, belum ada peng
acara yang berpraktil^ Pengadil
an Tin^ Sulawesi Tenggara di
Kendari membuka kesempatmi
kepada warga setempat untuk
menjadi penasihat hukum.
Setelah mengikuti ujian selek-
si calon pemberi bantuan hu
kum yang dilakukan PT Sultra,
Imbo diberi izin praktik di PN
Raha Maka, jadilah dia seorang
"pokrol bambu", pengacara tan-
pa gelar saijana hukiW Dari
negara, ia mendapat honor
Rp 100.000 imtuk setiap perkara
yang ditangani.
Meski hanya seorang "pokrol
bambu", ia mengaku ban}^ me-
menangi perkara wai^a yang di-
belanya, termasuk gugatan pra-
peradilaiL Salah satu gugatan
praperadilan yang dia anggap is-
timewa adalah kasus praperadil
an terhadap Kepala Polres Muna
pada tahim 1982. Kepala Polres
Muna divonis bersalah oleh PN
Raha karena menahan mobil
bak terbuka milik seorang warga
tanpa dasar hukum kuat.
Setelah ada ketentuan bahwa
pengacara harus bergelar saijana
hukum, Imbo mengundurkan
diri. "Saya masih dipertahankan
Ketua PT Sultra karena hampir
semua perkara yang saya
tangani menang di pengadilan,"
ceritanya
Perlrara terakhir yang dia
tangani adalah sen^eta tanah
(perdata) pada 1997. Ia menjadi
penasihat hukum La Ode Kai-
moeddin, Gubemur Sultra (wak-
tu itu) 3^g juga kakaknya dari
lain ibu. Raja Muna La Ode Dhi-
ka yang turun takhta tahim 1938
itu memiliki 11 istri dengan 27
anak.






JAKARTA — Sekitar 30 warga
komunitas Toegoe Mardijkers
atau kelompok keturunan Por-
- tugal di Kelurahan Tugu Utara,
. Cilincing, Jakarta Utara, akan
diajari bahasa Portugis mulai
Februari mendatang.,
Demikian dikatakah Arthur
Michiels, jury bicara Ikatan Ke-
luarga Besar Toegoe, kepada
Tempo awal pekan lalu. Menu-
rut diai pengajaran bahasa itu
hasil ketja sama dengan Kedu-
taan Besar Timor Leste, Brasil,
dan Portugal.
Tujuannya, kata Arthur, sema-
tannata agar kaurn muda Tugu
mengenal akar budaya, teruta-
ma bahasa ibu mereka. 'Masa-
lahnya, kin! punjarang sekali
anak muda Tugu yang mengeta-
hul bahasa Portugis," ujarnya.
Rencananya, kelas awal akan
diikuti oleh 25 orang dewasa
dan 5 anak-anak. "Ke depannya
tak menutup kemungkinan akan
bertambah atau diperluas ke
warga lain," kata Arthur.
Seperti dike^tahui, komunitas
warga keturunan Portugal di Ja
karta ini telah menempati satu
blok di wilayah Cilincing, Jakar
ta Utara, sejak 1661. /
• FERYHRiUKSyaH I






Bukan berita baru lagi jika media mengungkapkan
perihal bahasa dan sastra daerah yang makinjauh dart
masyarakatnya. Perubahan di segala bidang kehidupan,
bagaimanapun, memengaruhi pola pikir dan cara hidup
masyarakaty termasuk penggunaan bahasa ibu dalam
keseharian. Dan/tidak dapat dimungkiri, lahirnya bahasa
Indonesia sebagai bahasa pemersatu dan bahasa baku
dalam teks, baik buku maupun media, membuat peran
bahasa daerah semakin kecil
Oleh UMIKULSUM
Kini, masyarakat di daerah
men^unakan bahasa
daerah lebih sebagai ba
hasa percakapan sehari-hari sa-
ja, tidak dalam teks dan peng-
gunaan teknolo^. Situasi ini se-
benamya teqadi pada semua ba
hasa daerah, termasuk bahasa
Simda. Ayip Rosidi, sastrawan
dan penggiat sastra Sunda,
. memprakarsai pemberian peng-
hargaan terhadap karya sastra
untuk bahasa Sunda Rancage ta-
hun 1989. Namim; dalam per-
kembangannya kemudian Ran
cage juga diberikan kepada kar-
• ya sastra dan penggiat sastra Ja-
wa dan Bali
Sepe^ yang ^ un^apkan
oleh Ayip Rosidi, sastra daerah
berada di ambang kehancuran
karena tidak lagi digunakan ofeh
para penutumya. Situasi ini se
makin rawan l^ena tidak men-
dapat perhatian dari negara se-
bagaimana mestinya, dan insti-
tusi pendidikan pun tidak men-
dukung keberadaan sastra dae
rah ini. Adanya mata pelajaran
tambahan BaJiasa Daerah di se-
tiap sekolah pun tidak memban-
tu mempert^ankan eksistensi
bahasa dan sastra daerah.
* Setelah hampir 18 tahim di
berikan, Rancage temyata tidak
berdampak terhadap perkemr
bangan bahasa daei^, satu hal
yang diamini oleh Ayip Rosidi
Oleh karena itu, Ayip tetap ber-
keyakinan bahwa pemerintah
hams membantu keberadaan
sastra daerah tersebut Salah sa
tu cara adalah dengan membeli
buku-buku peraih pen^argaan
Rancage untuk bahan bacaan
wajib ^  sekolah daerah. Hal
yang sama dikemukakan oleh
Maman Mahayana, peiiulis dan
pengajar sastra Indonesia dan
Sastra Simda. Menumthj^ Dik-
nas seharusnya menjadi^ bu
ku sastra daerah sebagai bahan
bacaan dan pengajaran di seko-
i  lah agar para murid terbiasa me-
ngenal dari mengapresiasi baha-.
sa dari sastra lol^ seperti yang
dahulu pemah dilakukan dalam
sastra Indonesia Jika tidak di-
wajibkan, masyarakat cenderung
tidak peduli terhadap sastra lo-
k^. "Sa^.mengenal dan men-
cintai sastra Indonesia karena
dulu diwajibkan membaca ro-
man angkatan Pujan^a Bam
dan Pujan^a Lama," Ujar Ma-
lebih lanjuL
Maka sudah seharusnya pe
merintah memiliki kepedulian
terhadap bahasa daerah. Menu-
mt Maman, keberadaan bahasa
dan sastra lokal sangat penting
agar ma^arakat tetap memiliki
identit^nya sendiri. "Tidak
mungkin kalau hanya para peng-
giatnya saja yang terlibat, pe
merintah tetap hams tumn
t^gan," ujar Maman. Hal itu
disebabkan oleh peigerakan ke-
raajuan masyarakat dan tekno-
logi yang terus berkembang,
membuat orang tidak lagi terikat
dengan bahasa lokal mereka.
Optimisme bahasa lokal
Akan tetapi, nada optimistis
disampaikan oleh Hawe Setia-
wan, pengums Yayasan Rancage
dan penggiat sastra Sunda, bah
wa bahasa lokal akan tetap di
gunakan oleh masyarakat penu-
^ya karena itu adalah bahasa
ibu yang digunakan sehari-hari
dalam lingkungan sosialnya. Ha
we mengungkapkan bahwa siaat
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ini tidak perlu lagi mengeluh
akan hilangnya bahasa lokal.
"Tidak perlu lagi melihat budaya
lokal secara defensif" ujamya.
Yang perlu dilakukan penga-
mat dan penggiat sastra lokal
adalah membuka diri terhadap
perubahan yang teqadi, bahwa
setiap zaman sdalu ada krea-
tivitas budaya lokal. Salah satu
contoh, menurut Hawe, adalah
perbincangan radio di Bandung
yang selalu men^unakan baha
sa Sunda oleh remaja di sana
Dalam perbincangan tersebut
telah teijadi perkembangan ba
hasa Sunda. "Ada istilah baru
yarig kemudian menjadi bahasa
lokal Sunda," lanjut Hawe.
Maka orang tidak perlu lagi
meributkan bahasa lokal yang ti
dak mumi lagi seperti dulu,
tetapi menerima pbtensi b^asa
Sunda untuk beradaptasi pada
perkembangan zaman. Hawe
tetap optiniistis bahwa bahasa
Simda akan tetap hidup di ma-
syar^at apalagi jika dilihat Idni
makin banyak komunitas peng
giat sastra Sunda di Jawa Barat
Penjualan iambat
Karya sastra daerah 3^g
mendapat penghargaan Rancage
diharapkan akan terkenal dan
dibaca banyak kalang^. Sayang-
nya, penghai^aan itu tidak
mampu menaikkan pamor bu-
ku-buku yang menjadi peme-
nang. Bahkan, seolah-olah ma-
S5rarakat tidak peduli dengan
lAazanah budayanya sendri.
Hal itu juga diaW oleh pe-
nerbit Kiblat di Bandung yang
memiliki visi untuk melestari-
kan teks atau sastra daerah,
khususnya sastra Sunda. Rahmat
Hidayat selaku direktur penerbit
Kiblat mengakui bahwa peng
hargaan Rancage tidak mampu
meningkatkan penjualan bu-
ku-bul^ya. Rahmat mengung-
kapkan b^wa Kiblat yang awal-
nj^ mencetak 3.000 buku untuk
cetakan pertama, kini hanya be-
rani mencetak 1.000 eksemplar.
"Pepjualannya sangat Iambat,
rata-rata hanya 500 eksemplar
per tahun," ujar Rahmat
Sejak berdiri t^un 2000, bu
ku teks berbahasa Sunda telah
dijual di toko buku besar seperti
Gramedia di seluruh Jawa Barat
dan Mos-kios buku di daerah
yang tidak teijangkau oleh toko
buku seperti Garut, Subang, dan
Ciamis. Sayangnya, hal itu tidak
mampu meningkatkan penjual
an buku-buku berbahasa Sunda.
Menan^api lambatnya penju
alan fitei berbahasa Sunda, Ha
we Setiawan melihat persoalan-
nya pada promosi dan distribusi.
"Dari segi isi, fiksi berbahasa
Sunda tidak kalah dari fiksi ber
bahasa Indonesia saat ini," lan
jut Hawe. Menurutnya, memba-
ca buku berbahasa Sunda tidak
sulit dibandingkan dengan ba
hasa Indonesia bagi penutumya.
"Salah satu kriteria buku pe-
menang Rancage adalah isi, se-
lain bahasa, apakah isinya ada
kebaruan informasi dan tentu-
nya konteks sosial masyarakat
sekarang," ujar Hawe. Maka se-
benamya tidak ada masalah dari
segi isi, hanya saja pembaca ti
dak banyak yang mengetahui
hadimya fiksi berbahasa Sunda.
Oleh k^ena itu, jika buku ber
bahasa Sunda dipromosikan de
ngan baik, Hawe optimistis fiksi
berbahasa Sunda akan laris
mengingat penutur berbahasa
Sunda diperkirakan beijumlah
20 juta di Indonesia
(IMIKULSUM/
Litbang Kompas)
Kompas, 7 Januari 2008
Sely Handayani Putri Aprilfa
Bagi sebagian besar pelajar,
pelajaran bahasa sunda
tidaklah menarik untuk dipe-
iajari. Menurut Sely Handayani,
siswi keias 2 SMANI Ciparay,
Kabupaten Bandung, pengajaran ,
bahasa Sunda di kelas agak susah
dicerna. Sely mengaku tidakter-"
blasa menggunakan bahasa
Sunda yang sesuai dengah kaidah
undak usuk Basa Sunda (tingkatan
bahasa Sunda) di rumah. "Kalau
di sekolah, bahasa Sunda yang •
digunakannya harus sesuaraturan
jadi susah," ujarSely.' ,
. Hal senada diungkapkan teman
satu angkatan di sekolahnya, yaitu
PItri Aprilla. Menurut Pitri, terbatas-'
nya pengajaran bahasa Sunda
(hanya diajarkan di kelas 2 SMA)
makin menyulitkan di.rlnya dan
teman-temannya mempelajarj.:,
bahasatersebut. Gampang-- n
gampang susah. ApalagI, dl:' T,
sekolah, pengajaran bahasa n
.Sunda hanya diajarkan di kelas 2
saja. Di kelas 1 dan kelas 3 tidak
diajarkan. Akibatnya, pemahaman
kaml dalam bahasa Sunda tidak,
optima^'
SMAN I Ciparay, kata Pitri, "
adalah 'Sekolah Berstandar
Internasional {SBi). Sehingga,
kelas 1, mata pelajaran bahasa -
yang diajarkan adalah bahasa Arab
dan bahasa Indonesia. Di Kelas-2v;
bahasa Sunda dan bahasa .
Jepang. Sedangkan di kelas 3, ^
bahasa Arab dan Jepang. "'jadi,
mana bisa kami mempelajari
bahasa Sunda kalau hanya di
kelas 2. Itu pun hanya dua jam
dalam satu minggu," jeias Pitri.
Kesulitan lainnya, ungkap Sely
adalah adanya aturan penggunaan
kata undak unduk Basa Sunda.:, '
Kalau kepada orangtua, kata -
yang digunakan harus lembut, ' \
sedangkan kepada sebaya atau . •
orangyang umurnya dibawah kita;?,:
bisa kasar. Sebagai contoh, untiric ^
kata nia.kan,,kepada orangtu<
menggunakan ka'ta tuang.
Sedangkan kalau kepada sebaya,^ :
ataupun yang umurnya dibawah ".
kita, men^unakan kata dahar.
"Yang susahnya untuk kata-kata./g
yang lainnya. Kosa kata bahasb.,': J
Sunda terlaiu.banyak," keluh dia..§










oleh Cece Hidayat. guru bahasa




tarikan siswa dalam mempelajari
bahasa Sunda. Menurut Cece, ini
terjadl akibat banyak keluarga
yang sudah tidak menggunakan
bahasa Sunda di rumah.
Namun, hal ini tidak men-
jadikan pria kelahiran Bandung,
-26 Mei 1964 ini patah semangat.
•Lulusan Jurusan Pendidikan
Bahasa Daerah IKIP Bandung
Endan Sukanda
pada 1990 ini, memiliki banyak
trik untuk menciptakan keter-
tarikan para siswa.
"Satu-satunya hadiah bagi
siswa adalah memberi nilai yang
bagus," ujar Cece yang mulai
mengajar Bahasa Sunda di SMP
3 Ciputat, Tanggerang sejak
1991-1998 ini. Tapi, nilai bagus
yang diberikan Cece bukan lan-
taran siswa pandai menjawab
ujian. Cece akan memberikan
nilai bagus jika sikap anak
selama proses belajar, penggu-
naan bahasa Sunda sehari-hari,
dijalankan dengan baik.
Cece melakukan pembiasaan
berbahasa Sunda di kelas, salah
satunya dengan ucapan salam.
Hoiisoh
Biasanya, saat guru masuk kelas
siswa mengucapkan "Siap
berdiri beri salam". Lalu diubah
menjadi "Sidakep, sageut, hatur
salam. Ngadua dikalan, ngadua
rengse, hatur salam.
Kesulitan yang sama juga dira
sakan Endan Sukanda, Guru
SMAN 3 Kota Sukabumi, salah
satu pemenang Hadiah Hardja
pamengkas 2008. Endan yang
lulusan jurusan Pendidikan Se-
jarah IKIP Bandung ini ditugas-.
kan untuk mengajar bahasa Sun
da di 12 kelas, 3 kelas di antara-
nya merupakan kelas Sekolah
Berstandar Internasional (SBI) di
SMAN 3 Kota Sukabumi.
Untuk mengetahui pola penga-
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jaran yang tepat, Endan terlebih
dahulu melakukan penelitian.
"Saya ingin inencari jawaban,
apa yang menyebabkan siswa
tidak mau berbicara bahasa Sun-
da?" ujamya. Hasilnya, siswa ti
dak iriau berbicara bahasa Sunda
karena orang tua di rumah tidak
berbicara dengan bahasa Sunda.
Selain itu, bahasa Sunda tidak
laku di industri dan dunia kerja. ^
Berbekal haSil penelitian itu,
Endan meneraukan metode
tersendiri untuk menciptakan
ketertarikan siswa dalam belajar
bahasa Sunda. "Metode itu saya
namakan Obrolan Waning Kopi."
Lewat metode ini, siswa dibe-
rikan satu topik untuk ja<;ii ba-
han pembicaraan informal di
kelas. Secara diam-diam, obrolan
para siswa itu direkam. Minggu
esoknya, rekaman pembicaraan
siswa itu didengarkan kembali
kepada para siswa. "Daii hasil
rekaman ini, jadi diketahui ra-
gam bahasa yang digunakan,
mulai dari bahasa Simda, bahasa
Indonesia, hingga bahasa
preman," jelasnya.
Endan juga menerapkan meto
de Bungkam di kelas. Metode
yang sudah ada sejak zaman
Belanda ini, kata Endan, digu
nakan jika ada siswa yang
berbicara padanya tapi tidak
menggunakan bahasa Sunda. Brfa







tahun 2008 inf agak murung. Bukan ka-
rena di toulan Januari In! kita hampir tlap harl dlguyur hujan
tapi karena saya rnendengaf kabar buruk biiat penulis. Ka-'
bar itu iatah minlmnya perhatian penerbit pada judul atau pe
nulis tertentu. y .
Dalam perteniuan peherbit-penulis-peresensi di Sabuga, Ban
dung, saya mendapatifakta bahwa penerbit besar sepertiEiexmedia saja tak.menyediakan dana untuk launching set\ap
buku. Yang dianggarkan idlah dana promosi untuk keseluruhan
buku, terutama dalam setiap acara yang diikutLpenerbit. Jelas
ini menibuat setiap judul sulit menonjol, minimal sekali saia
persisbegitu terbit. '
,  Mema^k^empatan sebuah buku bisa menorijol masih tei^
buka, misafnya terpilih ikut disertakan dalam ikian I'amai-ramai
di koran, atau karena pertimbangan tertentu, judul tersebut di-
pajang poster X-bannemya. Contoh, Cherish Every Moment kar-
ya Arvan Pradlansyah (Elex, 2007), yang X-banner-nya dipasarig
? gerbang ruang utama pameran Kompas-Gramedia Fair(KGF). Baik Arvan dan bukunya tak munoui dalam rangkaian
acara KGFi tap] bisa jadi karena due buku dia sebelumnya,(b'fe
IS BeautiM dan You Are a Leader!) termasuk bestse/ter, Elex
memutuskan mengiklankan buku ke-3 dia.
Harus diakul penerbit memang penuh perbmbangan dalam
mengiklankan buku. Baru ketika sebuah judul mampu meng- n
angkat reputasi penerbit dan jeias mendatangkan keuntungan,
mereka mau berisiko mempromosikan buku. Ada aiasan terten
tu mengapa penerbit cenderung hanya mau mendukung 1-2
judul bestse//er dalam anggaran mereka, yaitu masalah posisi
tawar pnerbit terhadap toko buku. . • ;Makin bestseller, makin banyak diperbincbngkan sebuah judul, !
akan membuat penerbit punya daya tawar bahWa produknya laku' '
dan menguntungkan toko. Harapahnya penerbit bisa menegaskan :
dan berharap lantas produk mereka lainnya bisa ikut terangkat 'dan terrcf/sp/ay dengan pantas. Hukum pasar berlaku. Wajar bila
penerbit berhitungatas setiap rupiah pengeiuaran. Memang
penerbit hingga sekarang masih penasaran apa bedah buku dan
Salah satu aspek yang juga patut diperhatikan iaiah ada baik-
nya seorang penUlis memiliki event organiser atau 'publisis' -
yang^^aufokusterus-menerusmengusahakan prOmosi buku
nya. Kondisi im sebenarnya kurang ideal bagi penulis, sebab
secara finarisial keuptungan penulisTata-rata hanya 10 oersen
darr hyga bukd. Qoba bayangkan kerepotan penulis harus men-
can rekan keaa yang mau meh^ulirkan terus ide-ide penerbitan
bukunya-, belum soalbiaya.
Penulis lain; terutama dari kalangan motivator dan manaje-
men, menyertakan penjuaian bukunya dalam paket training
atau seminar yang dia adakan. Perimbangap keuntungan
dengan cara seperti ini lebih masuk akal: Peiierbit dan penulis
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^ mendapat bagian masing-masing, sedangkan angka penjualan
bisa terus bertambah. Tapi, memahg sudah ada banyak contoh
betapa buku yang dipromosikan dengan gegap-gempita (istilah-
nya 'hype') dengan pantas bertmah jadi bestseller.
Promosi pasti berhubungan dengan anggaran, harapan keun-
tungan, dan tujuan yang ingin dicapai penerbit.'tapi kesan
bahwa penerbit pilih kasi.h dan kurang perhatian padaterbitan
mereka jadi sulit dihindarl. Penulls yang punya energi dan dana
leblh kadang-kadang mesti rela merogoh kantong sendiri untuk
berbagai keperluan, baik.dlskusi, Imbalan resensl, bahkan seje-
nls promosi dari satu tertipat ke tempat lain. ,
Terbayang betapa 'pengorbanan' penuiis yang amat besar
buat bukunya, bahkan akhirnya jadi tej'asa beriebihan karena
kurang didukung sungguh-sungguh oleh penerbit. Pernah saya
dengar pengakuan tentang penuiis yang sampai mesti mengelu-
arkan uang untuk. pembicara agar mau mengkritik karyanya atau
tambahan biaya konsumsi diskusi l?ukunya, sementara memin-.
ta penerbit serius menyediakan buku untuk komplimen bagi
para rekanan media atau orang yang relevan saja agak sulit.
Setahun lalu saya bertemu penuiis muda yang berambisi agar
bukunya disokong promosi, ikian, training, dan sebagainya, agar
idenya bisa massif di ruangpublik dan mempengamhi pembaca
sebanyak mungkin —mirip yang teijadi pada ESQ karya Ary Gi-
nanjar. Jelas sulit mencari penerbit yang mau setuju dengannya.
Mendengar itu, saya sengaja mehdukung dia dengan bilang
begini, "Terbitkan sendiri saja Mas, kan Anda yakin betul de
ngan rencana untuk buku itu, apalbgi perangkat pendukungnya
juga lengkap, termasuk klik yang siap membanfu Anda. Blar
semua yang Anda implkah ter.wujud dSn porsi terbesar keun-
tungan dari penerbitan itu persis jatuh: ke tangan Anda."
Rupanya buku dia akhirnya diterbitkan penerbit besar. Tapi,
barangkali an^araan promosi untuk buku itu tetap minim. Buku
dia terbit begitii saja, tanpa ikIan atau rencana-rencana besar
sebagaimana dia impikan.
Barangkali ada porsi yang patut dilakukan penerbit terhadap ju-
dul dan penuiis tertentu. Memang ada penerbit yang agak meno-
lak anggapan bahwa penerbit adalah pihak yang paling besar men-,
dapat porsi"keuntungan sebuah buku, dengan bilang bahwa pihak
yang paling besar mendapat porsi keuntungan iaiah toko buku.
Lepas dari kondisi yang tampak kurang ideal itu, saya .
berharap perhatian penerbit terhadap penuiis terus meningkat,
setidaknya kerja sama kedua bela|i pihak itu lebih berimbang.
Bila begitu, barangkali nada muriirig dalam Selislk bisa sedikit
lebih berkurang. n























i dan sederhana bleh seorang
1 Gembala Sidang Gereja Ka-
runia Jeni^at Gereja
di Tim
NTT. pdt Andres- Gouldiii'^
STh demikiah hama yang
tertulis di kartu identitas-
nya.'
"Saya sangat prihatin
dan terenyuh karena ba-
nyak umat saya yang tidak
bisa baca-tulls dan hitung.
Belum lagi melihat anak-
anak yang putus sekolah.
Bagaimana masa depan me-
reka," ujar Pdt Andreas
mencerit^an awal panggil-
annya membuat program
.:'i ' ' f
pengentasan buta aksara di.
sebuah desa di Kecamatan
Oesao, Kupang Timur.
.  Sebagian kegelisahan
ifu diceritakannya kepada
^jumlah majelis gereja.
Dan T^an memberikan ja-
lan, dia diberi tahu agar da-
tang menemui Kasubdin
Pendidikan Luar Sekolah
(PLS), Marthen Luther Dira
Tome yang segera menda-
pat penjelasan bahwa ada
sekolah yang tidak terikat
jam belajar dan memberi
kan kesempatan bagi siswa
memperoleh keterampilan
hidup serta mendapat ban-
tuan pemodalan awal da-
lam merintis usahanya.
, Dengan hati berbunga
dia pun menghimpun jema-
atnya dan mencari warga
gereja yang bersedia menja-
di tutor. Dalam waktu sing-
kat keperluan semuanya da-
pat terpenuhi dan dia. pun
membagi ruang gerejanya
menjadi tempat belajar
dalam bentuk empat sekat
kelas. ;
;"Jumlah warga belajar
• mencapai iSo brang yaiig
harus dilayani oleh pr.og-.
ram PLS.. I^i kami sudah I
jalan tiga tsdiun, eudali bia-
nyak anak yang kami lulus-
kan baik- jjrdgram Paket A,
B dan C. Jui^ dina dan opa
yang akhirnya bisa baca-tu-
lis dan hitung," katanya.
Karena kiprahnya ituf
kini pendeta sederhana itu:
banyak membagi pengalam- ua
I
annya kepada rekannya se-
sama hamba Tuhan agar
khotbah-khotbah mimbar
perlu makin banyak berbi-
cara mengenai tema-tema
yang "mendarat" agar ma-
nusia beriman tidak ter-
asing dari dimianya sendiri
yang akan mereka hadapi
setelah keluar dari gedung
ibadah. ,
Deng^ demikian agama 'bisa meiyalankan perannya '
yang menyembuhkan dan ;
mengur^gl perannya yang i
mengasingkan seseorang
dm sesamanya dan dari du-
nia nyata yang ditinggali-
nya.
Pesan Uskup
Pdt Andreas sepakat apa
yang ditegaskan oleh Uskup
A^ng Kupang bahwa pen-
dekatan uang atau proyek
dalam pengentasan buta ak
sara di daerah teipencil bu-
kanlah cara efektif dan be-
^fe,Selama. pernerintah
buta ahs^ra bei*-'
drientasi uarig inaka dapat
oipastikan angka buta aksa
ra akan terus tinggl.




entasi kepada uang. Kalau
mulai dengan orientasi
uang,. tentu saja klta tidak
ingin terlibat. Biar masalah
ng urusan Departemen
"endidikan Nasibnal," ujar
Uskup Agung Kupang, Mgr
Petrus Turang,
Menurut dia, sudah le-
bih dari 30 tahun pengalam-
a^ya bergelut dengan pen-
I didikan dan terlibat dalam
pemberdayaan masyarakat
, miskin di Indonesia, na-
mun orang cerdik pandai
n yang ingin terlibat dalam
I pengentasan masalah ke-
^ manusiaan seperti pembe-
rantasan buta akscira masih




hati dan dirinya bagi orang ;




nyambut baik ajakan peme-'
rintah yang akan melibat-
kan peran Gereja Katolik
dalam pengentasan buta ak
sara. "Segera saya akan me- ;
nyurati para pastor paroki
untuk mendata terlebih da-'
hulu umatnya yang masih
J buta aksara atau putus; seko^ -,
Setelah itu, prpgrdm
pendidikan dan pengcparan
dapat segera dilak^an di
gereja. Namun, saya. tegas-





Romo Andre Subhan SVD
n y^g mehegaskan bahwa se-
mahgat dalam pengentasan
buta aksara sudah waktu-
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nya tidak lagi dilakukan de-
ngan menjadikan uang seba-
gai pilar utama. "Jika para
tbkoh berhasil menggugah
dan mengajak umatnya im-
tuk datang belajar memba-
ca, menulis dan men^itung
tanpa embel-embel uang,
akan seterusnya mereka de-
ngan penuh semangat da
tang untuk belajar," ujar
Andre.
DikatakanV'jika-seka-
rang ini misalnya di Nusa
Tenggara Timur maslh ter-
dapat 370.000 orang yang bu-
ta huruf hal ini beraiH jum-
lah kantong masyarakat
yang dekat dengan kemis-
kinan masih sangat besar.
Pemerintah tidak dapat ber-
jalan sendiri dalam mem-
berdayakan masyarakat
dan melepaskan mereka da-
ributa hui^, . .
Diungkapkan,jumlah
penduduk buta hiiruf dan





memberantas tiga buta ini.
Akan tetapi, angka kebuta-
an ini tampaknya tak per-




kesejukan baik secara roha-
ni maupun secara jasmani,
karena itu kita perlu imtuk
tetap berdoa dan berusaha
agar pelayanan kasih kepa-
da sesama kita yang terlebih
hina itu perlu dengan tekim
kita lakiikan bukan sebagai
kewajiban agama yang di-
paksakan tetapi sebagai bu-
ah-buah yang keluar dari
kesaksian hidup yang ber-
syukur kepada Allah yang
telab menciptakan manusia
dan bumi beserta segala isi-
nya.
Kenyataan bahwa gere-
ja-gereja banyak yang lebih
memiklrkan dirinya sendi
ri dan pembangunan sara-
na tetapi miskin dalam hal
melayani sesamanya dalam
bidang sosial itu rupanya
memang merupakan sifat
umumnya orang beragama.
Bayangkan di saat krisis
moneter berlang^ung, ma
sih banyak gedung-gedung
agama dibangun dengan me-
gah dan mahal.
Ironisnya, lebih banyak
perpuluhan dan dana yang
diperoleh gereja hanya un
tuk pembangunan, perawa-




Kalau begitu, setelah di-
kurangi biaya rutin berapa
anggaran untuk pelayanan
kasih kepada masyarakat?
Memang banyak sekali ba-
dan-badan sosial agama
yang sudah berkiprah da
lam bidang kemasyarkkatan
dan mendatangkan keseju
kan bagi masyarakat umum
tetapi lebih banyak lagi or-
ganisasi-organisasi' agama
yang lebih memikirkah diri
sendiri ketimbang masya-
rakat banyak, baik dari ma-
syarakat di lingkungannya
dan lebih-lebih dari masya-
rakat di luar lingkungan
nya.
Bila seseorang berga-
bung dalam banyak mills di
internet, ia akan dengan
mudah melihat sisi gelap se-
jumlah tokoh aktivis roha-
ni. Milis-milis yang berbau
agama atau dialog-agama
cenderung berisi ucapan-
ucapan sarkastis yang tidak
sejuk, apalagi kalau itu diisi





kapkan sebuah poster diluar
gedung persidangan Dewan
Gereja Sedunia di Upsala.





Hal senada terjadi dalam
seminar Urban Ministry di
San Bernardino, Califomia,
dalam pertemuan World Vi
sion International di mana





yang besar-besar yang tak
acuh pada kawasan kumuh
di sekitamya. Untuk mem-
beri perh'atian gedung-
gedung gereja mega da




al dalam agama khususnya
agama Krlsten bersifat dile-
matis, disatu segi pelay^inan
sosial adalah perintah yang
harus dijalankan oleh umat
sesuai hukum kasih, tetapi
dalam prakteknya hal ini
adalah hal yang paling sulit
untuk dilaksanakan, apala
gi adanya ketakutan bahwa
pelayanan sosial meniada-
kan atau mengorbankan pe
layanan InjU.
Dikotomi ini timbul ka-
rena adanya anggapan bah
wa melayani Injil berlawan-
an dengan pelayanan sosial
atau setidaknya kedua-
nya adalah dua reallta yang
berbeda.
Harus diakui adanya ke-
nyataan bahwa banyak ge-
reja-gereja yang mengaku 'i-
man' yang lurus tetapi
mengabaikan pelayanan so
sial, sebaliknya ada juga ge-
reja-gereja yang melaksana-
kan kegiatan sosial yang lu
ar biasa tetapi tanpa adanya
kesadaran iman sama seka-
li, sehingga pelayanannya
tidak beda dengan pelayan
an organ sosial sekuler atau-
pun organ sosial yang dila-
kukan di negara-negara so-
sialis. [SP/Eko B Harsono] .
Suara Pembaruan, 19 Januari 2008
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Pemerintah Tambah MobU Perpustakaan
JAKARTA, KOMPAS - Tahun
ini pemerintah akan menambah
147 mobil yang berfimgsl sebagai
perpustakaan keliling. Tahun Idu
pemerintah telah menyediakan
127 mobil sejenis.
Mobil itu berfimgsi sebagai
perpustakaan keliling untuk me-
rangsang warga di daerah-daerah
pedesaan dan terpencil untuk
tetap membaca.
Demikian diungkapkan Sujar-
wo Singowidjojo, Direktur Pendi-
dikan Masyarakat Departemen
Pendidikan Nasional, di Jakarta,
Selasa (1/1).
Menurut dia, komitmen pada
program pemberantasan buta ak-
sara secara nasional tak boleh
berkurang meski tahun 2009 pe-
mmtasannya bisa mencapai 50
persen. Pemerintah daerah diha-
rapkan tetap mendukung secara




dan menghitung sampai warga
menerima surat tanda lulus buta
aksara, layanan pascapehdidikan
juga perlu dipikirkan dan diting-
katkan.
"Pemerintahan mendatang te
tap harusberkomitmen pada pro
gram ini. Program ini erat kaitan-
nya dengan pemberdayaan warga
baik secara ekonomi maupun
partisipasi di masyarakat dan ne-
gara," jelas Sujarwo.
Menurut Menteri Pendidikan
Nasional Bambarig Sudibyo bebe-
rapa waktu lalu, 72 persen pendu-
duk buta aksara di Indonesia ber-
usia .di atas 44 tahun. Jumlah
yang berusia 45 tahun ke atas ada
13.430.381 orang dari total warga
buta aksara 18.119.965 orang.
Umumnya mereka miskin, ter-
pinggirkan, dan motdvasi belajar
sudah turun. Banyak dari mereka
penglihatannya bermasalah, teta-
pi l^ena miskin mereka tidak
mampu membeli kacamata.
Di dunia intemasional, literasi
telah diakui sebagai hak dasar
manusia untuk mengurangi ke-
miskinan dan memperluas par-,
tisipasi di masyarakat.
"Literasi adalah hak warga
yang hams dipenuhi," kata Direk
tur UNESCO Koichira Matsuura.
Dari pendataan UNESCO, di du
nia ada 774 juta orang dewasa
buta aksara, 64 persen di antara-
nya perempuan.
Masih banyaknya warga dunia
yang buta aksara diakui UNESCO
sebagai keprihatinan bersama
dan memalukan. Sayangnya, pro
gram pemberantasan buta aksara
sering kali mendapat perhatian
politik yapg rendah dari peme
rintah setempat Pemberantasan
buta aksara hams menjadi komit
men setiap negara karena literasi
mempakan hak asasi manusia
"Pemerintah tems menyosiali-
sasikan bahwa warga j^ang buta
^ara punj^ hak memmtut la
yanan pendidikan literasi. Seba-
liknya, masyarakat bisa memm
tut pemerintah untuk memenuhi
hak asasi ini," kata Koichira. .
Bambang suatu kali^j^il^
,  ilinel^anakgu^vse^^
tEii^et bijfH' ada dukungah mem^^
dm dari pemerintah daerah dan
masyar^t" (ELN)
Kompas, 2 Januari 2008
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dengan Orientasi Kemanusiaan
Pendekatan uang atau pro-
yek dalam pengentasan bu-
ta aksara di daerah terpen-
cil bukanlah cara efektif dan be-
nar. Selama pemerintah menja-
lankan program pengentasan bu-
ta aksara berorientasi uang dapat
dipastikan angka buta aksara
akan terus tinggi.
"Terlalu lama bangsa ini terle-
na oleh pembangunan atau prog
ram pengentasan yang terus me-
nerus berorientasi kepada uang.
Kalau mulai dengan orientasi
uang, tentu saja tidak ingin terli-
bat, biar masalah uang urtisan
Departemen Pendidikan Nasio-
nal," ujar Uskup Agimg Kupang,
Mgr Petnis Turang Pr di Jakarta,
Senin (7/1) ketika membahas ke-
terlibatan tokoh gereja dalam pe
ngentasan buta aksara.
Menurut Uskup, sudah lebih
dari 30 tahun pengalaraannya
bergelut dengan pendidikan dan
terlibat dalam pemberdayaan ma-
syarakat miskin di Indonesia, na-
i mun orang cerdik pandai yang :
ingin terlibat dalam pengentasan
masalah kemanusiaan seperti
pemberantasan buta aksara ma-
sih sangat kecil.
"Semakin sedikit orang ber-
pendidikan tinggi yang masih
mau merendahkan hati dan diri-
nya bagi orang lain yang membu-
tuhkan pertolongan dan ketulus-
an hati," ujamya.
Ditegaskan, dirinya sangat
menyambut baik ajakan pemerin
tah yang akan melibatkan peran
Gereja Katolik dalam ikut serta
dalam pengentasan buta aksara.
"Segera saya akan menyurati
para pastor paroki untuk menda-
ta terlebih dahulu umatnya yang
masih buta aksara atau putus se-
kolah. Setelah itu, program pen
didikan dan pengajai-an dapat se
gera dilakukan di gereja. Namun,
saya.tegaskan kita melakukan ini
dengan semangat kemanusaian
bukan dengan proyek atau uang,"
ujamya.
Hal senada dikatakan Rome
Andre Subhaii, SVD yang meiie-
gaskan spirit dalam pengentasan
buta aksara sudah waktunya ti
dak lagi dilakukan dengan menja-
dikan uang sebagai pilar utama.
"Jika para tokoh berhasil meng-
gugah dan mengajak umatnya un
tuk datang belajar membaca, me-
nulis dan menghitung tanpa
embel-embel uang, akan seterus-
nya mereka dengan penuh sema
ngat datang untuk belajar," ujar
Andre.
Dikatakan, jika sekarang ini
misalnya di Nusa Tenggara Ti-
mur saja masih terdapat 370.000 o-
rang yang buta hunif hal ini ber-
arti jumlah kantong masyarakat
yang dekat dengan kemiskinan
masih sangat besar. Pemerintah
tidak dapat.berjalan sendiri da
lam memberdayakan masyarakat
dan melepaskan mereka dari bu
ta huruf.
Diungkapkan, jumlah pendu-
duk buta huruf dan buta aksara
di tanah air ini, sejak kemerdeka-
an bangsa ini diproklamasikan
enam puluh tahun yang lalu, kita
taic peimah berhenti untuk mem-
berantas tiga buta ini. Akan teta-
pi, angka kebutaan ini tampak-
nya tak pernah sirna di negeri
ini.
Komitmen Nasional
Menyikapi hal ini, Kepalaj
Unit Peiaksana Teknis Pengem-
bangan Kegiatan Belajar Masya-
rakat, Yohana L Langgo menyika
pi positif pernyataan bapak
Uskup. Menurut dia, keterlibatan
gereja dalam pengentasan buta
aksara karena gereja memiliki
data serta angka statistik yang
baik sehingga program pengenta
san lebih efekttf.
"^aya sepakat program kema-
nusian ini harus dilakukan de-
ngan membangun semangat serta
gairah belajar masyarakat. Dan
peran para tokoh agama sangat
diperlukan. Guna menuntaskan
gerakan nasional percepatan
pemberantasan buta aksara, yang
harus dilakukan adalah perlu
adanya komitmen nasional de-
ngan dukungan pemerintah dae-
rah di mana warga masyarakat
tinggal," ujaraya.
Mengingat sampai saat ini, ti-
dak sbmua pemda peduli akan na-
sib warga masyarakat yang ku-
rang beruntung itu. Tanpa ada
nya komitmen nasional dan du
kungan daerah setempat musta-
hil percepatan pemberantasan
buta aksara akan berhasil. Sela-
ma;ini disinyalir.bahwa pembe
rantasan buta aksara seolah-olah
hanya menjadi tanggung jawab
pemerintah, sekarang ini peme
rintah mengajak seluruh kompo-
nen masyarakat dilibatkan.
"Pemerintah menyadari, su-
dah saatnya prinsip kemitraan,
koordinasi, sinkronisasi, dan in-
tegrasi instansional terkait sa
ngat diperlukan. Kemitraan anta-
ra Depdiknas dengan lembaga-
lembaga terkait itu paling tidak a-
da nuansa baru dalam pemberda-
yaan warga masyarakat yang ku-
rang beruntung tadi," ujarnya.
[SP/Eko Budi Harsono]
Suara Petnbaruan, 8 Januari 2008
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Pengentasan Buta Aksara Banyumas Rpl ,9 M
DANA bantuan untuk mengentaskan masyarakat dari buta aksara di
Banyumas. Jawa Tengah (Jateng), mencapai Rp1,9 mlllar, bersumber dari
APBN, APBD I, dan APBD II. Dana tersebut digelontorkan untuk 608
kelompok penyelenggara pendidlkan keaksaraan fungslonal (KF). Setiap KF
menerlma Rp3,17 juta. Kepala DInas Pendidlkan Banyumas Harls Nurtlono
mengatakan bantuan Itu dimaksudkan untuk leblh mendorong kinerja
penyelenggara pendidlkan guna mempercepat pengentasan masyarakat dari
buta aksara dl Banyumas. "Mesklpun |(ldak terlalu besar bagi setiap
kelompok, setldaknya akan membantu dari memotlvasi penyelenggara pen
didlkan. Saat Inl d^rl 608 kelompok penyelenggara yang ada, mainpu
menampung sebanyak 12.035 warga belajar," jelas Harls, dl Purwokerto,
Sabtu (5/1). la mengatakan Idealnya dalam program pengentasan rakyat
dari buta aksara terdlrl atas tiga tahap yaknl pemberantasan, pemblnaan,
dan pelestarlan. "Setiap tahap membutuhkan waktu sekitar enam bulan,"
katanya. (LD/H-2)









M jt ika kami harus mem-
* » I baca buku, kapan ka-
9 mi harus mem-prak-
n  1 tefc-kannya?" Perta-
nyaan seorang maha-
siswa ini bagaikan petir di slang
bolong.
Pertanyaan itu ditujukan kepa-
da tokoh yang semula mengan-
jurkannya membaca buku. Sore
itu, di penghujung Desember 2007,
Syafiril Erman raendarapingi be-
berapa mahasiswa mengunjungi
sang tokoh itu.
Penulis novel Kepundan dan
Meget yang masih sering bergaul
dengan para mahasiswa itu me-
nyaksikan betapa selama ini ba-
nyak mahasiswa yang kesulitan
secara verbal menyatakan penda-
patnya. "Di forum diskusi mereka
banyak diam. Mereka tak mera-
punyai kemampuan berdiskusi,"
ujar Syafiril.
Hal itu, menurut Syafiril, terjadi
karena banyak mahasiswa yang
baru mengetahui fungsi membaca
sebagai hiburan. Karena mem-
fungsikan membaca sebagai hi
buran untuk raengisi pengalaman
batin, maka, mereka lebih memi-
lih bahan bacaan novel-novel
teenlit. "Sangat sedikit maha
siswa yang membaca buku-buku
filsafat, ideologi, sosiologi, karena
' mereka tidak tahu bahwa mem
baca juga mempunyai fungsi pem-
belajaran," ujar Syafiril.
Maka, kata Syafiril, ketika sang
tokoh yang mereka kunjungi menr
jawab, bahwa membaca berguna
untuk pembelajaran mereka ter-
sentak. "Karena, tokoh yang men-
jadi mentor banyak tokoh politik
itu, masih mengembalikan refe-
rensi kepada buku. Buku bisa
menjadi guru kita melatih anahsis
pendapat," papar Syafiril.
Syafiril masih merasa bergyu-
kur, ada yang mau menanyakan
manfaat membaca buku. Ini ada-
lah awal kesadaran untuk mema-
hami esensi membaca, lantas rajin
melakukan ritual membaca.
Hilangnya esensi baca buku di
kalangan remaja, boleh jadi ber-
kembang akibat tragedi nol buku
yang disitir penyair Taufiq Ismail.
"Tragedi nol buku berlangsung
dari awal 1950, ketika seluruh
aparat pemerintahan sudah sepe-
nuhnya di tangan sendiri. Demi
mengejar ketertinggalan sebagai
negara bekas jajahan, maka ek-
sakta menjadi jurusan yang di-
unggulkan dan disanjung. Wajib
baca 25 buku sastra dan bimbing-' j
anmenulis digunting habis karena'l
dipandang tidak perlu," tutumya, 1
saat pidato penerimaan Habibie
I Award, Desember 2007. i
Kewajiban membaca buku sas- • :
tra, dan latihan menulis karahgan
di sekolah menengah, pada akhir-
nya berfmplikasi pada rendahnya" n
minat baca. Ketua Umum Ikatan
Perierbit Indonesia (Ikapi) Pusat,
Setia Dharma Madjid, pun me-
^-nyadarinya. Minat baca yang ku-,
rang, pada gilirannya, berimpli-
kasi pula pada penerbitan buku.
"Ini jadi masalah," tuturnya.
Setia Dharma, boleh jadi, benar.
Hingga kini, masih banyak maha-
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" siswa yang 'kedodoran' menuang-
kan gagasan yang ada di kepalanya
dalam besntuk tulisan. Mereka lebih
banyak berkutat pada buku sesuai
disiplin ilmu yang ditekiminya. Se-
perti digambarkan Taufiq, "Mereka
adalah generasi yang rabun mem-
baca, pincang mengarang."
Muhammad Remaja Putra, con-:
tchnya. Mahasiswa di Jakarta ini
menyadari minimnya pengajarah
bahasa sebelum masuk perguriian
tinggi. Jangankan tuntunan menu-
lis, ,anjuran membaca buku di luar
buku pelajaran pun tak pemah ia
rasakan saat di sekolah menengah.
Ja(h,"'Saya juga bingung waktu
pertama kuliah," ucaphya.
Maklum, selepas SMA, dia ma
suk ke pergunian tinggi bidang
ekonomi yang mengajurkan ma-
• hasiswanya membuat proposal
sejak awal.Dari pelajaran iiiilah
ia bisa mendapatkan pengetahiian
dan keterampilan menulis.
Kemampuan menulis, tanpa ia
sadari, mendorongnya gemar
membaca aneka jenis bacaan. Kini
ia mengaku sudah merampungkan
sebuah buku, siap diterbitkan.
Mendierita saat membaca
Seorang remaja dari Pad^g ma-,
suk sekolah dagang menengah di
Batavia, 1919. Wajib buku sastra di
sekolah itu menyebabkannya keta-
gihan membaca. Tapi, dia lebih suka
ekonomi. Dia melangkah ke sam-
ping, lalu jadi ekonom dan ahli ko-
perasi. Pria itu bemama Muh Hatta.
Seorang siswa sebaya di AMS
Surabaya, juga adiksi buku. Ka-
sur, kursi, dan lantm kamarnya
ditebari buku. Tapi dia lebih suka
politik, sosial, dan nasionalisme.
Seperti Hatta, dia juga melangkah
ke samping, menjadi politikus.
Namanya Sukarno. Dalam per-
jalanan waktu, keduanya tampil
menjadi proklamator negeii ini.
Sebagaimana dituturkan Taufiq
Ismail, sastra menanamkan rasa .
ketagihan membaca yang berlang-
simg hingga dewasa. Berlatih me
nulis di sekolah masa itu membe-
kali Hatta, Sukarno, dan kawan-
kawan seangkatannya menulis
buku di bidang masing-masing.
Kewajiban membaca buku dan
berlatih menulis, menurut Taufiq,
tidak bertujuan menjadikan siswa
menjadi sastra wan. Kemampuan
membaca dan menulis diperlukan
di setiap prof esi. Membaca buku
sastra mengasah dan menumbuh-
kanbudaya baca seeara umum.
Berlatih menulis mempersiapkan
prang mampu menulis di bidang-
nya masing-masing.
Sebagaimana dirasakan Putra,
Taufiq mengatakan tamatan SMA
generasi nolbuku menderita bHa
mendapat tugas membaca saat
mahasiswa. Jangankan membaca
banyak, membaca buku pun
mungkin tidak pemah. Yang dike-
jar ringkasan buku. Paling men
derita lagi kalau harus menulis
laporan, makalah, skiripsi, tesis.
Meletakkan titik dan koma, mem-
otong alinea, membereskan anak
kaliihat, menyusUn logika, seperti
kekacauan yang abadi.
Bagi Taufiq, ini bukan kesalah-
an mahasiswa. Ini kesalahan sis-
tem pengajaran bahasa dan sastra
^sekolah menengah. Kesalahan
ini niestij^perbaiki. "Kemampu
an menulis sudah harus tercapai
dan beres sebelumnya di SMA.
Hal semacam itu diterapkan di ;
banyak negara. Di Amerika, siswa
diwajibkan membaca 32 buku sas
tra, Belanda dan Prahcis masing-
masing 30 buku," jelas Taufiq.
Buahnya sudah lama tampak.
Banyak buku laris—dap enak
dibaca— di negeri itu yang dituXis
oleh bukan seorang pengarang.
John Grisham atau Torey Hayden,
contohnya. Grisham, yang pfemah
berpraktik sebagai advokat, me
nulis sejumlah novel dengan latar
belakang peristiwa hukum.
Hayden, seorang psikolog pendi-
dikan, menuliskan pengalamannya
mendidik anak berkebutuhah khu-
sus dengan baik dalam buku Shei
la, Luka Hati Seprang Gadis Kecil.
Baik kaiya-karya Grisham maupun
Hayden, telah diterjemahkan da
lam bahasa Indonesia dan menjadi
pembicaraan banyak orang.
Di Indonesia, memang tetap saja
ada yang melangkah ke samping.
^a i^drea Hirata yang menulis
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"Cfengan baik masa-masa berseko-
lah di Belitung dalam Laskar
Peiangi atau Habiburrahman El
Shirazy dalam buku Ayai-ayat
Cinta. Andrea dan Habiburrah
man lahir dari generasi nol buku.
Kemampuan menuangkan pikiran
dalaih tulisan mereka peroleK dari
kegemaran membaca.
Toh, cuaca agakiiya, belum men-
dung total. Masih ada cahaya pepte-
rang yahg tampak dari minimnya
minat baca. Datanglah kp pamer-
an-pamieran buku. Pengimjung >
beljubel datang, sebagian di an-
taranya membeh buku, Itu boleh
jadi, kareha penerbit menawarkan
potongan harga.. ,
Ini diakui Setia Pharma. Dia
bilang, "Kalau melihat kunjungan
pada saat pameran buku, itu bisa >
menandakan minat baca sudah
tinggi." Masalahnya, meiiurut dia,
fenomena itu tidak sampai ke ^
desa-desa-, karena keterbatasan
sarana imtuk menjangkaunya!
Setia menyadari tidak ada
grand design dari pemerintah
untuk mehingkatkan minat baca.
Itulah yang mendorong Ikapi
merumuskan grand desipn dengan
mengajak Perputakaan Nasional
dan sejumlah ormas. "Nanti kita .
duduk bersama," tutumya. n bur/pry
Republxka, 13 Januari 2008
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MEMBACA
EEMi^UAN MEMBACA ANAK SD RENDAH
BIY Siisiui 'GimdDesignTei^ustakaan
YOGIA (KR) - Gubemur
DIY Sri Sultan Hamengku





kembang lainnya, bahkan di
kaw^an ASEAN, sekalipun.
Pakta ini basil studi "Vacant
Greannaiy yang . dikutip
World Bai^ dalam sebuah la-
poran pendidikan 'Education
in Indonesia From Crisis to
Recoveiy'tahun 1998. n
Manurut Gubernur DIY
yang diwakili Assak Bidang
Peo^ardayaain Masyarakat:
Pamprop DIY Riswanto daT
lam sosialisasi jaringan la-
yanan peipustakaan teipadu
*Kebijakan Pamarintab Daa-
rab Propmsi DIY dalani
Pengeinbangan Jpgja Library
For All', Sabtu (29/I2), ke-
mampuan mPmbaca anak SD
kalas VI di Indonesia banya
mampu meraib kedudukan
paling akbir dengan nilai
51,7 di bawab Fibpina.
FUipiim mengunj^uli,Indo-
nesia dengan perolehan nilai:
52,6 dan Thailand dengan ni




Indonesia bisa dari aspek
natural lingkungan dan natu
ral bawaan. Aspek nminural
sebagai faktor utmoa penye
bab rendabnya kemampuan
ineibbaca anak Indonesia
karena kondisi ekonomi ne-
garb yang ina^ bdimif mam





Dady P Rabmananta MLib
rendabnya ' kemampuan
membaca anak-anak SD bisa
jiiga diakibaikan seringnya
pei^ustakaan sekolab dia-
baikian. Karena itu dalam UU
Nomor 43/2007* tentang
Perpustakaan dal^.Bab Vn
pasal 23 diatur 5 persen dari
anggarah pperasioiial seko
lab disdpkasikan untuk pe-
ngembangan dan pening^t-
an ^uabtas perpustakaan.
"Alokasi dana 5 persen bagi
perpustakaan sekol^ ini wa-
jib, Sj^bingga kalau sekolab
tidak m6nganggarkan seperti
yang telab diatur dalam UU
tersebut miaka tegadi pelang-
garan UU. Ketentuan secara
rhici akan diatur dalam
Peratur^ Pemferintah (PP)
yang sudab disustm r'ancangr
annya dan sudab dalarn pem-
babasan,'',iijar Drs Dady P
Rabmananta IVlLib di Jogja
Library Malioboro.
Dikatakan oleb Kepala Ba-
dan Perpustakaan Daerab
(Baperpusda) DIY Drs Sa-
roba Sinaga untuk meningr
^ katkan kemampuan memba
ca Baperpusda DIY berusaba
meningkatkan kuiaditas la-





DIY; sebagm propinsi pen-
"Pada tabim 2007 ini Pro-
piuri DIY berbaril menyusun
- grand design perpustakaan
DIY dan pada akbir tabun ini
merupakan pelunciuan Jogja
Library Centre sebagai per
pustakaan publik modem




bangan Perpustakaan DIY L*
Bajrudono MSc mengatakan,
keberadaan dewan perpus




takaan ini sifatnya koordi-




dono MSc yang juga Kepala
Dinas Kimprasi^ Propmsi
DiY. .. .. '
Kedaulatan Hakyat, 2 Januari 2008
MEMBACA
PESTABUKU JOGJABOOK FAIR-2008
Minat Baca Masyarakat, Rendah
KR-JAYADIKASTARI
Dari kiri, Sobirin Malian, Imam Muharror dan Syarif
Tholib.
YOGYA (KR) - Ikatan Pe-
nerbit Indonesia (Ikapi) DIY
bersama SKH Kedaulatan
Rakyat kembali akan menye-
lenggarakan Testa Buku
Jogja Book Fair-2008' di Ge-
dung Mandala Bhakti Wani-
tatama, 2-10 Februari men-
datang.Kegiatan ini memilih
tema 'Gak Baca, Apa Kata
Dxmia ?' Kegiatan ini meiii-
pakan rangkaian kegiatan
ke-19, tema ini untuk meng-
ingatkan, daya minat baca
masyarakat Indonesia masih
sa^gat rendah di bawah
mnumnya di negara berkem-
bangAsia.
Demikian ditegaskan
Imam Muharror (Ketua Pa-
nitia) kepada sejumlah war-
tawan berkait dengan pe-
nyelenggaraan kegiatan di
RM Tini, J1 Sxdtan Agung,
Senin (1^1). Didampingi So
birin Malian MHum (Penasi-
hat), R Syarif Tholib (Ketua
Ikapi-DIY), Handoko (Ben-
dahara), Arief Fauzi (Seksi
Acara), Imam mengatakan,
minat masih rendah bisa dia-
sumsikan dari data yang ada.
"Kebutuhan buku bangsa ki-
ta sebanyak Rp 1,2 triliun, 80
person untuk buku pelajaran,
20 persen buku dibaca kala-
ngan umum," ucapnya.
Melihat kenyataan ini, ka
ta Sobirin, industri perbu-
kuan hams didorong untuk
terus berkembang dan maju.
Sedangkan SyarifTholib, kai-
tannya dengan PBJ-2008
mengatakan, kegiatan ini te
rns dilakukan untuk men-
dorong minat baca dan minat
beli buku.
"Tahun lalu Ikapi DIY ber
sama KR menyelenggarakan
pameran di Kabupaten Gu-
nungkidid. Tahun ini konsen-
trasi di Kabupatan Kulonpro-
go dan Bantul," katanya. Res-
pons dan minat masjmrakat
sangat mengembirakan. Hal
ini mendorong Ikapi-DIY se-
makin bersemangat. "Arti-
nya, selain pameran tahunan
di pusat Kota Yogya, perlu
menyebar ke daerah-daerah,"
tandas Syarif. (Jay)-d









bahasa Indonesia dengan bahasa
asing yang masuk ke Indonesia
dinilai sangat penting untuk men-
jadik^ bahasa Indonesia sebagai
bahasa pergaulan dan persahian
di tengah masyarakat.
Terkait dengan 2008 yang dija-
dikan sebagai tahun bahasa dan
ICQ tahun kebangkitan nasionab
Pusat Bahasa Departemen Pendi-
dikan Nasional (Depdiknas) ber-
upaya introspeksi untuk me-
ngembalikan kondisi kebangsaan
dengan mempertahankan bahasa
Indonesia sebagai bahasa perga
ulan dan persatuan.
"Kami ihgin seperti bangsa Chi
na d^ Jepang yang bangga de- |
ngan bahasanya sebagai bahasa i
pergaulan dan persatuan, baik di •
dalam maupim di Itiar negara- j
nya/' kata Kepala Pusat B^asa '
. Dejpdilqias Dendy; Sugono kepa- i
da Media Indonesia di Jakarta, Senin
(7/1).
la mengharapkan bahasa Indo
nesia sepertj bahasd Prands yang
telah memiliki undang-undang
bahasa sendiri untuk melindungi
bahasa Prands.
Menurut Dendy, dengan me-
nempa^kan bahasa Indonesia se-
jajar dengan bahasa asing lainnya,
seperti bahasa China dan Jepang,
sikap barigsa Indonesia tetap tidak
memusuhi bahasa asing, tapi ba
hasa Indoiiesia tetap duduk secara
berdampingan dengan bahasa
asing yaiig masuk ke Indonesia.
Caranya^ kata Dendy, semua pi-
hak yakni masyarakat luas harus
memiliki keter^pilan penggu-
naan bahasa Irldonesia ketikaber-
gaul dengan masyarakat, baik
daii'Indonesia maupun luar Indo
nesia. Selain itu, inasyarakat juga
menguasai b^asa asing dan ba
hasa daerah. (Dik/H-2)




Acep Zamzam Noor pantas berbaha-
gia. Penyair kelahiran Tasikmalaya,
Jawa Barat, ini dinobatkan sebagai
peraih Khatulistiwa Literaiy Award
2007 imtuk kategori puisi pada 18
Januari lalu. Acep meraih penghargaan itu
melalui buku kumpulan puisi Menjadi Pe
nyair Lagi (2007).
Ini penghargaan kedua daiam karier kepe-
nyairan lelaki yang bulan depan behisia 48
tahun ini. Pada 2005 penyair yang tumbuh di
lingkungan pesantren di kota kelahirannya
ini menerima South East Asian Write Award
dari^Kerajaan Thailand.
Kemenangan di Khatulistiwa Literaiy
Award membuat kantongnya kian tebal. la
berhak atas hadiah uang Rp 100 juta. "Luma-
yan, uang ini menjadi honor setelah 20 tahun
menjadi penyair," ucapnya di atas panggung
ketdka menerima penghargaan itu di Atrium
Plaza Senayan, Jakarta.
Acep adalah salah satu penyair Indonesia
yang bertahan cukup lama mencurahkan de-
dikasinya pada perpuisian Indonesia. Menu-
lis puisi sejak sekolah menengah pertama,
hingga saat ini ia telah menerbitkan delapan
bulm kumpulan puisi, ^ tara lain Tamparlah
Mukaku (1982), Aku Kini Doa (1986), dan Ja-
lon Menuju Rumahmu (2004).
Banyak kaiyanya yang dijadikan kajian
oleh kalangan akademisi sastra di Thnah Air.
Lulusan Jurusan Seni Rupa dan Desain Insti-
tut Teknologi Bandung ini pemah mendapat
beasiswa untuk kuliah di Universitas Itaha-
na, Italia, selama dua tahun,
Sepulang dari Italia, suami Euis Nurhayatd
i  dan ayah empat anak ini memilih tinggal di
Ihsikmalaya. "Dengan saya tinggal di daerah,
saya bisa hidup apa adanya, sederhana, se-
hingga masih bisa bertahan menulis puisi
hingga sekarang," ujamya. Selain menulis
puisi, ia melukis. Acep aktif berpameran, an-
tara Iain di Bandung, Yogyakarta, Bali, Ja
karta, Filipina, Singapura, Malaysia, dan Be-
landa.
Selasa lalu, Acep menerima wartawan
Tempo, Erwin Dariyanto, dan fotografer San-
tirta untuk sebuah wawancara di Ihman Is-
f mail Marzuki, Jakarta Pusat. Berikut ini pe-
tikannya.
Apa arta penghargaan Kliatulistiwa Litera
ry Award ini bagi Anda?
Sebenamya, penghargaan semacam ini ba-
. gi penyair bukanlah target. Bagi penyair; me-
nulls pmsi itu bukanlah penghargaan sema-
cam ini yang teipikirkan. Tapi Kfe|ul:^tiw^
ini, menurut saya, juga penting' Ba^ auiilt^
kepenyairan di Indonesia. Bagi saya, m ha-
nya sebagai proses. Saya itiebj® piiiM
20 tahunan. Beberapa penghaigaan yang'^-|
ya terima menggambarkan bahw^s ^ya be-|
keija dan orang memperhatikan. ||
Anda sudah puas dengan meud.iii|t peng|
haigaan ini? | ' I
Saya belum puas. Saya mimgkin h|nya,bi4
sa mengucapkan terima kasih. Kerja |aya se^
lama ini dihai^ai. Tapi kerja saya a^n beija-
lan terns. Saya tetap berpros^ tanpa,^^!^^--:-
ngan penghaigaan sekalipun. -
Apa Anda merasa sudah pantas niendapaf ;
penghaigaan ini? - n
Kalau soal itu, orang lain yang meriilai. ^
Beberapa kalangan menilai proses seleibi'
dan penjurian Khatuiistiwa Litei^iry Award
tidak fair, bagaimana menunit Anda?
Ini begird, saya juga kurang tah,U:pipse^|^3
seperti apa. Saya memang
penjurian di TCT.A ini lain:da34pmjuiiab-pei^^
jmian yang lain. Bahwa ini tid^:
tapi tiap juri memberikan ahg^atau apa, ta-,
pi ini juga melibatkan banyak sekali juriTS^^
ya tidak tahu ini/air atau tldak. Thpi katanya, *
ini proses penjurian yang lain. AlMsan mere-
ka, kalau lewat diskusi, akan adayang dorm-
nan, sementara ini kan tidak aday semua sa-^ \
ma. Cuma, menurut saya, ini adalah sebuah
versi KLA ini, ya, seperti ini.
Dengan slstem penjurian seperti itu, apa- ^
kah penjurian Khatulistiwa I.iteraiy Award
sudah ideal?
Mungkin kalau ideal belum. Sistem "seperti
ini, menurut saya, masih bisa dilakukan; tapi
dengan kualitas juri yang semuanya menger^
ti puisi. Sistem seperti ini, menurut saya, bisa
menjadi alt^atif, dengan, eatatan jurinya j
.yang benar-benar paham tentang'sastra. n ,
Apakah para juri Khatuiisliwa Liler^^
Award saat ini belum meniahami sastra?- /:^
Jadi ini kan ada tiga tahapan. Saya kurai^
tahu siapa ^ ja jurinya pada tahap pertani^
dan kedua. Tapi kayaknya ini jurinya dari«
berbagai kalangan, tidak khusus yang baia--;:
tar beiakang sastra, ada filosofnya,' ada^juga>^
sosiolognya. Jmi di tahap teraMiir ini' agak-J
•komplet, ada akademisi, ada penyair, ada ah^-J
11 Duisi. ada i^daktur..kQran,.Q^u^4^,^^^i|^^
reputasi mereka pas atau tidak, itu juga
mungkin dikaji lagi.
Penjurian yang ideal itu seperti apa?
Saya rasa, cara seperti itu ideal kalau
orang-orangnya benar-benar mantap dan pa-
ham benar soal puisi.
Buku puisi Menjadi Penyair Lagi memi-
Uki tren romantis. Apa keistimewaan puisi-
puisi Anda dalam buku itu?
Jadi memang buku ini adalah kumpulan
puisi liris dengan tema romantis. Di sini sebe-
namya saya lebib menekankan masalah-ma-
salah babasa, bahasa dengan ungkapan yang
sederhana, tapi juga mungkin bersih dan be-
ning. Itu yang ingin saya tampilkan dari buku
ini. Ini berbeda dengan kumpulan-kumpulan
puisi saya sebelumnya. Isinya lebib ke puisi-
puisi yang temanya sederhana, isinya juga se
derhana, tapi saya ingin menghadirkan puisi
dalam kesederbanaan itu.
^ng menjadi unggulan dalam buku itu
puisi apa?
Saya kurang tahu. Akbimya juga sdera
pembaca yang berbicara. Selera pembaca kan
berbeda-beda. Ada beberapa memang yang
saya sukai secara pribadi, yang kemudian sa
ya jadikan judul buku itu, "Menjadi Penyair
Lagi".-
Kenapa memilih judul "Menjadi Penyair
Lagi'?
Itu secara subyektif, karena saya menyukai
sajak Itu, dan itu saya kira mewakili keselu-
ruhan dari puisi-puisi itu.
Bagaimana proses kreatif Anda membuat
puisi?
Jadi itu (proses kreatif Menjadi Penyair La
gi) sebenamya (berdasarkan) pengalaman te-
man-teman, basil pengamatan soslal saya.
Banyak sekab wanita muda yang ingin men
jadi artis, penyanyi, dan semacam itu. Saya
terilbami oleh mereka, anak-anak muda yang
ingin menjadi artis.
Proses (kreatif) secara keseluruban, perta-.
ma, saya menyukai jalan-jalan. Dalam satu
bulan, setengah bulan lebib saya gunakan un-
tuk jalan-jalan, entab ada acara entah tidak.
Itu bagian dari proses kreatif saya. Saya sa-
ngat menikmati semua itu: bagaimana perja- .
lanan saya di kereta, bus, saya melihat sekeli-
ling saya. Juga ketika saya memasuki sebuah
_kota, apakah kota itu sudah lama saya kenal
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>  atau belum. Itu juga menjadi masukan-ma-
sukan bagi diri saya dan teisimpan dalam
memori saya. Nah, hal-hal itu menjadi inspi-
rasi bagi saya.
Tempat favoiit yang menjadi sumber inspi-
rasi Anda?
Nah, kalau kota, itu Yogya. Dan saya men-
. cari pasar tradisional, terutama pasar di Bali.
Saya pemah ke sebuah pasar di Bali, yaitu
Pasar Kuinbasari, dan membuat sebuah puisi
berjudul "KUmbasari". Dan puisi itu sering
dijadikan puisi wajib dalam lomba-lomba
baca puisi di sana. IiU juga salah satu yang sa
ya kunjimgi. Saya tidak secara sengaja men-
cari puisi dengan mengunjungi pasar-pasar
itu. Tapi sekadar jalan-jalan menikmati sua-
sana, mengalir begitu saja. Tapi itu menjadi
bahan bagi saya.
Jadi semua tempat bisa menjadi sumber in-
spirasi?
Saya sering mengatakan kepada teman-te-
man di komunitas bahwa pekerjaan seorang
penyair itu sangat berat. Waktunya 24 jam,
tidak dibatasi jam keija dan libur nasional,
libur kejepit, atau libur apa pun. Jadi ritme-
nya harus tetap terjaga selama 24 jam. Lalu
menulis puisi itu sangat mahial biayanya. Sa
ya bisa katakan bagaimana mahalnya biaya
peijalanan, bagaimana biaya duduk di kafe
memesan cappuccino atau bir. Ini tidak se-
banding dengan honor yang diberikan niaja-
lah. Tapi ketika orang menulis puisi, honor
dan hal-hal lainnya bukan menjadi yang uta-
ma.
Kepuasan apa yang Anda dapat dari menu
lis puisi? .
Nah, im kepuasan yang sulit dijelaskan.
Ada kenikmatan-kenilmatan tertentu yang
mungkin juga hanya bisa dicapai oleh orang
dengan hobi tertentu. Misalnya, orang bisa
membeli bunga dengan haiga ratusan jutu sie-
kad^ untuk kenikmatan. Mungkin seperti itu
ju^ saya mendapat kenikmatan dari menulis j
puia. Ada kenikmatan batin ketika puisi se-
lesm ^tulis. Semacam orgasme begitu, agak
suht dijelaskan bagaimana kepuas^ seorang
penyair
Puisi-pi^ Anda sebelumnya mengusung
temareligius/apakah ini karena Anda pemah
tinggal di pesantien?
Ya, mungkin itu juga ada. penganih. Tapi
mimgkin saja ketika orang memulai menulis
puia,diaakanmengalarniperjalanansendiri, ipeijalanan spiritual. Saya- kira itu hal yang i
■"wajar. Sebuah fase dan setiap penyair akgn
meUcapai tema-tema khusus, misalnya reli-
gius, dw itu saya lakukan sudah cukup lama,
sekitar 1980. Saya menulis tema-tema religius
dengan metafora persoalan-persoal^ alam
Tapi di situ mulai masuk persoalan-persoalan
sosial dan persoalan yang agak erotis juga
masiA dalam buku saya.
Hanya sedikit penyair yang mempertahan-
kankepenyairanny^ Apa yang membuat An-I  da berfahan sebagai penyair?
Ini hal yang sangat wajar saja. Orang, keti
ka mahasiswa, senang menulis puisi, kemudi-
an setelah lulus, tidak lagi menulis puisi ada-lah hal yang sangat normal, dan itu akan ter-
jadi pada setiap orang. ^ pi yang bertahan itu
yang luar biasa. Karena begini, mungkin me-
reka, menurut saya, salah niat. Ketika kepe-
nyairan dianggap profesi, menurut saya, itu
salah, paling bertahan selama lima tahun sa-
,  ja. Elalau kepenyairan dianggap sebagai pro-
i  fesi, beraiti dia harus hidup dari puisi Ini se-
suatu yang tidak mimgkin di hidonesia. Saya
^ bisa bertahan karena tidak m^ganggap pe-
^ nyair ini sebagai profesi saya. Saya mengang-
gap ini sebagai kesenangan saja, semacam
hobi Justru karena saya menganggapnya se
bagai hobi, saya bisa bertahan lama. Dan ho
bi bukan hal yang main-main. Bisa juga se-
; rius tanpa perhitungan untung-ru^.
Apakah dengan memilis puisi ini bisa me-
menuhi kebutuhan hidup?
Itu tidak mungkin. Saya piki^ tidak ada
buku yang diterbitk^ kemudian mdnberi-
kan penghasilan bagi penyaimya. Itu tidak
mUngkin. Itu selalu rugi. Dari honor di koran,
!  itu sangat kedl. Tidak mungkin bisa untuk
; hidup.
Dan menulis buku, berapa royaiti yang An
da terima?
Nyaris tidak ada. Ihi mungkin umumnya
buku sastra yang besfcselteri
Lalu bagaim^ Anda bisa hidup?
Saya mungkin hidup dari keajaiban, ya.
Selesai kuliah, saya nikah. Waktu itu saya
sempat hidup dari inenjual lukisah. Kemudi
an saya ke luar negeiisel^a dua tahun. Pu-
•l^g dari. sana. tiba-tiba saya memutuskan
tinggal di daerah. Ini juga inengagetkan te-
man-teman. Karena tinggal di daerah tidak
menguntuhgkan bagi kelangsungan. karier
kepenyairan. Tapi, dragan tinggal di daerah,
mwj^dn saya lebih tenang dalam menulis
puisi. Pertama, mungkin kalau saya di kota,
saya punya pekerjaan dan punya majikan,
dan itu bagi saya adalah musuh dalam penu-
lisaa.buku. Dengan mempunyai pekerjaan te-
tep, j^wal tetap itu akan m^gganggu proses
79
kreatif. Begitu juga dengan punya majikan.
Dengan saya tinggal di da^ah, saya bisa
hidup apa adanya, sederhana, sehingga masih
bisa bertahan menulis puisi hingga sekarang.
Mengapa peminat puisi lebih sedildt ketim-
bang peminat prosa?
Inl tidak aneh. Jenis-jenis kesenian terten-
tu yang dianggap serius pasti mempunyai mi-
nat yang terbatas.
Apakah melalui puisi Anda bisa menyalur-
kan aspirasi politik Anda?
Ya, kebetulan karena saya ^  daerah, ter-
nyata aspirasi politik saya sangat efektif di-
sampaikan melalui puisi. Misalnya, protes-
protes saya mengenai kebijakan pemerintah-
an daerah di DPRD. Kebetulan saya di dae
rah sering diundang ke berbagai forum entah
untuk membaea puisi eritah sekadar berbica-
ra, sehingga saya mempimyai kesempatan lu-
as untuk menyampaikan aspirasi saya.
Bagaimana pandangan Anda mengenai
masyarakat puisi hidonesia?
Jadi saya tidak terlalu pesimistis, ya, ma-
syarakat puisi Indonesia itu mempimyai ma-
syarakat sendiri. Dibanding negara lain di
dunia, di hidonesia ini lebih semarak. Lom-
ba-lomba baca puisi yang diadakan di daerah
selalu diikuti minimal 300 peserta. Itu juga
salah satu yang menandakan bahwa puisi pu
nya salah satu kesemarakan sendiri.
Bagaimana pendidikan puisi di sekolah?
Nah, itu salah satunya lewat lomba-lomba.
Semakin sering saja mengadakan lomba-
lomba. Dan irii yang menyelen^arakan ada-.
lah komunitas, bukan pemerintah.
Kenapa bukan pemerintah yang turun ta-
ngan? Apa masalahnya?
Nah, itu selalu begitu. Sebenamya peme
rintah punya program. Namun, selalu saja ti
dak sukses karena pemerintah tidak serius
menggarapnya, tapi malas bekeija sama de
ngan komunitas.
Bagaimana peran pemerintah dalam me-
miajukan puisi?
Sangat kedLperannya karena hanya mem-
beii waktu dua jam untuk pelajaran bahasa'
Indonesia, bukan sastra, lo. Hanya ada bebe-
rapa menit untuk sastra ini. Ini sangat ku-
rang. Idealnya, hams dipisahkan antara pe
lajaran bahasa Indonesia dan sastra Indone
sia. '
Bagaimana pelajaran sastra di n^ara Iain?
Bisa jadi lebih bagus karena di Malaysia
itu,- tingkat SMA saja sudah bikin skripsi ke-
cil yang membahas kaiya sastra, dan keba-
nyakan yang dibahas kaiya sastra Indonesia.
Apa yang hams dibenahi dalam pengajaran
sastra di Indonesia?
Pertama, kurikulum. Ada memang bebera-
pa sekolah yang gum-giirunya punya kese-
nangan pada sastra atau mdnpunyai hu-
bungan dengan komunitas-komunitas, dia bi
kin kegiatan di luar kegiatan sekolah, ekstra-
kurikuler. Tapi kan tidak semua sekolah se-
perti itu.
Mengapa di Indonesia sangat sedikit ka-
langan bisnis yang menyukai puisi?
Nah, itulah, di Indonesia ini spesialisasi itu
ketat sekah. Seorang dokter itu menjadi aneh
ketika menyukai lukisan atau puisi. Padahal
semestinya kesenian itu bisa memberikan
pencerahan bagi semua kalangan.
Kaiya puisi yang paling berkesan bagi An
da?
Salah satunya yang judulnya "Cipasung",
karena banyak orang yang menyukai puisi
itu, dan itu puisi saya yang paling berhasil,
dan berbicara tentang saya waktu kecil.
Apakah keluaiga juga mendukung kegiat
an Aiida?
Saya hidup di kalangan pesantren. Sama
sekah tidak ada kaitannya dengan sastra, ke-
cuah ibu saya. Mereka tidak mendukung dan
tidak rdeiarang. •
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NAMA: Acep Zamzam Noor
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HADIAH SASTRA
SASTRA
Gus, Acep, dan Farida Penulis Terbaik
JAKARTA, KOMPAS - Tiga
I penulis terbaik di bidang sastra,
Gus tf Sakai, Acep Zamzam Noer,
dan Farida Susanty, Jumat (18/i)
malam di Atrium Plaza Senayan,
Jakarta, dinyatakan sebagai pe-
menang dan meraih Penghargaan
Sastra Khatulistiwa 2007-2008
masing-masing untuk kategori
prosa, puisi, dan penulis muda
berbakat.
"Sudah tujuh tahun Khatulis
tiwa Literary Award (Penghar
gaan Sastra Khatulistiwa) mem-
buka jalan bagi terciptanya lan-
dasan susastra yang kokoh. Dan
pencapaian hari ini merupakan
sebuah ikon kesusastraan yang
mempresentasikan keung^an
Indonesia dalam bidang sastra.
Penghargaan ini digagas untuk
membantu bagaimana penulis
terns menulis," kata Richard Oh,
salah seorang penggagas Peng
hargaan Sastra Khatulistiwa.
Gus tf Sakai (42) menang me-
lalui buku Perantau (penerbit
Gramedia Pustaka Utama), me-
nyisilikan empat finalis lainnya,
yakni Andrea Hirata dengan kar-
ya Edensor, Cok Sawitri (Janda
dari Jirah), Seno Gumira Aji-
darma {Linguae), dan Dianing
Widya Yudistira {Sintren).
Adapun Acep (48) dengan bu
ku Menjadi Penyair Lagi menyi-
sihkan empat ^ alis, yakni Soni
Farid Maulana {Angsand), M
1 Fadjroel Rachman {Dongeng un-
! tuk Poppy), Joko Pinurbo {Ke-
' pada Ciurri), dan Zen Hae {Paus
' Merah Jdmbu). Gus dan Acep
masing-masing berhak atas ha-
diah uang Rp 100 juta
Kategori Penulis Muda me-
rupak^ pen^argaan yang baru
KOMPAS/LASTl KURNIA
P0nggagas Khatulistiwa Literary Award, Richard Oh, memberi
selamat kepada Acep Zamzam Noer (kiri), pemenang kategori puisi,
dan Farida Susanty, pemenang kategori penulis muda berbakat,
pada malam penyerahan Khatulistiwa Literary Award di Plaza
Senayan, Jakarta, Jumat (18/1). Selain kedua pemenang tersebut,
sastrawan Gus tf Sakai yang berhalangan hadir juga memenangi
pengliargaan untuk kategori prosa terbaik.
dimulai tahun ke-7. Pemenang-
nya adalah Farida Susanty (18)
dengan buku Dan HujanPunBer-
henti, menyisihkan sembilan fi
nalis lain. Farida meraih hadiah
uang tunai Rp 25 juta.
Richard menyatakan bangga
sebab karya-karya sastra Indone
sia semakin dilirik penerbit asing.
"Diharapkan sastra Indonesia se
makin mendunia," ucapnya.
Menurut koordinator Dewan
Juri, Donny Gahral Adian, untuk
sampai pada tahap sebagai pe
menang, dilakukan tiga tahap
penjurian, dengan juri sebanyak
48 orang yang bekerja secara in-
dependen dan terpisah sama se-
kali dengan panitia. Mereka me-
nilai lebih dari 180 buku prosa
dan puisi.
"Tak perlu diragukan bahwa
sebuah anugerah sastra tentu di-
dasarkan pada nawaitu untuk
menghargai, bukan saja kedalam-
an galian estetik pengarang dalam
karyanya, tetapi juga menghargai
pilihan hidupnya sebagai penga
rang, menghargai jalan kepenga-
rangan yang terjal penuh liku
sebelum berbuah karya besar,"
katanya.
Gus tf Sakai dalam sambutan
tertulis, karena berhalangan ha
dir, mengatakan, dunia sastra ha
ms berterima kasih kepada Ri
chard Oh, yang sampai tdiun ke-7
penyelenggaraan hadiah sastra
ini tampak belum bosan, bahkan
tak henti memildrkan bagaimana
Penghargaan Sastra Khatulistiwa
setiap tahun terus tumbuh. (NAL)




Hari ini, Ahad 6 Januari 2008, novelis Habiburrahman El-
Shirazy, mendapat penghargaan sebagai Novelis No 1
Tahun 2007 dari Insani Universitas Diponegoro (Undip)
Semarang. Beberapa hari lalg,-4 Januari 2008, Habiburrahman
'dinobatkan' sebagai salah satu Tokoh Perubahan 2007 o\eh
Republika.
Kedua penghargaan tersebut diraih Habiburrahman berkat no-
velnya, AyatAyat Cinta (fiAC, 2004). Novel bergaya 'romantisme
Isiami' ini tidak hanya berhasii meraih predikat megabestseller
(dan kini dalam kurun tiga tahun teijual 400 ribU eksempiar), tapi
juga menyuarakan moral, keteladana'n, kearifan hidup, dan solida-
ritas sosiai, yang mampu mencerahkan nurani pembacanya.
Dan, dengan dibaca oleh lebih dari 800 ribu orang (rata-rata
satu eksempiar novel minimal dibaca oleh dua orang), novel
tersebut dianggap iklit mendorong proses perubahan sosiai —
atau proses pencerahan moral— ke arah yang lebih balk. Kang
Abik —panggilan akrab Habiburrahman— menyebutnya sebagai
'novel pembangunjiwa'.
Sejak novel A4Ct.erbit dan besfse//er,'sederet penghargaan
atas novel tersebut telah diraih Kang Abik. Tahun 2005, dia
meraih Pena Award untuk kategori Novel Terpuji Nasional. Pada
tahun yang sama, novel tersebut meraih The Most Favourite
Books and Writer2005—mengalahkan serial Harry Potter—
versi Majalah Muslimah. Kemudian, terpilih sebagai Novel
Dewasa Terbaik da\am Islamic Book Fair2006.
Mengingat kekuatan ceritanya, pesan moral yang dibawanya,
dan kenyataan bahwa ternyata novel tersebut diapreslasi oleh'
lebih dari 800 ribu pembaca, kiranya sangat iayak untuk dia-
jukan ke panitia penghargaan-penghargaan sastra yang lebih
tinggi di tingkat Asia Tenggara, semaoam Penghargaan Mastera
dan SEA Write Awards.
• ••
Dari kisah cintanya, sejumlah pengamat sastra Indonesia
sempat memasukkan A4C ke daiam kategori novel pop, atau
novel pop-lslami. Tapi, mungkin lebih tepat menyebutnya seba
gai novel neoromantik yang Isiami atau bergaya romantisme
Islam, yangsegera mengingatkan kita pada karya-karya Buya
Hamka, terutama novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk.
Kebetulan, Buya Hamka dan Kang Abik sama-sama ustadz
dengan basis moral santri yang sangat kuat. Karena itu, dalam
beberapa diskusi dan tulisan, saya pernah menyebut Kang Abik
sebagai 'reinkarnasi Hamka' atau 'Hamka Abad 21'. Keduanya
sama-sama menggarap masaiah cinta dengan pendekatan yang
sama-sama Isiami, dan sama-sama mampu memikat keharuan
pembaca. Namun, sastrawan negara Malaysia yang juga penga-
gum Hamka, A Samad Said, lebih mendekatkannya dengan
novel Tunggu Teduh Dulu (TTD, 2004) karya Faisal Tehranl.
Memang, seperti temuan Samad Said, novel A4Ctidak
banyak memiiiki persamaan dengan novel-novel Hamka. Hamka
pienuiis kisah cinta yang terhaiang adat dan perbedaan derajat.
Sedang Kang Abik menempatkan adat dan budaya hanya
sebagai latar muitikultural. Persoalan adat memang telah ter
lewati oleh generasi Kang Abik, yang terepresentasi melalui
tokoh Fahri. Yang menyamakan keduanya adalah pendekatan
dan latar agamanya.
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Karena itu, Samad Said leblh mendekatkan novel AAC de-
ngan TTD. Kedua penulisnya berlatar belakang agama yang sa-
ma, sama-sama berisi kisah cinta yang tertib (islami) dl tengah
maraknya flksl cInta yang seronok, sama-sama tentang cinta
segi tiga, dan sama-sama novel pembangun jiwa. Bedanya,
tokph utama lelaki (Fahri), sedangkan tokoh utama TTD
perempuan (Salsabila). Uniknya, keduanya terbit pada tahun
yang sama, 2004.
Novel Ayat-Ayat Cinta {2004), mungkin, adalah sebuah ke-
ajalban. Novel pertama seorang penulls muda, l^pi mampu me-
raih posisi megabdstseller nas\ona\ dpiam waktu sangat sing-
kat, melampaui Saman—novel sekuldr karya Ayu Utami. Se
buah keajaiban yang memancar dari suara moral, dari kepatuh-
an terhadap ajaran-ajaran agama. Dalam.Alquran, Tuhan telah
berpesan, barangsiapa membela agama Allah, maka Allah akan
menolongnya dan melimpahkan rezeki baginya.
Dari sisi finansial pun tampak adaiiya keajaiban. Hingga saat
ini, Ayat-Ayat C/nfa telah memasukkan royaiti lebih dari Rp 1,5
miliarbagi Kang Abik. Perhitungan kasarnya, dengan hargajual
rata-rata Rp 43 ribu per eksemplar (setelah didiskon 10 persen),
dan dengan rpyaiti 12 persen, Jlka 350 ribu eksemplar terjual
habis, maka Kang Ablk akan mengantongi royaiti Rp 1,8 miliar.
Bagi penulis Indonesia, Jumlah royaiti itu tentu sangat spek-
takuler, dan terbesar sepanjang sejarah royaiti penulis
Indonesia. Belum lagi royaiti dari edisi Malaysia, pembelian hak
cipta untuk film (novel itu telah difilmkan), dan edisi bahasa '
Inggrisnya nanti.
Melalui AAC, Kang Abik telah membuktlkan, bahwa seorang
penulis Indonesia bisa nienjadi kaya hanya dari sebuah novel.
Dan, luar biasanya, Kang Ablk tetap hidup sederhana, bahkan
tidak tergiur untuk membeli mobil mewah misalnya. Karena,
hampir semua royaiti dari novelnya itu dimanfaatkannya untuk
membangun pesantren karya dan wirausaha, Pesantren
Basmalla.
Dengan begitu, membeli novel AAC berarti ikut ber-amar
ma'ruf nahi munkarbersama Kang Abik. Maka, dari sisi
kemaslahatannya tersebut, tepatlah kalau Insani Undip meno-
batkannya sebagai noyelis nomor satu dl, Indonesia saat ini. n





Putu Wijaya, Penerima Anugerah FTI2007
Dramawan Putu Wijaya (63) terpilih sebagai penerima Anu
gerah Federasi Teater Indonesia (FTI) 2007. Pengjiargaan
bagi lelaki kelahiran Purl Anom, Tabanan, Bali, 11 April 1944,
ini akan diseriahkan bersamaan dengan peringatan hari jadi '
ke-3 FTI di Teater Studio, Taman Isinail Marzuki (TIM)
Jakarta, Rabu (9/1) malam. Pada acara puncak penganu-
gerahan tersebut dijadwalkan tampil teateran terkemuka
Indonesia, seperti Danarto, Slamet ^lahardjo Djarot, N Ri-
antiamo, dan Deddy Mizwar, serta pemusik Ebiet G Ade.
"^tu Wijaj^ dipilih tim juri, antara lain, karena berbagai
rintisannya dalam perkembangan teater modem Indonesia,"
kata Ketua FTI Radhar Panca Dahana yang juga satu di
antara lima juri. Empat juri lainnya addah Danarto, N
Riantiamo, Benny Yohannes, dan Kenedi Nurhan. (THY)
Hadiah Hardjapamekas untuk Guru Bahasa Sunda
Yayasan Kebudayaan Rancage bekeqa sama dengan Jurusan
Pendidikan Bahasa Daerah, FPBS, Universitas Pendidikan
Indonesia (UPI), memberikan Hadiah Hardjapamekas ke-
pada guru-gvun bahasa Sunda. Penyerahan hadi^ ini akan
diselen^arakan di Gedimg Balai Pertemuan UPI, Kampus
UPI, J1 Dr Setiabudhi 229 Bandung 40154, Min^u (13/1)
pagi dan terbulca untuk umum-. "Hadiah Hardjapamekas
diberikan kepada gum-gum bahasa Sunda sebagai peng-
hargaan atas jasa-jasa mereka sekaligus pendorong krea-
tivitas mereka dalam upaya mengajarkan bahasa Simda,"
kata pengums Yayasan Kebudayaan Rancage, Hawe Setia-
wan, Selasa. Para gum SD, SMP, dan SMA yang terpilih akan
mendapat hadiah bempa trofi dan sejumlah uang. Menumt
Hawe, nama Hadidi Hardjapamek^ mengacu kepada se-
orang tokoh pendidikan dari Jawa Barat, yakni almarhum
RS Hardjapamekas (1913-2005). (USH)






JAKARTA — Teater Mode dari
.  Jakarta Tlmur keluar sebagai
grup terbaik Festival Teater Ja
karta yang diadakan Dewan
Kesenian Jakarta (DKJ) di Ta-
man Ismail Marzuki pada 21-
31 Desember 2007. Dalam
festival ini, Teater Mode me-
mentaskan naskah Cermin II
karya N. Riantiarno.
Menurut rilis yang diterima
Tempo dari DKJ, dewan juri
yang terdiri atas Putu Wijaya,
Danarto, Jajang C. Noer, Ra-
dhar Panca Dahana, dan Seno
Joko Suyono juga memilih sut-
radara Cermin II, Erent Mode,
sebagai sutradara terbaik.
Pengtiargaan pemeran uta-
ma wanita terbaik (Una
Erent), pemeran pembantu
wanita terbaik (Llsna), dan pe
meran pembantu pria tertaik
(Edy Ogiek) juga digondol oleh
Teater Mode. Sementara itu,
penghargaan utama prIa ter
baik Jatuh pada Budi Ketjil da
ri Teater Indonesia, yang me-
mentaskan Anekdot Idiot.
Penata artistik terbaik dib^
rikan kepada Irman Nisha dari
Study Teater 24 yang memen-,
taskan Malam Jahanam dan
penata musik terbaik diraih
Gery Pap Pap dari Teater Amo
eba yang mementaskan Mach-
beth..
Penghargaan untuk grup fa-
vorit diraih Study Teater 24
dan grup dipujikan ditabalkan
kepada Teater Cermin dari Ja
karta Barat, yang mementas
kan Suara-suara Mati.
Penghargaan khusus untuk
naskah drama asli jatuh pada
naskah Anekdot Idiot karya
Dadang Badoet yang dipentas-
kan Teater Indonesia dan Bila
Malam Tiada Ma/am jilid 2
karya Afri Rosyadi dari Teater
E'ma.
Kali ini, festival yang dise-
lenggarakan sejak 1973 itu di-
ikutl oleh 18 kelompok teater
hasil penjaringan dari lima wl-
layah Jakarta, •uus
Layang^h'infbntsali'f
iseni. dan hiburan ke recfji-si
budaya Koran Tempo; v .
budaya<S>tem^,.co,.k' _ _
Koran Tempo, 3 Januari 2008
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HADIAH SASTRA
untuk Tiga Guru Bahasa Sunda
r
BANDUNG — Yayasan Kebudayaan
Rancage mulai tahun ini memberi-
kan hadiah Hardjapamekas kepada
guru-guru bahasa Sunda. Kemarin,
tiga guru mendapat pen^argaan
ini untuk yang pertama kali. Mere-
ka adalah Holisoh M.E. (guru seko-
lah dasar), Cece Hidayat (sekolah
menengah pertama), dan Endan Su-
kanda (sekolah menengah atas).
Holisoh yang m^jabat Kepala ;
Sekolah SD Negeri Mekarsari, Cile-
miyi, Kabupaten Bandung, selama
ini dinjlai produktif menulis cerita
pefldek dalam bahasa Simda. Dia
teleih menciptakan tidak kurang
daii 900 judul cerita pendek yang
sudah dipublikasikan. Novelnya
yang befjudul Kembang-kembang
Petingan sempat mendapiat peng-
hargaan Sastra Rancage 2003.
Adapun Cece Hidayat, selain
mengajar di SMPN13 Bandung, dia
aktif di'.beberapa organisasi yang
memberdayakan bahasa dan buda-
ya Sunda. Di sekolahnya, dia kerap
mendorong murid-muridnya agar
gemar membaca dan menulis baha
sa Sunda.
Adapim Endan Sukanda, selain
mengajar bahasa Sunda di SMA
Negeri 3 Kota Sukabumi, dia meng
ajar Sosiologi dan Sejarah. Dia pim
alctif menulis esai, terutama deiigan
bahasa Sunda.
Menurut pengurus Yayasan Ke
budayaan Rancage, Hawe Setia-
wan, ketiga guru ini dipilih dari rq-
tusan guru yang diseleksi di Jawa
Barat. "Kriterianya ada tiga, yaitu
kompetensikepribadian, pedagogis,
dan prof^onal," ujar Hawe.
Ketua Dewan Pembina Yayasan
Rancage, Ajip Rosidi, mengatakan
pen^argaan ini merupakan wujud
penghargaan atas dedikasi dan pen-
dorong kreativitas guruTguru baha
sa, terutama bah^ Sunda. "Ga-
gasan ini sebenamya sudah cukup
lama tercetus di lingkungan Yayas
an Kebudayaan Rancage, tapi baru
dapat diwujudkan tahun ini," ujar
Ajip.
Yayasan Kebudayaan Rancage
sendiri selama ini memberikan
penghargaan tahunan Hadiah Sas
tra Rancage kepada para pengarang
dan tokoh bahasa dan sastra dari
tataran Sunda, Jawa, dan Bali yang
berkarya dalam bahasa daerah ma-
sing-masing. Selain itu, yayasan ini
memberikan Hadiah Saiiasoedi un
tuk pengarang buku bacaan anak-
anak dalam bahasa Sunda.
• RANAAXBARIFITEIUWAN




sia (FTI) akan menganu-
gerahi FTI Award 2007
kepada budayawan dan
dramawan, Putu Wija-
ya. Acara pemberian penghargaan
yang ke-2 dan sekaligus Refleksi
Hari Jadi FTI ke-3 tahun tersebut
akan digelar di Teater Studio, Ta-
man Ismail Marzuki pada Rabu
(9/1), mulai pukul 19.00 WIB.
Menurut salah seorang pendiri
FTI, Radhar Panca Dahana, yang
juga menjadi tim seleksl FTI
Award 2007, bersama Danarto,
Nano Riantiamo, Benny Yohanes,
dan Kenedi Nurhan, Putu layak
menerima penghargaan FTI
Award karena dedikasinya terha-
dap perkembangan seni teater
Indonesia sangat besar.
"Putu terpilih karena penga-
ruhnya terhadap perkembangan
teater Indonesia luar biasa. Dia
mengembangkan gaya dan ideolo-
ginya sendiri. Di kalangan seni-
man, sampai saat ini dia juga ma-
sih diakui sebagai senior yang
produktif," katanya di Jakarta,-
Rabu (2/1).
Hingga saat ini, jelas Radhar,
Putu masih aktif raemproduksi se-
jumlah naskah drama yang kemu-
dian dipentaskan bersama Teater
Mandiri yang dipimpinnya di da-
lam dan luar negeri. la juga kerap
mementaskan monolog, serta
menjadi pembicara di berbagai
diskusi drama, serta menulis kri-
tik drama.
"Putu memiiiki kedekatan de-
ngan masyarakatnya. Bahkan dia
mencetuskan Teater Teror, dima-
na dengan pemikiran atau filosofi
tersebut, dia mencoba menempat-
kan teater sebagai media kritik ti-
dak hanya terhadap kebijakan pe-
merintah, tapi juga kritikannya
ditujukan pada masyarakat,"
ungkapnya.
Radhar mengatakan, Putu juga-
dikenal memiiiki metode latihan
yang keras dan kejam. Para anggo-
ta Teater Mandiri digembleng de
ngan keras, sehingga kemampuan
mereka terasah secara maksimal.
Gembira
"Putu juga pernah meraih
;  penghargaan dari luar dan dalam
I  negeri. Tapi baru kali ini seni tea
ter raemberikan penghargaan pa-
danya. Putu pun merasa gembira
ketika dikabari hal ini, karena se-
laraa ini karya dan dedikasinya
1 belum perhah dihargai oleh orang-
]  orang teater itu," imbuh Radhar.
i  ^ Tahun lalu, lanjut Radhar, FTI
I memberikan ^ I Award 2006 ke-
t pada penyair dan dramawan Ren-
^a. Penyair yang dikenal dengan
"Burung Merak" tersebut
dlnilai pantas menerima penghar
gaan FTI, karena telah melahir-
kan teori teatemya sendiri, teruta-
ma meng'enai metode latihan.
"Metode latihannya itu meru-
pakan campuran antara metode
latihan Eropa dan Jawa. Dan teori
tersebut banyak dipakai oleh bebe-
rapa sanggar teater di dalam nege
ri, seperti latihan vokal, latihan fi-
sik dengan silat, dan Iain-lain,"
urainya.
Radhar mengatakan, FTI
Award merupakan ajang pemberi
an penghargaan yang setiap tahun
diselenggarakan FTI untuk meng-
hargai para tokoh teater modern
dan tradisional. Mereka yang ber-
hak menerima penghargaan ini
adalah para tokoh teater yang
telah memberikan kontribusi dan
peranan penting kepada teater
Indonesia.
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"Pada akhirnya nanti kami ;
akan memberikan penghargaan i
ini kepada para insan teater yang
! paling memberikan kontribusi ba- '
gi perkembangan teater Iridone- i
sia, dengan berbagai kategori se- !
perti penulis naskah terbaik,
sutradara terbaik, pemain terbaik, :
dan Iain-lain," kata Radhar. j
Selain itu, lanjutnya, juga •
akan diberikan penghargaan Man
Of The Year bagl tokQh yang pa
ling memberikan kontribusi bagi
perkembangan teater Indonesia.
Tokoh tersebut tidak harus ber-
asal dari kalangan teater, tapi juga
dari kalangan lain seperti politi-
kus, sastrawan, pakar ekonomi,
dan Iain-lain.
"Asalkan mereka puhya kon
tribusi besar bagi perkembangan
, dan kemajuan teater Indonesia.
Tapi rencana itu mungkin baru
akan kami laksanakan setelah ta-
hun ke-5 penyelenggaraan FTI
Award. Untuk tahap awal penye
lenggaraan FTI Award ini kami
hanya akan memberikan pada ka
langan teater, sebagai bentuk per-
hatian dari kalangan teater imtuk
tokoh-tokoh teater," tandasnya.
Sementara itu Koordinator
Program FTI Award 2007, Bam-
' bang Priehadi mengatakan, renca-
nanya malam acara pemberiah
pen^argaan tersebut akan diha-
diri oleh Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono, Menteri Kebudayaan
dan Pariwisata Jero Wacik, Man-
tan Presiden Abdurrahman Wa
hid, Nabiel Makarim, Surypprato
mo, dan beberapa tokoh lain;
Sementara dari kalangan tea
ter Indonesia, lanjut Bambang,
akan hadir Didi Petet, Dedify Miz-
war, Eros Djarot, Niniek L Karim,
i Lie Febriyanti, Ria Irawan, Tama-
I  ra Bleszynski, Cornelia Agatha,
j Peggy Melati Sukma.
I  "Acara ini juga akan dihiburj dengan penampilan Ebit G Ade,
I Elfa Singer, dan lain-1^. Jika ti-
j dak ada aral inelintang rencana-
i nya untuk kali pertama pascaper-
ceraian mereka, Renny Djayus-
man juga akan tampil satu pangr
gung bprsama mantan'suamiriya,
! Putu Wyaya," tandasnya. [Y-6]
Suara Pembaruan, 3 Januari 2008
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Putu Wiiaya Raih FTI Award
i  JAKARTA — Federasi Teater Indone
sia (FTI) akan memberikan prag-
haii^an FTI Award 2007 kq)ada
dramawan Putu Mjaya. Penghar-
gaan itu rencananja akan diserah-
! kan pada 9 Januari 2008 di Teater
Kedl T^niah Ismail MarzukL Acara
' tersebut basamaan dengan per-
ingatan bail jadi FTI yang ke-3.
Putu dinilai sebagai tokoh yang
paling pnoduktif sepanjang 2007. la
I mengalahkan empat kandidat lain-
nya, yaitu Rachmat Aige (Makas
sar), Akhudiat (Surabaya), Wisran
Hadi (Padang), dan Saini K|yl.
(Bandung).
"Kami mencari tokoh yang berpe-
ngaruh terhadap teatei; baik pe- j
ngembangan ideologi, pemikiran, te-
ori, ide, mai^un produktivitasnya,"
ujar RadharPanca Dahana, salahsa-
tu juri PTI Award 2007 kemarin.
Menurat Radhar, pemberianpeng-
haig^ ini ditujiik^ agar teater M-
^ dilink, baik oleh orang kesenian
itu sendiri maupun pemerintah. "Ihi
upay^ agar teater semakin dekat d^
hgan kfibutuhan publik," ujamya.
Pada 2006, penghaigaan serupa di-
berikan kepada WS. Rendra.
Menurut Radar, malam penganu-
gerahan penghaigaan itu akan di-
hadiri oleh squmlah tokoh dan di-
wamai penampilan Elfa Singer,
Teater Mandiii, dan EbietG.Ade. '
•ttiisuAHinnui




Teater Koma Pentaskan "Kenapa Leonardo?"
Teater Koma akan mementaskan sebuah karya Evald Flisar
asal Slovenia yang beijudul Kenapa Leonardo?. Pertunjukan
yang akan digelar tanggal U-25 Januari di Graha Baktl
Budaya Taman Ismail Marzuki, Jakarta, ini merupakan pro-
duksi Teater Koma yang ke-112. Lakon ini berkisah tentang
kehidupan Martin, seorang penderita amnesia total. Namun,
Martin memiliki kemampuan luar biasa dalam belajar serta'
mengingat segala sesuatu. Martin pun menjadi genius, ba-
gaite "Leonardo da Vinci" baru. Keadaan semakin kacau
ketika Marto dimanfaatkan militer dan politisL Hidupnya
pun semakin kacau ketika ia dengan mudah mempelajari
kekerasm. Para pemain yang akan tampil dalam lakon psi-
kologis ini, antara lain) Budi Ros, Cornelia Agatha, Ratna
Rianti^o, d^ Sari Madjid. Lakon yang disutradarai Nano
Rianti^o im menjadi wadah perenungan bagi penonton
untuk menyikapi kondisi masyarakat j^ang semakin sakit
karena semakin banyak tuntutan yang sukar dipenuhi. (A04)
Kompas, 3 Januari 2008
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raup Gizi buat
^  ' n Mekanisme penjurian




sama seperti tahun lalu;
Jumat malam lalu, di sebuah mal di
Jakana, tanpa banyak basa-basi,
apaiagi baca puisi atau diskusi, para
pemenangpenghargaansastra berha-
diah tsitesar di Ibnah Air itu di-
umunikan. Kering dan datar. .
Ibk meleset dari dugaan, peme-
nang kategori prosa jatuh kepada
Gus tf Sakai dengan kumpulan cer-
, penny a, Perantau. Kategori puisi
menjadi milik Acep Zamzam Noor
dengan kumpulan puisinya, Menjadi- .
rPenyair Lagi. Adapun kategori baru,'
, penuiis muda, digenggam Faiida Su-
santy, 18 tahun, lewat buku Dan Hu-
janpu7iBerhenti.
. .Gus tf tak dapat hadir meneiima
hadiah. Zen Hae, pengarang kumpul-
: an puisi Paws Merah.Jambu, yang ju-.
ga nomine kategori puisi, datang me-
wakilinya dengan membacakan sam-
butan Gus tf, yang dikirim lewat su-
rat elektronik. Ibhun lalu pemenang
puisi Dorothea Rosa Herlianyjugati- :
dak hadii- menerima hadiah. ^
Dalariisuratnya. Gus tfm^gatakan j
,-b^wa Penghaiga^ S^- tomm
tra Khalijlistiwa berhaiga " J
untuk pehulis-penulis
yang l.:Jum terkenaL
n mengKiiriK sisiem pen-
. jurian memungkin-
' -.Tkan k' .ya-kaiya buruk
. ' men^; . "Jika saya me- ,
^ 'Bang, 1 jnya ada dua ke- 4
.-.-munglt .an. Pertama, juri
i'-mungk. n^ahhitungdan -B.
sebaik; ^  menghitung GustfS
j ulai^. . ^?dua, mun^dn saya betul-be-
,  ,^tul b© :7lung," tulis lelaki 42 tahun
i  asalPa' -:urabuh, Sumatera Barat, itu.
. : Sete -i melewati tiga tahap selek-
I  Pe) 'uu kaiya .Gus tf mengalah-.
I  _ei« Vi- nomine lainnya, yaitu no- •
,: ,vel' Ec \or (Andrea Hirata), novel
^ Jania i Jirah (Gok Sawitii), kum- '
pulan pen Linguae (Seno Gumira '
, Ajidai-. ), dan novel Sintren (Di-
- , ailing - ..lya Yiidhistira).
.Untv kategori^puisi, Menjadi Pe^
nyair I H kaiya Acep Zamzam Noor
menyis :<-an empat nomine lain, yaitu n
Angsa, (SonI Faiid Mauiana), Do-.
ngeng n Mk Poppy (M. Fadjroel Rah- '
man). mda Chim (Joko Pinurbo),
dan Pi Merah Jambu (Zen Hae).
Acej lenyambut gembira keme- ,!
nangai 4 ^^ - plni adalah gizi buat '
. penyal -arena penyair itu sering ke-
.kurani ujamyasambLl terse-'
nyum .ibs panggung. Penyair ber- .
, usia 4i ^jiun itu menyebut dirinya
, sebaga %yairamatirkarenamenja-
laniak .bJ^nya.hanyasebagaihobi
Gizi. -.ng. dimaksud anak tokqh
Nahdk ..'tUlama,KiaillyasRuhiyat,"
im ad' .j.-.'hadiah uang Rp lOO juta .
„ untuk ' 4ng-masing pemenang ka
tegori) .b dan puisi. SementaraitUi
.p.eraqj t-kategori penuiis muda -
menuapat Rp 25 juta. "Lumayan,
uahg ini menjadi honor setelah 20 ta
hun menulis puisi," kata Acep.
• Di kategori penuiis muda, yang ba-
ru digelar tahun irii, Dan Hujan pun
Berhenti kaiya Faiida Susanty meng-
alahkan sembdan nomine lain, yaitu
Contra Ventas (Adilla Anggraeni),
Datuk Hitam (Bahiil Hidayat), Din
ner with Saucer (Dimas Rio), Dunge
on {^eresia DJl. Pratiwi), Joker. Ada
Lelucon di Setiap Duka (Valiant Budi
Yogi), Keroncong Cinta (Ahmad Fais-
VSATHlAfrtMTOl hal), Pulang (Happy Sal-
ma), Sarasivati (Kanti W.
Janis), dan Zauri: .LegendafSang Amigdalus (Dian K.).
Penggagas penghargaan
ini, Richard Oh, mengata-
k^ bahwa penambah^
kategori tersebut dilakukan
^  sebagai b'entuk apresiasi
41 terhadap penuiis muda.
' '* "Kami perlu kasih mereka
(penuiis muda) dukungan se
bagai sumber ing)irasi,"'ujar pemilik
''' toko buku QB itikf-'':|W";::f i ■' '
,  , KQQrdinator tim juri, Doriny Gah-
, ral, Adian, merigatakan' bahwa nilai
yang dibexikan tim juri kepada Gus tf
hanya berbeda tipis dengan nilai
yang diberikan kepada pemenang
urutan kedua, Cok Sawitri. Begitu
pida dengan nilai yang diperoleh
Acep Zamzam Noor, cuma berselang
sediMt saja dari pemenang peringkat
kedua, Zen Hae.
Penyeienggaraan Khatulistiwa
yang sudah ketujuh kalinya ini tak
lepas dari kxitik. Selain Gus tf, peme
nang kategori prosa tahim lalu, Gde
Aiyantha Soetama, melontarkan kri-
tik soal mekanisme penjurian.
" Pemenang, kata Gde, lebih sebagai
hasE pEihan sejumlah pemilih, bukan
lia^ peiulaian. Para penEai tidak
pemah bei"sua untuk membahas pi-
lEian-pEihan mereka. Hdak ada de-
bat, tanpa perselisEian, bukan pula
bexkat kesepakatan. "Pemenang di-
tentukah oleh tabulasi angka-angka;" ^
Dbnny tidak membantahjUca dika-
lakair mekanisme penjurian memang
banyak menuai pnotes. Namun, ia I
mengatakan hanya mewarisi sistem 1
yang sudah beijaian selama berta-
himrtahun. Apalagi waktu yang dis
berikan kepadanya sahgat pendek
untuk menyusun mekanisme penjuri
an baru. "Ya... inEah yang terbaik da
ri yang terbunik dengan waktu yang '
katanya. •w«finwiGAiAGU8ittiflD«AH
Koran Tempo, 20 Januari 2008
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■rJflTMlii BANDUNG, JAWABARAT ; '
Tiga Guru Dapat Penghargaan
TI6A guru bahasa Sunda mendapat hadiah Hardjapamekas dari Yayasan
Kebudayaan Rancage karena dinilai berjasa mendorong pelestarian
kebudayaan daerah.
Ketiga guru tersebul yakni Holisoh, guru Sekolah Dasar Negeri
Mekarsari, Cileunyi, Kabupaten Bandung, Jaw? Barat (Jabar), Cece
Hidayat, guru Sekolah Menengah Pertama Negeri 13 Bandung, dan
Endan Sukanda, guru Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Kota Sukabumi,
Jabar. Ketiganya berhasil menyisihkan 200 guru bahasa Sunda lain yang
mengajar di seluruh sekolah di Jabar.
"Hadiah Hardjapamekas dlberikan dalam bentuk trofi, piagam, dan
uangtunaisebesarRpSjuta.
Penghargaan in! akan digelar setiap tahun sebagai bagian dari kiprah
Yayasan Kebudayaan Rancage unluk mendorong pelestarian
kebudayaan daerah," tiitur Ketua Dewan Pembina Yayasan Rancage Ajip
Rosldi, kemarin.
Almarhum RS Hardjapamekas merupakan tokoh pendldikan Jabar
yang sangat peduli dengan pengembangan bahasa daerah, khususnya •
Sunda. (SG/N-3)





Tahun Baru 2008, Pemerintah
Provinsi Jawa Barat membe-
rikan penghargaan kepada
mantan Menteri Luar Negeri,
Prof Dr Mochtar Kusumaat
madja, sebagai budayawan
Simda yang konsisten.
"Pak Mochtar adalah bu
dayawan Sunda yang konsis
ten, banyak karya cemerlang
yang dltorehkannya sekali-
gus menjadi spirit bagi gene-
rasi miida Jawa Barat," kata
Gubemur Jabar, H Danny Se-
tiawan seusai menyerahkan
penghargaan itu di Gedung
Merdeka Jalan Asia Afrika




itu diwakili oleh salah seo-
rang kerabatnya. Selain
menganugerahkan penghar
gaan budaya bagi Mochtar
Kusumaatmadja, pada ma
lam pergantian tahun itu
Pemprov Jabar memberikan
penghargaan kepada 15 tp-
koh Sunda lainnya yang ter-
diri dari kalangan seniman,
budayawan, lembaga serta
tokoh yang beijasa di sektor
pariwisata.
Penerima penghargaan
budaya lainnya adalah buda
yawan Dr Saini KM, Majalah
Mangle (Majalah Bahasa Sun
da), Kampung Cipta Gelar
(kampung adat) dan HU Pi-
kiran Rakyat Bandung.
Penerima anugerah lain
nya adalah tokoh pencak silat
paguron fadjimalela Aim
Djadjat Kusumahdinata
(Djadjat Paramor) sebagai le-
genda, dalahg Mamat Tahmat
Tambi (dalang wayang kulit),
Bi Raspi (seniman ronggeng)
serta beberapa penerima
penghargaan di bidang pari
wisata dan usaha pariwisata.
Selain itu, budayawan Ren-
dra juga mendapat anugerah
untuk kategori diva.
"Penghargaan seni, buda
ya dan pariwisata ini sebagai
bentuk apresiasi kami untuk
tokoh yang konsisten mem-
pertahankan idealisme dan
pemikirannya untuk seni dan




Pada kesempatan itu, WS
Rendra sempat memukau se-
kitar 1.000 orang yang hadir
di tempat penyelenggaraan
Konferensi Asia Afrika tahun
1955 yarig legendaris itu.
Meski kurang dari lima'
menit, "Si Burung Camar"
yang didaulat memberikan
orasi budaya pada malam
pergantian t^un itu beraksi
dengan puisi Catatan Tahun
1946 karya Chairil Anwar.
[U-5]
Suara Pembaruan, 2 Januari 2008
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Sebanyak 27 maestro seni tradisi yang tersebar
dari Sabangsampai Merauke menerima.pehghar-
gaan dari Departemeri Kebudayaan dan Pariwisata
I  (Depbudpar). Para seniman berusia lanjut itu setiap
'  bulannya diberikari honorarium sebesar Rpl juta untuk
;  mendul^ung'para seniman melakukan transfer penge-
tahuan kepada para geherasi pelanjutnya. '
,  ''PemlDerian penghargaan In! berangkat dari keprihatin-
:  an pemerintah atas kebudayaan klta^ang semakirt
banyak diambil oleh negara lain. Kami berharap dengan
penghargaan ini akan mampu mendukung aktivitas para
maestro seni tradisi untuk mewariskan keahlian mereka
kepada generasi selanjutnya,". kata Diqen Nilai Budaya
Seni dan Rim (NBSF), Mukhiis Paeni di Jakarta, akhir
pekanlalu. -
Kriteria pemberian kepada para seniman tradisi .ini,
,  lanjut lyiukhli^ tidak mudah. Di ahtaranya keahlian yang
dimlliki merupakan tradisi yang sudah langka. Selanjut
nya keahlian tersebut.telah dilakoninya minimal ,selama
2.0 tahun. "Dan, yang lebih panting lagj adalah para
seniman yang diibaratkan mati segan hidup tak mau,"
kata Mukhiis memberi perumpamaan terhadap kondisi
kesehafiartparaaenimanterpilih.
Dengan dlberikanhya pehghafgaap berupa honorarium
transfer pengetahjLian tiap bulan sebesar Rp l jutai
Muhklis berharap para maestro sepi dapat iebih b.erkon-
septrasi mehulairkan, kdiimuan me pehguasaan
sepI tradisi.' 'Hohoralrium ya'nater peri^^ gikan
dihendkaftjlka parama itu dlanggap tidak manipq
lagi mewariskan keilmuannya;*^ katanya. HOhdr tefsebut' •
rnulai.diberikan pada Januari;2008 inr,
: Pemjiihan 27 nama ita meiibatM^ .
dalam bidarigny^^ seperti Dr Mukhhs . •
• Paehl, Ronrio Mudji. S'utiisnq, Nanp RiaritiarnOi Prof pr •
AchadjatI, ProfSardono W Kusumb, Prof Dr Sapardi
SjpkoDamono^ProfD^^^^^ Huseniliti Said/dan
Dr Pudehtia MPSS MA. . / "
MeriiJr^i^iua^As^^ 7
MPSS MA, timnya telah bekeija sejak Januari tahuri lalu. c
Dap hasilverifikasi itu, teparing 50 nama seniman
tradisi. Namun, setelah mejaiui proses seieksi yang
sangat ketat, akhjrhya ditetapkan 27 namasebagai
niaasti^sehi tradisi; ' Adapun-^ data kami di
iridonqsia kira-kiramasih terda
saplman tradisi yang "tersisa di seluruh^^m
■■katanyai^ ■ '-VV''"-'
Ehcim Masnah,.(75 tahunj, penyahyl kiasik gambang ■
.krohipng dari Tangerang, Banten, mewakjli ke-27 :
rnaestro penerima penghargaan, mehyatakan'kegem-'5''^93nnya. "Selama ini kami berjuang sendiri untuk
menefudHan warlsan tufuh temurun drang tua kami. •
Pehghargaan ini memberikan dorbngan kami untuk





Rendra Terima Penghargaan Seni
^..Kita - anjing dihuru - hanya me-
lihat sebagian dari sandiwara seka-
rang/Tidak tahu Romeo & Juliet
berpeluk di kubur atau di ran-
jang/Lahir seorang besar dan teng-
gelam beratus ribu/Keduanyaharus
dicatet, keduanya dapat tempat
Itulah cuplikan sajak Catetan
1946 kaiya Chairil Anwar yang
dibacakan sastra-
wan/dramawan WS. Rendra pada
malam tahun baru di Gedung Mer-
deka, Bandung, Senin malam lalu.
Malam itu la menerima Pengharga
an Seni, Budaya, dan Pariwisata Ja-
wa Barat 2007 dari Gubemur Jawa
Barat Daimy Setia^yan di gedung
bersejarah tersebut.
Rendra dianugerahi penghargaan
dalam bidang seni sebagai sastra-
wan dan dramawan terpopuler. Se-
1am penyair bejjidukan Si Burung
Merak itu, ada 15 pelaku budaya
dan pariwisata di Jawa Barat yang
meneiima anugerah serupa dalam
kategoii berbeda dari Pemerintah
Provinsi Jawa Bar^t-
Para penerima penghargaan lain-
nya antara lain mantan Menteri Lu-
ar Negeri Mochtar Kusumaatmadja
(kategori kebudayaan), sastrawan.
dan dramawan Saini K.M. (kebuda-
. yaan), dan penari ronggaig dan
pembaru seni kcirawitan asal Indra-
rriayu, Bi Raspi (seni), serta usaha
' kuliner Brownies Kukus Amanda di
Bandung (kepariwisataan).
' Rendra, yang tinggal di Depok,
Jawa Barat, mengaku senang mesM
baru pada 2007 menerima pen^ar-
gaan dari Pemerintah Provinsi Ja
wa Barat. "Ha-ha-ha... mungkin
karena dulu itu masih zaman Orde
Baru," ujamya kepada Tempo.
Dan malam itu, setelah menerima
pen^argaan tersebut, ia pun mem-
bkcakan sajak Chairil yang ditulis
pada saat usianya masih 26 tahun
dan "merupakan pesan bagi krea-
tbr-kreator bangsa Indonesia". "
Jika bedil sudgh disimpan, cuma
kenangan berdebu/Kita memburu
arti atau diserahkan kepada anak
lahir sempat/Karena itu jangan me-
ngerdip, tatap, dan penamu
asah/Tulis karena kertas gersang,
tenggorokan kering sedikit mau ba-
sah/•ERICKPSIBQIKAHHARDI
Koran Tempo, 2 Januari 2008
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Kemampuan Guru Menalis Rendah
SEDIKITNYA15 ribu guru golongan IV/a di Provinsi Lampung tertunda ke-
naikan pangkatnya karena tidak memiliki kemampuan menulis karya tulis
ilmiah. Padahal, menulis ilmiah menjadi salah satu cara untuk meningkatkan
profesionalisme dalam mengajar. Hal Itu juga akan mendongkrak angka
kredit kenalkan pangkat. Kepala Lembaga Penjamlnan Mutu Pendidlkan
(LPMP) Provinsi Lampung DjuariatiAzhari r^iengatakan para guru yang tidak
mampu menulis karya ilmiah itu tidak naik pangkat selama lima hingga
delapan tahun kemudian. "Sebagian besar Kemampuan menulis ilmiah me-
reka di bawah rata-rata. Akibatnya, mereka y!^ng seharusnya sudah naik pang
kat IV/b bahkan IV/c hanya berkutat pada golongan IV/a saja." (VI/H-3)





JAKARTA — Komunitas budaya :
Rumah Dunia Banten, Banten,
akan mengadakan lomba tulis'
sekaligus baca puisi untpk
wong cilik. Lomba baca puisI ;
diadakan di Rumah Dunia, '
Kompieks Hegar Alam, Ij^am-
pung Clloang, Serang, pida
Mlnggu, 10 Februarl 2008.
Peserta lomba |ni, menurut
siaran pars yang diterima
Tempo, dltujukan buat tukang
becak, tukang ojek, sopir ang-
kutan kota, petani, nelayan,
atau pekerjaan tain yang seta-
ra. IWereka harus menulis pui- .
si sendiri, bukan jipiakan atau
saduran, kemudian membaca-
kannya di tengafv-tengah pub-
lik. Puisi yang akan dibacakan
itu diserahkan kepada panitia
paling lambat 7 Februari
2008.
Lomba itu akan dinilai oleh
juri yang terdiri atas Profesor .
Or Yoyo IVlulyana,: IVIEd (akade-
misi), Toto S.T. Radik (penya-
ir), dan Rrman Vehayaksa'
(Presiden Riimah Dunia). Pe-
menang pertama akan men-
dapat hadiah Rp 500 ribu,
juara 2 Rp 300 ribu, dan juara
3 Rp 200 ribu. Seiain hadiah
uang, semua pemenang akan
mendapatkan masing^asing |
satu keranjang buku. - |
l\4enurut Yoyo lyiulyana, kegi-
atan seniacam ini harus teriis
dilakukan agar puisi bisa me-
rakyat dan bisa diriikmati oleh
semua kalangan; Puisi-pu|si
yang menarik dalam Jornba itu.
akan dibukukan. Panitia mem-
persilakan siapa'saja yang .
hendak berpartisipasi atau
menjadi sponsor dengan bisa
menghubungi panitia. •mus





Keinginan untuk melihat dunia, mefnpertemukan Uli
Kozok dengan Indonesia. Selepas menamatkan sekolah
menengah atas, Ketua Departemen BaJiasa Indonesia
Universitas Hawaii di Honolulu^ Amerika Serikat, ini
awalnya hanya ingin mengunjungi kerabatnya di
Australia.
Oleh KHAERUDIN dan AGNES RITA SULISTYAWATY
i peta saya lihat Indo-
I  I nesia^ sa3^ putuskan
J—I sin^ah di negara ini"
ujar Uli yang cintanya pada In
donesia berawal darikebetulan.
Saat mengunjimgi Medan t^un
1981, teman sepeijalanan Uli sa-
kit. Dia menimda pergi ke Aus
tralia dan memutusk^ tinggal.
sementara di Medan.
Selama itu UU inengisi waktu
dengan belajar bahasa dan bu-
daya setempat Sekembalinya
dari Indonesia, Uli yang saat ,itu
belajar arkeologi di Universitas
Hamburg men^adiri sirapb-
sium tenfang kebudayaan dan
bahasa di Sumatera Utara yang
dihadiri pakar dari Jerman dan
negara lain. Sejak itu ia tertarik
mempelajari budaya dan bahasa
Batak.
"Menemani teman sepeijalan
an yang sakit, itu kebetiilan s^i5^
yang pertama. Awalnya saya ter
tarik bahasa Karo, kemudian sa
ya belajar bahasa Toba, Angko-
la-Mandailing, dan Pal^ak, Lalu,
saya putuskan untuk belajar pa-
da Jurusan Bahasa dan Budaya
Austronesid," ujam3ra.
Guru pertama UU, Profesor
Reiner Carle, filolog yang ahli
bahasa Batak. Secara kebetulan
Uli mendapat beasiswa Peme-
rintah Jerman, DAAD (Deutsche
Akademisdher Austauschdienst)
tahun 1983-1985 untuk menjadi ,
mahasiswa tamu di jurusan Sas-
f tra Daerah Universitas Sumatera
Utara (USU).
Saat itu Uli menilai kondisi .
perkuliahan Jurusan Sastra Dae
rah USU sangat memprihatin-
kan. "Praktis saya en^^ dapat
apa-apa selama belajar. Banyak
mahasiswa dan dosen yang ku-
rang paham naskah Batak," ka-
t^ya ,
Menurut Uli, kelangkaan
sumber naskah Batak di Medan
dan kota lain di Sumut yang me-
nyebabkan kondisi tersebut
"Koleksi naskah Batak di Jer
man hampir 600, di Belanda
jumlahnya ribuan, sedangkan di
Indonesia mungkin hanya
200-an," kata XJli.
. Bahasa dan budaya Karo, yang
menjadi aw^ ketertarikan Uli,
dia teru^kan dengan meneliti. bi-
langbilang, puisi percintaan ma-
syarakat Karo yang ditulis pada
bambu. Ada sekitar 125 naskah
dari sekitar 20 koleksi W/angr-
bzVonp di seluruh-duhia, la ter-
jemahkan puisi itu dalam bahasa
Jerman dan. dianalisis d^am ,
kaitan fungsi aksara pada ma-
syarakat Karo. ;
'Eilangbildng itu ditulis.bu-
kan untuk dibaca karenasahgat
kecil hunifiiya. Tetapi, hampir
seinua masyur^at Karo. yang |
mengerti tentang bilangbilang
pasti tahu apa yang tertulis (h
dalamnya," ujar Uli.
Disertasi tentang bilangbilang
mengantar Uli meraih gelar
Master Artium di Universitas
Hamburg tahim 1989. Pada ta- ,
him itu pula ia menikahi teman
kuliah semasa di USU, Febrina
Marisa.
Huruf Batak di komputer
Uli melanjutkan studi dokto-
ral dengan tema sama, puisi per
cintaan pada masyarakat Batak.
Kali ini tak hanya bilangbilang
dari Karo, tetapi ditambah an-
dimp dari Mandailing. Masa saat
ia mengambil studi doktoral ini,
menurut Uli, adalah masa paling
sengsafa dalam hidupnya.
"Saya tidak punya pekeijaan,
sementara hams men^dupi is-
tii dan membiaym kuliah dpk- -
toral" iratariya.
Pada saat itulah ibu angkat-
nya, Hildegard Peters, memper-
kenalkan Uli dengan Pater
Matthaus, pastor yang juga ko- i
lektor lul^an. Ibu angkatnya !
adalah pelukis, yang kaiyanya '
dAeli Pater Matthaus.
"SM^ satu karya ibu angkatitu luMsan sa^saat masih keeil.
Sebelum bertemu Pater Mattha
us, saya dapat surat dari beliauDalam surat itu disertakan uang
500 DM." ®
Uang itu digunakan Uli me-
nyambung hidup selama mene-
haskah Batak di perpus-
lakaan.KITLVUniversitas Lei
den, Belanda. la kadang terpaksa
menunipang makan kepada ma-
hasiswa asal Indonesia, Ema Na-
baban. Gelar doktor diraihiiya
tahun 1993.
Setahun kemudian siarat la-
maran Uli untuk mengajar Ba-
hasa Indonesia di Universitas
Auckland, Selandla Bam, dite-
rima. Itu pun kebetulan karena
dosen utamanya, seorang Belan
da, langsung menerima dia se-
bagai asisten.
Taliiin 1998 Uli bertemu Mi
chael Everson, ahli linguistik se-
kaligus desainer jenis huruf
(font) untuk komputer dan me
dia digitiil. Michael meminta Uli
membuat software agar iiksara
Batak bisa ditulis dalam sebuah
komputer. la lalu meneliti ber-
bagai naskah dan pustaka Batak.
Dari empat jenis aksara Ba
tak, yalcni Mandailing, Toba,
Palqjiik, dan Karo, ia lalu mem
buat varian yang paling umum
dari kecmpatnya. Dengan soft
ware itu, orang yang tak me-
ngeiti al^sara Batak bisa inenulis
menggunakan huruf Batak di
komputer.
Penelusuran yang ia lakukan
dari sejarah dan penyebai'an ak
sara Batal? mempertemukan Uli
dengan naskah tua Melayu yang
ditulis dengan huruf dari rum-
pun yang sama, surat (huruf)
Pascapalawa.'Surat Pascapalawa
atau dikenal sebagai'al^sara Kawi
ada hampir di selunih Sumatera,
mulai dcui Lampung, Rejang-Le-
bong, Kerinci, Minangkabau,
hingga Mandailing.
Lebih lanjut, penelusuran ini
mempertemukannya dengan Ki-
tab Undang-undang Tanjxing Ta-
nali, niaskah Melayu tertua. Nas
kah ini ditemukan Petrus
Voorhoeve, pegawai bahasa za-
i man Belanda pada 1941. Naskah
Melajm tertua itu sempat meng-
hilang puluhan taliun sebelum
ditemukan kembali tahim 2002.
Naskah itu sempat mengalami
masa perang Belanda-Jepang,
perang revolusi merebut kemer-
dekaan, sampai gempa bumi.
Namun, kondisinya tetap sepeiti
yang digambarkan Voorhoeve
ketika Uli menemukannya di
Kabupaten Kerinci, Provinsi
Jambi.
"Walctu itu saya sedang me
neliti paleografi alcsara surat di
Sumatera," tutur Uli dalam dia
log dengan peserta Ekspedisi
Pamalayu di Kanagarian Sigun-
tur Kecamatan Sitiung, Kab^upa-
ten Dharmasraya, Sumatera Ba-
rat, akliir Desember 2007.
Ia mengungkapkan, penulis
naskah Tanjung Tanali ada-
iah Dipati Kuja Ali, peting-
gi Kerajaan Malayu. Pe-





























.  sebuah perkampungan di Kerin-
:  ci. Ditunjang dengan hawa yang
! mernadai, sebab Tanjung Tanah
, terletak 800 meter di atas per-
mitoan laut, naskah ini berta-
han hingga ratusan tahun.
"Waktu itu, talmn 2002, saya su-
dah menduga naskah ini dibuat
sekitar abad XIV," katanya.
!  Sebagian besar pakar aksara
dan sejarawan yang ditemui Uli
meragukan pcndapatnya. Mere-
ka berprinsip tak ada naskah se
belum abad XV. Setahun setelah
naskah ditemulcan, ia kembali
mendatangi pemilik naskah. Ia
bermaksud meminta sedikit
sampel kertas naskah untuk di-
uji di laboratorium.
Dari pemeriksaan di Rafter
Radiocarbon Laboratory, Wel
lington, Selandia Bam, diperki-
rsdcan naskah itu bemsia lebih •
dari 600 taliun. Voorhoeve pun
menduga naskah ini ditulis se
belum agama Islam sampai ke
^losok Melayu.
"Saya memperkirakan naskah
ditulis pada masa kejayaan
Adityawarman, sekitar tahun
1345-1377," ujarnya.
Aksara yang digunakan dalam
naskah Tanjung Tanah juga unik
karena tak menggunakan aksara
Palawa, tetapi Pascapalawa. Dari
penelitian Tokyo Restoration &
Conservation Center, Oktober
2004, diperkirakan Sumatera
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rip seorang eksekutif muda.
Pakaiannya rapi. Kemeja
lengkap dengan dasi, nieski
tetap kasual dengan celana
jeans. Kacamata minus membuat ke-
san itu semakin kuat. Namun jika di-
perhatikan sekali lagi, muncul kesan
lain. Terutama dengan adanya tato na-
ga merah yang melingkar di perge-
langan tangan kirinya. Dia adalah
Monty Tiwa, penulis skenario film pa
ling produktif saat ini.
Predikat ini pantas disandang pria
kelahiran Jakarta 28 Agustus 1976. Da-
lam lima tahun terakhir ini karya-kar-
yanya mengalir bak banjir .menyerbu
jagat perfilman Indonesia. Bahkan
pada periode 2007, Monty mampu me-
nulis skenario untuk enam film bertu-
rut-turut, yakni 9 Naga, Pocong 1,11,1-
II, Dunia Mereka, Denias Senandung \
di Atas Awan, Mendadak Dangdut, I
Maaf Saya Menghamili Istri, dan Me-
rigejar Mas Mas. n
Hebatnya lagi hampir semua.film- 1
film yang ditulisnya termasuk laris di ^
pasaran dan ramai dibicarakan ka-
langan kritikus film. Konon filnl;i?bi,
cong 2 berhasil menjaring 800
' nonton, demikian juga Pocong 3 hing-
ga 300 ribu penonton. Demikian juga
film drama komedi Mendadak Dang
dut yang menarik penonton lebih dari
300.000. Sedangkan dari sisi kritik
film, berapa karya Monty dinilai layak
masuk nominasi ajang festival ber-
gengsi seperti Festival Film Indonesia,,
termasuk memberikan Monty sebuah
Piala Citra sebagai penulis skenario
cerita asli terbaik atas film Denias
Senandung di Atas Awan. setelah sebe-
lumnya meraih Piala Vidia sebagai
Skenario Terbaik (2005) untuk FTV Ju-
li di Bulan Juni dan sebagai Penata
Sunting Terbaik (2006) untuk FTV
Ujang Pantry 2. Belakangan, penghar-
gaan dari FFI itu dikembalikan lagi
oleh Monty sebagai bentuk protes ter-
1  hadap badan penyelenggara festival
I  bergengsi tersebut. Kabar terbaru film
Denias sempat masuk seleksi Academy
Award for Best Foreign Language 2008,
meski akhirnya tidak menjadi nomi-
I  n . i
I  n Produktivitasnya terus berlanjut.
Di awal tahun 2008 ini Monty sudah '
memulai dengan Otomatis Romantis
dan sebentar lagi menyusul XL Extra
Sah^^e Takud, Sulawesi Utara itu,
Ternyata tak hanya pandai menulis
skenario film. Dia juga ternyata pan
dai mencipta lagu. Lagu tema Indone
sia Idol liriknya adalah karya Monty.
Demikian juga sejumlah lagu di album
Original Soundtrack (Ost) Biarkan
Bintang Menari dan Osi Mendadak Da-
ngut, termasuk lagu Jablai yang diba-
wakan Titi Kamal itu.
Tak sampai di situ. Penggemar or-
kes Pengantar Minum Racun dan Pan-
caran Sinar Petromax itu juga tampil
sebagai penyanyi dalam Ost Mengejar
Mas Mas. Dia juga mulai menulis
novel, lewat Dunia Mereka 1 dan
2. Pengagum Asrul Sani itu te-







ma sastra, mu- *r
sik, dan film. Pa- J
dahal Monty ae- !
dak punya latar '
mis di bidang ^
tersebut. Mon- • " J"
ty adalah lu- ■*
lusan elektro-
nik- di Kansas -■ * j
University, •
Amerika Se- ^ ^0^ f ■ !









' film yang paling
< berkibar di Ta-





ituk dapat meraih impian
menjadi seorang penulis
dan seorang filmmixker. Ter-
masuk mimpinya terhadap
dunia perfilman nasional: g
Bagaimana Anda sam-
pai terjun ke dunia film? S
I Dari latar belakang pendi- S
dikan, Anda cukup jauh m
dari dunia penulisan m
apalagi/ilm. M
Sejak kecil saya itu g
memang senang menulis, m
terutama menulis ceri- m
I  ta pendek. Namun ti- ^9
dak pernah sedikit (B
pun saya terpikir un-
tuk mengirimkan tulis-
an itu ke media massa. Nggak pede.
Apalagi kemudian orang tua saya
yang konservatif mengarahkan saya
untuk paling tidak jadi dokter atau
"tukang insinyur". Sebagai anak yang
berbakti pada orang tua, adalah kewa-
jiban saya untuk menempuh pondidik-
.  an seperti yang diharapkan orang tua.
:  Namun bukan berarti saya meninggal-
kan dunia tulis-menulis. Saya terus
mengasahnya dengan membaca. Bah-
kan di sana (Amerika Serlkat-Red.) sa
ya buat website yang berisi tulisan sa
ya sendiri. Lewat website inilah karya
. saya dilirik sebuah stasiun televisi Ta
nah Air yang baru berdiri. Mereka la-
'  lu menawarkan untuk menjadi penu
lis skenario cerita pendek yang ber-
ujung pada film Andai la Tahu. Dari
sanalah langkah awal saya untuk ter-
jun ke dunia penulisan dan film dimu-
lai. Akhirnya saya kecemplung jadi
: penulis skenario.













di tahun 2001 itu salah. Di sana saya
sudah mendapatkan pekeijaan dengan,
, pendapatan US$ 2.200 per bulan yang
j paling tidak bisa untuk membangun
rumah bagi ibu saya. Tapi itu saya
I  tlnggalkan karena tawaran menjadi
penulis skenario di sebuah stasiun te
levisi baru dengan gaji hanya Rp 1,2
JiJita. Orangtua saya bilang saya gila.
Tetapi mereka tidak bisa men^alangi
, keinginan saya yang kuat.
I: Apakah menulis skenario itu su-
lit sehingga jumlah penulis skena
rio di negeri ini sangat minim?
Sulit pasti. Banyak anggapan sa-
:  lah, bahwa any writer instantly can be
_fl scriptwriter. Itu hal yang berbeda.
Saya menulis tidak harus bergantung
pada mood. Jika sudah ada deadline,
saya bisa memacu diri untuk menyele-
saikan tulisan pada waktu yang diten-
tukan. Bagi saya mutu tulisan berban-
ding lurus dengan produktivitas. Saya
percaya kerja keras dan disiplin akan
membuat kita dapat berkarya de-
Ik ngan balk. Bakat tidak akan bergu-
Bl na tanpa itu. Miniranya penulls
Hk skenario, menurut saya karena
rendahnya budaya membaca.|H Malas melakukan riset, malas '
^9 menggall persoalan secara lebih i
fw mendalam. Karya tanpa riset!
jelas tidak memiliki kekuatan.
Dalam perjalanan karier tiba-
tiba Anda memutiiskan hengkang
dart industri pertelevisian. Padahal
saat itu karier Anda sedang naik
bahkan setnpat menjadi "crea-
tive director" yang memba- n
wahi tiga stasiun televisi
nasional. Kenapa Anda
meninggalkan semua
itu dan memilih men-
jadi penulis skenario
indepen-
Saya memilih ketenangan hidup :
daripada kepastian hidup. Saya akui
saya memulai karier di sana, namun
ada idealisme dalam diri saya yang ti-
dak dapat disalurkan di sana. Misal- i
nya apa yang saya akan lakukan harus [
ikut dengan aturan yang disebuti
rating. Saya tidak betah. j
Keluarga saya memang sempat ke-
cewa, tetapi kalau sudah hati yangt
ngomong, udah susah. Saya memang
saat itu belum marapu menjawab kera-
guan keluarga saya, yang khawatir
akan kepastian masa depan dari dunia
yang akan saya, geluti. Saya akui me- j
mang sempat kerepotan (dalam hal I
finansial). Tetapi saya yakin jalan '
yang saya pilih sudah benar. Dan seka-
rang keluarga sudah mengakui apa
yang aku jalani ini.
Apa sesungguhnya yang Anda
harapkan dengan idealisme itu?
Apa ya? Yang pasti saya ingin
menghasilkan karya yang punya pe-
san, bermuatan posit^ tapi tidak ha-
. rus selalu berat. Selama ini ada ang-
gapan bahwa film yang idealis adalah
film yang berat dan harus mikir. Itu
; anggapan yang terlalu umum. Idealis |
' bagi saya adalah ketika idenya sampai j
'_ke masyarakat, bagaimana harus sede-
"ITat mungkin dengan masyakarat.
Film yang pop, yang main stream, da
lam waktu yang bersamaan bisa idea
lis. Kita bikin film yang berat, tapi
yang nonton ciima 10 orang, itu menu-
rut saya gagal. Itu bukan idealis yang
sebenarnya. Tapi bagaimana bisa me-
rangkul lebih banyak penonton yang
paham akan ide kita. Itu idealis. Sebab
film adalah alat komunikasi yang
mempunyai kandungan seni.
Apakah alasan itu juga yang
membuat Anda sepertinya membo-
rang berbagai profesi, tak ha-
nya penulis skenario
penata musik, pe-




nulls secara profesional, saya
sempat aktif di band waktu ku-
^9 liah di Amerika. Sempat menge-
wg luarkan album juga. Karena itu
W saya pede saja membuat lagu dan
f musik dari film yang saya tahu be
nar ceritanya. Kemudian kenapa ti
dak mencoba menyanyi, saya punya
bekal nyanyi di gereja. Sedangkan un
tuk skenario saya terus belajar. Sa-Ia menimba ilmu dari orang-
orang seperti Alex Suprapto
Yudho {Sayekti dan Hanafi),
Amron Trisnadi {Mahligai di
Atas Pasir). Bagi saya penulis
skenario itu ibarat orang tua,
yang ingin anaknya naik ke
jenjang yang lebih tinggi. Ka
rena itu saya mencoba bagai
mana jadi sutradara, editing,
hingga produser. Saya benar-be-
nar ingin mempelajari film tak




Secara garis besar, harapan sa-
adalah, semoga penonton lebih
Icome sama film Indonesia lagi.
lo level untuk menghibur penon-
i, kita pasti udah sangat bisa
ighibur penonton. Untuk lebih
iinya lagi, harapan saya adalah
semoga film ini bisa membuat pe
nonton lebih sadar bahwa film Indo
nesia itu punya sesuatu yang tidak di-
miliki oleh film-film barat. Sesuatu itu
adalah, identitas mereka ada di situ.
Jadi, ketika raenonton Mehdadak
Dahgdut, Denias, bahkan
Pocong mereka akan meli-
flppP^ hat diri mereka sendiri.
Artinya mereka bisa meng-
identifikasi. Nah artinya, itu kan
nggak pemah bisa mereka lakukan de-
ngan menonton film-film Bruce Willis,
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Amerika pada abad ke-15
masih merupakan daratan
luas yang berisi suku-suku
primitif Indian. Bangsa
Eropa, yang menemukan
Amerika melalui Christopher Co
lumbus pada 1493, menyebutnya
sebagai "the new world" (dunia ba
ru). Pemahkah terbayang bagaima-
na sentuhan pertama pendatang itu
dengan para Indian?
Terrence Malick mencoba meng-
gambarkan kisah pertemuan perta
ma tersebut. Melalui film beijudul
The New World, Malick menghadir-
kan drama seputar interaksi suku
Indian dengan bangsa Eropa. Film
ini merupakan salah satu film do-
kumenter yang diputar di Bentara
Budaya Jakarta pada Pekan Film
Indian, Rabu-Jumat, 16-25 Januari
2008.
Alkisah, Kapten Christopher
Newport (diperankan oleh Christo
pher Plummer) dari Inggris tiba di
Amerika Utara pada 1607 bersama
tiga perahu besar dan 103 pelaut.
Mereka hendak membangun koloni
baru di daerah yang kini dikenal
dengan nama Jamestown, Virginia.
Cerita dimulai ketika tokoh uta-
ma Kapten John Smith (Collin Far-
Puisj yang Ind
rell) menjalin hubungan dengan
putri termuda Kepala Suku Algon-
quain yang bemama Pocahontas
(Q'orianka Kilcher). Ayahnya, Chief
Powhatan (August Sehellenberg),
tidak setuju dengan hubungan me
reka sehingga teijadi beberapa kali
konflik. Namun, karena sudah jatuh
hati, Pocahontas kemudian lebih
memilih tinggal di koloni bersama
orang Inggris. la dibaptis dengan
nama Rebecca.
Kisah ini diangkat dari kisah
nyata tentang perempuan Indian,
Pocahontas, yang menikah dengan
pendatang dari Inggris, John Rolfe,
dan diboyong ke London lalu hidup
dengan gaya bangsawan Inggris.
Selain itu, proses pengambilan
gambamya dilakukan di sekitar Su-
ngai Chickahominy, anak Sungai
James, yang tidak jauh dari tempat'
kejadian sesungguhnya. Bahkan re-
konstruksi Desa Indian Powhatan
dan Jamestown dilakukan berda-
sarkan bukti arkeologi yang ada.
Beberapa detail peralatan perang
abad pertengahan juga dihadirkan
dengan baik.
Sang sutradara, Iferr^ce Malick,
memberikan gambaran yang indah
mengenai pertemuan pertama Barat '
dengan para Indian. Misalnya, ba-
gaimana Smith dan Pocahontas
berinteraksi dengan bahasa isyarat
dan bahasa tubuh. Pocahontas me-
nunjuk ke atas. Smith menyebut la-
ngit. Pocahontas meliuk-liukkan
I badannya, dan dijawab air oleh(I Smith. Kisah cinta antara Smith
I dan Pocahontas menjadi hiasan
1 dari usaha rekonstruksi sejarah
1 itu.
il Film yang didistribusikan oleh
^1 New Line Cinema ini sempat
r menjadi nominator AcademyI Aw^ 2005 untuk kategori dra-
1 Walau berhasU menghadir-
I kan drama persentuhan dua
peradaban, beberapa baglan
dalam film tersebut terasa
mengganggu, seperti suara dari
alam, dialog yang jarang, bahkan
beberapa suara yang mendahului
gambar. "Walau begitu, film ini pu-
nya kelebihan pada akting pemain-
nya yang bisa mengekspresikan ba
hasa tubuh dengan baik," tutur ko-
mentator film, Marika Alexandrou.
la memuji film The New World'se-
bagai sebuah puisi yang indah. "Sa-
ya menemukan ketenangan hati ke
tika menonton," ujamya. •htdsuubfu) '




Drama yang disajikan dengan cukup cermat dan dengan
kematangan yang hanya dimiliki segelintir dramawan kita.
Mungkin inilah masterpiece Riantiarno setelah Bom Waktu.SEBENARNYA, sudahkah ma-
nusia mencaisai titik optimum
dari keraanusiaannya? Atau du-
nia yang sudah begitu sempit
membuat kita pengap sehing-
ga, jangankan untuk bergerak, bah-
kan menyentuh atau mengenali diri
sendiri pun sudah tidak mungkin. Lalu
apa yang terjadi? Manusia bermimpi,
mengkhayalkan dirinya sendiri. Meme-
cahkan kepengapan.
Kenyataan itulah yang tampaknya
hendak disampaikan Evald Flisar, pe-
ngarang Slovenia, 62 tahun, lewat nas-
kahnya What About Leonardo, yang
kemudian diterjemahkan menjadi Ke-
napa Leonardo dan dipentaskan se-
bagai produksi ke-112 Teater Koma,
sepanjang 11-25 Januari 2008, di Graha
Bhakti Budaya, Taman Ismail Marzu-
ki. Sebuahkenyataanyangmenurut Ke-
tua Asosiasi Penulis Slovenia itu dia-
kibatkan oleh ditelannya "kisah-kisah
kecil oleh kisah besar". Tragedi dunia
kanon yang akhirnya melupakan uni-
kum dari manusia yang justru hendak
diwakilinya.
Maka kemudian tersebutlah sebuah
cerita: seorang Martin (Budi Ros) dan
lima lainnya, Bu Risah (Sari Madjid),
Rebeka (Tuti Hartati), Karuso (Dudung
Hadi), Pak Ndus (Dorias Pribadi), ser-
ta Pak Miring (Adri Prasetyo), penghu-
ni semacam lembaga rehabilitasi saraf,
harus berhadapan dengan dua metode
"penyembuhan". Dr Hopman (N. Rian
tiarno), ketua lembaga itu, mengang-
gap semua pasien tersebut mengalami
gangguan yang bersifat fisiologis. Se-
dangkan Dr Dasilva (Cornelia Agatha)
melihatnya sebagai sebuah masalah
psikologis.
Konflik pun terjadi antara kedua
dokter itu. Terlebih setelah diketahui
ada niat tersembunyi di balik metode
Dr Dasilva yang hendak meraih gelar
PhD-nya: melalui eksperimentasi XXX
untuk mengubah Martin dan pasien
lainnya menjadi makhluk super. Berke-
mampuan segala, dari segala ilmu hing-
ga keahlian intelijen, kekuatan ser-
dadu tempur sampai kepiawaian bela
diri. Seorang "leonardo" masa depan
beorang superman. Sebuah impian.
Persoalan pun mencapai puncak ke-
tika eksperimen tersebut "melampaui"
ekspektasi, dalam arti daya luwih yang
o.imiUki Martin malah kian meru-
sak keraanusiaannya, menghilangkan
kesempatannya untuk pulih. Sebuah
ketidakmungkinan mengubah yang di-
katakan Dr Hopman sebagai "keadaan
yang patologis menjadi (khayal) ke-
sempurnaan supranatural". Sedangkan
seni. seperti drama, puisi, dan aria, jus
tru mampu menggetarkan nurani me-
reka, batas ambang rahasia hidup yang
justru mereka (manusia) cari.
I  Di sinilah tesis utama Flisar. "Semua
okoh saya memiliki kekosongan yang
mengisi tindakan dan dunia di sekitar
mereka," tulisnya dalam satu risalah
iak mengherankan, menurut penga-
kuannya kepada penulis di belakang
panggung, bila beberapa kritikus bah-
kan menyebut drama-dramanya sure-
alis. Sebab, "kekosongan" itu memun-
culkan perilaku yang kadang di atas
atau di luar batas realitas, logika umum
manusia. i
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Maka Martin pun kemudian meng-
ekspresikan dirinya lewat sebuah cara
tragis. Mengikuti bait-bait Shake
speare, ia membunuh satu per satu
orang terdekat dengan kemampuan-
nya yang luar biasa: Dr Dasilva; Dr Ro-
bet, yang mengajarinya kendo; dan Pak
Miring, yang selalu merasa satu-satu-
nya "orang waras". Satu tragedi yang,
sekali lagi dan memang umumnya, be-
rakhir dengan romantis. Satu bentuk
khayali lain yang kadang tidak disadari
oleh banyak pengarang atau seniman:
ada satu masa (kondisi) yang lebih baik
dan kita harus kembali padanya.
Baik Flisar maupun Riantiamo tam-
paknya tak dapat menghindar dari ke-
cenderungan romantik itu. Sebagaima-
na umumnya kita. Drama yang menurut
saya lebih berbentuk realisme sim-
bolik ini sesungguhnya disajikan de
ngan cukup cermat dan dengan kema-
tangan yang hanya dimiliki segelintir
dramawan kita. Riantiarno dan Koma
kali ini mempertontonkan detail-detail
teknis mise-en-scene-nya, kelengkapan
dramaturgisnya, hingga mampu mem-
beri kita sebuah tontonan yang secara
kualitatif mumpuni.
Permainan Budi Ros yang menawan,
begitu pula kejutan yang diberikan
Dudung Hadi dan Tuti Hartati ser-
ta Dorias Pribadi, menunjukkan beta-
pa metode akting yang dikembangkan
Teater Komamemangmemilikikelebih-
annya tersendiri. Menyejajarkannya
dengan para maestro teater lain, sejak
Rendra, Tegi^ Karya, hingga Putu Wi-jaya. Seperti kesetiaan artistik pada
pola realismenya yang utuh dan ko-
heren, ditunjukkan lewat set sebuah
bangsal yang menghabisi panggung sejak sisi kanan-kiri hingga langit-langit
dan ujung belakangnya dengan oma-
men-omamen yang cermat, teliti, sem-
puma hingga pembuatan kursi-kursi.
Satu kegembiraan di usai pentas-pen-
tas Festival Teater Jakarta akhir De-
sember lalu, yang masih terus menyi-
sakan masalah-masalah elementer.
Salah satu contoh penting, terlihat
bagaimana cara Koma dan Riantiar
no memberikan respek pada naskah
(orang lain) yang ia mainkan (satu hal
yang bahkan kontradiktif di sebagian
teaterwan muda saat ini). Dengan in-
tegritas artistik dan pribadi yang kuat,
ia menjalani dengan setia semua detail
nask^ dan cerita. Sehingga Flisar pun
tampil utuh dan indah malam itu.
Dan respek semacam itu tidak meng-
enyahkan kemungkinan Riantiamo
muncul dalam geliat dan kelit pilihan
artistik maupun taf sir maknanya. Mela-
lui lukisan besar (3,1 x 3,6 meter) yang
mereproduksi (dilakukan dengan cu
kup impresif oleh Shandy) "Penjaga
Malam iNightioalkers)-nya Rem
brandt, atau beberapa lukisan Van
Gogh, sesungguhnya Riantiamo telah
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menjelmakan ulang naskah Flisar
menjadi realisme simbolik. Begitu
pula dengan permainan bayang di ba-
lik layar putih, atau "lima ^ ayangan)"
Martin yang selalu mengikutinya, Ri-
antiarno sudah mengentak kesadaran
terdalam kita akan peran kita dalam
persoalan yang sedang disuguhkan di
atas panggung.
Jangankan "malam", apakah siang
pun kita (ter)jaga? Benarkah dunia su
dah seperti kuping Van Gogh yang
putus, atau sadarkah kita akan keha-
diran (lima) diri kita yang lain, yang
selalu berganti-ganti kita perankan,
dalam drama di kehidupan kita sesung-
guhnya? Betapa bertebar simbol-sim-
bol itu di dalam drama ini. Sebuah ke-
kayaan, yang saya kira belum pernah
begitu kuatnya ditampilkan Teater
Koma. Mungkin setelah Bom Waktu,
inilah masterpiece Riantiamo yang
berikutnya.
Inilah Teater Koma untuk pertama
kalinya melucuti dirinya sendiri dari
kemasan-kemasan entertaining yangjustru selama ini dianggap menjadi
kekuatan utamanya: musik, lagu, dan
komedi. Jikapun ada senyum atau tawa
malam itu, sungguh Riantiamo sukses
menempatkannya sebagaimana yang
Flisar inginkan dari dirinya sendiri:
komedi yang lebih hitam dari hitam.
Seperti diakui Flisar, sebagai "rasa
sakit yang pahit, menggigit, sehingga
membuat orang tertawa".
Maka Teater Koma pun seperti hen-
dak menguji publik penontonnya—
dan ten^ dirinya sendiri—apakah se
lama ini mereka berhasil menangkap
core atau drama atau pesan yang se-
sungguhnya hendak mereka sampai-
kan. Atau sekadar untuk berhibur dgn
niengalami ekstase. Ini sebuah perju-
dian dan ujian penting bagi sebuah ke-
lompok seusia Teater Koma. Ada ke-
mungkinan ia ditinggal oleh penonton
setianya. Dan drama Leonardo pim
jadi penentu bagaimana Riantiamo
dan Teater Koma harus berpihak di
masa kreatif berikutnya.
Yang jelas, dalam klaim-klaim yang
boleh jadi sumir, Teater Koma telah
tegak sebagai monumen, walau tentu
tak mesti menjadi titik (sentral). Ak-
tor-aktor hebat telah ia leihirkan, be
gitu pula ahli di bagian lainnya. Bah-
kan seorang penulis tekun, Rangga
Riantiamo, yang cermat bahasa dan
referensinya (mencari kutipan dari
dialog-dialog pinjaman dalam nas
kah), memperlihatkan regenerasi yang
semoga berlanjut lebih baik ketimbang
gmp-grup senior lainnya.
Dibutuhkan kekuatan intelektual
dan kesiapan mental imtuk uji publik
semacam ini. Tampaknya, dalam usia
menjelang 60 tahun, Riantiamo Irian
menyadari tugas penting dari seni
macam teater ini: menggugah kesadar
an terdalam manusia (lewat tragikome-
di j^ng dimainkannya) akan posisinya
yang terus goyah di bawah langit. Dan
penggugah itulah yang justru dalam se-jarah manusia sering kali dibuat alpa.
RadharPaocaDabana
Tempo, 20 Januari 2008
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KESUSASTRAAN INDONESIA-BIOGRAPI (MARIANE KATTOPO)
DIANTARA para perempuan penulis
muda dan 'masakini' yang hadir dalain
• Ubud Writer zuad Reader Festival 2005
(UWRF 2005) lalu, Henriette lAarianne
Katoppo nampak sangat cerdas menjadi
-moderator saras^an'd^ diskusi - keper,
niflisah bertema 'Breaking the Rules'. Mes-
ki' usia waktu itu. Ol^ Mariahne tetap lincah
memandu tiga perempuan penulis papan
atas Indonesia saat ini yakni Djenar Maesa
: Ayu, .Ayu'Utami dan Dewi Dee Lestari,
yemg berusia jauh lebih muda darinya.
Agaknya kesenioran sebagai perempuan
penulis, dia wujudksm dalam wawasan
ywgluas. Argumennya Belalu 'dalam' ddn
berbnite.
. j'K^au tengok usia, saya jadi mera^a tua.
Akan. tetapi kalau, kite bentang kaiya-kar-
n ya kepenulisan, sayd merasa sama lang- -
j  -kabi.pi-sini, kite^>saya dan- ariak, atevi bab-
kan cucu ini adalah seprofesi," ujar Ma-
!  riaume -satebil meniiteuk I)jenar- Utami
dan Dewi Dee. Tidak hanya dalani' karya-
I kauya tuHsnya saja Mauiaume berbaHasa ;
Lldonesia santun, indah, dan runtut. Tbr-
i nyata, ketika berbabasa tetur pun, dadam
UWRF 2005 itii Marianne berbicara dalam
babasa yang smgat bagus.
Itetika diskusi seru berdebat tentmig.
banyaknya penulis masa kini yang senang
oiengambil tema 'mempora^drandakam'
aturan-aturan untuk malariskaui\kauya-
; nya^ Mmimme dengw cerdas memgiatakan
I bad itu sudahteijadisejak lama.''Jiistxu tu-
gas seorang penulis bams mampu memo-
tret bal-bal kontroversi, kemudite^ menge-
mas d^a^ kata-kate," katamya. Hal yang
terpentiing adadab bagaumana si pientdis
memb^ solusi atas kontroyeim yang dike-
mukakanitu.
Melaltd solusi itulab, menurut adik bung-
su wartawan Aristides Katoppo itu, penulis
bisa mi^didik masyairakat dan menyosi'ab-
sasi'k^ nilai-nilad bam.
Bagi remsga masakini, bol^ jadi menge-
nal Maiiaime Katoppo lewat pl^ajaran Ba-
hasa Indonesia ateu sastta. Dia adalah pe-
lampuan penulis terkenal era tabun 1970-
19^^an, segenerasi dengan Marga T. Kar-
ya-<^b^^ fiksinya meramaikan dunia buku
baca^ yang waktu itu masib sangat lang-
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ka. Novelnya beijudul jRawmanere menda-
pat penghargaan dsiri Dewan Kesenian
Jakarta dan Yayasan Biiku Utama pada
tahun 1978. ^ovel itu juga meng^t^, Ma
rianne sebagai perempu^ pert^^yaiig
menenma South ,^rite;^ Aw^'.
TEihun 2003-an, penghargaan senipa dite^-
maA3ui Utami melalui novehiya beijudiil
"Sanjan".
Sebelum Raumaiteii, Maiisume yang
fasih menggunakan 10 bahasa itu, sudah
sangat dikenal sebagai pereinpuan penulis
fiksi berbobot untuk majalah wanita dan
koranrkoran nasional. Ontologi cerpennya
beijudul Dari Jodoh Sampai Supiytih,
mendapat hadiah dalam sayembara Kindr
Emas yang dlselenggar^an Radio Ne-
derland.
Setelah itu, nama Marianne seoledi mun-
dur dari kepenulisan baik fiksi, nonfiksi
maupun teijeniahan. ^ tah meni^nlang ke
mana, tak bany^ yang tahu.
Ibmyata, dia melanjutkan studi d^ me-
raih gejar saijana teologi. Kemudian studi
lanjut di Swiss. Baru sekitar awal 1990-an,
Marianne 'muncul' lag^ dal^ pelbagai fo
rum dan diskusi kajian pe^empuain. Masya-
rakat mencatat, di era'tersebut isu perem-
puan mulai banyak mendapat perhatian
baik oleh pemerintah maupun masyarakat
luas. Kehadiran Marianne, banyak mieW>a-
wa inspirasi baru bagaimana harus meng-
kaji dan n;iendudukkan''persoalan perem-
puan.
"Saya memang kembali ke Lidon^a ber-
tekad untuk mempeijuangkan.dan meng-
angkat harkat perempuan," kata Ma
rianne^ kepada KR u&ai imei^jadi pembicaia
dalam suatu seminar di Jakarta, yang dise-
leiiggarakan Kementeri^ Urusan Peranan
Wahita (sekarang Kementenan Pember-
dayaaii Perje^pusin). Dalam seminar itu,
.Mariahne l^tan& seniua ka-
kata perempimn, yang menurufnya memi-
liki makna sangat mendalam dan substah-
sial, yakni mpu. Sedang kata wanita, kata
Marianne, hanya be^arti "yang wangi' atau
■yahgdipuja'.
Sejak itulah, Marianne kembali dan ber-
ganti baju menjadi pejuang untuk harkat
kaum perempuan. Dia tetap menulis, na-
mun lebih fokus pada spal keagamaan (Kri-
sten) dalam komirinen untuk menun-
dukkan penindasan khususnya terhadap
perempuan.
Bukunya Compasionate and Free (tter-
senti^ dan Bebas), mei\jadi bahasan para
pemerhati kesetaraan dan keadilan gender
se dunia. Dia diminta menjadi dosen tamu,
ceramah, seminar di Belanda, Liggris, je-
pang ba^an di Harvard University. Ter-
nyata, nama Marianne sangat dikenal di
Afiika Selatan sehubungan dengem ke-
pediiliannya pada nasib perempuan di Du-
nia^tiga.
. Saat kondisi perempuan Indonesia tak
kunjung mampu berdiri tegak ini, awal
tahun 2008 ini, terdeiigar kabar Marianne
Entoppo telah berpulang. Memang tak ada
hayat yang kekal di dunia ini. Tbtapi benih
semangat pasti akan tumbuh subur. Se-
lamat jalan perempuan pejuang perem
puan... (Esti Siisilarti)-o
>/




baga Saraf sedang riuh.
Enam orang pasien sakit jiwa
tengah berekspresi n dengan
dunia dalam otak mereka
masing-masing. Martin (di-
perankan oleh Budi Ros) sela-
lu sibuk menanyakan pesan-
an bahan makanan kepada
siapa saja. Pak Beiger (Don
as Pribadi) dan Profesor Ka-
ruso (Dudung Hadi) sibuk de
ngan penciuman eneigl kos-
mis dan penghitungan tang-
gal. Rebeka (Tuti Hartati) ti-
dak henti-hentinya menari.
Bu Risah (Sari Madjid) pun
selalu berceloteh tentang ce-
rita lucu.
Inilah pembuka cerita Ke-
napa Leonardo? yang dipen-
taskan Ibater Kama dengan
sutradara N. Riantiamo. Pe-
mentasan ini berlangsung se-
lama 15 hari pada 11-25 Ja-
nuari 2008 di Graha Bhakti
Budaya, Taman Ismail Mar-
zuki, Jakarta.
Dalam kasah ini, Hopman
tidak bersungguh-sungguh
ingin menyerabuhkan mereka.
Menurut dia, mereka sangat
bahaga dalam ketidakwaras-
an. "Siapa yang tidak bahagia
i. sim?'^ tai^ dokter.
Tidak ada yang tidak bahagia
hingga kepercayaannya sela-
ma ini taiisik oleh kedatang-
an dokter baru bemama Da-
silva (Qsmelia Agatha).
Dasilva hendak menguji te-
ori psikiatemya terhadap
Martin untuk meraih gelar
PhD. Martin menderita am
nesia total yang membuatnya
buta wajah. Hal itu terjadi
karena tuntutan hidup yang
selalu dibebankan istrinya
yang materialistis. "Bagai-
mana bisa disembuhkan, is
trinya saja disangka mente-
ga," ujar Hopman.
Namun, Dasilva berkeras
dan mulai menguji Martin
dengan sepasang sepatu pu-
tih. Untuk melancarkan pro-
yek eksperimennya, Dasilva
membutuhkan izin dari Nyo-
nya Martin (Ratna Riantiar-
no). Nyonya Martin pun
memberi izin, asalkan, jika
sembuh, suaminya bisa me-
nebak nomor karcis lotre de
ngan hadiah utamanya.
Awalnya Dasilva gagal.
Martin, yang berpakaian sa
fari putih, jadi membisu dan
membatu. la seperti niayat
hidup. Seketika ia sadarkan
diri, tapi menjadi pribadi
yang membeo. "Akul^ Mar
tin si burung beo," ujamya
betkah-kali.
Martin lalu mengadopsi
dengan sempuma segala se-
suatu yang diasupkan ke
otaknya. Jadilah dia manusia
superjenius, seseorang yang
merupakan penjelmaan Leo
nardo da Vinci, manusia Re
naissance abad ke-21. Dia bi
sa menguasai 39 bahasa serta
unggul dalam bidang penge-
tahuan, seni, dan agama.
Bahkan Martin hafal di luar
kepala semua lakon dalam
drama Shakespeare. Manusia
super ini lantas diburu media
massa dan pemerintah.
Akting Budi Ros sebagai
Martin terlihat sangat ma-
tang. Tidak ada pengucapan
dialog yang salah selama
hampir 4 jam penampilan-
nya. "Buburibuburibuml"
Kata itu senantiasa menjadi
penggelitik tawa di tengah
naskah yang berat dan mem-
buat penonton mengerutkan
kening.
Naskah berjudul asli What
About Leonardo ini merupa
kan kaiya Evald Flisar, sas-
trawan asal Slovenia yang
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sudah beberapa kaili datang
ke Lidonesia. Naskah ini ter-
pilih untuk diangkat dalam
pementasan ke-112 Teater
Koma, mengalahkan naskah
musikal N. Riantiamo yang
berjudul Oh Jakarta.
"Naskah ini teipdih setdah
(kami) beipikir bagaimana ca-
ranya membeiikan sesuatu
yang berbeda," kata Naho—
pan^ilan N. Riantiamo—di
belakang pan^img. Sejak du-
lu, pemditasan Ibater Koma
sdalu bertema drama musi
kal. Namun, kali ini, tidak ada
satu pun.musik yang meng-
alun, kecuali sayatan biola
Eko Partitur di aldiir cerita.
Naskah ini sebdumnya per-
nah dipeitaskan di London.
"Pertunjukan ini hampir sa-
ma bagusnya dengan yang di
London," ujar Flisar yang te-
ngah berada di Lidonesia. Me^
numt dia, para pemain ber-
paitas secara profesional. Me-
reka mampu menggabungkan
komedi yang tragis dengan
benang merah yang jelas.
Pementasan sdama 3 jam
45 mehit ini memang mem-
butuhkan eneigi yang prima.
Hdak hanya untuk para pe
main, penonton pun pasti
akan terserang rasa lapar dan
kantuk di tengah acara. "Lii
durasi yang biasa imtuk
orang yang pemah menonton
IfeaterKoma," ujar Nano.
Namun, bagaimana de
ngan penonton pemula. Un
tuk yang baru pertama kali
menonton, sebaiknya menye-
lipkan kudapan di dalam tas
dan beristirahat cukup sebe-
lum pergi menonton.
Naskah kali ini juga terasa
berat, tapi Nano jnalah ber-
anggapan hal ini sebagai te-
robosanbaru, "Lagi pula, te-
manya cocok dengan kondisi
yang sekarang teijadi dalam
masyarakat kita," ujamya.
•lesmmm
Koran Tempo, 14 Januari 2008
KESUSASTRAAN INDONESIA-DRAMA
DIKEMBANGKAN DAEIPUISI 'AIR KATA-KATA
Mantra, Zildr dan Dolanan dalam Tbter
PUISI 'Air Kata-kata' kar-
ya Sindhunata diolah menjadi
naskah teater . DisebutSu-
tradara Ign Karyono MSn
pentas akan digelar di Ge-
dung Societet Taman Budaya
Yogyakarta (TBY), Sabtu




dan SKH Kedaulatan Rakyat.
Untuk merealisasikan pnisi
ke teater tersebut penata ge-
rak ditangani Anterasmara
Tfedja, penata musik Karti-
man MSn dan pimpinan pro-
duksi Aristono MSn, kurator/-moil iiui aior
yangutuh dan teijaga.
"Mengolah teks menjadi se-
buah konteks kekinian mem-
biihihkan kepekaan tersen-
diri, terutama persoalan reali-
tas di sekeliling kita," tandas-
nya. Secara inti pentas 'Air
Kata-kata' berisi tentang 4 hal
materi, yakni Jula-Juli ZflTnan
Edan, Lir-ilir, Ngelmu Pring
dan Ciwalakaci.
Empat hal tersebut bagi
orang Jawa tidaklah asing.
'Mantra itu seperti mengolah
dan mengungkap memori
bawah sadar tembang dolanan
anak khususnya dari kala-
ngan orang Jawa," ucapnya.„ » - „pengamatpementasanTbguh , _ kr-jayadi kastari ° ucapnya.
Budiar4joSJ. Pentasinib^ IgnKaryorwMSn , Menumt Ign Karyono. 'AirI^Kaiyono MSn ingin menyampaikan kege- tra-mantra di kalangan^o?a^Xway^^Shs^an masyarakat pada umumnya. Gelisah disampaikan dalam paduan bentuk zikh- wi
sebuahpotretmaHtas rid, atau dolanan ya^ng dTnyrn^nXl
len Karvono Mc?rt Irf.nnH'j ftT? *■ 1 uimnkan anak-anak desa. Mantra-mantra ituig iy bnkepadaKR mengatakan, sudah mengendap ratusan tahun d  seba-
menggarap naskah puisi menjadi l^a pentas gaimana biasa kaiya yang merakvat nen
^utah garangnya anonim. Penulis buku Sindhinata,Butu kemampuan membaca teks, pengala- jug  meras  kesulitan ketika harus meneg li
m^ panjang memahaim teks puisi diolah beberapa mantra kuna yang sudah tidak ^ e-menjadi penstiwa teater," ucap guru SMKN. nal oleh masyarakat sek^aSg. M^ktm^t
r" Yf'""a'?' IwaTeSna mSSSSn ^ ®^<^^sampai mengendap di bawah sadaralogkan, dimamkan menjadi penstiwa teater secara kolektif. (Jay)-s
Kedaulatan Rakyat, 24 Januari 2008
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tih dan dasi kupu-ku-
pu hitam itu tersenyum te-
rus-menerus semenjak dia
disorot kamera. Dedi Warsa-
na, nama terangnya. Dia
memang aktor, tapi Jumat
(18/1), dia harus berperan
juga sebagai pembawa acara
dalam pementasan "Satu




Ya, Dedi harus meng-
hantarkan penonton untuk
masuk ke pementasan mo-
nolognya yang mengambil
lakon Symphoni #4. Dia te-
tep tersenyum. Namim kali
ini, Dedi adalah seorang pe-
main gitar yang baru perta-
ma kali menggelar konser
solo.
Entah karena gugup
atau terlalu gembira, Dedi
jadi lebih banyak mengoceh
soal asal muasal alat musik
yang dipegangnya. Sesekali
dentingan solo gitar mewar-
nai ceritanya. Mulai dari
lekukan gitar yang mirip
bentuk tubuh perempuan, n
kunci-kunci nada pada gi
tar, sampai komposisi karya
temannya yang bernama
Bachrudin.
"Dia bukan Johann Se
bastian Bach, dia hanya Ba
chrudin, teman saya yang
mengirimkan suratnya ka
rena tidak bisa hadir malam
ini," ujamya.
Belum mulai bermain gi
tar, panggung menjadi ge-
lap. Dedi sudah tidak tam-
pak di panggung, yang ada
hanyalah seorang pria de-
ngan tubuh yang lebih kecil.
"Maaf penonton, saya
belum bisa memulai pertun-
jukan," katanya membuka
percakapan.
Pria itu yang dilakonkan
oleh Deden Bell itu meng-
aku dirinya masih menanti
kedatangan asistennya yang
membawa harpa, alat musik
kesayangannya. Dia menge-
luhkan kemacetan lalu lin-
tas di Kota Bandung.
"Kendaraan sudah se-
perti lumpur Lapindo saja,"
katanya merunut banyak-
nya kendaraan yang turun
ke jalanan dalam satu wak-
tubersamaan.
Sembari mengenakan
jas berwarna terang, Dedi
mengoceh soal repotnya
menjadi seorang pemain
harpa. Setiap hendak tam-
pil, harus menanti sang asis-
ten datang membawakan
harpanya. Awalnya, dia ha
nyalah seorang pengusaha
yang gila kerja. Tidak ada
waktu untuk keluar^, apa-
lagi sekedar bersantai.
"Tapi setelah mengenal
harpa, saya tinggalkan se-
muanya. Sekarang saya hi-
dup untuk musik," papamya.
Itulah dua penampilan
awal dari tiga pementasan
yang digelar untuk meraya-
kan lustrum ke-10 Studiklub
Teater Bandung (STB). Ke-
lompok teater yang disebut-
sebut sebagai yang tertua di
Indonesia ini berdiri pada
13 Oktober 1958 itu.
"Acara ini sebagai titik
awal perayaan ulang tahun
STB ke-50 tahun," kata Igna





seniman yang usianya bisa
dibilang sudah dewasa ini
terkesan datar-datar saja.
Dua repertoar atau lakon
yang dimainkan di bagian
awal seakan tidak 'menggi-
git', seperti pada penampil-
an-penampilan STB biasa-
nya. Tata cahaya, tata pang
gung, dan bahkan kostum
yang cukup apik dan mepja-
di kebiasaan, seakan meng-
hilang malam itu.
Pementasan "Satu Ma
lam Tiga Repertoar" memang
terdiri atas tiga lakon terpi-
sah. Untung, ada lakon keti-
ga, Symphoni Patet Pat yang




merupakan parodi dari nas




VassRi Vassilitch, aktor tua
yang terbangun dari mabuk-
nya. Dia tertidur di ruang ri-
as, tidak mengetahui kalau
pementasan telah usai dan
gedung teater sudah kosong.
Vassili tertidur sejak per-
tupjukan, sampai-sampai ti





gedung. Raut wajahnya '
yang penuh kerutan menun-
jukkan usianya yang sudah
tidak muda lagi. "Sudah 47 i
tahun aku di panggung ini," =
katanya mengenang.
Sebelumnya, lakon seru-
pa pemah dipentaskan oleh
STB ketika mengikuti Festi
val Teater Realis 2Q04 di Ta-
man Ismail Marzuki Jakar- .
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' ta (TIM) yang diselenggara-
kan oleh Dewan Kesenian
Jakarta (DKJ), 26 November
2004 yang lalu. Kala itu yeng
menjadi sutradaranya ada-
lah Yoyo C Durachman.
Yang berbeda dalam la-
kon kail ini, Arya berusaha
menambahkan tiga naskah
Shakespeare, mulai dari
King Lear, Julius Caesar,
dan Hamlet.
Dalam lakon ini, sang
sutradara tampaknya ber
usaha mengangkat persoal-
an hubungan antara manu-
sia, waktu, dan kegelisahan-
kegelisahan menjadi sebuah ,
hal yang perlu dipikirkan
dan direnungkan. Masa de-
pan menjadi hal yang belum
pasti, jika kita tidak pemah
belajar dari kesalahan di
masa lalu.
"Seharusnya kita men-




kata Ayi di atas panggung




awalnya dimotori oleh Jim
Adilimas dan Suyatna Ani- 1
run ini mampu mempenga-
ruhi tumbuhnya kelompok- ;
kelompok atau pelaku teater '




I Teater Kape, Teater Bel, Ac-
I tor's Unlimited, Teater Di-
j kari. Creamer Box, Bando-
I engmooij dan Main'Teater.
Teater yang tumbuh ber-
kembang di Bandung bukan
turunan dari teater rakyat
dan teater tradisi. Tapi tea
ter modern yang membaca
diri pada teater yang ber-
kembang di Inggris, Jer-
man, Francis, Rusia dan
Amerika Serikat Hal ini da-
pat dilihat dengan lakon
yang dipilih, yang merupa-
kan teijemahan dan sadur-
an dari dramawah negara-
negara tersebut.
Ciri khas lainnya adalah
kesetiaan dengan panggung.
Sebuah garapan lebih tertu-




teater yang berkembang di
Yogyakarta dan Jakarta.




Kiranya tidak salah, apa-bila kita menantikan agenda
bei^utnya dari STB. Karena
ciri khas dan juga keuhikan
teater y^g sudah cukup de-
wasa ini masih belum tam-
pak dalam titik awal meniyu
usia setengah abad.
[SP/Adi Marsiela]





Pentas Kerll2 Teater Koma
JAKARTA, KOMPAS - Teater
Koma akan kembali naik pentas
mulai II hingga 25 Januari 2008
di Graha Bakti Budaya Taman
Ismail Marzuki (TIM), Jakarta.
Kali ini kelompok teater pim-
pinan Nano Riantiamo itu akan
mempertunjukkan naskah karya
penulis Slovenia, Evald Plisar,
yang beijudul Kenapa Leonardo?.
Pementasan itu merupakan pro-
duksi ke-112 sejak Teater Koma
berdiri 31 tahun lain,
Kenapa Leonardo? mengisah-
kan sekumpulan pasien di sebuah
lembaga rehabilitasi kejiwaan.
Martin, salah satu pasien, temya-
ta memiliki kemampuan belajar
yang luar biasa cepat dan mampu
mengingat banyak hal. la lantas
mendapat julukan "Leonardo Da
Vinci" baru. Potensi tersebut di-
manfaatkan oleh pihak yang irigin
berbuat jahat. Keadaan makin ru-
nyam karena Martin tertarik pa-
dakekerasan.
Nano Riantiamo, sutradara se-
kaligus pemain lakon ini, Jumat
(4/1), mengatakan, Teater Koma
hendak mengiiigatkan kepada
p^nonton bahwa pengaruh dari
luar diri manusia apabila tidak
dipilah akan mengakibatkan ke-
hancuran.
Lebih rumit
Pemeran tokoh Martin, Budi
Rop, mengatakan, lakon yang nas-
kahnya dialihbahasak^ oleh
Ran^a Riantiamo ini memiliki
tingkat kesulitan yang lebih tin^
dibandingkan dengan pentas
Teater Koma sebelumriya.
Comelia Agatha, pemeran dr
Dasilva, juga mengaku, ini adalah
naskah tersulit yang pemah ia
perankan karenaf asing dengan
masalah kejiwaan.
Kesulitan lainnya, memuut
Nano, adalah struktur bahasa
yang digunakan Evald Plisar. "Se-
ba^an besar dialognya berbentuk
kahmat majeihuk. Jadi, bila ada
kesalahan pengucapan kata sam-
bimg, malmanya akan bembah,"
tutumya. (AOT) .




TIM ke penginapan- .
nya di bilangan Menteng, Liddle tepat berumiir 70 tahuiL
Masa muda?
Kakek lima cucu ini punya teori sendiri mengenai batas
muda dan tua. Muda itu berakhir di usia 69. "Banyak teman tak
percaya saya hari ini 70 tahun," katanya dalam syukuran
sederhana di kantor Freedom Institute, Jalan Irian, Jakarta
Pusat, pekan lalu.
Akhir pekan itu buku Dari Columbus untuk Indonesia: 70
Tahun Profesor Bill Liddle dari Murid dan Sahabat, yang
mengliimpun 20-an tulisan dengan editor Hamid Basyaib,
keluar dari percetakan. Peluncuran buku sekaligus perayaan
hari lahir guru besar ilmu politik Ohio State University,
Columbus, Ohio, AS itu akan dilangsungkan Senin, 28 Januari
di Jakarta.
Tidak diundur lagi, kan? "Jangan sampai saya berurusan
dengan Imigrasi karena batas waktu visa," katanya bercanda.
(SAL)
KOMPAS/KO^NO










menceritakan cerita lucu yang
tidak lucu. Ada pula orang yang
seiing kali menyanyikan lagu
opera dengan gaya yang lucu.
Orang itu pun sering
meiigeluarkan hafalannya
tentang hari-hari dan tanggal.
Ada yang tidak bisa
membedakan kiri dan kanan,
melakuk^ perbuatan seolah-
olah menjadi penulik toko roti, '




manusia. Ada juga yang selalu
. ingin mendengarkan bait-bait
puisi, meski ketika mencermati,
pakaiannya temyat'a
serbaterbalik.
Ya, sekelompok orang itu
adal^ pasien di sebuah lembaga
syar^yang dipi^pin clokter
Hopman (Nano jyantiamo).
Meski begitu, di bahk tingkah
laku yang ganjil itu, nampak
adanya kebutuhan manusiawi
yang bisa dikenali secara
universal yakni kebutuhan akan






Meski tidak bisa sembuh,
Hopman tetap merawat mereka.
la percaya dengan perilaku ganjil
pasiennya itu memiliki makna
yang dalam. Namun, ketenangan
itu berwbah saat Dasilva
(Cornelia Agatha), seorang
psikolog yang menjadikan
lembaga itu sebagai subjek
penelitian demi mendapatkan
gelar doktor, datang. la yakin
pasien di lembaga syaraf itu bisa
penelitiannya. Dasilva percaya
bahwa ia bisa mengajari Martin
untuk menghilangkan amnesia
yang dideritanya. Dan, memang,
beberapa saat kemudian, Martin
mampu menunjukkan
kemampuan yang luar bisa
dalam belajar dan mengingat
m MEDIWUSMAN IStWJOAR
TEATER KOMA: Aktor N Riantiarno (kiri) dan aktris Cornelia
Agatha beraksl dalam geladi resik pementasan Kenapa Leonardo?
oleh Teater Koma di Taman Ismail Marzuki, Jakarta, Kamis (10/1).
Lakon itu mengangkat cerlta dari penulis Evald Flisar (Slovenia).
disembuhkan. Ia pun memilih
satu orang pasien untuk
dijadikan sebagai 'alaf
pembuktian kebenaran teorinya
demi untxik meraih gelar doktor.
Martin, seorang pasien yang
mengalami amnesia total,
dipilih menjadi subjek
segala sesuatu. Martin menjadi
Leonardo baru, manusia
renaisans abad 21.
Namun, keberhasilan itu di
mata Hopman bukanlah sebuah
kemajuan. Martin hanya
diajarkan untuk menghafal. Ia







t'anpa rasa dan jiwa. Dan, ketika
pasien-pasien lainnya mengajari
Martin hal-hal berbeda, seperti
lawakan kasar, Shakespeare,
atau puisi, tampak sebuah




menjalani terapi dari Dasilva
adal^ jati diri yang
sesungguhnya? Atau Martin
sekadar membeo? Temyata
ajaran Dasilva pada Martin
menimbulkan tragedi. Pihak-
pihak jaihat tertarik pada pptensi







merupakan lakon ke-112 yang "
dipentaskan di Graha Bhakti
Budaya, mulai 11-25 Januari.
Lakon berdurasi 3,5 jam itu
terasa berbeda denganlakon-
lakoh Teater Koma sebelumnya
yang lebih bemu^a bidonesia.
Meski menampilkan karya
asing, Teater Koma tetap saja
meneijemahkannya dengan
nalar budaya Iridbhesia.
Namun, kali ini Rangga
Riantiamo putra Ratna dan Nano
Riantiamo menerjemahkan
naskah itu secara harhah.
(Eri Anugerah/H-3)




Potret Masyarakat Rentan Isu
Seorang nenek renta
duduk di beranda ru-
mah. Dia menarik na-
pas panjang sebelum mem-
buka percakapannya. Kepa-
da seorang pemuda, sang ne
nek minta tolong Ada sckan-
tung beras seberat lima kilo
gram yang baru dibeli si ne
nek di pasar. Konon sang ne
nek mendapat berkah dari
tanaman anthurium.
Biasanya, sang nenek ha-
nya mampu membeli beras
satu kilogram. Berkat tana
man yang disebut anthuri
um, dia bisa membeli beras
lima kilogram sehingga ha-
rus memakai jasa pemang-
gul. Sang nenek merasa ada
orang tolol yang mau mem-
buang banyak uang demi ta
naman. Seseorang membeli
tanaman keladi miliknya se-
harga Rp 250.000.
"Waktu gue nyiramin ta-
neman keladi, tau-tau ada
orang tanya, Nek, itu tana
man mau dijual? Eh, gue lan-
tas jawab, emang tanaman
kayak gini laku dijual? Orang
itu ngomong lagi, kalau diju
al saya beli. Lantas aje gue bi-
lang ya udeh. Gak taunye tuh
orang beli tanaman gue
Rp 250.000. Gue kagak nyang-
K
_ . , • ffl]FOTO-fOTO:SP/lGNATIUSLfUEKSejumlah pemain Teater Tetas menari pada pementasan "Republik Anthurium" di Pusat Kebudayaan
Jerman "Goethe Haus", Jakarta. Selasa (22/1).
ka, tanaman kayak gitu (kela-
di-Red), ode hargenye juge"
kata si nenek dengan logat
Betawl yang kentaL
Meskipun tidak dyelas-
kan apakah benar yang di-
beli orang tersebut adalah
pohon keladi, tetapi para pe-
nonton sangat meniahami
bahwa pohon keladi yang di-





um yang fantastis mengin-
spirasi sutradara Ags Arya
Dipayana menggelar per-
ti^ukan "Republik Anthu
rium" lewat pentas Teater
Tetas di Goethe Institut Ja
karta, mulai Selasa (22/1)
hingga Rabu (23/1) malam.
Kepada SP Arya Dipaya-
na mengatakan peristiwa
yang dialami nenek dalam
pementasan itu adalah keja-
dian nyata yang dialami
personal Teater Tetas. Aiya
Dipayana yang akrab di-
P^ggil Adji ini melakukan
observasi dampak tanaman
hias anthurium di tengab-
tengah masyarakat.
Dari observasi yang dila-
Kukan selama empat bulan,
termasuk ke penjara-penja-
ra. yang terdapat banyak
i orang ditahan karena men-
curi tanaman hias anthuri-
• 23
um, akhirnya menemukan
refleksi atas sebuah negeri
yang seluruh tatanannya di-
bangun dengan isu. A^i cu-
riga bangsa ini juga diba-
ngun dengan isu-isu.
"Masyarakat kita itu ter-
nyata rentan dengan isu, se-
hingga pola kehidupannya
mudah dibelokkan oleh isu.
Masyarakat kita sudah ke-





kan bahwa seluruh pranata,
mulai dari sisi politik, eko-
nomi, sosial, maupun buda-
ya dikendalikan bleh sesua-
tu y^g justru berada di lu-
fr sistem. Sistem yang men-
jadi kekuatan yang tidak
tampak atau isu. Isu itulah
yang dapat menjadikan per
ubahan dalam waktu yang
cepat, sehingga segala hal
mepjadi nisbi sifatnya.
Dia menyebut dampak
anthurium itu sebagai sin-
drpm. Sint^om iiu yang di-
pilihnya untuk mempergun-
jingkan banyak persoalan.
Ketika salah satu keluarga
tanaman anthurium, yaitu
gelombang cinta sedang boo
ming tengah masyarakat,
kondisi inilah yang meiyadi
titik antiklimaks meiyelang





meiyadi hancur lebur kare
na bakal ada isu baru. Pada-
h^, ketika masyarakat ma-









si langsung dengan apa
yang mereka saksikan. Pe
nonton memiliki jawaban
sendiri terhadap adegan di
atas panggung. Sebab, se
tiap adegan berangkat dari
peristiwa-peristiwa yang
terjadi di tengah masyara




tata cahaya yang terkesan
eksotis oleh Herry W Nugro-
ho. Juga diperkuat iringan
musik yang didominasi gen-
dang lewat yang ditata Na-
nang Hape dan kawan-ka-
wan. Tarian yang menyertai
pementasan juga tidak
kalah menarik.
Aksi jumpalitan dan ta
rian eksotis dari para pela-
Pertunjukan Teater ini mengeksplorasi gerak dan tubuh ini mence-
ritakan tentang sebuah republik yang dipenuhi oleh pencuri amatir.
kon seolah menunjukkan
wacana waktu di saat ambi-
si beberapa orang menggelo-
ra untuk meng^is rezeki da-
ri anthurium, atau menje-
lang kehancuran karena
akan hadirnya isu baru.
Pertunjukan berdurasi 75
menit yang terbuka untuk
umum dan tidak dipungut
bayaran ini semakin leng-
kap dengan hadirnya dua
pakar tari, Elly D Lutan dan
Wangi Indriya. Elly dikenal
sebagai koreografer andal.
Sedangkan, Wangi Indriya
adalah dalang dan penari to-
peng dari Indramayu. [F-4]







JAKARTA, KOMPAS - Sas-
traw^ serba.bisa Putu Wijaya
(64) seusai menerima Federasi
Teater Indonesia Award 2007
menampilkan monolog selama
30 menit—janjinya 10 me-
nit—yang memukau penonton.
"Patu Wija)^ monologwan lu-
ar biasa," kata Ketua Federasi
Teater Indonesia (FTI) Radhar
I Panca Dahana pada penyerahan
FTI Award 2007 di Teater Studio,
Taman Ismail Marzuki, Jakarta,
Rabu (9/1) malam.
Putu Wijaya juga seorang dra-
mawan, penulis esai, dan novelis.
Tak kurang dari 40 novel, 40 lebih
naskah sandiwara, 11 kimipul^
cerita pendel^ juga esai, dan teks
drama kaiy^ya diterbitkan.
Dia meraih penj^argaan kare-
na dedikasi yang tin^ terns ber-
giat mengembangkan dunia tea
ter. Penghargaan ini baru dua kali
dibenk^. Penerima sebelumnya
adalah penyair WS Rendra.
Putu Wijaya adalah "batu pen-juru" d^ pemompa keberanian
bagi mereka yang ingin mem-
pertanyakan kembali "arus besar"
teater. "Andil Putu Wyaya bagi
perkembangan teater modem In
donesia tak boleh diabaikan," pa-
par Nano Riantiamo.
Pengaruh Putu Wijaya sangat
besar pada 1970-an dan 1980-an.
Dia menjadi inspirasi bagi gene-
rasi teater berilmtn3?a. Putu Wi
jaya berusaha mengawinkan spi
rit 'pemberontakan' berupa rang-
kdan eksperimen dengan wama
lokal Bali, dari mana ia berasal,
lewat tafeir visual kaya makna,"
papai' Nano Riantiamo.
Malam itu hadir antara lain
Diijen Pendidikan Tinggi Fasli
J^al, waldl rakyat di DPR Sut-
risno Bachir, dan seniman/bu-'
dayawan Garin Niigroho, Mudji
Sutrisno SJ, WS Rendra, Didi
Petet, Faisal Basri, Danarto, Butet
Kertaredjasa, dan Jose Rizal Ma-
nua Dewan juri terdiri dari Nano
Riantiamo, Kenedi Nurhan,
Benny Yohanes, dan Radhar Pan
ca Dahana. (lok/nal)




# Jadl pillhan pergelar-
an ke-112 Teater Ko-
W % ma. Lakon karya pe-
JL ^Li nulls asal Slovenia,
Ivald Plisar, ini menyuguhkan hu
mor hitam. Lakon Kenapa Leonar^
dlsutradarai oleh Nano Rlanti-
amo dan akan dipentaskan di 6ra-
ha Bhakti Budaya, Taman Ismail
Marzuki Jakarta, 11-28 Januari
2008 mendatang. Pementasan ini
sekaligus merayakan ulang tahun
Teater Koma yang ke-31.
Kempa Uomrdo? Dlambll dari
naskah karya Ividd PUsar yang be^
Judid How About Leonardo? Naskah
ini disadur oleh Rangga Riantiamo,
sulung dari pasanpn Nano dan Rat-
na Riantiamo. Naskah Misar meru-
pakan sebuah kiiah komedi tragis
yang Ingin mengajak pnonton meli-
hat prgumulan antara "kenyataan"
dan "khayalan".
"Saya ingin menunjukkan be-
tapa dekat Jarak antara 'kenyata
an' dan 'khayalan', dan betapa da-
lamnya khayalan mempengaruhi
kehidupan sehari-hari," sebut Fli-
sar seperti yang dikutip Nano.
"Inilah pertarungan antara
neurologi, psikiaM, psikologi, dan
politik. Ketik'a hukum kausalitas
tak lagi berlaku karena yang ber-
sangkutan tidak bisa sallng meli-
hat, itulah kengerian bagi duhia.
Masyarakat masa kini dibentuk
oleh tuntutan-tuntutan yang sukar
dipenuhl, sehingga lahir masyara
kat yang "sakit"," tambah Nano.
Nano menceritakan kisah yang
disajikan dalmn karya Flisar ini cu-
kup unik. Banyak karakter dalam la
kon ini adalah manusia "aneh". Ada
yang punya schizophrenia, ada ysmg
perkembangan mentalnya terheiiti
pa^ usia ^ uh ts^un, ada yang in-
dera ponciumannya sangat taj^m
"Han sebagainya. "Namun karakte^
karakter an^ itu temyata memUtid
kebutuhan yang sama. Mereka bu-
tuh cinta, eksistensi, dan rasa aman.
Tidak semua orang menyadari hal
itu," wjamya.
Cerita yang disuguhkan sarat
dengan unsur komedi, namun Fli
sar menyebutkan sebagai rasa hu
mor yang hitam. "Saya menyebut-
nya 'tawa putus asa'. Tawa itu bisa
tidak nyaman, tap! bisa menembus
amat dalam dan leblh efektif dibw-
(Bng/ketawa kebodohan," tutumya.
Sekiias tema yang dlusung re-
latif berat, namun menurut Nano
hal itu bukan masalah. Disebut-
kannya, beberapa lakon sebelum-
nya Juga memiliki muatan cerita
yang tidak ringan, tetapi buktinya
banyak pengunjung yang hadir.
"Intinya kami membuat sesuatu
dengan matang dan sebagus
mungkin," tambah Nano.
Gramatikal
Selain Nano dan Ratna Rianti
amo, lakon ini juga akan didu-
kung oleh sejumlah nama seperti
Budi Ros, Sari Madjid, Dudung
Hadi, Ohan Adiputra, Dorias Pri-
' badl, Eko Partitur. Sementara itu,
blntang tamu dalam lakon ini ada
lah Cornelia Agatha.
"Pertunjukan ini bisa jadi meng-
gabungkan senior dan yunior. Seni
or kan biasanya selalu mengeluh
karena keterbatasan usia, sementa
ra yang muda biasanya energik dan
selalu siap sedia," idar Nano.
Namun, menurut Nano tidak
ada yang meninggikan kualitas
berdasarkan usia. Dalam lakon
Kenapa Leonardo? Ada tantangan
tersendirl bagi para pemainnya.
"Naskah ini cenderung grama
tikal, padahal saya biasa dengan
: naskah lokal. Naskah gramatikal
ini cukup cerdas, namun banyak
anak kallmat. Sehingga beda into-
nasl sedikit saia, maksudnya akan
berbeda. Hampir semua pmain da
lam lakon ini mendapatkan peng-
alaman yang bicru," ujar Nano.
Nano mehceritakah, untuk la-
tihan membaca naskah saja dibu-
tuhkan waktu leblh dari dua bulan.
Sebelumnya juga dilakukan penya-
duran cerita serta pemilihan pema^
in. "Satu tradisi yang ada pada ka
mi adalah casting, Siapapun dia,
bei^engalaman atau tidak, dia ha-
rus casting imt^ memerankan sa
tu peran," sebut Nano.
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CukupDua
Minapakl uiia yang ks'31, Tea-
tar Koma maaih eksii dl mata
penggemarnya. Dalam beberapa
tahun terkahlr pementasan teater
Inl gelalu dipenuhl pengui^ung.
"AlhamdullUah penonton kaml
seMu ada. Kami mellhat ada regene-
rasi penenton kami seii^ tidmn 77.
setla kami yang sudah. pu-
nya eucu bahkan suka membawa
anak cucu m^ka. Kami sanpt be^
syukur sekdi. Pertut^ukan kaml pun
dlplar leblh darl satu mlnggu. Inl
membuktikan bahwa kaml maslh bl-
sa dlterima masyarakat," i^ar Nano.
Bagl Nano, tldak ada target
Jumlah pengunjung yang diharap-
kan hadlr. la hanya Ingln apa yang
dlsampalkan blsa dlterima oleh
penonton. "Buat saya, dua orang
policy maker aai& sudah cukup. Ka-
lau pertunjukan saya blsa mempe-
ngaruhi pembuat kebijakan, Itu
sudah blsa membuat hldup saya
terasa berartl," ujar Nano. [K-llf




JAKARTA — Tater Koma kembali ha-
dir dengan produksi ke-112 yang
berjiidul Kenapa Leonardo k^a
penulis Slovenia, Evald Flisar, di
Ibman Ismail Marzuki, Jakarta, 11-
25 Januari-mradatang. Pertunjukan
ini disutradarai oleh Nano Rianti-
amo.
Lakon ini bercerita tentang seo-
rang pasien di sebuah lembaga sa-
raf yang menderita amnesia total.
Pasien bemama Martin itu telah di-
vonis tidak bisa sembuh. Namun,
psikolog Dr Dasilva punya pan-
dangan lain. Dmu yang ditransfer
ke Martin temyata diterima dengan
sangat cerdas oleh pasiennya.
Naskah ini menyjajikan sebuah
refleksi bagi orang yang menontOn.
Ia;^pienyadarkan.masyarakat akan
khayalan manusia yang senaiitiasa
mempengaruhi kehidupan sehairi-
harl serta penggambaran akan tna-
syarakat masa kini yang dibentuk
oleh tuntutan-tuntutan yang sukar
dipenuhi.
Martin menjadi manusia luar bia-
sa, tapi kelebihannya dimanfaatkan
ol^ para politikus dan pihak mih-
ter la pim akhirnya mengkonsumsi
kekerasan dengan sangat mudah.
Menurut Ratna Riantiamo, pe-'
miippin produksi Teater Koma, Na
no memilih naskah Plisar ini karena
dianggap cocok dengan kondisi ma-
syarakat yang sedang sakit. "Dari
beb^pa naskah yang disodorkan
oleh Flisar, naskah Kenapa Leonar
do ini akhimya dipilih," ujar Ratna.
Naskah tersebut awalnya berba-
hasa- Inggris dengan judul What
About Leonardo, kemudian disadur
ke dalam bahasa Indoneaa dengan
. judul Kenapa Leonardo, Ide Fhsar
yang memantau sifat dasar jati diri
dan kebebasan individu sejalan de
ngan konteks sebuah masyarakat
yang ingin digambarkan oleh Tteater
Koma.
Pementasan ini didukung oleh
para pemain, seperti Biidi Ros, Cor
nelia Agatha, Ratna Riantiamo, Sa
ri Madjid, Dudung Hadi, Ohan Adi-
putra, Dorias Pribadi, dan Tuti
Hartati. •agusuahidaimh




Hirata tak pernah mem-
ba^pgkan seorang pecandu nar-
1 kom&ertekad menjalani terapi pe-
mljuhan dan tak ingin menyia-
'^®^akah lagi waktu sekolahnya. la
pun tak membayangkan seorang
dokter bisa melepas harapannya
menunggu-nunggu keserapatan jadi
pegawai negeri, memutuskan mulai
buka praktik sendiri. la tak mem
bayangkan mereka bisa terinspirasi
dari bukunya, Las/ear Peiangri.
Laskar Pelangi merupakan Msah,
nyata Andrea dan kawan-kawan
yang bersekolah di sebuah SD Mu-
hammadiyah yang bangunannya.
nyaris roboh di Manggar, Belitung
Timur. Andrea lebih senang meng-
n gunakan kata Belitong daripada
BeUtung. Sekolah itu sendiri nyaris
ditutup kiarena muridnya tidak
sampai sepuluh sebagai persyaratan
minimal. Muri.d sekoleih yang cuma
segelintir itu berada di ba\*rah bim-
bingan Ibu Muslimah.
Adalah Bu Mus yang meraberi-
kan julukah Laskar Pelangi pada
10 orang murid terakhirnya itu.
Meski hanya tamatan sekolah ke-
fiandaian putri (SKP), Bu Mus bisa
mendidik anak-anak dengan kon-
disi dan potensi yang beragam. la
selalu membakar semangat muiid-
muridnya uhtuk mencapai cita-cita
yangtinggi.
Tujuan Andrea menulis buku itu
sebagai hadmh, ungkapan terima
kasih, untuk ibu gurunya yang
bernama lengkap NA (Nyi Ayu)
Muslimah itu. Telah lama ia
memendam hasrat menulis buku
'tentang gurunya .yang gigih d&n
bersemangat juang tinggi itu. Has
rat itu tumbuh tepatnya pada i^atu
hari di saat hujan lebat ketika
Andrea masih duduk di kelas III
SD. "Kami menimggu kok ibu giiru n
tidak datang. Di tepi lapangan beliau
melintas dengan pajoing daun pisang.
Dalam hati, saya bilang suatu hari
setelah saya besar, saya akan menulis
buku tenting beliau,''- kata penggemar
sains — fisika, kimia, biologi, astrono-
mi,ini.
Buku setebal 600 halaman itu diga-
rap dalam waktu singkat: Tiga pekan.
Buku itu ditulis dua tahun silam atas
desakan teman-temannya yang ter-
gabung dalam Laskar Pelangi. Pasal-
nya, Bu Mus sedang sakit dan Andrea
takut ^ tak keburu waktu' menyam-
paikan kado itu. Hadiah pun jadi. Tapi,
temyata nasksih itu "dicuii' teman ker-
janya dan dikirim ke penerbit atas na-
ma Andrea.
Langkah'jahil'sang teman membawa
Andrea kebabak baru dalam hidupnya:
Men jadi penulis sekaligus selebriti. Kini
getiap pekannya Andrea sibuk mela-
deni undangan berbicara pada herba
ge forum. Untungnya, PT Telkom Pusat
di Bandung, tenipat Andrea bekerja
sejak 1997/1998, memungkinkan ia me-
menuhi undangan yang berdatangan
dari berbagai kota itu. Sebab, pendi-
dikan adalah salah satu kepedulian
yang sejalan dengan CSR perusahaan.
Novel Laskar Pelangi meledak di pa-
sar. Andrea pun termotivasi untuk me
nulis tetralogi Sang Pemimpi, Edensor.
Novel keempat, Maryamah Kaipov di-
rencanakan bakal diluncurkan sekitar
j pertengahan 2008.
!  . ' . n n \
I Bestseller
Laskar Pelangi herhasil mencatat
angka fantastis dengan cetak ulang 19
kali, terbit sebanyak 200 ribu eksem-
plar, disusul Sang Pemimpi,sebanyak
120 ribu eksemplar (16 kali cetak
ulang), sementara Edensor sebanyak 8
kali cetak ulang dalam empat bulaii
dengan total 25 ribu eksemplar.
Andrea cukup mengamati perkem-
bangan bukunya di pasar. "Laskar
Pelangi n^enjadi best seller sfelama tiga
-minggu di Kompas, Sang Pemimpi se-
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lama 10 hari, dan Edensor selama se-
minggu," katanya. Yang cukup menye-
nangkan hatinya^ Edensor masuk lima
nominasi untuk Khatulistiwa Literary
Award (KLA).
Maka Andrea pun menjadi selebriti
di dunia pendidikan Indonesia. Tapi, ia
tak lupa kampung h^amannya, teruta-
ma pendidikan anak-anak jii sana.
Belum lama ini ia menggelar workshop
di sekolah-sekolah ui^jtuk para niurid
dan guru. Ia mengajak para editor, fo-
tografer, seniman untuk berbagi ilmu
dengan mereka.
Daii novel-novel dan pemfilman Las-
kar Pelangi, Andrea berhasil mengum-
pulkan royalti total lebih dari Rp 1
miliar. Keseluruhannya ia anggarkan
untuk sebuah program sosial: Laskar
Pelahgi in Action. • poy







mengepung Bandung. Di sebuah
sudut kedai Ngopi Dodoe di Jalan
Hasanuddin,. Andrea £Qrata asyik me-
ni^ati secangkir kopi susu panas ke-
sukaannya. Beberapa kali ia menghirup
minuman yang masih mengepul-ngepul
itu. Wajahnya yang terlihat agak kuyu
perlahan-lahan berubah cerah. "Ini sa-
lah satu tempat favorit saya menikmati
pagi," katanya.
Pagi itu, Andrea—sapaan akrab
pengarang beihanw l^hgkap l^drea
Hirata Seman Said Harun ini—^me-
nunggu manajemya, Dhipie Kiu:bn.
Behcananya, Andrea, akan membuka
haiinya dengan menjadi tamu di Taman
Kanak-kanak Mutiara Bunda di Jalan
Pabrik Senjata Mesiu, Bandung, Jawa
Barat. "Saya diminta berbicara t^tang
profesi sebagai pengarang," ujamya.
Sejak novdnya Ldskar Pelangi terbit
dan kemudian mdedak, hari-hari An
drea-memang tersita oleh berbagai im-
dangan menjadi pembicara dalam semi
nar dan diskusi. Setidaknya tiga kaU
dalam sepekan ia diundang sebagai
pembicara, s^erti Jumat awal Desem-
ber lalu, Selain berbicara di taman ka-
nak-kanak di bilangan Kiaracondong
itu, sorenya ia akan mengisi acara bin-
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cang-bincang di radio Hardrock FM
Bandung.
Lalu esoknya, pagi-pagi sekali An
drea harus terbang ke Yogyakarta. la
akan mengisi diskusi sastra tU kampus
Universitas Gadjah Mada. "Sampai sa-
tu tahun ke depan undangan masih te
rns berdatangan," kata Dhipie, manajer
Andrea, yang beberapa saat berselang
datang.
Makanya, Andrea menyerahkan selu-
ruh kegiatannya kepada Renjana,
buah event organizer, untuk moigatur-
nya. "Kalau ditangani sendiri, saya sa-
dar pasti tidak akan teipegang," ujar-
nya. "Saya mulai dibantu manajer seki-
enam bulan setelah novel Laskar Pe-
lanpi beredar di pasar."
Ya, Andrea adalah sebuah fenomena
di jagat sastra Indonesia. Pria kelahiran
Desa Gantung, Bangka-Be^tung, j^g
tak pemah menulis satu pun cerpen itu.
tiba-tiba muncul dan langsiing melahir-
kan tetralogi. "Saya ini tetjun ke dunia
sastra karena kecelakaan," katan}^ se-
saat setelah kami melimcur ke Taman
Kanak-Kanak Mutiara Bunda.
Kami naik mobR Salman Faridi, edi
tor Penerbit Bentaiig Pustaka. Menurut
Andrea, ia memang tak ptmya mobil. Ke
mana-mana; termasuk ke kantomya, PT
Telkom, di kawasan Gegerkalong, ia
biasanya naik em^mtan umum dari ru-
mah kontrakannya di bilangan Taman-
sari.
Andrea kemudian berkisah tentang
debut novelnya, Laskar PeUmgi. Novel
itu awalnya sebuah naskah yang hen-
d^ dipersembahkan sebagai kehang-
kenangan kepada gurunya seioasa seko-
lah dasar, Ibu MusUnieih. Seorang teman
keijanya dia^-diam menginmkan nas
kah itu ke pmerbit.
Ajaib, novel yang mmipakan memo-
ar pengarangnya itu langsung memikat
dan larjs manis. Novel setebal 534 hala-
man itu telah mengalami 19 kali cetak
ulang sejak Sq)t€mber 2005. Sdain di
dalam negeri, Lc^kar PeUmgi menjadi
best seller di negeri jiran, Malaysia.
Lalu, dalsun perkembahgannya, novel
yang mengisahkan persahabatan sepu-
luh mund SD Muhammadiyah di iSeli-
tung itii telah menjadi inspirasi ribuan
orang di Tamah Air Sebuah pengalaman
yang menggugah dan menarik sutrada-
ra Riri Riza untuk mengangkatnya ke
layar lebar. Ini membuat nama pria be-
rambut ikal itu pun menjulang.
Hingga kini dua sdoi^ya, Sang Pe-
mimpi dan Edensor, telah terbit. Ke-
duanya jhga cukup laris. Para pen^e-
mamya, baik yang teigabung dalam
Andreanis Gcomunitas penggemar kaiya
Andrea) maupun pembaca umumnya,
tengah menunggu buku keempatnya,
Mgryamah Karpov, "Setelah film bere-
dar sekitar Agustus 2008, baru Marya-
ntah Karpov diluncurkan," ujar penga-
gum novel U Postino dan Mimpi-mimpi
Einstein itu.
Uniknya, keempat buku yang terang-
kai dalam tetralogi Laskar Pelangi itu
lahir bukan dari seorang novelis. An
drea hanya seorang pegawai PT Telkom.
Ia juga saijana ekonomi dari Universi
tas Indonesia dan master di bidang eko
nomi telekomunikasi Universitas Sor-




Di depan 30 murid taman
kanak-kanak itu, Andrea berbicara se-
putar profesinya. Andrea, yang berbaju
merah marun dan bercelana jins, tam-
pak kikuk menghadapi anak-anak bali-
ta. Pria yang begitu royal dengan kata-
kata dalam setiap novdnya itu seperti
kesulitan menjelaskan profesinya seba
gai pdigarang. "Jujui; saya agak grogi
karena baru pertama kali berbicara di
depan anak-anak balita," ujamya.
Setelah berbicara di JWEutiara Bunda,
kami menuju ke Maq'id Istiqamah di Ja-
lan Taman Citarum, Bandung, untuk sa-'
lat Jumat. Andrea inemilih tempat di
lantai dasar rumah ibadah berlantai ti-
ga, yang intmomya didominasi kaca-
kaca berukuran besar itu.
Seusai salat, Andrea mengajak makan
siang di Restoran Cabe Rawit di Jalan
Teuku Umar. Kepada pelayan, ia meme-
san nasi goreng spesial, salad, dan es
krim. Menurut Andrea, ia tak punya
pantangan dalam soal makanan. "Ma-
kanan favorit saya adalah karedok,
yang sayangnya lagi habis di slni," kata-
nya.
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Andrea minta izin ke kamar kedl un-
tuk mengganti bajunya dengan kaus hi-
tam. la melengkapi penampilannya de
ngan topi baret hitam. Kebiasaannya
memakai topi sudah dilakukan sejak
delapan tahun silam. Awalnya, ia rajin
mengikat kepalanya dengan bandana.
"Itu untuk menahan sakit karena saya
insomnia," ujamya.
Sebagai pengidap insomnia, malam
hari adalah sebuah siksaan. Andrea ber-
ada dalam keadaan tidur dan teijaga.
Beruntung, ia bisa menyalurkan keada
an itu menjadi eneigi kreatif dengan
menulis.
Andrea lantas bercerita mengenai du-
nia menulis yang diselaminya. Ia tak
percaya pada bakat. Sebab, dalam kelu-
aiganya tak ada seorang pun yang men
jadi pengarang. Ayahnya, Seman Said
Harun, adalah buruh tambang PN Ti-
mah, dan ibunya, Masturah, hanyalah
ibu rumah tangga biasa. Kelima saudar-
anya juga tak ada yang teijun ke dunia
yang kini digelutinya.
Pria berdarah Melayu itu sangat per
caya pada sosiolinguikik. Or^g Mela
yu seperti dirinya memang sudah ter-
biasa bercerita, bersyair, dan beiguiln-
dam. Ada pepatah yang menyatakan,
"Bila kau pinjamkan uang pa^ orang
Melayu, maka akan timbul perkara. Ih-
pi bila kau pinjamkan kata pada orang
Melajru, maka mereka akan beipanjang
cerita."
Kemampuannya meran^kai kata, me-
nurut Andrea, memang sudah menjadi
karaktemya sebagai orang Melayu. Mo
dal itu lalu ditambah dengan penguasa-
annya terhadap konteks dalam novd
yang dituhsnya: pendidikan. Apalagi
konteks yang ditulisnya itu dialaminya
sendiri."
Semua yang dituangkan dalam Las-
kar Pelangi seratus persen kisah nyata,
yang dituturkan secaia sastra. "Jadi, sa
ya menguasai dulu konteksnya, lalu
menceritakannya dengan teknik sastra
ala orang Melayu," katahya.
Makanya, And^ tak berani menulis
sebuah novel atau buku yang dia sendi
ri tak menguasai konteksnya. "Saya tak
mau asyik bermain kata-kata, tapi le-
mah dari sisi konteksnya," ujamya keti-
ka kami meninggalkan restoian itu me-
nuju ke Galeii Soemardja di kampus In-
stitut Heknologi Bandung luituk melihat
pameran tunggal seniman Rosid.
Menurut dia, menghadiii pameran se-
ni memang salah satu kegiatannya da
lam mengisi waktu luang. Kegemaran-
nya itu sudah teipupuk sejak kuliah di
Flands. "Saya kerap peigi ke sejumlah
galeil yangheitebaran di sana, dan bisa
berjam-jam menikmati sebuah lukis-
an," kata pen^anar luMsan reaHs itu
sesaat setelah kami tiba di halaman par
lor Galeri Soemardja.
j \ Galeri Soemardja, Puku! 13.30
I J Ibrun dari mobil, Andrea
beigegas menuju ruang pa
meran. Dalam pameran tun^al be^-
juk "Menjadi Sawah" itu, Rosid ine-
nampilkan sospk seorang petani tua da
lam berbagai ekspresi. Dan Andrea
tampak begitu mengagiuni kaiya-karya
seniman asal Ciamis, Jawa Barat, itu.
Setelah itu, Andrea mengajak.ke Se-
lasar Sunaryo. Kebetulan di ^ eri di Ja-
lan BuMt Pakar "Dmur, Bandung, itute-
ngah digelar pameran luMsw intema-
sional. Andrea, yang belakangan h^-
pir tak punya waktu luang lagi, tarn-
134
p^ya ingin memenuhi dahaganya ter-
ha^p kaiya-kaiya seni dengan meng-
unjungi pameran. "Selagi punya kesem-
patan, kapan lagi?" ujamya.
Puas menikmati puluhan lukisan kar-
ya seniman se-Asia, Andrea mengajak
duduk-duduk di bangku kayu di sebuah
kedai dalam kompleks Selasar Sunaiyo.
Sambil menikmati cappuccino hangat,
ia baitutur tentang kesembilan sahabat-
nya an^pta Laskar Pelangi. MprpWa
umuminya menetap di Belitung (Andrea
lebih suka menyebutnya Beliton^, men-
jadi orang-orang bersahaja;
Lintang, sosok genius dalam Laskar
Pelangi, misalnya, sudah berkeluaiga
dan hidup sebagai petani. M^urut An
drea, Lintang membuka perkebunan
kelapa di salah satu pulau di kawasan
Bangka-BeUtung. "Kami sekarang ke-
rap leuiiian di warung kopinya A Kiong
di Belitong," katanya.
Lalu tercetus ide mendiiikan T
Pelangi in Action. Pada 17 Desember la- :
lu program pertamanya resmi diluhcur- j
kan di Belitung, Bentuknya, menggelar
workshop penulisan dan seni rupa di
SMAN 2 Tbnjungpandan serta beberapa
SMA lainnya di sana secara gratis.
Dan lembaganya itu juga tengah me- ;
nyiapkan sarana fisik learning center di
kampung halamannya. Tampaknya,
/Andrea dan para anggota Laskar Pe
langi ingin menghidupkan kembaH se-
kolah mereka dulu, SD Muhammadiyah
Gantung, yang telsih roboh dan rata de
ngan tanah pada 1993. j
Biaya semua program yang Higplar j
lembaganya itu Andrea kumpulkan da- s
ri .K^ti novel-novelnya dan pemfil- j
ia.^LmkarPelangh Menurut dia, hing- J
ga kini telah terkumpul sekitar Rp 1 mi- ]
liar. "Saya merasa s^es bila apa yang
^ya tuangkan dalam novel mempunyai
implikasi positif," ujamya dalam peija-
lanan menuju studio radio Hardrock FM
di Jalan Sulanjana.
- I Radio Hardrock FM, Pukul 16^0
F JF Sore itu Andrea menjadi ta-
mu dalam acara bincang-bin-
cang Drive and Jive. Sepanjang acara
yang membuka interaksi dengcui pende-
ngar itu, Andrea berkisah tentang novel
tetraloginya. Sekitar 300 SMS d^ pen-
dengar masuk ke radio swasta itu, isi-
nya kebanyakan menanyakan kapan
Maryamah Karpov terbit. "Biasanya
paling banter cuma 50 SMS," ujar seo-
rang penyiar di sana.
SMS yang bertubi-tubi memang ke-
rap menyelinap ke telepon seluler An
drea. Isinya macam-macam. Daii yang
sdradar bertanya kabar, mengajak ka-
I wii^ hingga menyatakan rela menjadi
istri kedua atau ketiganya. Bahkan ada
seorang perempuan penggemar berat-
,nya yang tiap pukul dua dini haii mene-i  lepon Andrea hanya untuk say hello.
"Itu berlangsung selama tiga bulan ber-
turut-turut," katanya.
Lalu, banyak juga yang mengirim
kue, surat dnta, bahkan pakaian dalam
peiiempuan. Belum lagi ribuan e-mail
yang masuk setiap harinya. Menurut
Andrea, reaksi daii para pembaca bu-
kunya itu sesuatu yang alamiah. Maka-
nya, ia bersikap terbuka terhadap se-
1 mua itu. "Saya tak mau dibilang som-
j bong oleh para pembaca buku saya."
i  Malamnya, kami berbincang di Kafej Potluck di Jalan Wasid. "Irii tempat fa-
I voiit saya nongkrong,^' katanya. Andrea
lantas bertukar cerita, dari soal Kctensor
yang niasuk norniiiasi Khatulistiwa Li
terary Award 2007 hingga lencananya
belajar menjadi sutradara.
„  menikah? Lama Andrea terdiam.Gimana, ya," seinula hanya itu yang di-
katakannya. Setelah mereguk air mine
ral, Andrea mengutarakan alasannya
masih membujang. Menurut dia, sebetul-
nya ia tipe orang yang tak bisa betah di
satu tempat, selalu ingin berpindah-pin-
dah. >'M^a ada yang mau mendampingi
saya dengan situasi sepeiti itu," ujar
penggemar dan kolektor musik jazz itu.
Apalagi ia masih memendam obsesi
yang belum terealisasi. Selain ingin
tinggal di Kye Gompa, desa tertin^ di
dunia yang berada di kawasan Himala
ya, Saya juga ingin melakukan peija-
lan^ darat ke Tibet melalui Punjab, In
dia," katanya. •nufuhnfcmih
Koran Tempo, 13 Januari 2008
135
KESUSASTRAAN INDONSSIA-PIKSI
Dalam novel ini dikisahkan Indonesia
Bulan Jingga dalam Kepala
Penulis : M Fadjroel Rachman
Penerbit : Gramedia Pustaka Utama
Edisi ; 1,2007
Tebal : 425 halaman
PA jadinya jika M Fadjroel
Rachman, mantan aktivis
mahasiswa di penghujung
. era 80-an yang hingga kini
masih konsisten dalam mengkritik pe-
merintahbaik di media-n\edia cetak dan
televisi, tiba-tiba membuat sebuah no
vel? Pastinya orang akjmbertanya-tanya
apa yang akan ditulis Fadjroel dalam
novelnya? Novel politikkah? Akankah
novelnya sama kritiknya dan esai-esai-
nya? ,
Ituiah pertanyaan yang pasti terlintas
dibehakcalonpembacanya karenahama
Fadjroel memang identik dengan sikap
kritisnya terhadap keadaan negeri ini.
Jika hanya melihat judul novel pertama-
nya ini, Bulan Jingga dalam Kepala, sekilas
kita akan menduga novel ini adalah ro-
man dnta. Namun, begitu melihat des-
kripsi novel ini di cover belak^gnya,
novel ini dikategorikan sebagai fiksi se-
jarah politik.
Bulan Jingga daUm Kepala diawali kisah
Suriahata saat menghadapi kiematian di
, hadapanregutembakdikawasanTang-
^gfebaumiadihWkiMftiati.Siiri
sih kuUah di ITB. la bersama kawan-
kawahiiya aktifberdiskusi dalam sebuah
kelompokrahasia^^gdinamailingkar
Sokrates yang senahtiasa mengeyaluaai
kondiSi ekoiiomi, sosial, dan politik mU-
' takhir. Tak hanya itu, rnereka juga
•berlatih membela diri dari menyiapkan
diri dengan gagasMi radikal perubahan
; sosial. ,
berada di bawah kekuasaan otoriter Jen-
deral iSuprawiro yang dengan kekuasa-
; annyatelahmenculik,membuhuh,men-
curi harta rakyat, dan memenjarakan
orang seenaknya terutama para aktivis
politik dan mahasiswa yang menentang
! pemerintahannya.
Karena melihat keadaan negerinya
yang semakin parah, akhimya Surianata
dan kawan-kawannya sampai pada se
buah kesimpulanbahwajenderd Supra-
wiro dan rezim f asisnya haras diguling-
kan! Untukitu, merekamenggalangkerja
sama dengan kampus-kampus lain un-
tuk melakukan demonstrasi dengan tu-
juan menurunkan Jenderal Suprawiro
dari takhtanya.
Setelah selama setahun melakukan
berbagai demonstrasi, akhimya aksi
mahasiswa mencapai puncaknya ketika
beberapa mahasiswa te was ditembak ke
tika melakukan demonstrasi. Itulah mo
mentum sejarah yang mengetuk pintu
para mahasiswa, termasuk Surianata un-
tuk melakukan aksi yang lebih besar
lagi. Kali ini denganlokasi tepat di simbol
kekuasaan negara, Istana Merdeka!
Istana Merdeka segera, dikepimg ra-
tusan ribu mahasiswa. Tentara d^ polisi
tak kuasa menahan amuk masa yang
marah terhadap pemimpirmya. Presiden
dan keluarganya terkepung di Istana
Merdeka. Surinata dan kawan-kawan
nya menerobos ke ruang Istana Merdeka.
laberhadapanlangsimg denganJenderal
Suprawiro. Pistol dengan pistol saling
teracUng, baku tembak terjadi sehingga
menewaskan Jenderal SuprawirO/ ma-
langnya Bulan Pratiwi, 5, putri Jenderal
Suprawiro tertembak juga secara tidak
vsengaja oleh Surianata.
Kematian Jenderal Suprawiro disam-
but sorak masa yang mengepung Istana
Merdeka. Sang Presiden yang telah tewias
digantung terbalik seperti pemimpin fa- '
sis Italia, Benito Mussolini. Mahasiswa
menjadi pahlawan. Sayang ternyata para
mahasisvVa tidak siap dehg^tt Tjingkah
selanjutnya, situasi menjadi kacau, Ja
karta dilanda amuk massa, pemerintah-
an beralih ke kekuasaan para jenderal
Iain yang dulu merupakan kaki tangan
Jenderal Suprawiro. Surianata diadili
dan dijatuhi hukuman mati karena telah.
membunuh presiden dan putrinya.
Fiksi dengan aroma sejarah, politik,
yang juga melukiskan hiruk-pikuk ge-'
rakan mahasiswa Indonesia dalam me-
numbangkan rezim fasis itulah yang di-
angkat dengan gamblang oleh Fadjroel.
Dalamnovel ini, juga terlihat secara jelas
bagaimana intrik-intrik politik para jen
deral yang menggunakan aksi mahasiswa
untuk membawa mereka pada puncak
kekuasaan tertinggi. Bagaimana juga
akhimya jika kekerasan dipergunakan
untuk menumbangkan sebuah rezim.
. Dalam neverini, Fadjroel bertutur se
cara mengesankan. la tidak ragu meng
gunakan kalimat-kalimat puitis dalam
mendeskripsikan sesuatu. Hal itu men
jadi paradbks yang mengasyikkan kare
na menggabungkan gemulainya sastra
dengan kerasnya dunia politik dan ke-
hidupanSurianata dalam penjara.Peng-
gunaan kalimat-kalimat puitisnya tersaji
secara pas karena Fadjroel mengetahui
kapan ia hams berlarik-larik dengan ka-
limat puitis dan kapan ia harus memper-
cepat tempo kisahnya.
Beberapa khotbah politik dan sejarah
dari para tokoh-tokohnya terselip dalam
porsi yang cukup banyak dalam novel
ini. Di novel ini, pengetahuan penulis
tentang filsafat, sosiologi, dan politik
tumpahmah di dalamnyaserta diwamai
pula dengan taburan nama-nama pem-
buat sejarah. Termasukkisahpenyaliban
Yesus Kristus yang cukup banyak|^-
singgung di novel ini. Namun FadjSffih'
bukan menulisnya menumt sudut^^ .
dang iman, melainkan dari sisi
daban dunia' atas apa yang dilal^^^^,
terhadap Yesus.
Masih banyak hal-hal yang mer^^^
dalam novel ini> seperti kerasrvy^'^J^;
dupan di penjara di mana sadisrhe*^ai||^
'' periiaku seks menyimpang selalu mem^
bayang-bayangi mereka yang hidup di
penjara. Latar belakang 1TB, UI, Kuil
Yasukumi Tokyo, Kamp Nazi Sach-
hensuen, danHolocaustMemorialBerlin,
juga turut mewarnai novel ini. Lalu ada
pula sedikit taburan kisah dnta antara
Surianata dan Bunga Langit yang tak
cengeng dan tetap rasional di tengah
perjuangan mereka.
j  Di tengah segala hal yang menarik
I dalam novel ini, satu hal yang berpotensi
I mengundangpertanyaandibenakpem-
bacanya yaitu soal waktunya. Novel itu
hanya menyebutkan kejadian di tahun
X dan Fadjroel dalam novelnya ini me-
munculkan berbagai peristiwa sejarah,
namun ia tak memaparkannya sesuai
dengan kronologis waktunya.
Berbagai peristiwa sejarah yang keja-
diannya berlainan tahun bisa saja terjadi
dalam satu periode waktu. Tampaknya
Fadjroel memang tidak
membua t kronologi se
jarah politik pada no





kan menjadi makna bam.
Dalam kreativitas menulis fiksi, hal
seperti di atas sah-sah saja dilakukan.
Hanya saja, tanpa penjelasan dari penu-
lisnya, hal itu berpotensi menimbulkan
kejanggalan bagi peihbacanya yang
umumnya terbiasa dengan fiksi sejarah
berdasarkan kronologis waktunya se
perti tetralogi Pramoedya atau novel se
jarah seri Gajah MadaVarya Langit Kresna
Hadi.
Akhimya novel sejarah politik yang
penuh liku, padat, dan mengungkap ke-
kayaan alam pikir dan batin seorang
Fadjroel layak diapresiasi mereka yang
ingin mengetahui lebih banyak menge-
_nai sepak terjangpergerakan mahasis;wa
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►► 'Novel ini jtiga berbicara
peijuangan m^usia meraih kebebasan ^
dan melawan sifat kebinatangan
penguasa yang selalu ada sejak zaman
dahulukala/
^yangtelahmenjai^ibdgiansejarahbangsa
kita dalam mempeijuangkan kebebasan
ini jupij^erbrcara ^ erjuangan
mela-
kebinaij^gan pen^asa yangJ^p[|iti|idK^ak Ke-
hinggakiamatltulahbulanjingga dalam
kepala manusia.***
Hernadi Tanzil: Pencinta buku, moderator
mills Pasarbuku dan Apresiasi-Sastra.




I Love U by God
ke Frankfurt Book Fair
"Soya tidak pernah membayangkan buku pertama saya
CLkcLTi menibowa sayci ke pameran buku terbesar di dunia,
Frankfurt Bookmesse atau Frankfurt Book Fair. Lima hari
saya berpameran dan berkeliling di Frankfurt Book Fair,
telah benar-benar membuka mata saya terhadap yang
namanya dunia buku global Sebagai penulis baru, saya
melahap semuayang bisa didapatkan dalam Frankfurt
Book Fair (FBF) 2007: network, pengalaman, dan
wawasan yang mungkin baru bisa saya dapatkan setelah
puluhan tahun berkecimpung di dunia buku."
Oleh ANUNG WENDYARTAKAUngkapan di atas merupa-
kan sekelumit Msah dan
pengalaman dari Marls
Stella Sudna, ibu dari seorang
putri yang berprofesi sebagai
konsidtan, trainer sekaligus
pengarang buku cerita anak da
lam ajang Frankfurt Book Fair
pada Oktober 2007 lalu. Apa
yang dil^cukan Stella di Frank
furt ini memang bisa dibilang
nekat Bagaimana tidal^ baru sa-
tu kali mengarang buku sudah
berani berpameran dan "men-
jajakan" bukunya secara lang-
• sung di pameran buku terbesar
di dunia itu. "Bu Stella ini me
mang 'gila'," lyar Paul Darminto,
salah seorang pengimjung pa
meran asal Indonesia yang me-
lihat langsimg sepak teijang
Stella sewaktu 'menjajakan' bu
ku kaiyanya dari gerai ke gerai
penerbit mancanegara peserta
pameran. "Baru k^ ini saya me-
lihat penulis dari Indonesia be
rani bertempiu* langsimg di
Frankfurt," kata seorang editor
dari salah satu penerbit buku di
Indonesia yang sudah beberapa
kali hadir dalam FBF.
"^"Selama irii, gerai Indonesia
atau Ikatan Penerbit Indonesia
(Ikapi) dalam FBF hampir tidak
pemah menghadirkan pen^s-
penulis buku asal Indonesia,
Suatu pemandangan yang ber-
beda apabila dibandingkan de-
ngan gerai-gerai dari negara lain.
Gerai Singapura yang tahun
2007 ini bersebelahan dengan
gerai Indonesia, misalnya, tak
kurang menghadirkan lebih dari
3 penulis buku selama pameran.
Oleh karena itu, apa yang dila-
kukan SteU^ penulis buku I
Love U by God selama di Fran
kfurt ini, merupakan peman
dangan yang sangat lan^ bah-
kan tid^ pemah ada selama ini.
Biasanya, dalam FBF, hanya bu-
ku-bulm kaiya penulis Indonesia
yang dipamerkan di gerai Indo
nesia atau di gerai-gerai negara
lain, seperti bnku-buku kaiya
Pramoedya Ananta Toer berba-
hasa Jerman yang dipajang di
gerai salah satu penerbit Jerman
HoUeman.
Berrnula dari "Oh, My God!" .
Menumt Stella, buku I Love tJ
by God sendiri bam selesai dice-
t^ dan di-wrapping plastik be
berapa jam sebelum bertolak ke
Frankfurt. "Benar-benar masih
hangat dari oven," tutur Stella.
Bald^, urusan visa untuk be-
rangkat ke Frankfurt bam kelar
pada pukul 2 siang di ban kebe-
ranglratan. "Semuanya memang '
serba cepat dan mendadak. Jadi,
hari pertama terbit langsimg di
pamerkan di Frankfurt," kata
Stella menambahkan.
Ide pembuatan buku I Love U
by God terinspirasi dari perbin-
cangan Stella di sela-sela nonton
televisi dengan putrinya Kyla
Christie Hamb^ (7) yang waktu
itu .masih bemsia 3 t^un. Wak
tu itu terdengar dari TV seman
"Oh, My God". "Kayla menanya-
kan kepada saya apa itu artinya,"
kata Stella. Kesempatan tersebut
digunakan Stella untuk menje-
laskan konsep "GOD". Stella ke-
mudian mencari buku-buku un
tuk membantu memperkenalkan
Tuhan kepada Kayla, tetapi ti
dak ada yang dirasa tepat
"Akhimya dengan sin^t saya
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katakan Tuhan adalah )'ang me-
nyayangi Kyla sangat... sangat
besar. Tapi temyata itii tidak cu-
kup, karena Kyla kembali ber-
tanya seberapa besar "sangat-sa-
ngat besar" itu, kata Stella.
Pertanyaan Kayla tersebut ru-
panya terns tefngiang di kepala
Stella, bagaimana dia harus
inenjelaskan kasih Tuhan yang
sangat-SMgat besar kepada buah
hatinya. "Sampai, suatu hari sa-
ya mengajak Kyla ke pantai, sa}^
meminta dia melihat langit yang
tinggi dan biru (tentu bukan di
Jakarta), saya katakan padanya
kasih Tuhan melebihi tingginya
l^^t, dan dalamnya laut, mele
bihi apa yang bisa Idta lihat De-
ngan bantuan hal-hal konkret
dan alam ciptaan Tuhan yang
Tuhan itu pada intihya melebihi
segala sesuatu. Dengan pikiran-
nya yang masih polos, Kyla me-
nambahk^, kasih Tuhan lebih
manis dan kembang gula favo-
ritn}^ lebih halus dari bulu bo-
neka angsanya, lebih wangi dari
susu stroberin}^ dan seterus-
nya. Hasil dialog inilah yang sa
ya dokumentasikan dan menjadi
inspirasi utama pembuatan bu-
ku I Love U by GOD," jelas Stel-
la.
Kekuatan buku I Love U by
God adalah pro back to basic. Ide-
nya sangat sederhana tetapi urii-
VCTsal. Selain itu, buku tersebut
dibuat dengan berbagai fitur
j'ang mampu menstimulasi pan-
ca indra anak dan membang-
kitkan daya eksplorasi anak Fi
tur buku di setiap halaman me-
narik untuk dilihat, diraba, dici-
urt, bahkan dijadikah mainan.
Di. ant^anya, ada halaman yang
bermain dengan dimensi dalam,
tinggi, dan besar. Sewaktu berki-
sah tentang kasih Tuhan yang
lebih wangi dari stroberi, mi-
saln5?a, dibuat fitur berupa buah
stroberi yang diberi parfum
stroberi, sehingga anak-anak se-
cara langsung dengan indera
penciumannya bisa merasakan
hanminya sebuah stroberi. De-
mikian juga ada halaman yang
bisa menyala dalam gelap (glow
in the dark). Di situ ^ tampilk^
suasana malam hari yang cerah,
di mana bulan dan bintang tam-
pak menyala dengan terang
menghiasi langit dengan begitu
indahnya. Sehingga, anak-anak
dapat bereksplorasi dengan ka
sih Tuhan yang melebihi luas-
nya semesta.
DI tengah banjir "princess",
kartun, dan superhero
Di tengah buku pop-up nan
can^ih yang dipamerkan dalam
FBF, buku.interaktif/iove C/,by
God tem5^ta masih menarik ba-
gi para penerbit mancanegara.
"Sewaktu sa}^ membacakannya
kepada mereka, buku ini cukup
mencuri hati mereka dan men-
datangkan respons yang sangat
positif untuk diteijemahkan ke
dalam berbagai bahasa dan di-
terbitkan ke berbagai negara,
mulai dari bahasa Perancis, Jer-
man, Italia, Spanyol, Pprtugis
bahkan sampai ke negara seperti
Yunani," kata Stella.
Di tengah membanjimya bu-
Im-bulm bertema princess seper
ti Putri Salju, Cinderela atau
Belle, atau superhero seperti
Batman dan Superman dan to-
koh kartun seperti Mickey atau
Dora Emon yang menj^ seba- 1
gian besar isi rak dari gerai pe
nerbit bulofanak dalam FBF
2007, buku kaiya Stella bersama
putrinya Kayla ini memang me-
nawarkan sesuatu yang berbeda.
Temanya yang universal, yakni
soal mengenalkan konsep kebe-
saraii kasih Tuhan dengan
mempergunakan fitur-fitur yang
menarik, eksploratif dan inter-
aktif, membuat buku ini men-
dapat respons yang baik.
"Buku-buku an^ yang ada
dalam pameran ini yang seka-
rang didominasi buku-buku vi
sual dan isi dan bentuknya bisa
dikatakan semua hampir sama.
Seba^an besar isinya cerita ten
tang karakter-karakter film se
perti/»r/ncess, superhero, atau
karakter-karalrter lain dan bu
ku-buku kegiatan atati aktivitas.
Kemasannya saja yang semakin
menarik dan bervariasi," kata
Joko Wibowo, editor buku anak
dari penerbit Elexmedia Kom-
putindo. la juga menambahkm
bahwa sangat jarang ditemui bu
ku anak yang teipanya menge
nalkan konsep yang lebih uni
versal, misalnya Tuhan. Kalau-
pun ada, pembahasannya biasa-
nya to the point, langsung, ter-
utama bagi anak-anak praseko-
lah dan anak balita. Sementara
untuk anak-anak yang lebih be
sar berupa buku-buku yang
mengambil kisah dari alkitab
atau bible.
Salah satu respons positif ter-
hadap buku I Love U by God,
diungkap oleh Cathy Brenty,
editor Editions des Beatitudes,
penerbit buku berbahasa Peran
cis yang sudah mengilditi pa
meran di Frankfurt selama ham
pir 20 tahun berturut-turut "Sa
ya sangat menghargai bila dapat
membacakan cerita yang indah
ini kepada calon cucu saya. Bu
ku I Love U by God memberikan
kesan mendalam dan indah da
lam diri saya. Buku ini sangat
jelas, sederhana, dan indah, baik
dalam gambar maupun bahasa
Bahasa tulisan maupun ilustiasi
yang dapat dimengerti dan di-
hargai oleh setiap budaya dan
bah^a," ungkap Cathy Brenty.
la juga menambahkan bahwad^gan jelas buku tersebut di-
hihs sep^ang ibu dan anak un
tuk Ju-ibu dan anak-anak. Un-
^ Jcentakan setiap saat di si-
ang han maupun malam hari
untuk menumbuhkan iman
anak pada Tuhan.
.Menurut Stella, Cathy me-
n^tadberikanprioritiprrta-ma un^ menerbitk^ buku I
iove C/ fty God dalam bahasaer^cis untuk negara-negara
berbah^a Perancis. Bahasa Pe
rancis digunakan di beberapa
Kanada, Belgia,
,  Cathy adalah salah satu dari II
i  jan^uan danJ^busmya mencapai lebih da
ri 20 negara.
Dari Indonesia ke Frankfurt
lalu mendunia
Respons positif tersebut se-
makm memantapkan Stella bah
wa suatu ide yang sederhana,
mendasar dan universal, dengan
pen^qa^ yang sepenuh hati
dan desam dari bakat terbaik
^ak negeri, didukung dengan
HO
teknologi cetak buku terbaik, da-
pat meraih sukses. "Saya per-
caya buku I Love U by God dan
kelak buku cerita an^ dari In
donesia lainnya akan mampu
berbicara dengan anak-anak se-
cara universal di berbagai be-
lahan dunia. Frankfurt Book
Fair bukan saja sebuah jendeia
buku dunia, tapi telab menjadi
gerbang bagi buku Indonesia
untuk mendiinia," tutiir Stella.
Apa yang sudaJi di}akukan
oleh Stella selama FBF 2007 la
in tentunya bisa memberi inspi-
rasi dan dorongan bagi para pe-
nulis Indonesia untuk tidak per-
lu ragu dan taHut lagi go in
ternational dengan cara jemput
bola atau teijun langsung di
kancah pameran kelas dunia.
Kehadiran pelaku industri buku
Indonesia di kancah pameran
industri buku dunia, seperti
Frankfurt Book Fair, di masa da-
tang tak hanya sebagai pembeli
hak cipta, tetapi justru bisa ber-
balik arah sebagai penjual hak








Menimggu ''Kematian Paman Gober".
Tidak hanya sastrawan Putu
Wijaya yang tampil luar
biasa dan memukau lewat
monolognya pada penyerahan
Federasi Teater Indonesia (FTp
Award 2007 di Teater Studio,
Taman Ismail Marzuki, Jakarta,
Rabu (9/1) malam. Sang Presi-
den BBM, Si Butet Yogya, yang
tampil membacakan cerita pen-
dek (cerpen), juga luar biasa dan
membuat gel^ tawa.
"Kematian Paman Gober di-
tunggu-tunggu semua bebek. Ti
dak ada lagi y^g bisa dilakukan
selain menun^-nunggu saat
itu. Setiap kali penduduk Kota
Bebek membuka koran, yang
mereka ingin ketahui hanya satu
hal: apakah hari ini Paman Go
ber sudah matL Paman Gober
memang terlalu kuat, terlalu U-
cin, dan bertambah kaya setiap
hari. Gudang-gudang uangnya
berderet dan semuanya penuh.
Setiap hari Paman Gober mandi
uang di Sana, segera setelah
menghitung jumlah terakhir ke-
kayaannya, yang tak pemah ber-
henti bertambah," kata Butet
Kertaradjasa alias Si Butet Yogya
tadi, membuka cerita.
Ratusan pengunjimg yang ter-
diri dari berbagai kalangan, se- '
perti Sutrisno Bachir yang wakil
rakyat, Fasli Jalal yang Diijj^
DiM,dan seniman/budayaw^
Garin Nugroho, Rendra, Mudji
Sutrisno, Tommy F Awuy, Dii
Petet, Jajang C Noer, Leon
Agusta, serta banj^ nama ter-
kenal lainnya, bagai tak sabar
menunggu lanjutan cerita terse-
but Namun, pada umumnya,
pengunjimg sudah bisa mendu-
'^rduga siapa Paman Gober dan
jalan cerita pendek yang ditulis
Seno Guniira Ajidarma tahun
1994 itu,
Butet, yang dikenal sebagai
seniman paling "rasional", mem-
bawakannya dengan cukup
mengWbur dan kocak. Apala^
ketilra Paman Go^er bicara, in-
tonasi dan wama suara tokoh
yang mirip dengan cerita ima-
jinasi itu ia tin^^ dengan sem-
puma. Penonton tergelak.
"Mestinya, bebek seurtiur saya
ya sudah t^u diri, siap masuk
ke liang kubur. Ma(ng)kan3^
ketika saya diminta menjadi Ke-
tua Perkimipulan Unggas Kaya,
saya merasakan kegetiran dalam
hati saya, sampai berapa lama
saya bisa bertahan? Apa tidak
ada bebek lain yang mampu
menjadi ketua?"
Lalu Butet melanjutkan pem-
bacaan, nada suara yang lain.
"Kalimat semacam itu masuk ke
dalam buku otobiografinya, Per-
gulatan Batin Gober Bebek, yang
menjadi bacaan wajib bebek-be-
bek yang ingin sukses. Hampir
setiap bab dalam buku itu me-
ngisahkan Paman Gober mem-
buru kekayaan. Mulai dari harta
karun baj^ laut, pulau emas,
sampai sayuran yang membuat
bebek-bebek giat bekeija, meski
tidak diberi upah tambahan."
Lagi-lagi gelak tawa penonton
membahana di ruangan yang
berkapasitas sekitar 250 orang
itu. Cerita Kematian Paman Go
ber karangan Seno Gumira Aji
darma tahun 1994 itu dinilai Bu
tet sangat pas dengan kondisi
minggu-min^ ini
"Ketika diund^g t^pil da-
larni perhelatan Putu Wijaya
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yang menerima FTI Aw^d
2007, saya membaca milis Fo
rum Pembaca Kompas yang me-
ngutipkan cerpeh Seno tersebut
Spontan saja, saya kopi, lalu saya
minta izin ke Seno untuk mem-








banyak orang. Butet yang ke-
lahiran Yogyakarta, 21 No
vember 1961, ini dikenal sebagai
aktor teater—basis ia berkeseni-
an.
"Putu Wijaya adalah orang
yang menginspirasi dan mem-
buat saya bergelimang dengan
dunia teater. Padahal saya dulu
menilai dunia teater itu gila. Sa
ya pemah disuruh jalan pelan
sejauh ini (ia menunjuk lebar
panggung, sekitar 7 meter) se-
lama 30 menit Gila!" papar Bu
tet, yang antara lain pemah ber-
gabung di Teater Kita Kita
0977), Teater SSRI 0978-1985),
Sanggarbambu (1978-1981), Te
ater Dinasti (1982-1985), Teater
Gandrik (1985-sekaran^, Komu-
nitas Pak Kanjeng 0993-1994),
Teater Paku (1994), dan Komu-
nitas Seni Kua Etnika (1995-se-
karan^.
Tentang Paman Gober tadi, di
akhir cerita disebutkan, "Semua
bebek menunggu kematian Pa-
man Gober. Tiada lagi j^g bisa
dilakukan selain menungT
gu-nun^ saat itu. Setiap kali
penduduk Kota Bebek membuka
koran, yang in^ mereka ke-
tdiui hanya satu: apakah hari ini
Paman Gober sudah piati" Pa-
man Gdber yang mungkin se- ,
buah personifikasi. OfURNALDl)














Karya sastra Indonesia masih
kurang publikasi dan tidak
seheboh karya sastrai luar negeri
yang mampu menembus jagat
hiburan.
Kondisi di Indonesia ini
didukung pembelajaran sastra
di sekolah yang masih stagnan
dengan sastrawan-sastrawan ,
tempo dulu, seperti HB Yassin,
Chairil Anwar, Amir Hamzah,
Marah Roesli, dan lainnya.
Sementara itu, angkatan
sastrawan Indonesia sejak 80-an




kritikus sastra Maman S
Mahayana dan Presiden Penyair
Sutardji Calzoum Bachri dalam
diskuisi sasbra di Taman Ismail
Marzuki, kemaiin.




sastra Indonesia di Kudus, Jawa
Tengah, 19-22 Januari mendatang.
Maman S Mahayana
menengarai ada upaya untuk
memanipulasi fakta sejarah
sastra Indonesia. Dan seakan-
akan hanya Jakarta yang
menjadi pusat sastra Indonesia.
-Padahal, sastra sebagai roh
kebudayaan banyak ditemukan
di berbagai daerah. Hanya saja
mereka sangat kesulitan untiik
mengomunikasikan karya
mereka. Sampai ada sastrawan
hams mengopi karyanya dan
disebar ke teman-teman sebagai
bentuk publikasi. Hal itu juga
menjadi cerminan
sesungguhnya kehidupan
sastrawan di daerah pun sangat
menyedihkan. Dari segi
pendapatan pun sangat minim.
Atas keadaan itu, Maman
berharap pengambil kebijakan di
sekolah memperkaya khazanah
sastra dengan melengkapinya
. bersama karya sastra daerah yang
diianggap layak ditampilkan.
"Apalagi sekarang ini dengan
kiuikulum muatan lokal, hal itu
memimgkinkan," kata Maman.
Sementaraitu, Sutardji
• Calzouih Bachri mengusulkan
• mereka yang berkepentingan
bisa duduk bersama,. misalnya
pejabat, kritikus sastra, pakar,
dan lainnya, untuk melumskan
dan membuat sejarah sastra
Indoriesia masa kini.
la jugamengharapkan ,
sastrawan dan karyanya bisa
masuk ke sekolah untuk
menyemarakkan pembelajaran
sastra. Bila perlii, lanjut Sutardji,
bukan hanya satu aliran sastra
yang masuk ke pembelajaran
sastra di sekpl^. Sehingga,
siswa bisa memahami aliran ^
sastra secara utuKT
Demikian juga para sastrawan













paham ^ ran sastra. "Soalnya,
proyek ini bukan seperti proyek
membangun jembatan."
Apalagi di Indonesia banyak
kantong sastra yang ikut
meramaikan kehidupan sastra
di Indonesia. Kongres kali ini
akan dihadiri IVlenteri
Pendidik^ Nasional Bambang
Sudibyp yang didaulat sebagai
pembicara kund. Sementara itu^





Dalam kongres itu, akan hadir
sejumlah s^trawaii terkemuka
seperti Arswendo Atmowiloto,
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dan Neraka tak lagi ada,
Kecuali Cinta
tulah bait terakhir
dari pulsi karya seo-
rang tunanetra Irwan
Dwi Kustanto (41 ta-
hun) yang berjudul
Photo. Puisi ini meiyadi sa-
lah satu kakuatan dari anto
logi puisi Irwan dan keluar-
ganya yang beijudul Angin





Angin pun Berbisik tidak ha-
nya berisi puisi-puisi yang
penuh cinta, emosi jiwa, dan
kagalisahan scorang Irwan.
Tetapi, juga puisi-puisi ke-
rinduan istrinya, Siti Atma-
miah (41 tahun) dan kepolos-
an anak perempuannya,
Zeffa Yurihana (11 tahun).
Setelah membaca dan
nienganiati selunih puisi da-
1^ buku ini, Profesor Mela-
ni Budianta yang mengajar
Multikulturalisme, Cultural




inspirasi ketiga anggota ke-
.  luarga ini untuk menggurat-
kannya ke dalam puisi.
Melani yang membaca-
kan sepenggal pulsi Irwan di
akhir bedah antologi puisi
yang dilaksanakan di Ge-
dung Kesenian Jakarta, Ra-
bu (23/1) menuturkan, bagi
keluarga Irwan, cinta adalah
hal.terpenting. Mereka tidak
memandang surga atau ne
raka. Yang ada dalam hari
mereka hanyalah cinta.
"Karena dengan cinta
yang tulus inilah mereka te-
lah memberikan surga bagi
orang lain," kata Melani.
Selain Melani, diskusi
bedah antologi ini juga
menghadirkan sastrawan
Joko Pinurbo dengan mode
rator M Fajrul Rahman. Me-
nurut Melani, kalau sudah
bicara cinta, tingkat estetika
dari puisi begitu d^am dan
iridah. Harus (Jiakui, cinta
dalam keluarga ini begitu su-
ci, sehingga puisi demi puisi
yang dibuat oleh Irwan, istri
nya, dan anak perempuan
mereka, memiliki keterikat-
an cinta yang kuat.
Hal itu tercermin dari
buku Pasir pun Berbisik
yang seluruhnya berintikan
kerinduan dan kegelisahan
seorang Irwan. Tidak berle-
bihan bila Melani menyebut
antologi puisi karya Irwan
memang unik dan langka
karena ditulis oleh satu ke
luarga. Keluarga yang mem-
punyai talenta khusus.
Irwan sebagai "penggedor"
hadirnya puisi-puisi di te-
ngah keluarganya.
Dukungan keluarga men-jadi suatu bisikan cinta ter
hadap keluarga yang.be^tu
kuat dan dalam. Bukan itu
saja, puisi-puisi Irwan juga
dinilai memiliki sinestesia,'
yaitu apa yang didengar ber-'
baur dengan indra pengli- ;
hatan, penciuman dan Iain-
lain. sehingga menghasilkan
sesuatu yang unik. Tetapi se-
benamya, imajinasi pende-
ngaran tetap menjadi yang
terkuat dalam setiap bait de-
mi bait puisinya.
Kekuatan Dialog
Sementara itu, Joko me-
nilai, puisi-puisi karya Ir
wan, Siti, dan Zeflfa membe
rikan kekuatan adanya dia
log di antara mereka. Seba
gai seorang istri, puisi-puisi
Siti telah mengimbangi ke
rinduan. kegelisahan. dan
cinta dari indahnya kata.
simbol. bunyi, dan asosiasi
puisi-puisi frwan. Sementa
ra puisi-puisi Zefifa merupa-
kan karya yang mandirii ti
dak terimbas sejarah hidup
kedua orangtuanya.
'Saya menilai, puisi-pui
si Siti lebih bersifat empati.
Lewat puisinya, Siti meng-
ajak kita untuk memiliki ke-
. CD SP/FERY KODRAT
Irwan Dwi Kustanto (kanan) dan istrinya, Siti Atmamiah tengah membaca puisi dalam peluncuran
buku kumpulan puisi "Angin pun Berbisik".
sabaran dalam menganingi
kehidupan yang keras ini
seperti puisi berjudul Ja
karta," kata Joko.
Irwan tidak menampik
kalau buku kumpulan puisi
mereka didominasi oleh ke-
rinduan terhadap sesama
keluarga. Dia ditinggalkan
istri dan anak-anak tercinta
ke Tulangagung, Jawa Ti-
mur, untuk merawat mer-
tuanya yang sudah tua. Se-





menjelaskan, ada juga puisi
yang diilhami pengalaman
hidupnya yang pahit seba-
gai orang buta, serta puisi
yang merupakan sebuah
monolog yang memperta-
nyakan keadaan diri pada
puisi Seandainya.
"Bagi saya, puisi-puisi ini
sebagai alat komimikasi anta-
ra saya dengan keluarga," u-
jar bapak tiga anak jebolan
Universitas Islam Negeri Sya-
rif HidayatuUah, Jakarta, ju-
nisan Filsafat Agama ini.
Buku kumpulan puisi se-
orang tunanetra Pasir pun
Berbisik dengan 164 halaman
ini terdiri dari 72 puisi karya
Irwan, 27 puisi karya Siti,
dan 23 puisi karya Zeffa yang
dibuatnya sejak kelas 3 seko-
lah dasar. Setelah bedah an-
tologi Angin pun Berbisik,
buku itu pun diluncurkan
yang disertai pembacaan
puisi oleh Rieke Dyah Pitalo-
ka, Jodhi Yudono, Dewi
Lestari, Joko Pinurbo, dan
Melani Budianta. [F-41
Suara Perabaruan, 24 Januari 2008
kesusastraan indonesia-puisi
Tauflk Ismail
Baca Puisi di Sidang MK
Membaca puisi di panggung ditonton banyak
orang, mungkin sudah lazim. Tapi, membaca
puisi di dalam sidang perkara yang digelar di ruang
sidang utama Mahkamah Konstitusi (MK), tarn-
paknya luar biasa. Itulah yang dilakukan penyair
kawakan, Taufik Ismail.
Sastrawan senior itu, Kamis (24/1), diminta
untuk memberi keterangan sebagai ahli dari pihak
termohon, yaitu pemerintah dan DPR. Sidang itu
merupakan sidang keempat yang digeiar MK untuk
menguji pasal-pasai dalam UU Rim No 8/1992
yangterkait Lembaga Sensor Rim. Dengan topi
baret ciri khasnya, Taufik mem-
bacakan puisinya berjydui
Tebing tak Tampak, Jurang tak
Tampak.
Di desa kami ada Tebing
yang Curam dan ada Jurang ||9|||[|^H
yang dalam. Di antaranya, ada
sepetak tanah datar tempat
anak-anak bermain. Tebing dan
" muda ABG yang sedang ^ ^
Kami tolak pembatasan dalam
mau bebas sebebas-bebasnya. Demo berlangsung
dengan hiruk pikuk. Namun, sekelompok anak
muda lainnya yang tidak ikut berdemo hanya men-
gatakan bahwa mereka yang berdemo itu adalah
buta semua matanya. Karena mereka tidak bisa
melihat tebingyang tinggi danjurang yang dalam.
Yang kalau masuk ke dalamnya bisa patah tulang-
tulangbahkan mati.
Begltuiah isi puisi yang dilantunkan oleh Taufik.
Jelas sekaii puisi ini 'menyentil' sejumiah anak
bangsa yang mengajukan gugatan pada MK yang
meriginginkan LSF dibubarkan atau diganti. Mereka
yang mengajukan permohonan adalah Shanty
(aktris), Riri Riza (sutradara), Nia Dinata (produser),
Lalu Rois Amriradhiani (direktur JiFest), serta Tino
Saroengaiio (sutradara).
"Saya pernah menantang pemred sebuah
majaiah porno luar negeri yang majalahnya itujuga
DOK/REPUBLIKA 'Hdonesla. BagaimanaSseandalnya model dalam
saudara perempuannya atau
istrinya. Apakah mereka malu
tidak adajawaban dari pemred
majaiah tadi," paparnya. la pun
tantang para pembuatfilm ini.
adegan niesum yang kalian





Para penyair Depok tergabung dalam Saung Budaya
al^an menggelar pembacaan.pulsi sekallgus peluncuran
bdku antoiogi puisi GongBolongdl Zee Cafe Jl Margonda
Raya 27 Depok, pada 30 Januari 2008 pukul 20.00 WIB.
"Depok adalah kota yang ditinggali banyak sastrawan
besar, seperti Rendra, Gerson Poyki' dan Pramoedya
Ananta Toer. Banyak pula sastrawan yang kini sedang
berproses di Depok. Tap!, geliat untuk berpehtas di Depok
masih kufang," ujar Asrizal Noor, ketua panitia.
Para penyair Depok yang akan tampil pada acara terse-
but, antara lain Riek§ Dyah Pitaloka, Diah Hadaning,
Jimrn/S Johansyah, A Badri AQT, Sihar Ramses
Simatupang, dan Asrizal Nur. Asrizal berharap, acara ini
akan menggairahkan kehidupan bersastra di Depok. n
Republika, 20 Januari 2008
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PUISI adalah j^ristiwa puitik estetik. Penyair:
padat,^jinasi liar dengan cara memilih dan me^^Sa
W-tenarbematoa. Sepertihalnya'Airkata-kata'kaiya
^ ^<Jiunate diadaptasi jadi naskah oleh FX TH Mulyono
^sutradarM Ign Ka^ono dihadirkan di Gedung SocietetTtoan Budaya Yo^akarta (TBY), Sabtu (26/1) malam. 'Air
^ta-^ta diproduksi Tteater Kopimoka Jogakarta bekeija
^a dengan Komilnitas S@tu Jogakarta didukung SKH
Kedaulatan Rakyat. Musikahsasi-visualisasi 'Air Kata-kata'
m^pu mepjadi cermin bening soal diri dan kehidupan
'^Kata-kata'. autadara sqak awalbersi^uh puisi harus menjadi peristiwa
"Beraih meng^kan kata-kata menjadi sebuah peris-
nwa teater, ujar Ign Kaiyono, sutradara 'Air Kata-kata'. Un-
7 onent^i itu puisi yang terdiji dari 4 poin, yak-Ltrmr, Ngelmu Pring, Ciwalakacidibuat alur per^ukan yang memikat. Selama 1 jam pe-
in ^ Air KaiorkcUa
M  . f ai<iesKnpsikan oleh WaK saat mengajarkanrehg lewat tembang. Soal -ngelmu pring'atau ilmub^bu, juga simbohk ajaran lokaMtas, semakin tinggi diterpa
^^mampu menyesuaikan diri dengan cara 'm^gklW
m^^ tetaplentur menghadapitantanganzf
«• ^ menarik berkat keija kompak tim produk-yang dikomandani Yus Aristrao, penata g^rak Anter Asma-
rot^ja SSn, penata musik Kartunan MSn, sejumlah pemain
dfln KnniTnnlrj) Hfin TTATmi-nii'ae .Q^n)#-ii
pu
an. Kegelisahan dengan tanda-tanda zamah edan, baik sin-
diran mpupun rasa introspeksi diri.
I  ^ ^bagainiana diingatkan Yus Aristbno, pimpinan produksi,
I  I^ta-kata' mengajak imtuk berkaca akan diri kite,
lingkungan kita, sesama kitai "Sentilan kata-kata penuli
ma^a perlu ditanggapi dengan hati yang wecdng, semeleh,
jatiningunpsejatiris&teiDLyk, (Jay)-k
Kedaulatan Rakyat, 28 Januari 2008
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"Cinta Tak Kan Mati"
Puisi Sang Pejuang Romantis
an puisi berjudul Cinta Tak Kan Mati" merupakan kesakslan IrzadI MIrwan dalam perla-
wanan menentang rezim Orde Baru. per a
Mungkin tidak banyak yang
kenal nama Irzadi Mirwan.
Dia memang bukan seorang
bintang televisi, atau tokoh pahlawan
nasional. Tapi siapa yang sangka na
ma Irzadi begitu harum di antara akti-
vis kemerdekaan gerakan mahasiswa
tahun 1977/1978? Bahkan, keharuman
itu membangkitkan kembali sosok
Irzadi yang meninggal 27 tahun lalu.
Lewat buku kumpulan puisinya,
para sahabat Irzadi bukan hanya
ingin mengenang, tapi juga menghi-
dupkan kembali perjuangan Irzadi.
Perjuangan melawan kemiskinan dan
kebodohan. Hal inilah yang ingin di-
sampaikan sahabat-sahabat Irzadi da
lam peluncuran buku berjudul Cinta
Tak Kan Mati, di Teater Kecil, Taman
Ismail Marzuki, Jakarta, Selasa (22/1)
malam.
Di antara teman-temannya, Irzadi,
semasa hidupnya dikenal sebagai pe
juang yang memiliki idealisme ting^.
Dia bercita-cita agar rakyat Indonesia
maju" dan sejahtera. Sebagai aktivis
mahasiswa: Institut Teknologi Ban
dung ketika itu, Irzadi meiyadi salah
- seorang motor penggerak dan me-
ngumpulkan kekuatan bersama ma-
hasiswa-mahasiswa lainnya menen
tang rezim orde baru.
Irzadi lahir 23 Mei 1954. Pada usia
yang masih sangat muda, 26 tahun,
dia harus pulang ke hadapan Sang
Pencipta. Sakit yang diderita Irzadi
mengantamyja pada kematian, mung
kin sebuah kematian yang indah, ka-
rena dia meninggal di puncak gunung
Ciremei, Cirebon. Lingkungan gu-
mmg dan alam yang memang sangat
dicintainya.
Diam-diam, ternyata Irzadi adalah
seorang pejuang nan romantis. Hal
ini diketahui sahabatnya, Rizal Ram-
li, mantan Menko Perekonomian dan
Menteri Keuangan RI 2000 - 2001.
Mendapati puisi-puisi karya Irzadi
yang tercecer, Rizal akhirnya meng-
gong-kan pembuatan buku kumpulan
puisi-puisi Irzadi yang ditulisnya pa
da 1973 - 1979 bertajuk Kesaksian
Dalam Perlawanan Menentang Rezim
Orde Baru.
Meski demikian, puisi-puisi Irzadi
tidak melulu soal perjuangan. Ada ba
nyak puisi yang menceritakan kepe-
dihamiya melihat keadaan lingkung
an sekitamya, human interest, hingga
puisi cinta.
"Adi tokoh yang sangat terkenal di
zamannya. Dia motor penggerak perju
angan aktivis mahasiswa. Disiplin,
dan luwes. Tapi dia juga seorang yang
romantik, menyukai sastra dan ba
nyak menulis puisi. Puisi-puisi yang
dibukukan ini, ditulisnya dari usianya
22 tahun," tutur Rizal ketika ditemui
SP usai acara peluncuran buku.
Puisi berjudul Ano/r Kecil di Stasi-
un Kecil dan Di Pantai Ini Terbersit Ta
nya misalnya. Dua puisi itu menggam-'
barkan dengan jelas kepedihan Irzadi
ketika dia'menyaksikan anak-anak ha
rms bekerja di siang dan malam hari
dan kehilangan masa bennainnya.
51
'  Sementara, puisi berjudul Sajak
Percintaan, Surat Cinta Dari Akhirat,
dan Hari Ini Kita Berdua, menjadi
gambaran sisi romantisme sang peju-
ang. Serta puisi-puisi lain yang men-
I jadi saksi peijuangan Irzadi dan saha-
bat-sahabat menentang rezim Orde
Baru.
Ya. Adi memang gemar menulis.
Menulis apa saja yang ada dlbenak-
nya dalam tulisan-tulisan pendek.
Menurut sahabat Irzadi, S Indro
Tjahyono, Irzadi adalah sosok Karl
Marx ketika muda. Pandangan-pan-
dangan Irzadi yang dituangkannya
dalam tulisan begitu sederhana.
Indro mengatakan, substansi dari
puisi karya Irzadi selalu menyentuh
problem masyarakat yang aktual. Pui-
si-puisi karya Irzadi terasa mengalir,
karena menceritakan tentang peristi-
wa yang dirasakan dan dialaminya.
Kesan yang diperoleh dari setiap pe-
ristiwa dengan spontan dia tuangkan
dalam bentuk kri,tik atas kenyataan
politis dan sosiologis.
Acara Reuni
Pembuatan buku Cinta Tak Kan
Mali memang digongkan oleh Rizal.
Tapi beberapa sahabatnya juga ikut
memberikan kontribusi dalam mere-
alisasikan buku yang merupakan
kumpulan puisi Irzadi selama enam
tahun.
Sebut saja Yayak Kencrit Adya
Yatmaka, Muhammad Ridlo 'Eisy,
Acep Zamzam Noor, S Indro Tjahyo
no, dan Bram G Zakir. Mereka ikut
menorehkan tinta di atas buku ter-
sebut dengan menuliskan kata peng-
antar.
Dalam acara peluncuran buku, tu-
rut, hadir sahabat-sahabat Irzadi se-
masa kuliah di Institut Teknologi
Bandung. Acara dibuka dengan sam-
butan-sambutan para sahabat Irzadi
dengan mengenang sosok sang peju-
ang romantis.
Dilhnjutkan dengan pembacaan
puisi oleh beberapa sahabat-sahabat
Irzadi, pemutaran video berisi foto-
foto Irzadi sejak duduk dibangku
Sekolah Dasar hingga berstatus ma-
hasiswa. Aktris Rieke Diah Pitaloka
juga turut andil membacakan puisi
karya Irzadi di atas panggung.
Acara berlangsung sahtai persis
seperti reuni para aktivis mahasiswa
tahun 1977/1978. Satu sama lain sa-
ling kenal dan melempar joke-joke se-
hingga acara di ruang Teater Kecil
tampak hangat sekaligus riuh bak ke-
las kuliah. [CNV/N-4]




Titi Sjuma) meraih tele-
pon yang tergeletak. di
samping tempat tidur-
nya. Di ujung telepon, ibunya (He-
nldar Amroe) menanyakan kabar.
"Jumat malam kemarin pasti kamu
'dugem', ya?" selidik sang ibu.
Masih dengan malas-malasan,
Adjeng meladeni semuanya, terma-
suk ketika ibunya menasihati agar
dia mengurangi mengkonsumsi al-
kohol dan merokok. Pada saat ber-
samaan, pacamya, Asmoro (Ray
Sahetapy), bangun dan pamit.
Itu adalah secuplik adegan awal
film yang disutradarai oleh Djenar
Maesa Ayu yang beijudul Mereka
Bilang, Suya Monyet. Film itu ber-
kisah tentang kehidupan tokoh
utama Adjeng yang berprofesi se-
bagai penulis. Adjeng memiliki
masa lalu yang buruk, yakni ber-
asal dari keluarga broken home,
mempunyai pengalaman kekerasan
baik verbal maupun tindakan dari
sang ibu hingga pelecehan seksual.
Dalam kehidupannya sekarang,
Adjeng menjalin kasih dengan pe
nulis lebih senior bemama Asmoro
yang sudah berkeluarga. Asmoro
juga dijadikannya sebagai mentor.
Pada bagian lain, Adjeng juga
menjalin hubungan dengan seo-
rang bos yang membiayai hidup-
nya di apartemen mewah.
Selain menulis, Adjeng sering
menghabiskan waktu bersama dua
teman dekatnya, Venny (Ayu Dewi)
dan Andien (Fairuz Faizal) ke dis-
kotek atau sekadar nongkrong dan
ngobrol. Sementara itu, sang ibu
dengan rasa memiliki yang berle-
bihan masih selalu menyetir kehi
dupan Adjeng.
Film ini banyak diisi flashback
tentang pengalaman Adjeng yang
traumatis, dikaitkan dengan peng
alaman yang baru saja dialaminya.
Misalnya saja, ketika Adjeng ma-
buk di diskotek dan harus muntah
di toilet. Ketika ia menyandarkan
din ke kloset, latar film tiba-tiba
pindah ke masa kecil Adjeng yang
juga tengah muntah di toilet. Bu-
kan karena mabuk, tapi karena ti-
dak suka sayurlalu memuntahkan-
nya.
Aksi memuntahkan makanan itu
dipergoki sang ibu yang kemudian
memarahinya dengan kata-kata
kasar. "Dasar keturunan bangsat!
Tidak bisa diperlakukan seperti
manusia, maunya seperti bina-
tang!" teriak si ibu sembari menyu-
ruh Adjeng menjilat kembali mun-
tahannya dari kloset.
Konflik terjadi ketika cerpen
Adjeng beijudul Lintah dimasuk-
kan Asmoro ke salah satu koran
nasional. Cerpen itu berisi tentang
pengalaman kekerasan yang dia-
lami seorang anak kecil, berdasar-
kan pengalaman pribadi Adjeng.
Si ibu bereaksi dengan memper-
tanyakan maksud Adjeng mempu-
blikasi cerpen itu. "Kalau bukan
karena bapak kamu yang mudah
ninggalin kata, nggak mimgkin ada
kejadian ini," ujamya. Dengan pa-
camya, Adjeng juga berantem he-
bat dan akhimya mereka putus.
Sebagai film pertama yang disut-
radarai Djenai; film ini layak men-
dapat apresiasi karena berhasil me-
nyampaikan pesan akibat kekeras-
an yang dialami anak kecil. Begitu
juga. akting pemeran tokoh utama,
Titi Sjuma, yang untuk pertama
kalinya bermain di layar lebar. Titi
berani tampil "panas" ketika ber-
akting berhubungan intlm dengan
Ray. "Suami saya sangat mendu-
kung, asal dilakukan dengan benar
dan sungguh-sungguh, sehingga ti-
dak terkesan murahan," ujar Titi
ketika ditanya soal reaksi suami
atas adegan itu.
. Walau begitu, ada beberapa titik
lemah film ini. Misalnya, adegan
dialog panjang oleh Titi yang tera-
sa datar seperti tengah berusaha
kuat menghafalkan teks. "Agak su-
sah memainkan (peran) emosional
dengan dialog panjang, dari baik
menjadi marah," ujar Titi.
Film yang menghabiskan biaya
produksi hanya Rp 630 juta ini di-
angkat dari dua cerpen yang terda-
pat dalam buku kumpulan cerpen-
nya dengan judul yang sama, yakni
Lmtah d^ Melvkis Jendela. ki ce-
rita dalam film tersebut tidak ada
kaitannya dengan cerpen yang ber-
judul Mereka Bilang, Saya Monyet
itu sendiri. Menurut Djenar, hal itu
memang disengaja untuk tujuan
komersialisasi. "Supaya lebih
catchy (menarik)," ujar Djenar.
Judul;




Titi Sjuma, Henidar Amroe, Ray
Sahetapy, Joko Anwar
Produksi:
IntimasI Production dan Djenar
Maesa Ayu
..... --





Peneliti pada Pusat Bahasa
Depdiknas
ongres Komunitas Sastra In
donesia (KSI) 2008 dl Kudus
Jawa Tengah selama tiga
hari (19-21 Januarl 2008)
baru saja usai. Para peserta, dari'
berbagai penjuru Tanah Air, telah
kemball ke kota masing-maslng,
kembali ke 'ruang sunyi' dunia pen-
clptaan mereka sendiri yang penuh
tdntangan kreativitas.
Tentu, banyak hal bisa didapatkan
dari kongres Itu. Kongres telah men-
jadl ajang sllaturahmi, saling tukar
informasi, menambah jarlngan dan
teman di kalangan sastrawan seluruh
Indonesia. Tetapi, selain hal-hal itu,
rekomendasi Kongres KSI yaiig dlba-
cakan 'ibu penyair' DIah Hadaning
cukup menarik uhtuk dicermatl.
Butir pertama dari rekorriend^si
Itu, misalnya. Dalam butir ini diin-
gatkan mengenai pentlngnya nllal- .
nilai kebangsaan atau nasionalisme,
misalnya kemandirlaan dan kenusan-
taraan dalam karya, sangat penting
untuk kemball dibumlkan dr Tanah
Air. Dalam kaltan Inl, karya sastra
dan komunitas sastra selayaknya
dapat menjadi media dan wadah
untuk kemball menglngatkan dan
rnenyadarkan sangat pentlngnya nllal-
nllal kebangsaan atau nasionalisme.
KIta tahu, sastra Indonesia
modern terlahir bersamaan dengan
mulal menylngslngnya fajar nasional
isme Indonesia. Jatuh bangunnya
sastra Indonesia modern tidak terle-
pas dari dlalektlka sejarah terbangun-
nya nasionalisme Itu sendiri. Tetapi
harus kita Ingat, bahwa tafsir atas
nasionalisme tentu tIdak terlepas
dari domlnasi kekuasaan suatu rezim
polltik sebagal baglan dari praktik
polltik hegemonl. Karena Itu, tak
mengherahkan jlka perkembangan
dan pertumbuhan sastra Indonesia
seakan-akan tIdak bIsa terlepas dari
rezlrhlsasl kekuasaan polltik.*
Plurallsme
Butir lain dari rekomendasi Kong
res KSI, antara lain menyebutkan ba-
galmana kebenaran hanya diklalm
sebagal milik satu kelompok, satu
golongan, satu suku, atau satu aga-
ma tertentu dan plhak lain seperti dl-
paksa menerlma kebenaran versi me
reka. Keblnekaan atau keberagaman
laksana kehllangan pljakannya.
Bertbjak dari kondlsl sepertl.ltu,
karya sastra dan komunitas sastra
selayaknya dapat menjadi media dan'
wadah untuk menyuarakan^sangat
pentlngnya keblnekaan atau keber
agaman sebagal pijakan untuk saling
menghormati dan bertoleransl.
Tapl, hal itu bukan berarti bahwa ko
munitas sastra tIdak boleh mengldentl-
fikasl diri secara speslfik, unik, atau
khusus. Yang pokok, Identltas yang
speslfik dan unik itu tetap hidup dalam
semangat.lnkluslfisme. Semangat In-
kluslflsme Itulah yang dlharapkan da
pat menjadi tall penghubung atau je^m-
batan yang mampu mengharmoniskan
hubungan antarkomunltas sastra.
^  Memang banyak yang lupa, bahwa
konsep plurallsme, Inkluslvlsme, dan
toleransi merupakan landasan dasar
4erhadap perighormatan hak-hak asa-
sl manusia sebagal kerangka aeuan
konsep demokrasl. Konsep demo-
krasl yang paling kental terllhat dari
prinslp-prlnslpnya, yaltu musyawarah
(perundlngan), musawa (kesetaraan),
dan syura (konsultasi dalam artian
luas). Bukankah hamplrtak seorang
pan cendeklawan dewasa'ini
menolak Ide demokrasl? '
Gagasan civil society yang leblh
dikenal dengan istllah masyarakat
madani merupakan diskursus besar
dalam menggullrkan wacana untuk
mewujudkati kehldupan demokratis
dl negara kIta. Tentu pemlklran Inl tak
lepas dari penelaahan secara objektif
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terha'dap sisi sisi khas sosial budaya
dan historis dari masyarakat kita.
Artinya, proses demokratisasi itu
sendiri sangat erat hubungannya de-
ngan pertanyaan terhadap pandang-
an masyarakat kita dalam mema-
haml nilai-nilal demokrasi yang ada.
Dan nllal-niial Itu sendiri merupakan
faktor penting dalam gerakan imple-
mentasian dalam mencapai kehidup-
an demokratis secara langsung.
Sebab ide demokrasi merupakan pa-
radigma berfikir yang hanya memiliki
kekuatan makna dalam nilai prak-
tiknya, dan bukan merupakan teori
belaka. Ini berarti, la merupakan tan-
tangan bagi para sastrawan untuk
membuktikan dalam karya-karyanya.
Menarik juga butir rekomendasi
yang menyebutkan tentang sejarah
kesusastraan Indonesia. Sejarah
kesusastraan Indonesia sepantasnya
disusun berdasarkan realitas yang
berkembang dalam peijalanan
sejarah Kesusastraan dl negerl Ini;
Terhadap fenonrtena sejarah sastra
mulai dari masa pasca-1908, hingga
tahun-tahun terakhir (sastra kontem-
porer) agar para pengamat dan
sejarawan dari berbagal kalangan tak
terpengaruh sejarah dominan yang
memengaruhl kurlkulum pendidikan
sastra Indonesia.
Untuk Itu, misainya, kita — teruta-
ma pemerlntah — dapat nriembentuk
semacam dewan sejarah kesusas
traan Indonesia yang mampu menyu-
sun sejarah kesusa'straan Indonesia
yang benar-benar mencermlnkan reall:
tas. peijalanan sejarah kesusastraan
dl Indonesia. Secara st^ukturaK
dewan tersebut bisa saja berada dl
bawah dewan sejarah kesenlan
Indonesia. Payung utamanya sendiri
bIsa berupa dewan sejarah kebu-
dayaan Indonesia. Tentu, sebelum itu,
kita — terutama pemerlntah — harus
leblh dulu menyusun strategl kebu-
dayaan (naslonal) Indonesia.
Memang, selama ini perlodisasi
sastra Indonesia selama Ini telah dl-
petakan sangat beragam oleh' ahll
sastra Indonesia. Balk oleh HB
Jassin, Boejoeng Saleh. Nugroho
Notosusanto, Bakri SIregar, AJip
Rosldl, A Teeuw, maupun AJIp Ro^ldl.
Perlodisasi sastra Indonesia yang
diblkin mereka memang layak dlper-
tanyakan, Kareria, banyak karya
sastra berbahasa Melayu yang ditulls
oleh orang-orang peranakan Cina dl
Indonesia, tetapl tidak pernah dlper-
hltungkan oleh para ahll sastra
dalam pemblcaraan mengenal perl
odisasi sastra Indonesia.
Pemetaan perlodisasi sastra In
donesia secara reduktif Itu dlsebab-
kan oleh konstruksl kesejajaran atau
analogi antara sejarah sastra dengan
sejarah poHtlk, sehirigga tIdak meng-
n  herankan Jika masyarakat sastra In
donesia kehllangan kepekaan terha- >
dap operasi kekuasaan kolonlal yang
terus berlarigsung bahkan sampal
pada masa yang Jauh sesudah
proklamasi kemerdekaan Indonesia.
Sebagal misal, penullsan dan
diskusi mengenal sejarah sastra
Indonesia sampal tahun 1970-an ter-
pusat hanya pada karya-karya sastra .
yang diterbltkan oleh Balal Pustaka,
Poejangga Baroe, karya sastra yang
disebut sebagal "sastra serius" dan
sejenisnya. Padahal, sebagalmana
yang kemudian mulai terbuka sejak
1980-an, dl luar Balal Pustaka terda-
pat banyak penerbit, terma^k surat
kabar, yang menerbltkan karya sastra
yang sesungguhnya bisa dikategorikan
ke dalam karya sastra Indonesia Juga.
Akhlrnya, setelah Kongres KSI
2008 yang hiruk pikuk Itu, lalu apa?
Setelah itu memang sebalknya para
sastrawan kemball ke dunia penclp-
taari yang sunyl namun penuh tan-
tangan kreatlvitas Itu. n
Republika, 27 Januari 2008
KESUSASTRAAN INDONESIA-PUISI
Kongres, Seminar, dan Pentas Senf
Pertunjukan baca puisi dan
seni tradisi yang berlangsung
dua matam berturut-turun di
Gedung DPRD Kudus — tempat
beriangsungnya Kongres KSI i .
2008--juga berlangsung
semarak. Begitujuga talk show^ ^
yang disiarkan langsung oleh RRI
secara nasional, serta perayaan
komunitas dan Seminar Nasional,
Komunitas Sastra, yang berlang-.
sung sehari suntuk dan memba-
has berbagai masalah komunitas
. sastra.
.  : Perhelatan tiga hari yang
, -didukung penuh oleh Djarum Bakti
^Pendidikan In! diawali dengan
iKqngres KSI yang menghaslikan : -
Mpengurus baru periode 2008- '
=2010, program kerja dan
Srekomendasi
Baru malamnya digelar acara
pembukaan yang didahulul talk -
s/iowyang disiarkan langsung
oleh RRI.' Talk show menampilkan
Dirut LPP RRI Parni Hadi, Direktur
Kesenian Depbudpar Surya Yoga,
Head of Corporate Affairs PT
Djarum Kudus Suwarno M Serad,
Adi Suyatno (Lemhanas), preslden
penyair Indonesia Sutardji
Calzoum Bachri, dan kritikus
sastra Maman S Mahayana.
Sutardji menutup talk show.
dengan membaca puisi TanahAir'
Mafa. Surya Yuga lantas .
membuka kongres secara resmi
dengan menabuh rampak bedug, ,
dan keesokan malamnya kongres ;




malam, baca puisi di Gedung
DPRD Kudus, sejak penyair lokal n
sampai penyair nasional, seperti
KHA Mustafa Bisri, Jose Rizal
Manua, Thomas Budi Santosa, n •
Mukti Sutarman SP, Anis Saleh }
Bahasin, Viddy AD Daery, Fatin
Hamama, Diah Hadaning, Mus- .
tafa Ismail, Chavchay Saefuliah, '
Sihar Ramses Simatupang, Jumari
HS, Nuzumul Laily, Bambang
Supriadi, Bambang Widiatmoko, . :
dan Rohadi Noor, dengan bintang
tamu Sujiwo Tejo. ,
Pada malam penutupan, pang-
gungjuga dimeriahkan TanKretekl
karya koreografer Liliani, dramati-|
sasi puisi bersama Teater DjarumI
dan pertunjukan wayang klitik . |
sampai pagi. n I





nya bersama puisi karya
anak dan istrinya. n
Luka seorang lelaki adalah senja
Yang temaramnya menjerit lirih
Puisi beijudul Luka Seo
rang Lelaki itu adalah
kaiya Invan Dwi Kustan-
to, seorang penyandang
tunanetra. Bersama se-
jumlah puisi lain, puisi itu dikum-
pulkan dalam buku Angin pun Ber-
bisik. Antologi puisi itu diluncur-
kan sekaligus didiskusikan di Ge-
dung Kesenian Jakarta pada Rabu
lalu.
Dalam puisi-puisinya di buku
ini, pria berumur 42 tahuii ini men-
coba memaknai apa yang dialami-
nya dengan caranya sendiri, antara
lain senja. Irwan menggambarkan
senja dalam bentuk bunyi atau sua-
ra, yang merupakan salah satu sa-
rana bagi tunanetra untuk berin-
teraksi.
Hal yang sama ditemui pada pui
si-puisinya yang lain. Salah satu-
nya adalah Rinduku padamu.
Rinduku padamu: Semerbak ma-
war
Tak terurai walau merah kelopak-
nya menggema
Tak terserap walau wanginya me-
Menurut penyair Joke Pinurbo,
yang menjadi pembicara dalam be-
dah buku tersebut, asosiasi yang di-
hadirkan Irwan dalam sajaic-sajak-
nya memilild kekhasan sendiri. "la
memiliki kejujuran yang butuh ke-
beranian mental. Padahal banyak
penyair lain yang menyembunyi-
kan perasaannya," kata Joko.
Puisi Rinduku padamu, kata Jo
ko, menunjukkan bagaimana hal
yang bersifat individual bisa jadi
penerangan bagi orahg lain.
Irwan mengakui puisi-puisinya
berangkat dari pengalaman priba-
di. "Saya hanya mengungkapkan
apa yang saya rasakan," ujar ayah
tiga putri ini. "Hidup ini indah.
Tinggal bagaimana kita menyikapi-
nya," ujamya.
Pengalaman hidup Irwan yang
tidak bisa melihat sejak usia 9 ta-
hun terbilang cukup menyedihkan.
Tidak jarang ia mendapat perlaku-
an kasar dari orang lain. Salah sa-
tunya adalah ketika ia dikeluarkan
dari tempat kuliahnya di sebuah
kampus yang mendidik calon guru
di Jakarta. Alasannya, calon guru
tidak boleh cacat.
Tak menyerah begitu saja, Irwan
kemudian melanjutkan kuliah dan
berhasil meraih gelar sarjana dari
Institut Agama Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, Jakarta. Besamya
perhatian teman-temannya mem-
buat Irwan semakin kuat. "Saya
punya sahabat yang suka memba-
fcakan buku untuk saya," ujamya.
Selain puisi-puisi Irwan, buku
setebal 164 halaman itu memuat
puisi karya istrmya, Siti Atmamiah,
42 tahun, dan putri sulungnya, Zef-
fa Yurihana, 11 tahun. Kaiya Zeffa
juga cukup menarik. Lihat saja pui
si Pasar yang merupakan metafora
terhadap kondisi pasar.
YOSEP AfWIWI fTEMPOl
Banyak orang bertukar barang
Sedikit orang bertukar senyum
Seorang anak ingin membeli se
nyum
Tapi tidak ada yang menjual se
nyum,
Sedihnya...
Zeffa mengaku ayahnyalah yang
mengajarinya menulis puisi. Puisi
yang ditulisnya ketika berusia 9 ta
hun tersebut adalah apa yang dite-
muinya ketika pergi ke pasar bersa-
ma Ibu. "Ayah mengajarkan untuk
menulis apa yang ada di hati dan
apa yang dirasakan," ujar siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Al-Azhar
Bandung, IXilungagung, ini.
Menurut akademisi sastra Melani
Budianta, puisi Pasar itu membe-
rikan kita suatu pelajaran berarti:
pasar yang merupakan tempat sosi-
al telah kehilangan nilai sosialnya.
"Semuanya hanya didasarkan pada
kepentingan," ujamya.
Seusai bedah buku, malamnya se-
jumlah acara seni ditampilkan un
tuk menandai peluncuran buku itu.
Ada kolaborasi Irwan dengan pianis
Marusya Nainggolan, pertunjukan
teater, pembacaan puisi oleh Dewi
Lestari, Rieke Diah Pitaloka, Joko
Pinurbo, dan Zefra, serta musikali-
sasi puisi oleh mahasiswa tunanetra.





'  UDENGAR entah suara
siapa/Melengking
JL ^  melanturikan
doa...Kudengar angin pun
berbisik/Hampa mendera di
antara kita: Sepi dan...Semakin
Menggelegar ketika angin berlalu.
Itulah salah satu bait puisi
yang didptakan seorang
tunanetra, Irwan Dwi
Kustanto, dalam judul Angin
pun Berbisik 4.
"Angin Pun Berbisik hanyalah
sebuah perjalanan anak
manusia, yang jejaknya tersibak
oleh huruf. Saya hanyalah d^bu
yang melukis kaki-kakinya
pada jalan itu/' imgkap Irwan
sebelum peluncuran buku
antologi puisi bertajuk Angin
pun Berbisik yang digelar di
Gedung Kesenian Jakarta (GKJ).
Karya-karya yang ada di buku
i  setebal 164 halaman itu
[ menurutnya adalah kata-kata
I  yang ia colja kumpulkan untuk
I mengekspresikan perasaan,
I  hasrat, dan semua yang pemah
tumpah karena dn^a yang
mengalir dari kekasih, keluarga,
sahabat, alam, dan Tuhan.
Antologi pujsi dan
peluncurannya itii diadakan
Yayasan Mitra Netra bekerja
sama dengah Voice of Human
Right, Perkumpulan Seni
Indonesia, dan Komite Sasara
Dewan Kesenian Jakarta (DKJ).
Acara ini pun diseienggarakan
untuk niemperingati hari Braille
yang jatuh pada 4 Januari, serta
dua tahun gerakan Seribu Buku
JLFntuk Timanetra y^g jatiih
pada 30 Januari mendatang.
"Sebagian hasil penjualan
antologi puisi itu ^ an
digimakan untuk membiayai
sosialisasi gerakan Seribu
Buku untuk Timanj^tra serta
;  produksi dan distribusi buku
bagi kelompok yang punya
hambatan penglihatan ini.
Peluncuran dimulai dengan
dialog antara puisi dan musik
yang dipresentasikan oleh
Irwan Dwi Kustanto dan Siti -
Atmamiah, istri yang juga
ikutan menyumbang beberapa





piano. Selain istrinya, sang
anak, Zeffa Yurihana juga ikut.
menyumbangkan karyanya.
Angin Pun Berbisik adalah
antologi puisi pertama di




baik musik, teater, serta
pembacaan puisi digelar di
atas panggimg GKJ. Diawali
dengan pentas teater Meldict
(Melihat dengan Ilmu dan
Cinta) yang para pemainnya
adalah pelajar dan mahasiswa
tunanetra, sastrawati Dewi
Lestari, sastrawan Joko
Pinurbo, Rieke Dyah Pitaloka,
dan Zeffra Yurihana.
Selain itu musikalisasi juga
mengisi panggung dengan
penampdan Riko dan Dody
mahasiswa tunanetra, Endah
dan Reza, serta Jodhi Yudono>
wartawan dan seniman yang
peduli terhadap masalah sosial.






dunia menjadi lebih indah dan
ramah bagi semua.
Kegiatan yang dicanangkan
pada 2005 ini merupakan






Humas Yayasan Mitra Netra,
Aria Indrawati, mengajak
penerbit dan penulis buku
agar bersedia meminjamkan
soft file buku-bukimya untuk
diterbitkan dalam versi braille,
sehingga bisa lebih cepat
dibaca penyandang tunanetra.
Di negara-negara maju,
sudah ada peraturan agar
penerbit menyerahkan file
bukunya imtuk diterbitkan
dalam versi braille. Di
Indonesia, aturan semacam itu
belum ada. Karena itulah










Punya Perspektif yang Unik
JAKARTA, KOMPAS - Pada
dasamya semua manusia punya
sisi kebutaan. Jika yang buta me-
lihat sejauh yang ia pikirkan, ma-
ka yang tidak buta hanya bisa
memikirkan sejauh yang ia lihat.
Seorang tunanetra melalui pe-
renungannya bisa niengolah puisi
atau sajak dari posisi dan per-
spektifiiya yang unik sehingga
menjadi kaiya seni yang indah,
berbeda, dan menyentuh.
Hal itu mengemuka dalam dis-
kusi peluncuran buku Angin pun
Berbisik, Kumpulan Sqj'ak Cinta
Irwan I)wi Kustdnto, Siti Atma-
miah, dan Zeffa Yurihana di Ge-
dung Kesenian Jakarta, Rabu
(23/1) petang. Pembicara yang
tampil adalah Guru Besar Fa-
kultas Ilmu Pengetahuan Budaya
Universitas Indonesia Melani Bu-
dianta dan sastrawan Joke Pi-
nurbo, serta seorang penanggap,
sastrawan Eka Budianta.
Setelah peluncuran buku di-
lanjutkan dengan pertunjukan
teater, baca puisi, dan musika-
lisasi puisi, serta musik oleh Sko-
lastika AnsambeL
Penerbitan buku Angin pun
Be^rbisik merupakan bagian dari
gerakan "Seribu Buku untuk
Tunanetra", yang diluncurkan se-
jak 30 Januari 2006. Sebagian
d^ penjualan buku, kata Irwan,
digi^al^ untuk membiayai so-
sialisasi gerakan yang memung-
kinkan tunanetra mendapatk^
akses ke dunia literasi. Menurut
Kepala Bagian Humas Yayasan
Mitra Netra, Aria Indrawati, sejak
2006 gerakan ini telah berhasil
menghinipun 521 file buku, dari
relawan, penerbit, dan penulis
yang secara bertahap akan diolah
menjadi buku Braille.
Melani Budianta menilai buku
Angin pun Berbisik sebagai buku
kumpulan sajak yang unik karena
ditulis oleh satu keluarga, Irwan
Dwi Kustanto (42) 5^g tunanet
ra, Siti Aimamiah (42, istrO, dan
Zeffa Yurihana (12, anak). (HAL)
Kotnpas, 25 Januari 2008
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KSSUSASTRAAN IND0NE3IA-PTJI3I
PUISI-PUISI dalambuku ini lahir
dari proses yangmengharukan.
Dihilis pleh keluarga, Irwan
Dwi Kustanto (suami/ayah),
Siti Atmamiah (istri/ibu), dan Seffa Yu-
rihana (anak), puisi-puisi itu adalah eks-
presi, saksi, sekaligus dokumentasi pa-
sang-surut dnta, rindu, cemburu, kese-
dihan, dan kebahagiaan dalam hubnng-
an suami-istri.dan ayah-ibu-anak.
Menginjakusia 9 tahun, Irwan mjeng-
alami gangg^an penglihatan. Usaha pe-
nyembvihan dilakukan dengan berbagai
cara, tapi dokter akhimya menyimpul-
kan retina kedua matanya rusak total. la
harus menerima kenyataan bahwa dia
kini seorang tunanetra. Denganperasaan
kecewa dan putus asa, pria kelahiran
Jakarta, 7 November 1966, ini memasuki
babak baru hidupnya yang gelap. Tak
bisa lagi melihat dengan awas adalah
sebuah pukulan sekaligus beban mental
yang amat berat.
Pukul^ berat yang takkan terlupakan
dialami Irwan ketika dia kuliah fflsafat
pendidikan di IMP Muhammadiyah Ja
karta. Dengan kesadaran penuh bahwa
dia kini seorang tunanetra, dia berdta-
dta menjadi gu^. Ketika itu dia sudah
fasih baca-tulis hurufbraille. Tapi setelah
mehyelesaikan semester 1, perguruan .
tinggi itu tidafcmembolehkanlrwanme-
l^jutkan kuliahke semester berikutnya.
Tapi Irwan tidak kalah. Dia akhimya
kuliah filsafat Islam di IAIN (kini; UlN)
SyarifHidayatuUahJakarta, danberhasil
merampungkannyaditahim2004.Maka
dia fasih berbicara filsafat, baik klasik
maupun modern, dari Al-Kindi hingga
MurtadhaMuAahhari, dariThales hing
ga Habermas. Di antara filsuf yang dika-
guminya addah lyluhammad Iqbal/ pe-
nyair dan filsuf Pakistan itu. Tidaklah
mengherankan^lau dia menyukai sajak
atau puisi, di samping filsafat.
'  Irwanbahkanmenulissemacamkredo
puisi, sebuah sikap kepeny^an yang
jelas berlatar belakanghidupnya sebagai
seorang tunanetra sekaligus seorang sar-
jana filsafat yang menyadari keterbatas-
aii rasio. »
i  Dia menulis, Tatkala mata fisildcu tak
lagi sempurna menggambdrkan dan mem-
proyeksikan benda-behda ke dalam otak dan
pddranku, mdka hati dan jiwaku menggafi-
tikannyadenganketajamanpmglihatanyang
t  sungguh dahsyat. Begitulah, aku dihadiahkan
Angin pun Berbisik
Kurnpulan Sajak Ciiita, .




Penerbit : Jakarta: Spasi dan
Yayasan Mitra Netra,
Edisi : I, Januari 2008
Tebal : xxvii + 164 halaman
oleh Tuhan dan alam kasih sayang yang
melimpah, aku dibiarkan untuk mengenali
dirinya dengan caraku sendiri....
Dimia yang terkuhmg oleh petak-pe-
tak dalam rasio manusia teipancar me-
nyatu dalam gelora dan kelembutan
makna hadirku, aku terbiasa dengan
sentuhan jari, penduinan, pendengaran
serta terkadangkilatan-kilatan rasa yang
membuat kehadiran dunia menjadi ber^
dimensi dan^utuh. Kesan-kesan yang
mengguratlantas menjadi begitu hidup,
seakan berbicara dengan huruf-huruf,
kata demi kata, dan aldiiihya menjelma
sebagai sajak. '
Sajak bagiku kehidupan, baik ditur
lisk^ atau dilisankan> bahkan jika hianya
tersimpan dalam relung hati sekalipuh. n
Dia tetap tumbuh dan berkeinbang,
memberi segala mpa, makna, danrahasia
kepada siapa pun yang mengin^nkan-
nya hidup.
Dalam kegelapan dan redupnya caha-
ya yangm^pirke dalammataku, sebait
sajak bemild berjuta gambar bagi siapa
pimyangmendengar atau membacanya.
Oleh karena itu, dengan sajak dunia be
gitu berwama, meriah, agung, dan indah
bagiku?
Di IAIN Syarif Hidayatullah, Irw^
bertemu dengan Siti Atm^ah, kakak
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istrinya inilah, puisi Ir-
wan berikut ini (mung-
kin) dialamatkan: rembu-
lan cinta, senyum menjel-
mal menetaslah ritidul tat-
kala bermula, senja terma-i
ngul dan saat malam meng-
geliat, tak henti-henti/ ku-
sebut namamu (him 37).
Mereka kini dikaruniai
tiga anak; Zeffa Yurihana,
Zella Adilati, dan Zeyyi-
na Kayyis Kaila.
Hidup bahagia sebagai sebuah keluar-
ga, tuntutankenyataanmemaksa mereka
hidup terpisah sejak tahun 2004. Karena
alasan pekerja^, Irwan tinggal di Jakar-
ta,.sedangk^ istri dan ketiga anaknya
tinggal di Tulimgagimg, Jawa Timur,
karena alasanorang tua sang istri. Praktis
Irwan berjumpa istri dan anak-anaknya
hanya pada hari-hari libur.
Tapi jarak tak memisahkan keluarga
bahagia ini. Jarak tak lain adalah sebyah
jembatan melalui mana rindu, kesedihan,
dan kebahagiaan bersama selalii dihu-
bungkan. jarak adalah sebuah ruang
tempat dnta menemukan biru apinya
yang kekal dan menyala-nyala. Dari sa-
nalah puisi-puisi tnereka lahir. Dalam
kata-kata Atmamiah sendiri; "Puid ini
lebih terinspirasi oleh perasa^ yang'
timbul akibat sebuah jarak, rindu, kese-
dihanyangbenar-benarniscaya, dan cin
ta yang paling agung dan abadi? Dunia
tak pemah segelap ini."
Membaca puisi dalam buku yang di-
limcurkanRabu (23/1), adalahmembaca
kesedihan sekaligus kebahagiaan yang
menggelora dalam biru api dnta yang
menyala-nyala. Kesedihan dan kebaha
giaan, kesabaran dan ketabahan, impian
dan harap^, terdengar bersahut-sahut-
andi halanian-halamanbuku ini, seakan
suara samar.y^g melinitas-lintas antar^
Jaksurta-Tulun'gagung. Inilah dendang
dnta Irwan Dwi Kustanto dari Jakarta:
Cintaku padamu/Adalah surigai berbatu/
Yang selalu/
\ Berkelebat bayang camar/Ehggan men-
darat/Bertiujj angin meminta pulahg/
Pada gelisahmu yang runtuh karena ge-
rintislDi senja menjelanggalungan/Di mana
kau tempatkan sesaji pada duk^u...(}alm 9)
Seakan menyahuti dendang dnta itu,
diTuIungagung Siti Atmamiah punber-
nyanyisendu: Sepagi iniengkau terbangun!
Kutahu mimpimu belum sempurnaJKau
genggam sepotong rembulan jatuh di wa-
jahmul Matamu yang terpejam/Bukan
karenaengkautertidur/Belajarmembacaper-
tandalPada jubahyang menyimpan rahasia
semestaij Lautmelumatpasirsaatgelombang
pasang/Awan mengarak burung saat keha-
bisan dahanj Bulan yang terluka/Kecipakair
muara/Matamu yang memejant/Mengharap
hariim bungdjTakusah dinanti melati mekar]
Bila kuncupnya membuatmu merangkai
cinta (him 125).
Adapiin Zeffa Yurihana? Seperli ibu-
nya, anak 11 tahun itu berharap sang-
ayah selalu ada di sampingnya, harapan
yang dia tahu sedekat ini t^ mungkin
terpenuhi. Maka harapan
dan permintaannya ber-
sifat penuh seluruh, se
buah permohonan anak-




Di siiatu hari nantilKutakkan meminta
,  Kau hams bersamaku/Takkan meninggal-
kankulHidup'ini serasa sempuma/
Karena ada kau disampingku/Kali ini saja
kumeminta padamu/Untuk menyempur-
nakanjalan hidupku/ (him 148).
Di atas gelora dnta itu, dalam keser
dihan dan kebahagiaan keluarga, dengan
keterbatasannya sebagai seorang tii-
hanetra namun dengan ketajaman mata
lahir-batinnya yang luar biasa, Irwan




dituliskan atau dilisankan, babkan
jika hanya tersimpan dalam reliing
hati sekalipun/
'  "~JikasajakbagiIrwanadaiaikehidupT
an, sebagaimana diakuinya sendiri, ma-
ka kreativitas dan produktivitas meng-
atasijarakdanketunanetr^anadalahke-
hidupan Irwan y ang sesungguhnya.***
Jamal D Rahman:. penyair, pemimpih
redaksi majalah sastra Horison.




Thukul sebagai seorang penyair miskin yong hidup
dalam perkampungan sesak di kota Solo mengucapkan
realitas dan mimpi tentang rumah dalam puisi Suara dari
Rumah-rumah Miring (1987): kami bermimpi punya
rumah untuk anak-anak j tapi bersama hari-hari pengap
yang / menggelindlng / kami hanis angkat kaki / toena
kami adalah gelandangaa
;  • Rurhah yang ada adalah rumah
y^g mengalami redefinisi atau
rninimalisasi bentuk dan fungsi.
• Kaum miskin di kota harus
berani hidup dengan memba-
ngun nmiah di pinggiran rel ke-
reta api, bantaran simgai, bawah
jembatan tol, ruang kosong, la-
han pemerintah, atau ruahg-ru-
yang memungldnkan.
Keberadaan rumah-rumah itu
sejak awal membawa persoalan
kekuasaan, sosial, politik, eko-
nomi, kebudayaan, dan hukum.
Keberadaan rumah-rumah
kaum miskin kota menjadi per
soalan kompleks dan dilematis
untuk otoritas penguasa dan ke-
pentingan pubUk.,Rumah-rumah
itu ada sebagai tempat tinggal
Onukim) kaum miskin untuk ru
ang produksi dan reproduksi
manusia dan masalak
Kota tak berumah
Persoalan kota sebagai ruang
hidup dan pertumbuhan rum^
adalah persoalan kegagalan ke-
bijakan tata kota dan konstruksi
kota dengan kesadaran masa de-





dan ekohomi dengan mengabai-




selama tiga dasawarsa telah
menjadi korban developmenta-
lisme yang justru tidak mem-
bangun kota. Konklusi yang di-
ajukw Marco: berdasarkan rea-
Mimpi itu lumrah dimiliki
siapa pun yang merasa
hidup di kota, tetapi
t^pa janji dan klaim kepemi-
likan rumah. Mimpi itu memi-
liki relevansi dengan keberadaan
rumah-rumah yang dibangun
oleh kaum miskin atau "gelan-
dangan". Rumah-rumah itu ber-
ada dalam tanda serii untuk
mimpi dan realitas yang ada.
Rumah-rumah itu jadi sasaran
untuk pen^usuran, penertiban,
pelenyapan, atau penghancuran.
Kaum miskin atau "peniimpi
rumah" itu lantas harus mela-
kukan mobilitas dan memba-
ngun rumah di ruang lain ber-
s^a nasib dan mimpi yang tra-
gis. Agus R Sardjonp menuliskan
peringatan itu dalam puisi Syair
Pindah Rumah (1995): tapi be-
rapa kali / sebenamya dalam hU
dup kita sanggup berpindah




kepentingan dan status sosiaL
Rumah sebagai ruang mukim
(papan) hidup dipercayai sebagai
basis hidup bersama keberadaan
dan ketersediaan sandang dan
pangan. Rumah dalam penger-
tian naif adalah tempat tin^g]
untuk hidup dan perlindimgan
diri dari pelbagai hal. Namun,
pengertian rumah itu menga
lami pergeseran dan perubahan
bersamaan arus zaman yang
memberi cobaan dan godaan
besar.
Kaum miskin terus memper-
soalkan rumah karena nilai dan
fungsi yang ingin didapatkan.
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"litas kota, Jakarta adalah reduksi
dan pen^iilangan peran kota se-
cara signifikan. Kota sekadar
menja^ alat pertumbuhan saja
dan,bukan sebagai permukiman
mannsia. Permukiman yang di-
maksudkan adalah ruang hidup
manusia dengan pelbagai akti-
yitasnya. Rumah dalam penger-
tian ini jadi perscalan besar dan
krusiaL
Kaum miskin kota dengan ke-
beradaan rumah merasa memi-
liki eksistensi dan kemun^dnan
untuk melakukan tindakan-tin-
dakan ekonomi, politik, sdsial,
dan kebuda5^an sesuai dengan
kapasitas dan kompetensi.
Risiko-risiko yang hams dite-
rima dan kerap teijadi adalah
ketika rumah-rumah itu jadi
momok atau aib yang lekas di-
singkirkan atau dihancurkan.
Rumah-rumah itu lantas digusur
atau dilenyapkan sesuai peratur-
an yang berlaku dan sesuai ke-
pentingan tertentu. Kaum mis-
kin hams melalmkan mobilitas
dan membuat ancangan untuk




hamkan oleh orang miskin, pe-
nguasa dan pen^aha? Rumah
sebagai mang hidup, komunika-
si, interaksi, rekreasi, reproduk-
si, atau mang homonisasi-huma-
nisasi ditafeirkan dengan peihe-
daan besar dan pertentangan.
Ruang kota sebagai mang
ekonomi (uan^ tentu jadi lahan
untuk mencari penghidupan.
Kaum miskin merasa berhak
untuk ikut menikmati lahan
ekonomi itu sesuai dengan pan-
dangan dan modal yang dimilild.
Pekeqaan yang kasar dan naf-
kah yang kecil niscaya meme-^
ngamhi kebutuhan unjuk mem
bangun dan memiiliki rumah.
Kaum miskin kota membangun
rumah sesuai dengan anutan
dan kepentingan yang mungldn
pragmatis dan nak Tafsir pe-
nguasa kerap berada di seberang
dengan dalih dan dalil yang
mengacu pada konstdtusi, inves-
tasi, atau klaim kepentingan
publik.
iRumah-mmah di kota-kota
besar terus tumbuh dan lenyap.
Populasi rumah terus bertam-
bah tanpa pengimbangan m-
ang-ruahg yang representatif
dan kondusif. Kaum miskin
terus melakukan mobilitas un-
ti^ pencarian dan pembayangan
hidup yang mensyaratkan
mmah sebagai hunian yang
mungldn minimalis.
Kaum miskin kota menjadi
.pelaku-pelaku yang heroik" dan
luwes untuk memandang rumah
sebagai persoalan. Pr^is
mm^ laum miskih yang ada
mungldn memiliki jarak dan re-
levansi yang jauh dari wacana
rumah jang diobrolk^ di m- •
ang-mang penguasa, pengusaha,
seniman, arsitektur, artis, atau
, siapa pun.
Rumah yang berada di kota
merupakan pihhan yang me-
ngandung kebenaran dan kesa-
lahan.
Rumah-rumah dalam pertum
buhan kota niscaya mengalami
redefinisi dan rekonstruksi de
ngan pertimbangan-pertimbang-
an besar dan berisiko. Marco
Kusumawijaya mengabarkan:
"Jakarta telah membuat banyak
orang frustrasi karena gagg]
menjadi tempat yang lebih baik
untidc tingg^"
Kondisi rumah dan ruang ko
ta Solo dikabarkan dan dides-
kripsikan dengan sugestif oleh
Wiji Thukul. dalam puisi Suara
dan Rumah-nimah Miring
(1987): di sini kainu bisa me
nikmati cicit tikus /di dalam
rumah miring ini/kami men-
cium selokan dan sampah /bagi
kami setiap hari adalah kebising-
an / di sini kami berdesak-de-
sakan dan berkeringat / bersama
tumpukcm gombal-gombal /dan
piring-piring / di sini kami ber-
setubuh dan melahirkan /
anak-anak kami
Rumah sebagai tanda hidup di




Pengelola Kabut Institut; Redak-
tur Bulletin Sastra Pawon; Pe-
menang Kedua Sc^embara lOitik
Sastra Dewan Kesenian Jakarta
2007; Tinggal di Solo





Ketika gempa yang begitu sopan
Menggoyang kampung kami
Kudengar semua nyanyian, semua tarian
Yang tengah digelar di halaman kelurahan
Menjadi senyap.^Semua serangga, semua satwa
n Semua rumputan, semua tumbuhan dan pohonan W
, Bahkan semua kata yang terucap, kalimat yang meluap
Amarah yang membubung seperti asap
Mendad^ bisu. Semua mengendap ,
2
Di kamar sempit kami yang apak dan dindingnya retak
Yang lampunya lindap karena kekurangan minyak
Di ranjang k£^ yang engselnya longgar dari bantalnya lusuh
Di mana segala desah dan lenguh, segala keluh dan kes^
Terasa begitu jauh. Bahkan segala sumpah dan serapah
Segala ratapan dan jeritan yang ditingl^bunyi kentongan
Terdengar hanya sayup. Kidihat malam menyeret terompahnya
Dan subuh berlabuh pada pelupuh. Kusaksil^ cakrawala yang jauh
Kemah-kemah awan yang bergerak pelan dehgan semburat kemerahan
Yang kemudian riienyelimuti pun^ung lelaki bungkuk dan sakit-saMtan
Punggung lelaM yang bemama ufuk Tiba-tiba kaihi rasakan kembali
Guncangan kecil itu, hentakan pendek itu.serta sodokan lunak itu:
Di mana waktu kehi}angan langkahnya, menit ditih^alkan detik-detiknya
Dan jam men^enang seperti comberan. Di mana ingatan berlepasan
Pikiran berloncatan dari sarangnya, perasaan nienguap begitu saja
Di mana harapan dan keputusasaan tak ada bedanj^ hidup dan mati
Begitu tipis jaraknya. Di mana ruang dap. waktu terlempai; dari porosnya
Langit dan biuni berangkulan seperti sepasang kekasih yang lama
Tid^ beijumpa. Di mana sunyi bertakhta di atas sin^asana
3
Ketika gelombang pasang yang tak ramah
Menyapu daim-daun kelapa dan atap-atap rumah
Ketiira angin puting belhmg meneijang sawah dan kebun
Merobohkan surau dan madrasah, menggusur sekolah dasar
Dan puskesmas yang telantar. Kulihat ikan-ikan beterbangan
Ayam-ayam berlarian, sapi dan kambing mati di kandang sendiri
Hansip-hansip menerobos reruntuhap dengan senterdan patromak
Mencari mayat-mayat Besoknya polisi dan tentara datang membantu
Membuat lubang besar untuk naengubur mereka bersama-sama
Sebelum membusuk Lalu gempa sialan itu nierigguncang kami lagi
Lalu air bah kurang ajar itu meneijang kami la^. Semuanya lewat
Juga silsilah panjang kami yang tercerabut dari akamya y^g dalam
Semuanya berlalu, juga sejarah yang terpaksa kami biarkan pergi .
Entah ke mana. Dan semuanya harus kanii relakan untuk tidak kembali
Semuanya, semuanya. Juga keberadaan atau ketiadaan kami ini
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Aku tidak mengenal musim dan cuaca, lupa tanggal dan nama hari
Hanya tahu bahwa masih ada siang daii malam, ada gelap dan terang
Susah dan senang. Sudah lama aku tak peduli pada baik atau bunik
Pada salah atau benar, hina atau terhormat Keijaku banya main domino
Bertandang dari tenda ke tenda, dari barak ke barak, dari posko ke posko
Hingga kutemukan kembali istriku yang kurus di sela tumpukan kardus
Lalu kami bercinta sambil menunggu ^ an masuk kakus, kami bercirita
Sambil mengantri pembagian nasi bungiq^, bercinta sambil pawai
Merayato hari kemerdekaan atau sambil berdesakan melihat kampanye
Di alun-alun. Atau sambil menunggu giliran menboblos di bilik suara
Ah, di tengah semburan lumpur panas kami masih disundi memilih lurah
Bupati, gubemur dan presiden. Kami dislJiruh memilih salah seorang
Dari mereka yang suka memba^kan kaos, poster, spandiA atau sembako
Salah seorang dari mereka yang wajahnjra te^ampang di mana-mana
Namun tidak kami kenal dan suara mereka tidak pemah terdengar:
Biar gampang kami pilih saja yang kumisnya paling tebal
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Di bantaran simgai yang landai, di atas tumpukan sampah yang ban
Gubuk masa depan kami terangkat ke udara, melayang-layang sebentar
Lalu ijibuh dan hanyut Banjir selalu datang setiap tahun, kebakaran
Teijadi setiap bulan, sakit penit berkunjung sabp minggu, kelaparan
Dan kemarahan menjadi teman sehari-hari. Sekian lama kami terlunta
Sekian lama mengembara dari kolong jembatan ke bekas gerbong kereta
Namun selalu saja punya alasan untidc tertawa atau menertawakan
Setiap keadaan. Kemarin ada tetangga jatuh dari atap bangunan
Tersangkut di kawat listrik tegangan tinggL Kemarinnya lagi ada mayat
Mengambang di sumur. Tadi malam anak siilung kami ditangkap polisi
Yang nomer tiga kena flu burung. Lalu dari televisi sayup terdengar
Seorang presiden yang suaranya merdu meny^yikan lagu
Miidah-mud^an tentang pelangi yang men^ilang dari mataku
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Sepotong Senja
Sepotong senja kemerahan yang kauberikan padaku
Segulung mega serta segenggam kabut yang memabukkan itu.
Masih belum bisa kuteijemahkaii sebagai puisi
Senyummu terlalu jenaka untuk seorang Rabi'ah
Dan punggungmu belum cukup bungkuk untuk tertatih
Menyusmi lorong-lorong Basr^ dengan tongkat tua
Bagil^ kesepian belum cukup untuk lahimya sebuah puisi
Sebab kita belum cukup terbakar dalam api
Berkali-kali kausebut aku Hamlet yang gila
Hanya karena keraguanku menafsirkan sorot matamu
Karena begitu lama kubutuhkan waktu untuk terns berlari
Sebelum Mumuri kanvas-kanvasku dengan airmata
Mungkin aku lebih mirip Sisifus yang terkutuk
Atau Narsisus yang mabuk? Sepotong senja yang kauberikto
Segulung mega serta segen^am kabut yang memabukkan itu
Masih belum bisa kuimgkapkan sebagai lul^an
Di terowongan-terowongan kota Mekkah
Aku tidak menulis apa-apa, juga tidak melukis siapa-siapa
Di gurun-gurun pasir )^g garang, di buMt-buldt batu
Aku tidak meratap atau menyan^, hanya membaca sunyi
Aku bukan Bilal yang nyaring mengumandangkan azan
Juga bukan Musailamah yang lantang di garis paling depan
Bukan siapa-siapa. Kepenyairan hanya berlangsung dalam hatiku
D^ aku terns berlari dengan sepotong senja yang kauberikan
Di kanal-kanal Venezia, di relung-relung jembatan yang renta
Di antara para pelancong dan peziarah, juga para pelacur dan pastor
Aku tidak pernah lupa meman^ namamu, juga tidak pemah lupa
Menyumpahimu. Kubuka sebuah peta kuno di meja restoran
Sambil membayangkan pasukan Imda berderap dari arah selatan
Lalu kanvas-kanvas kosong kugelar sepanjahg trotoar, kertas-kertas
Kutempel sepanjang terowongan. Temyata dm tidak pemah lupa
Pada rambut ikdmu, pada hijau pupus kemdungmu
Sekali waktu kau mengejekku pengecut yang saleh
Ketika aku tersentak mendengar keinginanmu pergi ke Aceh
Mengikuti jejak Tjut Njak Dien dengan sebuah lentera kecil
Apakah kau mencari sesuatu yang paling ujung, paling tepi
Paling sunyi? Tapi alis matamu terlalu indah mituk rimba-rimba
Untuk perbuman makna di tengah dahsyatnya belantara
Ah, mun^dn Lhok Nga akan menyambutmu dengan rebana
Atau malah menimbunmu dengan karangan bunga
Tiba-tiba aku tersungkur di lembah Mina
Jasadku yang telanjang hanya dibalut selembar kain putih
Seperti mats^ari, seperti udara, seperti tenda-tenda semuanya
Memutdh. Apakah domba-domba mendengar jerit suaraku yang perih
Dan memberikan darahnya untuk mengentalkan lukaku? Apakah
Unta-unta mencium bau anyir kesakitanku? Apakah buMt-bukit batu
Membaca kerinduanku dan menggelindingkan satu bongkahannya ,
Untuk menindihku? Apakah gurun-gurun pasir mem^ami serapahku?
Sepotong senja kemerahan yang kauberikan padaku
Segulung mega serta segen^am kabut yang memabukkan itu
Masih belum bisa kuteijemahkan sebagai puisi
Payudaramu terlalu limak untuk seorang Madonna
Dan bibirmu belum cukup tebal untuk selalu tersenyum
Sambil melampai-lambaikan tangan dengan sebatang cerutu
Bagiku, keindahan belum cukup untiik lahimya sebuah puisi
Sebab kita belum cukup tenggelam dalam sepi
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Puisiku
Aku beijalan mendekati jendela dan nampak sebuah lorong
Yang disesaki jemuran, Ada becak lewat, pedagarig sayur lewat
Waktu melen^ang seperti siaran berita yang sayup terdengar
Dari Mos rokok Di persimpangan orang-orang asyik beijoget
Matahari mulai condong ke barat, udara masih membakar
Dan debu mengepuL Aku teringat pada sebuah piusi yang bercerita
Tentang makna kemerdekaan.- Aku teringat pada seorang penyair
Yang lama terlupakan. Segeraiah aku meluncur ke Jalan raj^
Menyipm trotoar, menyambarigi pasar ^ an tenninal, memungut
Apa saja yang tersisa dari samp^ dan linibah pembangunan
jarang sekali menyapa penyapu taman, penjaga pintu kereta
Kondektur bis kota atau penarik ojek. Bahkan puisiku tidak pernah
Menolong penganggur atau membantu pengemis menyekolahkan
^ak-anaknya- Puisiku, seperti juga pemerintah, sering lupa bertanya
Kenapa ada bayi dibuang ke tong sampah, kenapa ada tubuh manusia
Dipotong-potong seperti kelinci, kenapa bany^ banjir dan gempa bumi
Kenapa banyak preman, menjadi bupati, banyak pedagang menjadi menteri
Dan banyak kyai cengerigesan di televisi. Puisiku, seperti juga birokrasi
Agak ruwet dan sulit dipahaml Dan seperti juga para wakil rakyat
Jangan-jangan puisiku hanya sibuk dengan dii^ya sendiri
Tiba-tiba aku teringat pada sebuah lagu dangdut tentang hak asasi
Juga pada penyanyinya yang seksi. Ketika aku mendekati jendela lagi
Kuhhat k^pungrkampung digusur, rumah-rumah susun dibongkar
^^-anak menangis, ibu-ibu menjerit, sedang para pemuda tanggung
Melempan aparat keamanan dengan batu. Waktu seakgn beigoyang
^gin berhembus kencang dan matahari menurunkan layar petang
L^git memer^ seperti wajah mereka yang dirampas, seperti amarah
Mereka yang dijarah. Seorang tukang cukur nampak lelap tertidur
Di baw^ naungan beringin yang subur. Senja bergeser pada malam
Lampu-lampu menyala dan sepi tumpah di halaman kelurahan
^iku kadang luput menyalami pedagang asongan, penambal ban
Atau pemidung barang bekas. Bahkan puisiku tidak pemah menemani
Bu^ t^ menebus obat di apotik atau mendampingi kuli bangunan
Melunasi tagihan rumah sakit Puisiku, seperti juga partai politik
Senng malas bertanya kenapa masih ban)^ rakyat yang kesusahap
Kenapa harga-haiga terus dilambungkan, kenapa minyak tanah menjadi
Barang langka, kenapa harus mengimpor beras dari negara tetangga
Kenapa sawah-sawah malah dijadikan pabril^ kenapa hutan-hutan
Y^g terbal^ tidak kunjung dipadamkan dan semburan lumpur panas
Kian berkobar. Puisiku, seperti juga pemilu, tentu saja bukan jawaban









rokok itu bersorak ketika
pehtas baca puisi yarig
dipandu oleh penyair
Kudus, Jumari HS,
dimulai. Satu demi satu penyair
nasiohal piw naik ke atas p^g-
gung untuk membacakan sajak-
sajak raereka. Dan, dinding-
dinding pabrik seperti tergetar
ketika baris-baris sajak meluncur
nyaring meledui pengeras suara.
Suasana makin heboh ketika
penyair Diah Hadaning dan
Chavcay Syaefullah turun pang-
gung dan membaca sajak sambil
berjalan menyusiui 'lorong' di
antara deretan para buruh -
hampir semuanya perempuan -
yang sedang menggiling rokok.
Seperti tak mau kalah, Fikar W
Eda dan Davie's Sanggar Matahari
mendekati para buruh, dan nieng-
ajak mereka menyanyi, "Tak lelo,
I  lelo lelo ledong...."
^ Suasana makin gempita ketika
,  'bintang tamu' yang ditunggu-
tunggu, Sujiwo Tejo, naik pang-
gung dan mengajak para buruh
pabrik rokok Djarum Kudus itu
bemyanyi bersama, " Kalau aku
jadi presiden di sini, yaivo
yaiyo...."
' 'Ini pengalaman yang sangat !
raerigesankan, dan takkan terlu-
pakan," kata dosen Tokyo
University of Foreign Studies,
Shiho Sawai, yang menyertai kun-
jungan para sastrawan ke pabrik
rokok yang terletakMi Megawofi,. I
Kudus, Jawa Tengah, itu. > '
Menunit Jumari, yang juga '
karyawan perusahaan rokok terse-
but, ada sekitar 2.500 buruh giling
di pabrik yang dipakai untuk per-
tunjukan baca puisi tersebut.
Secara keseluruhan, di Segawon,
ada sekitar 14.000 buruh giling,
. dan sebagian besar perempluan.
Saat baca puisi berlangsung,
mereka tetap bekerja seperti biasa.
Mereka bersorak, bertepuk, dan
bemyanyi sambil tetap bekeija.
Baru kali ini diadakanpentas
baca puisi di tengah-tengah
mereka. Karena itu, mereka saneat
katanya.
Pentas baca puisi di tengah-iteng^ para buruh pabrik rokok itu
menjadi agenda yang paKng menge-
sankan dan wisata budaya yang
menutup' Seminar Nasional dan
Kongres Komunitas Sastra
^^e^ (KSI) di Kudus, yang
berlangsung pada 19-21 Januari
2008. Selaih ke pabrik rokok,
mereka juga mengunjungi Menara
Kudus, Museum Kretek, dan pabrik
jenang dodol Kudus, Mubarok.
Di pabrik rokok, rbmbongan
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diterima oleh Pirektur Produksi
PTPjarum Kudus Thomas Budi
Santosa dan Yudi Eko Wicaksono
dari Djarum Corporate
Communication, manajer SKT Oi
Riwayat Slamet, beserta sejumlah
staf, Sedangkan di pabrik jenang
dodol diterima oleh,Direktur
Utama PT Mubarok Food Cipta
Delicia, Muhammad Hilmy SE.
Para sastrawan sempat menyak-
sikan proses pengadukan jenang
yang sudah serba mesip, serta pro
ses pemotongan dan pembimgkus-
an dodol yang masih manual.
Hampir semua penyair dari
berbagai penjmm Tanah Air yang
raengikuti wisata budaya ikiit
membacakan sajak-saj^ niereka
di tengah buruh pabrik. Mereka,
antara lain Fatin Hafnama,
Mustafa Ismail, Mustafa W
Hasyim, Ibnu PS Megananda,
Dinullah Rayes, Irmansyah, Saut
Situmorang, Bambang
Widiatmoko, dan Yant Mudjianto.
Semua penyair berusaha
menarik perhatian dengan sajak-
sajak yang i^gan dan akrab di
telinga para buruh pabrik. Dan,
sekitarsatu jam, kata-kata puitis,
sajak-sajjak kepedulian sosial,
mengalir di tengah pabrik rbkok,
mengajak ribuan buruh bergembi-
ra sesaat, di tengah rutinitas
mereka menggiling rokok. n ayeha














yang dikemas dalam dunia
fiksi.
Seperti kita tahu, alur ce-
rita-cerita fiksi yang her
sandar pada persoEdan se
jarah yang disodorkan ke wila-
yah publik setidak-tidaknya ikut
serta merekonstruksi peristiwa
sejarah yang teijadi di ranah
publik-
Kritikus George Lukacs per-
nah mensinyalir, sastra sejarah
hams mampu menghidupkan
masa silam; masa silam hams
dekat kep'ada realitas kita dan
kita dapat menyelami kenyataan
yang sebenamya teijadi pada
masa silam. Peinyataan George
Lukacs mengundang beberapa
pertanyaan mendasar dan layak
dijawab.
Pertanyaan itu memjuk pada
Maim, apakah teks-teks sejarah
masih meriyimpan mang-mang
kosong, yang memiliM berbagai
ragam dimensi kebenaran se-
hingga bisa dihibahkan dalam
teks-teks fiksi? Kenapa hingga
kini masih saja sering terdengar
perdebatan antara pengetMiuan
sejarah dan realitas sejarah yang j
sejatinya memiliM perbedaan
yang cukup jauh? t'
Penulisan sejarah diin peris
tiwa sejarah adalah dua hal yang
berbeda
Perihal posisi penulisan seja
rah dan peristiwa sejarah, dan
memeriksa kembali kegemparan
perdebatan intelektual pada
abad ke-19, menjadi sangat me




abad itu menjurus pada kere-
takan epistemologis. Antara
pendekatan nomotetik yang ber-
da§^kan pada hukumrhukum >
obyektif dan universal yang di
kembangkan dalam ilmu alam,
dengan pendekatan idiosinkre-




Direktur Braudel Center Bing-
hamtom University, berdiri pada
posisi "tengah" di antara gejolak
"pertikaian epistemologis" itu.
Hukum alam dan kreativitas
Wallerstein ingin memperli-
hatkan ketidakpastian terhadap
ilmu-ilmu alam, aMbat dari ke-
tidakpuasan teori-teori ilmiah
yang lebih tua. Ini untuk me-
nawarkan solusi-solusi yang ma-
suk akal terhadap kesulitan-ke-
suiitan yang muncul ketika para
ilmuwan mencoba memecahkan
fenomena yang jauh lebih kom-
pleks. la mencoba melakukan
pembenaran terhadap stdte-
ment-nys. dengan mengambfi ga-
ris piMian yang dikembangkan
Ilya Progpgine.
. Menumt ilmuwan terakhir
itu, ketika dunia disemarakkan
dengan berbagai gejolak, maka
dibutuhkan penjelasan yang le
bih kompleks: sebuah dunia
yang hams dideskripsikan seca-
ra agak berbeda. Dari sinilah se-
cara sadar, Wallerstein ingin me-
nawarkan solusi bahwa ilmu-il
mu sosial dapat menjadi "ken-
daraan" untuk memecahkan
masalah realitas yang ada.
Kondisi semacam ini tidak
berarti menafikan asumsi-asum-
si yang telah dikembangkan para
ilmuwan terdahiUu—termasuk di
dalamnya Newton. Tetapi, dalam
batas-batas tertentu, sistem-sis-
tem yang dikembangkan para il
muwan, seperti sistem-sistem
waktu yang reversibel (yang da^
pat dibalikkan), hanyal^ mere-
presentasikan suatu segmeri rea
litas yang khusus dan terbatas.
Dengan demiMan, ilmu-ilmu
alam membutuhkan keselarasan
hukum-hukum alam yang cocok
dengan gagasan tentang peris
tiwa, tentang sesuatu yang bam,
dan tentu tentang kreativitas.
Di sisi lain, Wi^erstein juga







yang sering kali "tertin^al" ke
tika memunguti beberapa peris
tiwa sejarah. Tampaknya Wal
lerstein ingin memperlihatkan
beberapa tradia ilmu sosial yang
mampu menawarkan peralat-
an-peralatan spesifik untuk
inembangun "ilmu sosial histo-
atau "ilmu sosial kritis".
Sejarah dan sosial
Sebenamya perkawinan dan
lif's^a ilmu sejarah dan il-
mi| sosial bam teijadi saat me-
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f fiiasuld dekade 1960-an: Para se-jarawan mulai mempertimbajig-
kan apakah beberapa generaK-
sasi yang diusahakan oleh paraiknuwan sosial nomitetis mung-
kin tidak membantu menjelas-kan pemahaman mereka menger
nai masa lalu. Maka perubah-
an-perubahan fundamental di
dalam disiplin ilmu sejarah
terus-menerus mendapat du-
; kungan dengan bantuan llmu-il-
mu sosial.
Dalam tataran ini, terlihat ke-
inginan Wallerstein bahwa ada
hubungan dialektis antara pe-
ngetahuan dan realitas. Penge-
t^uan yang dikonstruksikan da-
ri realitas pada gilirannya me-
mengaruhi realitas itu sendiri;
dan perubahan di dalam realitas
akan mampu memberi vibrasi
dalam merekonstruksi pengeta-
huan.
Pada situasi seperti inilah, se
benamya, sastrawan memilild'
peran. Sebuah peran yang bisa
memberikan kontribusi positif
bagi penulisan sejarah dalam
bentuk fiksL Dan inilah yang an
tara lain diingirtkan Asvi War-
man Adam iKompas, 22/12).
Salah satu fakta yang bisa di-
apMgkan dalam konteks sastra
sejarah adalah kehadiran sastra
wan Nur Sutan Iskandar. Iskan-
dar pada kurun tahun 1934 ^
memberi bukti mungkinnya pe
nulisan novel sejarah yang ber-
pijak pada keselarasan antara
bahasa dan pildran, antara rea
litas teks sastra dan realitas teks
sejarah.
Tengoklah novel Hulubalang
Raja dan novel Mutiara yang di-
tulis Nur Sutan Iskandar. Atau
novel AA Pandji Tisna, I Swasta
Setahun di Bedahulu, yang cu-
kup berhasil mengangkat zaman
Udaya yang mengambil latar lo-
kal Bali Juga novel Zaman Ge-
milang d^ Cincin Permata dari
Kambdja yang ditulis Matu Mo-
na tentang Baden Wijaya dan
sekit^ kisah awal kerajaan Ma-
japahit Bahkan, cerita yang di-
sodorkan Matu Mona mampu
menjadl pendorong ral^t un-
tuk mengusir bala tentara Ku-
blai Khan.
Pramoedya Ananta Toer juga
bisa dicatat sebagai sastrawan
yang mampu melampirkan
teks-teks sejarah ke dalam
teks-teks sastra. Anak Sciiiua
Bangsa dan Burnt Manusia ada
lah contoh penting di mana ba-
I hasai mampu berfungsi dalam
mendefinisikan kehidupan diri-
nya dalam dua dunia; sastra dan
sejarah.
Temyata jawaban untuk kon
teks sastra sejarah terletak pada
kemampuan mengelola bahasa
dan pikiran yang selalu berdiri
dalam dua petak yang berbeda
Fakta-fakta sejar^ yang lurus
hams dibangun atas keselaras^
^tara bahasa dan pildran. Pada
titik inilah sebagian sastrawan
Indonesia yartg menulis fiksi
yang bersandar pada realitas se
jarah tak cukup cermat menga-
winkan kedua fektor penting itu.
EDY A EFFENDI
Pengqfar Jurusan Bahasa danS<^tra Indonesia^ UINSyarifJIi-
dayatidlah, Jakarta; dan Direk-
tur Eksekutif Lab TeaterSyahid
Kotnpas, 5 Januari 2008
KESUSASTRAAN INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
Budi Darma dan !
(j
Pisau Bermata Dua
Menandai 70 tahun kiprah
Budi Darma




sama dengan JP Books
menerbitkan "Bahasa,
Sastra dan Bud! Darma".
OLEH LAN FANG
Bila selaina ini Budi Darma
dikenal piawai menjung-
kirbalikkan tokoh-tokoh-
nya dalam Olenka, Orang- Orang
Bloomington, dan prosa-prosanya
yang lain. Tetapi di dalam buku
ini, ia tampil sedikit berbeda.
Pembaca akan dibawa ke dalam
kejemihan berpikir dan kerangka
logika seseorang yang sudah se-
kian lama mdang melintang
menggauli bahasa, sastra seka-
ligus seni dan budaya.
Dari total 242 halaman yang
berisi 15 esai Budi Darma, ada
sebuah alinea yang menjadi titik
berat pembacaan saya. Suatu fak-
tor yang sering dilupakan dalam
hampir semua aspek kehidupan
adalah faktor intuisi, demikian
pula dalam kreativitas. Dan in
tuisi .adalah bakat Pendidikan
atau latihan hanya bersifat me-
nambah ketajaman intuisi (hal
109). Alinea ini terdapat pada
esainya yang berjudul Kritik Sas
tra dan Karya Sastra.
Rupanya, faktor intuisi adalah
hal yang penting ba.gi Budi Dar
ma. Kesan ini seihakin terasa
kuat ketika membaca Kisah Se
buah Odise. Esai ini yang di-
pergunakan sebagai pidato pe-
ngukuhannya sebagai guru besar
sastra di IKIP Surabaya (sekarang
JJnesa). Yang ditulisnya pada 21
Agustus 1990 dan dibaca 14 Mei
1991. Ia menulis bahwa kekuatan
intuitif pada hakikatnya" adalah
transendental, yaitu kekuatan
common sense atau ^al sehat
tanpa penggunaan seperangkat




Houdini dan petinju legendaris,
Muhammad AJi, sebagai contoh
para pelaku dunia kreativitas.
Bahwa kedua orang itu tidak se-
kadar menggunakan teori sebagai
teori dalam pengertian formal.
Tetapi, mereka membuka diri ter-
hadap kehidupan dan mempel-
ajari hal-hal Iain di luai- dunia
sulap dan tinju. Maka hakikat
kreativitas bagi Budi Darma ada
lah menemukan sambil berjalan,
tidak dapat dibatasi oleh keru-
munan teori.
•  Berangkat dari pentingnya in
tuisi, maka dapat ditarik satu
simpul. Bahwa titik berat sastra
(seni) adalah penghayatan. Dan
untuk ini dituntut kepekaan yang
tinggi. Dengan penghayatan dan
kepekaan, maka seorang pelaku
1  sastra (senQ akan mempunyai da-
ya serap yang tinggi terhadap
segala unsur kehidupan. Karena
di dalam unsur kehidupan itu
terkandung realita.
I  Akan tetapi, proses kreatif ti-
! dak hanya berhenti pada daya
; serap. Dibutulikan daya susun
I untuk merancang segala aspek ke
; dalam satu pra/?dc?eszpn kehidup
an yang utuh. Bila bagi seorang
perupa, di sinilah ia menurapah-
kan garis dan wama. Untuk se
orang musikus, pada area ini ia
menata bunyi menjadi satu kom-
posisi. Dan bagi sastrawan, tidak
lain menjabarkan tema, plot, ka-
rakterisasi, konflik, dan lainnya
ke dalam satu kebulatan abstraksi
kehidupan.
Maka rasanya wajar bila Budi
Darma menyamakan pekeija seni
yang baik pada dasarnya juga in-
telektual yang baik. Karena pro
ses kreatif seorang seniman atau
pun seorang intelektual, sama-
sama tidak pernah mencapai tan-
da titik. Selalu berada pada tanda
koma atau tanda tanya. Mereka
selalu bergiimul dalam proses
mencari, belajar, dan terus ber-
kembang. Dan di dalam pencari-
an, pembelajaran, dan perkem-
bangan itu, teori bukan lagi seka-
dar teori dalam arti formal. De
ngan daya serap intuisi dan daya
susun intelektual yang baik, maka
sebuah teori bisa menciptakan
'teori barn. Scpcrti itulah, sebuah
karya sastra atau karya seni lain
nya, juga bisa beran^ pinak un
tuk melahirkan karya sastra atau
karya seni lainnya.
Kejemihan logika
Lalu apakah bila telah me-
miliki daya serap dan daya susun,
maka syarat sebagai sec-
rang seniman yang inte-
lektual sudah terpenuhi?




Begitu banyak yang bisa - \
kita serap. Dan dari yang S
kita serap maka kita mem- 5
punyai materi yang cukup **
untuk menyusun sebuah v
grand design. Tetapi tidak S
semua materi bisa diper- |||^
gunakan untuk merancang H|||
bangun. Misalnya, untuk
membuat sebu^ rumah.
Kita harus memilih semen
dan pasir. Bukan memakai gula
dan tepung terigu.
Di sinilali diperlukan kejemih
an logika sebagai daya seleksi.
Menurut Budi Darma, logika ada
lah gagasan. Bukan tindakan. Dan
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rpasti ada banyak sekali gagasan
3^g berseliweran menyerbu ke-
pala manusia Kejemihan logika
membantu daya seleksi untuk
berpikir kritis, memaah-mUah
persoalan. Lalu mengorganisasi-
kan gerak pikiran untuk mema-
sukk^ konsep-konsep yang ada
menjadi satu paduan yang har-
monis,
Dalam hal ini, kita kerap me-
nemukan ada orang yang pandai
berbicara tetapi tidak mampu
menulis. Atau sebaliknya, bisa
menulis tetapi tidak pandai ber
bicara. Atau bahkan baik berbi
cara maupun menulis sama ru-
wetnya.
Sama halnya seperti kebanyak-
an orangtua yang lebih bangga
ke'tika nilai matematdka anaknya
bagi^ dibandingkan dengan bUa
nilai bahasanya yang bagus. Bah
kan beranggapan bahwa anak
yang nilai matematikanya bagus
lebih pandai daripada anak yang
nilai baliasanya bagus.
Padahal semua itu sebenamya
mempunjrai satu poros j^g
sama.
Bagi Budi Darma, baik bahasa
alaupim matematilra adalah lo
gika Sehin^a barangsiapa logi-
kanya biiruk, maka kemampu^




menggunakan logika Tetapi Budi
Darma tidak menjamin bahwa
orang yang dapat memperguna-
kan b^asa dengan baik adalah
orang yang mempunyai logika
yang baik pula. la juga tidak me-'
nutup kemungkinan bahwa adaif
kemungkinan tulisan j^g meng
gunakan bahasa dengan baik
tetapi tidak mencerminl^ pikir
an yang cemerlang. Dan sebalik
nya bisa saja tulisan yang berwi-
bawa justm belum tentu mema-
kai penggunaan bahasa yang be-
nar.
Setelah menggunakjm intuisi
sebagai daya serap, intelektualitas
sebagai daya rancang dan kejer-
nihan logUra sebagai daya seleksi,
maka Budi Darma meAgunci kita
pada satu kesimpulan. Bila dliba-
ratkan seorang pedagang, maka
semua itu ad^^ modal Hasil
yang didapat dari semua itu ada
lah kemampuan analisa yang ba
ik. Dan analisa yang baik akan
tertuang dalam tulisan dengan
bahasa yang berfimgsi baik, lin-
cah, dan tidak kaku.-Dengan kata
lain, pokok-pokok pemikiian bisa





pengarang sering sangat abstrak.
Karena itu, pengarang tidak dapat
berbuat apa-apa kecuali lari ke
pada dirinya sendiri Oial 113).
Apakah karena itu, maka sudah
menjadi ciri khas tulisan Budi
Darma selalu bermain-main de
ngan pisau bermata dua? Ini tidak
saja bisa ditemuksui dalam jum-
p^tan tokoh-tokoh prosanya.
Tetapi juga dalam tulisan esai-
esainya yang ter^gkum dalam
buku ini.
Budi Darma bukan saja piawai
mengupas teori tetapi juga lincah
mengocok kata-kata Pembaca ti
dak diajak begitu saja memasuM
area abu-abu. Tidak sekadar me-
nandai hitam atau putih. Bukan
hanya membaca kri^ sastra atau
ka^ sastra, kualitas atau popu-
l^itas, bentuk atau isi, matema
tika atau bahasa, ilmu atau seni,
teori deduktif atau induktif, nilai
intrinsik atau nilai ekstrinsik, ob-
yek atau subyek. Yang selama ini
menjadi perdebatan klasik dan
klise dengan jawaban sebenamya
yang itu-itu juga. Tetapi pembaca
seakan juga diajak bermain
egimig. Bemsaha menimbang-
nimbang, mana yang mana, dari
semua itu, di mana titik beratnya,
untuk niendapatkan keseim-
bangan.
. Budi Darma dalam buku ini
mengatakan menulis itu sulit. Se-
dan^c^ Arswendo Atmowiloto
menulis Mengarang Itu Gani-




loto. Atau kemudian menyulit-
nyulitkan menulis dan meh^am-
pang-gampangkan mengarang.
Terlepas dari ada beberapa eja-
an yang luput dari koreksi eiditor,
secara keseluruhan, saya rasa bu
ku ini memang perlu dibaca. Bu
kan saja oleh para akademisi,
gum-gum bahasa, para sastra-
wan, tetapi juga para peminat
3^g lain. Karena setelah mem
baca buku ini, Idta akan tahu dari
pisau bermate dua itu, matanya
yang mana akan menikam dada
yang sebelah mana.
LAN FANG
penulis tinggal di Surabaya
Kotnpas, 20 Januari 2008
176







di Indonesia dalam ke-
adaan sehat. Nainun
maslh kekurangan jtriti-kus sastra^ Khususnya,
kritikus yang mengkri-
tik karya sastra secara
sehat. .
$utardji mengutara-kan hal Itu kepada SP, di
Jakar^ta, barurbaru ini.
MenurutaiaivkHh
yang berani justru beri-
siko menambah musuh.
Kritikus" yang^ berani
adalah, kritikus yang be
rani mengungkapkan ke-
beharan sastra, meski
pada akhirnya bisa kehi-
langan teman, Sekalipun




sastra saat ini terlalu
mengandung tepa selira





jemahkan ke dalam ba-
hasa Inggris juga meni-
'lai, kebebasan sastra di
Indonesia saat ini sudah
v;
cukup. Kebebasan dalam
hal ini terkait kebebasan
populasi dan demokrasi.
"Jika kita yakin akan
muncul sastrawan baru
dan bagus, masing-ma-










an sastra tidak berasal
dari keleluasaan kebe
basan. Dalam negara oto-
riter pun dapat muncul i
dan berkembang karya- ^
karya sastra besar, kare-
n a pad a a kh ir n ya b er-
muara pada baka't besar
dari seorang sastrawan;
Tentang semakin ba-
, - by^H.^^^cul karya-kar-,
' ya sastra" yang "berani"
' dalam mengungkapkan
; bal yang-daTiiilu.dihilai;,' n
tabu, Sutardji merasa
perlu ada pOmbatasan. i -
•  "Dari dahulu ataii se-
karang, tetap ada batas-
ah yang berasal d^i da- '
lam diri sehdiri. Seseo-
rang tidak akan menjei-
lek-jelekkan sesuatu
yang diyakini. Sebagai
contoh, orang yang ber-
agama tertentu tidak
•  menulis hal yang
merendahkan ajaran-
' ajaran agamanya," ujar
Sutardji, yang menerima
South East Asia Writer
Awards di tahun 1979,
atas prestasi di bidang
sastra.
Menurut Sutardji. ba-
I tasan tersebut lebih
I mengarah pada hal yang
! ada di dalam diri seseo-
rang. Batasan yang di-
maksud bukan karena
aturan penulisan. Seba-
gai analogi, jika sastra
wan menghormatiorang-
tuan^, maka dalam kar-
j ya dia tidak akan meren-
j dahkah orangtua.
I  Lebih jauh dikata-
( kan, ada mekanisme ter-
'  d^am hidup, yang
dimiliki masing-masing
orang termasuk seorang
sas^awan, dan secara ti
dak'langsung diterapkan
dalam karya yang ditu-
lis. Jika sastrawan tidak
menyukai sesuatu, hal
itu akan jarang dipergu-
nal^n dalam keseharb
ari;.'ipMp/N4]
Suara Pembaruan, 24 Januari 2008
KESUSA3TRAAN INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
Karya Sastra Berperan Besar
Menyadarkan Nasionalisme
55 [JAKARTA] Karya sastra selayaknya dapat men-
jadi-media dan wadah untuk kembali mengingatkan
dan menyadarkan pentingnya nilal-nilai kebangsaan
■dan; nasionalisme. Kebinekaan atau keberagamari".
adalah pijakan untuk. saling menghormati dan bertd-'
leransi. Oleh karena itu, identitas sastra budaya lndbr :
■ hesia yang spesifik dan unik harus tetap hidup dalam
semangat inklusivisme.
Hal itu menjadi salah satu rekomendasi yang dila-
hirkan Kongi'es Komunitas Sastra Indonesia (KSI)
yang berlangsung pada 19-21 Januari 2008 di Kudus;
Jawa Tengah. Rekomendasi Kongres KSI dltujukan
■bagi perkembangan sastra Indonesia. .
Bari, hasU. kongres, KSI juga mellhat dampak .krlsisi:
: moneter 1997 yang bemjung pada krisis multidimensi/
telah memicu konflik antarkelompok, antargolbngan,
antarsuku, dan antaragama di Indonesia. Kebenaran
-.b^ya diklaim sebagai milik satu kelompok, satu go-
>ipngan, satu suku, atau satu agama tertentu dan pihak
i'^in seperti dipaksa menerima kebenaran subjektif. -v:
If;; .;."Diharapkan, dengan semangat inklusivisme da-
^;pat menjadi tali penghubung atau jembatan yatig'
.-jnampu mengharmoniskan hubungan antarkomurii-.
•.:.tas sastra., Karya sastra :dan komunitas sastra har^s
llnainpu meiijadi bagian dafvlangkah maju dengan;ser;
rifaangat baru untuk kemajuan sendi kehidupan bang-i .
>§a;Indonesia-," kata Wowok dalam siaran persnya. .
vf i -Kongres KSI juga menekankan kesusastraan seba-
/gaf aset kebudayaan bangsa yang harus dipeliharav
ijfcarena bemilai penting bagi kebangsaan. Hal ini beir-
kaitan dengan klaim negara lain atas kepemilikan
aset-aset budaya Indonesia.; Oleh karena itu, KSl'nie-
niintut pengembalian aset-aset nasional terutama.
sastra yang berpind^ ke.negara asing.' , ^
fff^palam konteks kesusasfean Indonesia, sejarah.ke-
•lusastraan Indonesia sepantasnya disusun berdasarkan
• i^alitas yang berkembang dalam peijalanan sejarah ka-
Susastraan. Terhadap fenomena sejarah sastra mulai
_ dari masa pascal908, hingga tahun-tahun terakhir (sas-
]ira kontemporer) KSI meminta agar para pengamat dan
: sejarawan dari berbagai kalangan tak tei-pengaruli seja-
.rah dominan yang mempengaruhi kurikidum pendidik-,
- ^..s^tra hidonesia. KSI juga meminta, agar penerbitan
; ',^n,penyebarluasan karya .sastra bisa .lebih balk.- , ; :
"Perlu diciptakah kondisi yang mendukung. mi-
: salnya pemerintah menurunkan harga kertas, mbng-;
hapuskan pajak atas karya sastra dan kemudahan?;'
kemudahan lainnya," katanya. DDLS/N-41
Suara Petnbaruan, 26 Januari 2008
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KESUSASTRAAN INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
Potret Buram Nasib
I  Oleh BSW Adjikoesoemo
Alumnus RIsafat UGM
Ketua Indonesia Bangkit
Nasib kaum perempuan Indo
nesia di tengah domihasi bu-
daya patriarki dapat ditelusur
sejak roman Siti Nurbaya
(1920) karya Marah Rusli yang terbit
pada masa pra-Pujangga Baru.
Menjadi representasi darl keadaan
zamannya, daiam novel itu pe
rempuan digambarkan dalam posisi
yang lemah dan menjadi 'korban'
kepentingan orang tua, adat, dan
nafsu leiaki. Untuk melUnasi hutang
ayahnya, Siti Nurbaya harus menikah
dengan Datuk Maringgih, leiaki tua
yang sudah bau tanah. ^
Meskipun ditulis oleh pengarang
leiaki, dan tidak secara jelas
membeia kaum perempuan, novel
tersebut sebenarnya dapat dimaknai
sebagai suatu 'kesaksianzama^n'
tentang nasib kaum perempuan.
Karena Itu, dalam jahgka panjang
kesaksian itu dapat mengundang
empati terhadap nasib kaum perem
puan, dan pada akhirnya akan meng
undang pembelaan. Kenyataannya,
pada pasca-kolonialisme, S/f/
Nurbaya cukup memberi inspirasi
untuk mendorong kebangkitan kaum
perempuan agar tidak bernasib
seperti Siti Nurbaya.
Namun, pada kenyataannya pula,
dalam rentang sejarah sastra
Indonesia yang cukup panjang, iebih
banyak karya sastra.Indonesia, karya
para penulis Muslim atau bukan,
Iebih banyak menempatkan perem
puan dalam posisi tertindas. Kondisi
tersebut, Jelas memberikan pencitra-
an negatif pada perempuan sebagai
.'mahluk kelas dua' yang iemah dan
gampang dikuasai oleh kaum leiaki.
Hingga kini, tokoh-tokoh perempuan
kerap ditulis menjadi korban keke-
rasan, penindasan, perkosaan, dan
bahkan pengucilan.
Potret buram nasib perempuan
dalam sastra itu terentang sejak
masa Siti Nurbaya, dan hovel seza-
mannya, seperti Azab dan Sengsara
(1920) karya Merari Siregar, serta
karya-karya para penulis Indo-
Belanda dan peranakan Cina yang
cukup marak pada abad sebelumnya
(1890-an), seperti Nyai Dasima
(1890) karya G Francis, Nyai Isah
karya F Wiggers, Nona Leonie karya
HFR Kommer, dan Roslna karya FDJ
Pangemanan. Meski tokoh-tokoh uta-
manya dilukiskan sebagai perem
puan tegar, kaum perempuan di se-
kitarnya cenderung digambarkan
bodoh, miskin, lemah,.dan jadi
kotPan budaya patriarki. Dalam
Surat-Surat Kartini, meskipun ada
pesan emansipatoris, perempuan
(Kartini), juga digambarkan lemah
dap jadi korban budaya patriarki.
Ditarik seabad Iebih ke masa ter-
kini, potret buram kaum perempuan
— miskisn, bodoh, dan cenderung
jadi, korban — masih terlihat pada
banyak karya sastra Indonesia, ter-
masuk yang lahir dan para penulis
Muslimah, seperti Dianing Widya
Yudhistira dalam novel Sintren
(2007). Tokoh utamanya, Saraswati,
adalah gadis cantik yang lemah,
bodoh, dan miskin, yang harus men
jadi penari sintren dan 'dikorbankan'
untuk kekuasaan leiaki. Dalam car-
pen Jaring-jaring Merah, Heivy Tiana
Rosa juga memotret kaum perempu
an Aceh yang menjadi korban keke-
rasan kaum ielaki di tengah konflik
bersenjata antara TNI dan GAM. Da
lam novel Matahari di Atas Gilll karya
Lintang Sugianto, meskipun ada se-
mangat emansipatoris, kaum perem
puan rata-rata juga digannbarkan
lemah, tidak terdidik, dan banyak
yang meninggal saat melahirkan.
Tentu tidak terlalu meleset untuk
mengatakan bahwa gambaran tentang
perempuan dalam sastra Indonesia,
Juga karya-karya sastra dari dunia Is
lam serta Negara-negara.berkembang
pada umumnya, cenderung buram dan
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menjadi kaum yang tunduk dalam bu-
daya patriarkhi. Belakangan ini, kita
dapat membaca makin banyak karya
sastra (novel) dari dunia Islam, balk
dari kawasan TImur Tengah, Asia, mau-
pun Afrika, dengan gambaran nasib
perempuan yang kurang lebih sama.
Gpmbaran ideal
Upaya untuk menggambarkan
sosok perempuan secara lebih Ideal,
sebenarnya telah kerap juga dllaku-
kan oleh sementara pengarang In
donesia. Dalam novel LayarTerkem-
bang (1936) karya Sutan Takdir All-
syahbana, misalnya, tokoh perempu
an (TutI) digambarkan sebagai sosok
yang terpelajar, modern, berplkiran
maju, dan menjadi tokoh pergerakan
yangtegar. Kaum perempuan 'me-
mlmpln proses perubahan soslal' kea
rah kemajuan bangsanya, khususnya
kemajuan kaum perempuan.
Namun,.ldealisasi sosok perempu
an yang 'bersemangat pembebasan'
seperti itu tidak memlNkI mata rantal
yang kuat hjngga sekarafng. Semangat
pembebasan kaum perempuan dalam
novel-novel mutakhir yang popular,
seperti Saman karya Ayu Utami, jus-
tru keblingerpada semangat 'femlnis-
me sempalah'.yang cenderung beroti-
entasl pada 'kebebasan perempuan
untuk menlkmati seks di luar nikah
dan dari aturan moral'. Pembebasan
seperti Inijustru mengembalikan po-
sisi perempuan sebagai objek kaum
lelaki secara lebih ekstrem. Untung-
nya, Saman tidak dituiis oleh pe
ngarang Muslim, sehin^a kita cukup
mengerti saja semangat sekulernya.
Kenyataannya, dalam realitas
kehidupan masa lalu (fan masa kini,
kaum perempuan memang masih
cenderung menjadi objek, atau meng-
objekkan diri, untuk kaum lelaki.
Maraknya bisnis pelacuran,
terselubung maupun terang-terangan,
juga media-media porno bergambar
perempuan telanjang, adalah realitas
jender bersisi dua. Pada satu sisi,
perempuan menjadi objek kaum
lelaki, dan pada sisi lain perempuan
sengaja mengobjekkan diri untuk
lelaki demi uang. Jadi, perempuan
berposisi sebagai objek sekaligus
subjek. Apalagi, pada kenyataannya,
kebanyakan germo pelacur adalah
perempuan juga. Sementara, pada
banyak kasus pelecehan seksual,
seperti yang menimpa para TKI,
kaum perempuan jelas-jelas menjadi
korban lelaki, dan mereka sangat
layak diselamatkan.
Persoalannya kini adalah bagai-
mana agar sastra Islam (seperti te-
ma awal tulisan ini) agar dapat men
jadi pelopor peijuangan gender yang
efektif untuk membebaskan kaum
perempuan dari kebodohan. kemis-
kinan, dan penindasan kaum lelaki.
Tentu, bukan pembebasan dalam. pe-
ngertian 'bebas dari aturan moral,
batasan tabu dan etika seksual' se-
macam Saman, tetapi semangat
pembebasan yang lebih Islami. Da
lam hal ini, pencitraan perempuan
yang 'menokoh' seperti Tuti dalam
Layar Terkembang. dengan sentuhan
yang lebih Islami, kiranya lebih cocok
untuk Indonesia.
Mungkin itu terlampau ideal, dan
agak beaarak dengan realitas. Teta
pi, untuk mendorong proses perubah
an sosial kaum perempuan di dunia
islam, khususnya di Indonesia, se-
lain dibutuhkan potret nasib perenv
puan yang senyatanya, sering juga
dibutuhkan idealisasi dengan keha-
dirari sosok-sosok perempuan tela-
dan — perempuan pelopor yang
mampu membebaskan kaumnya dari
kemiskinan, kebodohan dan penin
dasan — yang dapat menjadi sema-
cam kiblat mpbilitas vertikal mereka.
Dan, inilah 'ranah perjuangan' yang
belum banyaktligarap ojeh penga
rang Muslimah kita. n
Republika, 6 Januari 2008
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Sastra (Cuma)
untuk Sastrawan
Lain pillhan jurl lain pula pilihan pem-
baca. Sang pemenang, Peranfau terbitan
Gramedia Pustaka Utama, sejak cetak
pertama Maret 2007 baru teijual 1.285
eksemplar. Nomine lalnnya bemasib seru-
pa. Unguae, karya Seno fiumira Ajidar-
ma, yang dicetak pertama kali Maret
2007, baru laku 2.129 eksemplar.
Novel perdana Dianlng. S/ntnen, teibit
n awal 2007, juga bam meriembus angka se-
kitar 2.000 eksemplar, dan Janda dariJirah
yang dicetak pertama kali Juli 2007 baru
mencapai 1.383 eksemplar. Satihsatunya
nomine yang penjualannya sukses hanya
Edensor, terbit pertama kali Mel 2007,
yang tequal sekitar 20 ribu eksemplar.
Editor fiksi Gramedia, Mima Yulistianti,
mengatakan bahwa karya yang masuk no-
minasi atau bahkan menangdalam kom-
petisi belum tentu laku dijual. Sejauh in!
selera juii dan selera masyarakat adalah
dua hal berbeda. "Dl Indonesia, minat ba-
ca masih rendah, apalagi minat baca sas
tra," tutumya.
!  Pembaca sastra masih sedikit jumlah-
nya dibanding pembaca fiksi popular. Pro
se yang diminati pembaca, kata dia, ad^
lah novel atau cerpen ringan serta yang
menghibur, tidak sulit "dikunyah", dan bl-
kin pusing, seperti chlcklit, teenlit, atau
roman percintaan, dengan bahasa yang
lugas, sedikit puitis, dan mudah dicema.
Donny, yang juga Kepala Kantor Peren-
canaan dan Pengembangan Universitas
Indonesia, menyarankan, setelah ajang
penghargaan memilih pemenang, dilanjut-
kan derigan sosiallsasi karya-karya terse-
but kepada pembaca, sehin^a karya pe^
menang bisa dikenal dan dimengertl.
Kemenangan Perantau, yang tergolong
,  karya cerpen "sulit", sebuah karya yang
terlalu metaforlkal, dia mengatakan, akan
membuat pesan-pesan yang ingln dlsam-
palkan penulis tidak sampal kepada pem
baca. "Pesan sastra seharusnya dimeng-
.  erti semua orang,'' ujarnya. MeskI begitu,
'  la menghargal pillhan Inl sebagal kekaya-
I  an sastra Indonesia. •EFRi
Koran Tempo, 20 Januari 2008
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I kiw bunyi salah satu
SMS (short message service) yatig masuk
ke ponsel saya tatkala teijadi peiistiwa
gempabumi di Yogyakarta, 27Mei2006.
Selama beberapa hari berikutnya, ba-
nyak SMS yang masidc dengan nada
yang sama, apak^ Tuhan sudahmiirka
dengan kita timat-Nya di Indonesia ini?
Bendkah Tuhan kepada kita? Apakah
peristiwa tsunami dan gempabumi yang
kita alami datang karena hukun^an
Tuhan?
Temyata peristiwa alam yang demi-
kian itu menghantar orang kepada per-
menungan dan refleksi tentwg kebera-
daannya di hadapan Allah.
Pencahariw dan refleksi seseorang di
balik sebuah penderitaw adalah sebuah
polaberiniany^gsahdanbenar. Orang
bertanyauntukmelihatjalanTuhanpada
manusia, khususnya dalam situasi pen-
deritaan^ kaos, dan kejahatan. Ferta-
nyaanitulahyangdisebutsebagaifeod/re,
sebuahjalan refleksi fildsofis dantiedlbgis
yang ingin inen^erlihatkahbagsdmana'
campur tangan Allah dalam keadaan
manusia yang paling gelap itu^ bahkafi:
dalabl. kematiian sebagai sebuah puiica||c.
dari situasi oenderitaan manusia itu. ;
Dalam refleksinya, teodice akan mem->
. perlihatkankepadamanusiabahwadnte
.Allah tidak akan perhaH mbninggalk^^.; 1
umat-hjya. Allah setia da^ sangat men^^ j
dntaiumatntanusia. Pendbniaandalam-^
refleksi teodice dapat dilihat sebagai |
baan, kemarahan Allah, masa^kdsis dah; |
sebagainya, namun tid^ pemah selalu
berarti bahwa i^lah meninggalkan u-
mat-Nya. Allah tidak pemah murka akan
umat-Nya. la tidak pemah membend
umat-Nya. la selalu mendntai umat-Nya
bahkan dalam situasi macam itu pun la
tumt menderita bersama mnat-Nya.
Dalam garis refleksi seperti itu, Dr
Paul Budi Kleden, seorang teolog yang
juga kritikus sastra dari Ledalero, Flores,
ingin menghadirkan sebuah refleksi
teodice yang lengkap tentang penderita-
an. la merasa prihatin akan reaksi para
pemimpin agama daij negara ini yang
terlalu 'enteng' imtuk memberi nasihat
kepada umat mereka tentang penderita-
an itu.
Bagi Budi Kleden, nasihat yang saleh-
saleh dan terlalu enteng akan membawa
orang pada sikap pasrah kepada suatu
. kepercayaan yang bersifat mitos, yang
selanjutnya membawa orang kepada ke-
btmtuan dan kekosongan iman. Itulah
alasannya mengapa Budi Kleden me-
nulis biikimya, Membonglcar Derita Teo-
fiice: Sebuah Kegelisahan Filsafat dan Teologi.
Buku ini patut diacimgi jempol karena
buku ini adalah buku pertama yang ber-
isikan sebuah refleksi filsafat dan teologi
yang lengkap tentang pdideritaan ma
nusia dalam bahasa Inidonesia.
Judul yang menantang, Membongkar
Derita sengaja dibuatBudi Kleden vmtuk
menggugat kita agar kita sampai pada
pertanyaan-pertany aan eksistensial kita
sebagai manusia, termasukbertanya ten
tang kehadiraii Allah di dalam penderi-
taan, Engkau di mana AUahku? Pende-
litaan mesti dibongkar karena ia mem-
sak unum (kesatuan), verum (kebenaran)
dan pulchrum (keindahan). Penderitaan
sebagai situasi wfl/Mw; (buruk) bertolak
belakang dengan kesatuan, kebenaran,
dan keindahan (halamari 17-18).
Ia dialami sebagai suatu rasa sakit
yang memgikan karena ia membuat ma-
ni^ia berada dalam suatu tekanan ter-
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^ntu sehingga manusia tidak bisa me-
menuhi keinginan dan cita-cita hidup-
hya. Membongkar/ dalam pengertian
Buj^ Kleden, berarti orang hams mencari
tahu asal-usiil penderitaan itu, mengapa
pfenderitaan itu bisa teijadi, di manakah
Tuhan ketika itu, dan sejumlah perta-
nyaan lainlagi. Jawaban atas pertanyaan
itu akan menolong untuk mengerti ten-
tang penderitaan dan tahu bagaimana
hams bereaksi terhadapnya.
Langkah itu hams ditempuh agar
orang tidak traxitna dengan peristiwa
penderitaan, mempunyai hermeneutic
(penafsiran) yang benar tentang pende
ritaan (apakah penderitaan itu berasal
dari Allah sebagai hukuman atau keja-
dian alam biasa atau ber^al dari perbuat-
.  an manusia seridiri), dan akhimya orang
t^u bagaimana ia dapat keluar dari
. penderitaannya.
Kenyataan penderitaan dapat ditutupi
d^ dimarupulasi orang tertentu dengan
membuat laporan 'asal bapak senang',
seperti penderitaan dianggap sebagai
cobaan belaka, kita hams pasrah, kem-
sakan ini tidak berarti apa-apa hanya
media yang membesar-besarkan, ban-
tuan 'ditilap'. Budi Kleden menekankan
pentingnya kejujuran dan keterbvikaan
terhadap realitas penderitaan karerta
akan membuat orang sadar akan dirinya :
yang sebenamya dan penderitaan yang
sedang dialaminya. Karena itu, penu-
tupan dan manipulasi adalah kejahatan
kemariusiaanyangmembuatoranglebih
menderita.
Buku Budi Kleden ini memang mem-
batasi pembahasannya tenting teodice
pada refleksi Kristiani, namim buku ini
memberi paham mengenai penderitaan
dan kehadiran Allah yang dibahas secara
interdisipliner danluas, yang dapatber-
laku pula tmtuk pemeluk agama-agama
yang lain. Secara khusus, Budi Kleden
mendialogkan penderitaan itu dengan
filsafat dan teologi dalam kerangka pe-
mikirant(^oh-tokohbesardalamkedua '
bidang itu, seperti Agustinus, Leibniz,
Hegel, de Chardin, Voltaire, Dostoyev- •
slg?; Echkhart, Schopenhauer,. Buchner,^
Camus, Jonas, Blumenthal, Borchert,
Jungel, danMoltmann. Dengan kupasan
yang interdisipliner dan luas itu, Budi
Kleden membantu kita imtuk memiliki
I  ganibaran yang luas dan mendalam ten
tang model-model pendekatan filosofis
dan teologis terhadap penderitaan.
Sebagai seorang teolog dengan pengu-
asaan sastra yang luas dan mendalam,
Budi Kleden lewat bukvmya ini ingin
mencari kejelasan iman, kejelasan cam-
pur Jangan Allah di dalam kehidupan
manusia dan kejelasan keadilan Allah
dalam situasi manusia macam itu. Ke-
mampuan penguasaan sastra yang ^as.
dan mendalam itu se
hingga telaah filsafat dan






Di sisi lain, Budi Kle
den juga ingin menun-
jukkan suatu relevansi
antara kejahatan dalam berbagai ben-
tuknya dan akibat yang ditimbulkan ke
jahatan manusia itu. "Siapa yang me-
nabui" angin akan menuai badai." Dasar
utama pemikiran itu adalah bahwa ma-
husia mempunyai kebebasan yang me-
mxmgkinkan ia untuk bertindak sesuai
dengan kehendaknya. Manusia hams
bertanggung jaWab atas perbuataimya
sendiri kelak dalam pengadilan Tuhan.
Namun, teodice ini juga menunjukkan
bahwa seseorang tid^ perlu bertang-
gimg jawab atas setiap tindakan yai\g
berada di bawah tekanan tertentu. Se-
bu^ tindakan yang dipaksakari mem
buat orang berada dalam tekanan dan
tidakmempunyaikehendakyangbebas.
Allah, di manakah Ehgkau? Pertanya-
anituadalahpertanyaanharianmanusia
yang selalu ingin' mencari dan menchri
wajah Allah. Ketika bencaria alam secara
berunturi menimpa bumi Indonesia d^
ihenelan korban yang begitu banyak,
pertanyaanitubisabembah, "Marahk^
Engkau, ya Allah?" Buku Budi kleden
n ini akan membuka cakrawala berpikir
kita mengenaikehadiran Allah di.dafa^
penderitaan inanusia.*** ' n
Media Indonesia, 19 Januari 2008
KE3USA3TRAAN IND0N5SI(S.- -TEMU ILMIAH
Berpuisi di Depan 8.000 Buruh Rokok









Tengah. Para sastrawan diajak
ke Menara Kudus, Makam
Sunan Kudus, Museum Keretek,
Pusat Pembuatan, Pemasaran
Jenang, dan tidak ketinggalan
mengunjungi salah satu dari
puluhan pabrik rokok Djarum.
Tepatnya di bilangan
Kampung Megawon, Kudus, di
hadapan 8.000 buruh yang
tengah bekerja, para sastrawan
benar-benar ditantang untuk
bisa mendeklamasikan puisi-
puisi mereka di hadapan para
buruh tersebut.
Pasalnya, ketika para penyair
dipersilakan membaca puisi-
puisi mereka, para buruh tetap
saja bekerja seperti biasa.
Mereka tetap duduk di tempat
masing-masing dan melinting
tembakau di atas kertas rokok.
Hanya mata mereka yang
sesekali boleh menoleh ke
panggung atau kcpada penyair
yang sedang membacakan
puisinya sambil beijalan di
antara lorong baris para buruh.
Para sastrawan yang semula
;184
dijadwalkan membacakan puisi-
pnisi mereka hanya tujuh orang,
yakni Diah Hadaning, Fikar W
Eda, Ahmadun Yosi Herfanda,
Qiavchay Syaifullah, Fatin
Hamama, Saut Situmorang/ dan
Sujiwo Tejo. Tetapi, karena para
buruh rokok keretek itu merasa
terhibur dengan pembacaan
puisi para penyair itu, mereka
pun meminta diperpanjang.
Akhimya penyair-penyair
lainnya pun ikut tampil, seperti
Bambang Widiatmoko,
Irmansyah, dan Ibnu vs
Megananda.














Sutardji Calzoum Bachri telah
lebih dulu pulang menuju
Jakarta.
Para bunih yang ditemui
Media Indonesia mengaku
terkejut dengan acara baca puisi
di dalam pabrik itu. Meskipim
terkejut, mereka umumnya
mengaku senang.
"Waduh, ini baru pertama kali
ada acara seperti ini. Tapi oke
banget," kata seorang buruh
yang telah bekerja lima tahun, •
Rastini, 24.
Seperti kawan-kawannya,
bundi yang sedang hamil empat
bulan itu mengaku senang
dengan penampilan para
penyair acara yang penuh
spontanitas dan canda gurau
ifu.
Selepas acara pembacaan
puisi, para penyair yang
umumnya dikenal sebagai
'perokok beraf itu, masing-
"masing pulang membawa satu
bungkus produk rokok dari •
Djarum. Tanpa ulur waktu,
para penyair pun langsung
membakamya di lokasi itu
juga.
"Waduh mantap sekali
nih. Satu rokok, bisa jadi





Media Indonesia, 27 Januari 2008
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tas sastra dapat ditelusuri
jauh ke belakang, komuni
tas sastra tetaplah topik
yang reiatif baru dalam diskursus
kesusastraah Indonesia., Istllah "ko
munitas" memang sudati sering digu-
nakan dalam kajian atau perbincan-
gan ilmu-ilmu humaniora di negeri ini.
Tapi, istllah "komunitas saistra"
sendiri baru muncul pada pertengah-
an 1990-an dalam diskursus kesu-
sastraan Indonesia. Perbincangannys
sendiri rnulai marak beberapa tahun"
terai5hir ini, meskf kajian yang serius
tentang fenomena komunitas sastra
:  'di Indonesia tetap iangka.
Seiama 2007 hingga awal 2008,
perbincangan komupitas sastra tera-
sa hangat setelah beberapa forum
dan media ma'ssa mengangkat-lsu
adanya hegemoni komunitas tertentu
di Tanah Air. Kalau kita jelajahi pelba-
gai situs web atau blog di dunia ma-
ya, perdebatan atau perbantahan
tentang isu tersebut terasa
mehianas.
Sebudh forum yang akan menjadi
bagian dafi kesemarakan perbincang
an tentang komunitas sastra slap
digelar Komunitas Sastra Indonesia "
,  (KSI) di Kudus, Jawa Tengah, seiama
19-21 Jahuari 2008. Forum yang
didukung PT Djarum melalui program
Djarum Bakti Pendidikan tersebut •
bertajuk Kongres Komunitas Sastra
Indonesia, yang di dalam ada
seminar nasiohal dengan tema
Menlngkatkan Peran Komunitas
Sastra sebagal Basis Perkembangan
Sastra Indonesia.
Untuk menyambut acara tersebut,
tuiisan ini mencoba menguraikan
sejumlah fakta dan pertanyaan yang
rnungkin layak dipertimbangkan dan
direnungkan,khususnya untuk
seminar dalam kongres tersebut.
Sekitar 15 hingga 25 tahun ter^
akhir, di negeri ini memang tumbuh
begitu banyak komunitas sastra.
Terrnasuk peibagai komunitas sastra
yang mencoba menghancurkan
akskiusivitas sebutan "sastrawan"
daii mengangkat karya-karya atau
pelaku-pelaku sastra yang dianggap
rnarginai. Kaiau kita pakai perumpa'
maan Wise, fenomena tersebut bak
cehdawan di musim hujan.
Untuk perribuktian secara seder-
hana. suburnya pertumbuhan,komuni-
tas sastra seiama rentang waktu ter
sebut, ambiilah satu buku antologi
puisi atau cerita pendek (cerpen)
, berskaia nasionai. Bacalah daftar bio-
gfafi singkat mereka. Jangan terkejut
biia ditemukan fakta bahwa sebagian
besar dari mereka merupakan anggo-
ta atau pengurus suatu komunitas ,
sastra atau seni. Bahkan, mungkin,
mereka teriibat iebih di satu komuni-
tas sastra atau komunitas seni.
'  Fakta semacam itu, misalnya,
n dapat ditemukan di dua buku
Antologi Pulsl Indonesia 1997terbi-
tan Komunitas Sastra Indonesia
(KSI) di Tangerang dan Angkasa di
Bandung pada 1997. Tengok pula,
misalnya, Sebuah Antologi Pulsl
Cyber: Graffiti Gratitude terbitan
Yayasan Multimedia Sastra (Jakarta)
dan Angkasa (Bandung) pada 2001
dengan cakupan yang melewati batas
geografis Indonesia atau BIslkan
Kata, Terlakan Kota: Antologi Pulsl
Temu Sastra Jakarta terbitan Dewan
Kesenian Jakarta dan Bentang
Budaya (Yogyakarta) pada 2003
dengan jangkauan penuiis yang iebih
terbatas, yakni Jakarta, Bogor,
Tangerang, Bekasi, dan Depok. Hal
yang sebaiiknya akan sulit dite
mukan, misalnya, pada buku antologi
puisi empat Jiiid Suntingan Linus
Sufyadi AG, Tonggak, dan Gema '
Tanah A/r susunan HB Jassin.
Kondisi tersebut tak lepas dari
munculnya kesadaran koiektif yang
Iebih meiuas sejak 1980-an dan
lebih-lebih sejak 1990-an untuk tak
186'-
lagi menempatkan Jakarta sebagai
barometer standar estetika kesusas-
traan Indonesia; Cara pandang para
sastrawan pada.kedua perlode terse-
but terhadap Taman Ismail MarzukI
atau Majalah Horison, misalnya,
berubah. Mereka tidak lag! mellhat
pusat-pusat semacam Itu sebagai
penguasa turtggal perkembangan
kesusastraan Indonesia.
Kesadaran tersebut memicu tum-
buhnya makin banyak dewan kese-
nian di daerah-daerah di luar Jakarta
yang menyorongkan kesempatan
kepada banyak seniman, termasuk
sastrawan, di masing-masing daerah
untuk bertemu, lalu berkelompok.
Bahkan, kesadaran yang sama tak
hanya nnuncul pada para sastrawan
yang sering berkumpul di dewan-
dewan kesenian, tapi juga meluas ke
persona-persona di tempat-tempat
lain, seperti di pesantreri, sekolah,
kampus, stasiun radio, dan bahkan
moda transportasi semacam bus
kota dan kereta api.
Mereka tak hanya berada di kota-
kota besar, tapi juga menyebar ke
kota-kota kecil. Mereka menjadi
semacam kantong-kantong kesenian
yang kecil-kecil yang kemudian dapat
menjadi pusat-pusat kecil, yang
diperkirakan akan menjadi basis dan
karenanya lebih menentukan arah
perkembangan kesenian Indonesia.
Pandangan dengan acuan posmo-
dernisme ini mulai terasa menguat
sejak Nirwan Dewantol mema-
parkann/a di Kongres Kebudayaan
Indonesia di Jakarta pada 1991.
Pemetaan yang dilakukan KSI saja
berhasil mengumpulkan ihformasi
dari 54 komunitas sastra yang tum-
buh dan atau masih aktif di Jakarta,
Bogor, Tangerang, dan Beikasi (Jabo-
tabek) pada 1997. Dari jtimiah terse
but, yang berhasil dipetakan ada 46
komunitas sastra2. Jumlah tersebut
saja melebihi jumlah 35 organisasi
yang mengikuti Konferensi Karyawan
Pengarang se-lndonesia (KKPI) yang
digelar dj Jakarta pada awal Maret
1964. Artinya, dalam 33 tahun, jum
lah komunitas sastra di wilayah yang
lebih sempit sudah melebihi jumlah
komunitas di wilayah yang jauh lebih
luas, walau mungkin di wilayah yang
lebih luas tersebut masih banyak
komunitas sastra yang tidak turut
konferensi tersebut.
Kalau wilayahnya kita perluas
sampai seluruh Indonesia dengan
rentang waktu sama (1997), saya
yakin, jumlahnya bisa ratusan atau
bahkan lebih. Apalagi jika rentang
waktunya diperpanjang melebihi
tahun tersebut. Melani Budlanta,
dosen Fakultas Sastra Universitas
Indonesia, misalnya, pada diskusi
Mencermati Sastra Subkultur Kita
yang diselenggarakan Yayasan Obor
Indonesia di Jakarta, 31 Mei 2001,
memperkirakan bahwa pada saat itu,
jumlah komunitas sastra di Indonesia
lebih dari 200 dan 75 di antaranya
berada di Jakarta. Jumlah. tersebut
pun belum termasuk komunitas
sastra yang dibentuk di kampus-
kampus perguruan tinggi.
Kalau rentang waktu untuk taksir-
an Melani diperpanjang ke depah
hingga awal 2008 ini, misalnya, saya
yakin, jumlahnya jauh dari angka itu.
Salah satu asumsinya, misalnya,
tumbuhnya ratusan media massa
sejak 1998 setelah Menteri Pene;
rangan Kabinet Reformasi Pemba-
ngunah pimpinan Presiden Baharud-
din Jusuf (BJ) Habibie, M Yunus Yos-
fiah, membuka keran kebebasan pe-
nerbitan media massa tentu tufut
merangsang ramainya komunitas
sastra. Sebab, sebagian dari media
massa itu pun mfenampung karya-
karya sastra, terutama puisi dan
cerita pendek, yang tentu membu-
tuhkan respons dari para sastrawan,
termasuk yang tumbuh dan bergelut
di pelbagai komunitas sastra itu. n





Walaupun usia terus bertambah, se-
pertinya tidak ada yang berubah
dari sastrawan Sutardji .Calzoum
Bachri (67), la masih tetap garang ketika
tampil di panggung.
c  sesi.^alog "Kongres KomimitasIndonesia" di Kudus, Jawa Tengah,
akhir pelan lalu, misalnya, Tardji didaulat
baca puisi. Tardji pun bersedia tampil, tetapi
dengan tetap dalam posisi duduk.
"Karena pembicara lain duduk setara de
ngan saya, makanya izinkan saya tetap duduk
P^si," pintanya memberikan
Kemudian dia membacakan puisi "Tanah
1
Air Mata". Suara berat, serak, dan ber-
getar yang menjadi ciri khas Tardji saat
membaca puisi membuat suasana ketika itu
menjadi hening.
Air Mata/Tanah air mata dan
tampan dukaku/Mdta air, mata airkami/Air
mata tanah air kami/di sinilah berdiri...:'
Tanpasad^, Tardji yang semulabemiatdudiA sambil membaca puisi tiba-tiba J
berdin. Hadirin peserta kongres dan ^
undangan pun bertepuk tangan. ^
Baj^ sebagian orang, menyaksikan
r^dji yang sering kali disebut sebagai "Pre-
siden Penyair Indonesia" itu membaca puisi
adalah kesempatan langka (nal)
/




Di sela-sela kesibukannya sebagai Ketua De-
wan Juri Festival Teater Jakarta (FTJ) .
I  Putu Wijayaj  C63) sibuk membuka praktik "dukun" Tapi l
dukun yang satu ini hanya memberi wejangan i
tentang teloiik-teknik berteater.
"Makanya saya disebut dukun teater," ucap
pemimpm kelompok Teater Mandiri irii, Sabtu
(29/12). Kenapa memakai istilah dukun?
Temyata, Putu ingin mengubah konotasi
negatif tentang dukun selama ini. Lagi
pula, "Dukun" adalah salah satu karya
^g dibacakannya ketika membuka
Putuberinisiatifmembuatkegiatan mP'; Jini karena diskusi teater selama pe-
nyelenggaraan FTJ sudah berakhir 21
Desember lalu. la ingin terus memacu
semangat pekerja teater muda lewat dukun teater
mi.
Praktik yang ia lakukan di Lobi Teater Kecil
f  T^^ Ismail Marzuki, Jakarta, 27-30 Desember
ini diminati banyak maliasiswa dan seniman te
ater. Ia pun memiliki tempat pendaftaran "oa-
.  sien". ^
"Biasanya mereka tanya soal bagaimana
menjadi aktor atau sutradara yang ba-
ik. Mereka membuka semua per-
HBjjjllljL masalahan yang ada di dalam ke-
lompok mereka," katanya.
Pada hari ketiga, diskusi tidak
lagi dilakukan berkelompok, me-
laink^ perorangan agar lebih
sfektif. "Jika ada kesempatan lagi,
saya akan terus membuka prak-
tik dukun ini," ujamya. (A04)













lis baru. Suatu saat, karya mereka
mungkin saja sejajar dengan karya
dan pemikiran sastrawan yang
lebih dulu memiliki nama besar.
Di antara komunitas sastra
lainnya, keberadaanKSI bisa dibi- -
lang spesial. Soalnya, komiinitas^,?
yang satu ini beranggot^an masya-
rakat akar rumput (grass root).
Tennasuk di antaranya, para
penyair bunih dan penuUs daerah
yang masih berjuang imtuk dikenal,
pelajar, mahasiswa, danPramuka'
Tahun 1997, di Ihng^ang,
Banten, KSI dibentuk. Riiinah .
penyair Azwina Aziz Miraza
menjadi saksi lahimya KSI.
Bidannya adalah Wowok Hesti
Prabowo, Ahamdun Yosi
Herfanda, Medy Lukito, Diah
Hadaning, Slamet Rahanljo Rais,
Ajdd Suyitno PS, Sobir Poer, liyan
Gvmadi, dan Husnul Khuluqi.
Salah satu pencapaian sek^gus
hentuk solidaiitas KSI adalah ter-
bitnya buku 5,9 SfcoZaRichter.
"Kumpulan puisi ini sebagai
behtuk kepedulian KSIbaj^ p^
korban bencana gempa bumi di DI
Yogyakarta dan sekitiWnya," kata
Wowok Hesti Prabowo^ dalamtemUj
jiers dan dialog sastra pra-Kongres
Komupitas Sastra Indonesia) ch
Kafe Penus, Taman Ismail Marzuki,
Jakarta, Selasa (15/1) lalu.
Meski pasang surut beraktivitas
mdanda KSI, penulis-penulis baru
terus bennunculan dari cabang-
cabang KSI. Satu di antaranya,
Habiburrahman El-Shirazy,
pengarang novel mega bestseller,
Ayat-Ayat Cintd — pengurus KSI
Cabang Kairo yang kini menjadi
ketua KSI Cabang Semarang.
Menyusul kesuksesan novel yang
diangkat ke layar lebar itu,
Habiburrahman pun mendapat
tempat terhormat di peta kesas-
traan Indonesia.
Habiburrahman juga dipercaya
untuk menjadi pembicara dalam
Kongres KSi; yang diseleng- '
garakan pada 19-21 Januari 2008.
Kongres yang didujnmig penuh
oleh Djarum Bakti Pendidikan itu
akan berlangsung di Geduiig .
DPRD Kudus. "Kegiatan KSI
sejalan dengan komitenen Djarum
Bakti Pepdidikan, kdrena sama-
sama bertujuan untuk mencer-
daskan masyarakat, agar bangsakita makin menjadi bangsa yang
c6rdas dan berbudaya," kata Su-
wamo M Serad, Head of Corporate
Affairs PT Djarum Kudus.




KSI dan jaringaimya mencoba
menata diri. Mereka ingin mem-
berikan sumbangan yang lebih pas
bagi publik sastra Indohesia. Buku
Perjalanan 12 Tahun KSTyang
berisikan kiprah dan kumpulan ' •
kaiya jjara aktlfisnyp juga dilun-
curkan pada kongres. .
Belasan tahun berdiri, KSI kini
—  • 20 ' "
selufUh penji^ Thnah Air;
ke Jedd^ dan.Kairo,'"Cabang
Malaysia dan Hongkong mehjhisul
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berdiri di tahun 2008 ini," kata
Wowok, yang dipercaya menjadi
ketua umum Panitia Pelaksana
Kongres KSI2008.
Maman S Mahayana mengang-
gap keberadaan KSI sebagai
sebuah organisasi yang fenomenal.
Terlebih, KSI menjadi ajang sas-
trawan dan pengarang baru vmtuk
bertiikar informasi. "Dari situ pula
orang dapat melihat betapa sastra
Indonesia bukan cuma terlahir di
kota-kota besar," kata dosen sastra
di Pakultas Ilmu Budaya (FIB) UI
yang juga akan tampil sebagai
pembicara dalam seminar nasional
Kongres KSI itu. ./ .
Lebih jauh, Maman melihat po-
tensi KSI untuk meluruskan mani-
pulasi sejarah dan data sastra wan
Indonesia. Apalagi, KSI memiliki
anggota yang terorgapisir dan ter-
sebar di berbagai daerah di Indo
nesia. "Di buku-buku pelajaran,
sejauh ini, sastrawan selepas tahun
1970-an, tidak lagi terdata," ung-
kap Maman tentang bentuk mani-
pulasi peta sastrawan Indonesia^
Terkait dengan pemikiran terse-
but, Maman juga berpendapat
penulis-pemilis di daerah teramat
penting untuk disuburkan tumbuh
kembangnya. Sebab, dari hasU kar-
ya merekalah orang dapat mema-
hami kultur etnik lain. "Sastra me-
rupakan pintu masuk pemahaman
multikulturalisme," kata penerima
Penghargaan Mastera 2007 itu.
Begitu kgrya sastra yang berlatar
belakang budaya suatu daerah ber-
edar, pemikiran sastrawan tersebut
akan sampai ke benak pembaca.
Manf aatnya bagi kerukunan dan
semangat keindonesiaan akan
sangat besar. "Selesai membaca,
nantinya tak akan ada lagi pema
haman yang salah terhadap etnis
lain," ujar Maman yang aktif
melakukan penelitian dan menulis
kritik sastra.
Maman menyodorkan sosok
Korrie Layun Rampan (Dayak),
Taufik Ikram Jamil (Melayu), dan
Umar Khayam (Jawa) sebagai
bukti. "Jika mereka tidak menceri-
takan budaya asalnya dalam karya
sastra, pemahaman orang tentang
berbagai kebudayaan daerah
mungkin tidak akan seperti
sekarang," katanya.
Maman menempatkan sastra se
bagai representasi ekspresi kultural
dan semangat etnis. "Sastra juga
mengizi^an orang untuk hidup
demokratis, mereka bisa salin^
berargumen dalam kaiya sastra."
•••
iPesan Sutardji Colzoum Bachri
yang disampSikmi.pada saat kon-
ierensi.peac&Kbngres KSI 2008, itu,
patut menjadi bahah renungan
untuk penyair-penyair yang baru
muncul. Prinsipnya, ada dua hal
yang mesti berjalan kompak. "Pen-
capaian kreativitas hams dibarengi
dengan pencapaian di kalangan
pembaca. Sebab, sehebat-hebatnya
karya sastra tidak akan ada
gimanya tanpa pembaca," pap^
Sutardji yang dikenal sebagai
Presiden Penyair Indoriesia.
Sejalan itu, Sutardji mengkritisi
fenomena kejahatan kerah putih
{white collar crime) di dunia sastra
Indonesia;^ Rlaim seputar gen^asi
nol bacavm^^pakan salah satu
bentiiknyd. ^^ 'Padahal, yang terjadi
hanyalah^perbedaart,bu^&bacaan
antara prang yang j^eij^him de-
ngari generasi muda ykri^^Situding
tidak,cinta'^uhu, ",tuturnya.
Wiijud lain kejahatan kerah
putih yang melanda sastra Indo
nesia adal^pdnyeragaman per-
sepSi tentang sasitea, seperti yang
diajarkan di banglcu sekolah. Pen-
diktean macam ini otomatis liiem-
buat para p^'ajar cuma mengenal
karya sastra yang itu-itu saja.
"Mestinya, mereka diperkenalkan
sejarahnya, mengapa seorang sas
trawan dibilang hebat, dan
bagaimana.polemik kebudayaan-
nya," urai Sutardji.
Sinyalemen Sutardji itu juga
menjadi pekerjaan rumah bagi para
penggiat sastra yangbergabung
dalam wadah KSI! n reiny dwinanda





[JAKARTA] Di tengah marak-
nya pertumbuhan komunitas dan
kantong sastra dewasa ini, serta
niaraknya polemik tentang peran
komunitas sastra, Komunitas Sas
tra Indonesia (KSI) memandang
perlu bertemu untuk merumus-
kan kembali langkah-langkah
strategis ke depan.
"KSI dan jaringannya juga perlu
menata diri kembali agar dapat
memberikan sumbangan yang le-
bih pas bagi publik sastra Indone
sia. Oleh karena itulah, KSI, berte-
patan dengan berakhimya masa ke-
pengurusan KSI periods 2004-2007,
merasa perlu mengadakan kongres
dan seminar sastra nasional," kata
Ketua KSI, Iwan Gunadi dalam siar-
, an persnya, baru-^baru ini.
Menurut Iwan Gunadi, Kon
gres Komunitas Sastra Indonesia
(KSI) kali ini mengambil tema
I  "Meningkatkan Peran Komunitas
Sastra Sebagai Basis Perkembang-
an Sastra Indonesia".
Seperti dilaporkan Antara,
kongres akan digelar di Gedung
DPRD Kudus, Jawa Tengah, pada
19-21 Januari 2008. Acara pokok
kegiatan yang didukung penuh
oleh Eb'arum Bakti Pendidikan ini
akan berupa kongres KSI, seminar
nasional, ceramah umum, orasi
j budaya, pementasan sastra dari se-
; ni, serta wisata budaya. ii  Rai^aian acara tersebut juga j n
ak^ diisi pementasan karya sas-
tra dan baca puisi. Acara ini akan
diisi, antara lain Menpora Adhyak-
sa Dault, Direktur Kesenian Dep-
budpar Surya Yoga, Direktur Uta-
ma RRI Pami Hadi, Direktur Uta-
ma Bank Muamalat Saefuddin No-
er, Direktur Produksi PT Djarum
Thomas Budi Santoso, penyair Su-
tardji Calzoum Bachri, sastrawan
Emha Ainun Na^ib, Jose Rizal
Manua, Sujiwo Tejo dan lainnya.
"Selain itu, rangkaian acara ini
juga akan diisi pertuidukan wayang
j klithik dan terbang papat, dua ben-j tuk kesenian tradisional yang su-
dah langka dari Kudus," idamya.
Menurut ketua umum panitia
kongres. Wowok Hesti Prabowo
dan ketua pelaksana, Mukti Sutar-
man SP, acara ini akan diikuti se-
kitar 200 pelaku sastra, pengurus
cabang di berbagai wilayah di In-
1  donesia, serta masyarakat Kudus
dan sekitamya. Peserta juga akan
mengunjungi pabrik rokok, pab-
;  nk jenang; Museum Kretek, dan
Menara Kudus.
Sementara itu, Corporate Com
munications Officer PT Djarum,
^ M. Budi Santoso mengatakan, PT
I Djarum m^lalui program Djarum
I Bakti Pendidikan mendukung ke-
giat^ ini karena misi dari kegiat
an ini terkait erat dengan dunia
pendidikan yaitu ikut serta meli-
hara dan melestarikan Kesusas-
traan Indonesia.
Terkait dengan bidang kesu-
sasfraan Djarum Bakti Pendidik
an juga telah menerbitkan buku
Tesaurus Bahasa Indonesia yang
diti^is oleh Eko Endarmoko dim'a-
na buku ini sangat berguna imtuk
membantu para penulis, warta-
wan dan para insan seni dan pers
dalam menyusun karya-karya-
nya," kata Budi. [U-5]








kolonial. Saat itu, para pednta
sastra kerap berkumpul untuk
bisa membaca dan membahas
buku secara bersama-sama. Itu
lantaran cetakan buku pada
zaman itu masih begitu sulit
diakses khalayak. Kelompok
seperti itu di zaman kolonial
kerap disebut 'sanggar' atau
'studiklub'.
Kelompok tersebut biasanya
memiliki sebuah tempat ber
kumpul tempat para anggo-
tanya bisa saling belajar sam-
bil berdiskusi untuk berkarya
lebih baik. Istilah 'komunitas'
itu sendiri baru mulai digu-
nakan pada akhir 1980-an. Ber-
bagai aktivitas komunitas mu




dari Tokyo University of
Foreign Studies^ Shiho Sawai,
dalam acara Kongres
Komimitas Sastra Indonesia
2008 yang diselenggarakan di
Kudus, Jawa Tengah, 19-21
Januari. .
Shiho menjejaskan di negara j
lain, seperti di Francis pada
abad pertengahan atau di




kolektif telah muncul dan
bert^an.
"Keunikan di Indonesia j
adalah pada pola menikmati
sastra secara kolektif yang
tetap saja sangat digemari '
hingga kini meskipim buku
sudah dapat diperoleh di I
masyaral^t tanpa banyak
kesulitan," jelas Shiho. , i
"" Menurut Shiho, ada enam
jenis komunitas sastra yang.
kini bergerak di tengah-tengah






I  komunitas berbasis penerbit,
!  dan komunitas berbasis
gerakan literasi.
Komunitas sastra berbasis
kampus umumnya terjadi di
setiap kampus, terutama
kampus yang memiliki
jtmisan bahasa. Hdak jarang
dalam satu k^pus terdapat
lebih dari satu komunitas
sastra. Namun, komunitas










buku, tanpa melewati proses
pemasukan naskah ke koran
I atau majalah. Maka, penulis
, pemula pun cukup berurusan
dengan redaksi penerbit secara
langsu^ dengan
mengirimkan naskahnya
melalui e-mail/' jelas Shiho.
Soal ideologi yang
disandarkan olA para aktivis
komunitas sastra saat ini,
menurut Shiho, terlihat lebih
plural dan terbuka. Itu terljhat
dari sebagian besar sastrawan
yang tidak saja ajctif dalam
satu komunitas. la bahkan
menandaskan komunitas
semestinya menjadi ruang




"Akan lebih berguna jika
kita.berpikir bagaimana
ideologi yang beragam ini bisa
ditemukan dalam dialog dari-
pada teijebak pada mitos bah-
wa ideologi komunitas bersifat
kaku dan hanis dipilih satu di
antara yang lain/' urainya.
Sementara itu, sastrawan
Ahmadun Yosi Herfanda
menilai ideologi sastra sulit
dihapuskan sebab hd tersebut
telah menyangkut pad& sang
sastrawannya sendiri.
"Kcuya sastra tidak pemah
bebas nilai dan para kreator
karya sastra adalah sosok-
sosok yang bermuatan






dalam komunitas sasbra soal
ideologi itu hal biasa dan tidak




5 Mahayana, lebih jauh











saat ini belum berhasil
memahami sastra sebagm
disiplin ilmu yang strategis
bagi gerakcin kebangsaan.
Karena itu, komunitas-
komimitas sastra hams lebih
dulu membuktikan itu," jelas
Maman. (CS/M-2)




Kehidupan sastra di Depok
sejcdt lahimya Kota Depok pa-
da 27 April 1999 sanipai seka-
rajig belum tampak. Dewan
Kesenian Kota Depok pun tak
banyak kiprahnya.
"Dewan Kesenian Depok su-
dah mali," kata kritikus sastra
darl Universltas Indonesia,
Maman S Mahayana.:bebera-
pa waktu lalu. ,
Kampus Universltas Indone
sia yang bisa nienjadi ajang se-
niman Kota Depok berekspresi
pnn ferkesan 'tertutup' untnk
seninian dan pencinta sastra di
kota yang berbatasan dengan
DKl Jakarta ini. Melihat ke te-
tangga, Depok jauh tertinggal.
Aktivitas budaya di Kota Ta-
ngerang dan Bekasl jauh-jauh
hari sudah tumbuh dan
berkembang.
Koniltmen pemerintali kota
pun tak kalah memprihatin-
kan. "Dari Wali Kota Badrul
Kainal sampai Nur Mahrnudi
Isnia'il sepeitlnya Lidak punya
niat inembangun kota dari as-
pek budaya," lanjut Maman.
"Jlka kota tak berbudaya,
Kota Depok tumbuh menjadi
kota liar. Maka sudah saatnya
pemerintah kota melirik senl-
nian-seniinan di I^ola Depok
yang tidak harus sudah seka-
liber WS Rendra," kata Asrizal
Nur, pcnyair.
Padalah, kata Maman, De
pok punya sederet seniman de
ngan reputasi sampai ke ting-
kat internasionaJ. Sederet sas-
traw-an yang tinggid di Kola De
pok antara lain WS Rendra.
Gerson Poyk, Hamsad Rangku-
ti, termasuk mendiang Pra-
moedya Ananta Toer. Seniman
lain yang tercatat tin^al di Ko
ta Depok sepeitl Asrizal Nur.
Riekc Diah Pltaloka, Biah Ha-
daning, Rita Zahara. Dianing,
Sihar Ramses Simatupang. En-
drang Supriadi. Andri Dar-
njadji Woko, Badri AQT, dan
Jimmy S Johansyah.
Sejumlah seniman itulah"
yang kini mulai menggeliat da-
lam wadah Saung Budaya yang
dimotori Asrizal Nur. "Boleh di-
katalcan Saung Budaya ini ma-
sih embi-io, vvalau sudah lama
penyair di-Kola Depok kami
hlmpun. Tidak enak rasanya
tinggal di Kota Depok, semen-
taia tak berkegiatan di sini,"
kata Asrizal. "Jangan sampai




lama merintis berkesenian di
Kota Depok. Tetapi masili ba
nyak kendala, salah satunya
tidak ada perhatian dari peme
rintah kota," kata Sihar Ram
ses Simatupang ikut berko-
mentar.
Saung Budaya sebagai upa-
ya gerakan budaya, kata Ma
man, harus mampu melahir-
kan sastrawan yang memiliki
reputasi sampai di tingkat in-
ternasional. "Dan mereka pu
nya kcmampuan itu dengan
kualitas kaiyanya."
Asrizal Nur menambahkan,
salali satu momentum meng-
gulirkan Saung Budaya seba
gai momentum lahirnya ge
rakan budaya di Kota Depok
adalah dengan meluncurkan
buku kumpulan puisi. Dana
penerbitan buku kumpulan
puisi ini ditan^ung seoara
pribadi oleh Asilzai Nur. "Ini
upaya untuk menggulirkan-
kegiatan sastra di Kota De-'^
pok," katanya,
Sedianya buku kumpulan'
puisi berjudul Goiy Bolong di-
luncurkan pada 30 Jariuari di
Zoe Cafe Jalan Margonda Raya
No 27. Pengjmtar buku ditulis'
oleh Maman S Mahayana. (mirj





Kongres Komunitas Sastra Indonesia (KSI) bertema
Meningkatkan Peran Komunitas Sastra Sebagai Basis i
Perkembangan Sastra Indonesia akan digelar di Kudus,
Jawa Tengah, 19-21 Januari 2008. Acara^ang didukung
penuh oleh Djarum Bakti Pendidikan Inl akan berupa
kongres KSI, seminar naslonal, ol'asi budaya, pementasan
sastra dan seni, serta wisata budaya.
Kongres KSI akan memlllh kepengurusan baru perlode
2008-2010, penyusunan program kerja, dan penyampaian
rekomendasi yang mencoba merespons kondisi mutakhir
kesusastraan Indonesia. Orasi budaya akan disampaikan
oleh Menpora Adhyaksa Dault. Sedangkan, seminar
naslonal akan menampllkan pembicara BudI Darma,
Arswendo Atmowiloto, Dendy Sugono, Korrle Layun '
Rampan, Maman S Mahayana, Eko Budlhardjo,
Hablburrachman El-Shlrazy, Shiho Sawai, Ahmadun Yosi
Herfanda, Micky Hidayat,.Muktl Sutarman SP, dan Idrls
Pasaribu.
Pementasan karya sastra akan dlisi, antara lain SutardjI
Calzpum Bachrl, Jose Rlzal Manua, ParnI Hadi, Dl'ah
Hadaning, Arie MPTamba, Kurnia Effendi, Mustafa Ismail,
Chavchay Saefullah, Sihar Ramses Simatupang, Fatin
Hamama, dan Thomas Budi Santoso. Juga akan dlisi per-
tunjukan wayang klithik dan terbang papat, dua bentuk
kesenian tradislonal yang sudah langka dari Kudus.
MenurutKetua KSI, Iwan Gunadi, pada kesempatan itujuga akan diluncurkan buku pea'alanan KSI selama hampir
12 tahun. Menurut ketua umum panitia kongres, Wowok
Hesti Prabowo, dan ketua pelaksana, Mukti Sutarman SP,
acara inl akan diikuti sekitar 200 pelaku sastra, pengurus
cabang-cabang di berbagai wilkayah di Indoneisia, serta
masyarakat Kudus dan sekitarnya. Peserta juga akan
mengunjungi pabrik rokok, pabrik jenang. Museum Kretek,
dan Menara Kudus. n
Republika, 6 Januari 2008
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KESUSASTRAAN INDONESIA-TEMU ILMIAH
Kongres KSI B^upaya Petakan
Potensi Sastra Indonesia
[JAKARTA] Komunitas
Sastra Indonesia (KSI) ber-
upaya memetakan sastra





sastra Indonesia yang terse-





19-21 Januari 2008. Dari
konggres tersebut, KSI in-
gin telah menetapkan se-
jumlah agenda periting, ter-
masuk pemilihan pengurus
baru KSI periode 2008-2010.
Hal tersebut dijabarkan




urus, konggres KSI juga
bertujuan menyusun lang-
kah-Iangkah strategis dan
program baru untuk perio
de mendatang. Kongres itu
juga ingin menampung dan
menindaklanjuti masukan-
masukan dari cabang-ca-
bang atau koordinat KSI
dan meningkatkan kineija
KSI Pusat dan cabang.
Dosen Fakultas Dmu Bu-
daya Universitas Indonesia
(FTO UI) sekaligus Kritikus
Sastra, Maman S Mahaya-
na, yang juga akan menjadi
pembicara dalam acara. ter
sebut menyatakan, perkem
bangan komunitas sastra
Indonesia saat ini tergolong
luar biasa. Oleh karena itu-
lah, akomodasi yang tepat
diperlukan untuk dapat me-
nyalurkan informasi kepa-




hal penerbitan karya (karya
sastra) teman-teman di dae
rah. Persoalan penting lain






dan penting. Dengan diada-
kan kongres tersebut diha-
rapkan dapat teijadi peme
taan sastra Indonesia yang
lebih lengkap. la juga opti-
mistis bahwa sastra Indone
sia bisa semakin kaya. Hal
itu tak lepas dari keberada-
an penulis-penulis yang
tidak hanya datang dari
Jakarta saja.
Sementara itu, sastra-
wan yang dijuluki Presiden
Penyair Indonesia, Sutardji
Calzoum Bachri, juga akan
terlibat dalam kongres dan
bertindak sebagai pengisi
acara. Menurut jadwal aca
ra yang dikeluarkan oleh
panitia, Sutardji akan tam-
pil di hari ketiga dalam sesi
Pentas Boca Puisi.
Mengenai penyelengga-
ra^n kongres, Sutardji (66)
menyatakan, dia mengha-
rdpkan acara tersebut bisa
hienjadi sesuatu yang ber-
martabat. Akan ada penca-
paian-pencapaian, teruta
ma dalam hal kreativitas
oleh si pencipta karya.
"Maksud dari bermar-
tabat bahwa acara dapat
berlangsung dengan baik




yang dimaksud, baik yang
sudah ada, pernah ada,
bahkan yang akan ada da




sisi pengelolaan juga harus
bermartabat. Maksudnya
bahwa pihak pengelola ha
rus menyelenggarakan
acara tersebut dengan mak-
simai. Dalam kesusastraan
ada dua hal yang harus
saling bertepuk (timbal ba-
lik). Inti dari hal itu adalah
pencapaian karena sas
tra adalah sebuah bentuk
apresiasi dan bagian dari
sejarah.
Dalam hal susiman aca
ra, KSI yang bekerja sama
dengan Djarum Bakti Pen-
didikan, akan mengawali
kegiatan dengan sidang
^J^SSota KSI. Pada acara
pembukaan, Sabtu (19/1),
akan diisi dengan sidang
pepjelasan visi dan misi, la-^.
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poran dewan pengurus KSI,
serta laporan dan harapan
KSI cabang, Pelaksanaan
acara tersebut akan diikuti
anggota kongres KSI.
Sementara itu, rangkai-
an acara untuk peserta
non-kongres akan dimulai
di hari yang sama, pada pu-
kul 19.00 WIB. Kegiatan se-
perti, pemetasan seni, sam-
butan, orasi sastra, dan pe-
luncuran buku akan ber-
langsung di hari tersebut.
Di sela-sela acara juga akan
diresmikan cabang-cabang
KSI se-Indonesia.
Acara hari kedua akan





cara yang dijadwalkan oleh
panitia untuk mengisi aca






Di hari ketiga, peserta
kongres dan seminar akan
mengikuti serangkaian aca
ra kunjimgan ke beberapa
tempat di Kudus. Menurut
Wowok, acara akan diikuti
sekitar 200 peserta, yang
berasal dari berbagai ele-
men, antara leiin, pengurus
KSI pusat dan perwakilan
cabang, peninjau, pengamat,
dan para peminat sastra se-
c^ umum. PMP/U-5]







komunitas teater, atau ko
munitas seni lainnya, juga
sering mengadakan kegiatan
sastra, makajumlah 'komunitas sas
tra' akan lebih banyaklagi. Maklum,
jumlah aktivitas sastra seoiah tak
pernah menyusut. Penyelenggaranya
tak hanya komunitas sastra, tapi juga.
komunitas seni yang lain atau bahkan
komunitas nonseni yang punya perha-
tian atau minat terhadap sastra.
Apalagi, tak sedikit pekerja sastra
yang juga berteater, be'rseni rupa,
atau menggeluti, sekurangnya memi-
nati cabang kesenian lain, berarati
tak sedikit orang di luar pekerja sas
tra yang men^eluti atau sekurang
nya meminati sastra. Kenyataan ter-
sebut juga menambah deret panjang
'komunitas sastra'.
Sebagai bukti, tengok saja buku Di-
rektoii Seni dan Budaya Indonesia
2000. Dari 3.869 komunitas sen!
budaya di Indonesia yang berhasil
dicacat hingga 1995, komunitas "
yang melakukan aktivitas sastra me-
lebihi angka taksiran Melani tadi. Ma
rkka bukan hanya komunitas sastra,
tap] komunitas cabang kesenian yang
lain, komunitas beni secara umum,
atau bahkan komunitas budaya.
Data yang mencengangkan dapat
dilihat pada hasil Susenas Model
2003 yang dilakukan Biro Pusat
Statistik (BPS). Selama 1993-2003,
BPS mencatat keberadaan 89.658
organisasi kesenian dari 26 provinsi
di Indonesia. Jumlah tersebut meli-
puti organsasi kesenian di bidang mu-
sik, seni tari, seni rUpa, karawitan,
pedalangan, teater, hingga sastra.
Organisasi kesenian di bidang sas
tra mencapal 4.699 atau 5,24% dari
jumlah total organisasi kesenian itu.
Lima besar provjnsi pemilik organisasi
kesenian di bidang kesusastraan ada-
lah Jawa Tengah (2.419), Jawa Timur
(512), Sumatra Barat (472), Daerah
Istimewa Yogyakarta (396), Bali (312),
dan Bengkulu(232). Sejumlah provin
si hanya memijiki paling banyak empat
organisasi kesenian di bidang sastra.
Mereka adalah Sulawesi Utara (4), Su
matra Utara (3), Jambi (3), Irian Jaya
(3), Sulawesi Tengah (2); Sulawesi n
Tenggara (2), dan Maluku (1).
Namun, data BPS itu tak menye-
butkan angka untuk Kalimantan Te
ngah dan Sulawesi Selatan. Apakah
hal itu berarti bahwa tak ada organ
isasi kesenian di bidang sastra yang
ditemukan BPS di kedua provinsi
tersebut selama 1993-2003? Tak
dapat dipastikan sebagaimana tak.
dapat dipastikan pula apa yang
dimaksud dengan organisasi kese
nian pada sensus nasional tersebut.
Yangjelas, penelusuran saya menun-
jukkan fakta sebaliknya. Jumlah ko-
niunitas sastra yang dapat ditelusuri
di Kalimantan Tengah memang se
dikit, tapi di Sulawesi Selatan, jum-
lahnya lumayan banyak. Sebagian di
antaranya sudah hadir selama ren-
tang waktu survei BPS itu. '
Kalau rentang waktunya diperpan-jang hingga jauh ke belakang, misal-
nya sejak Chairil Anwar dan kawan-
kawan menggelindtngkan Gelanggang
.Seniman Merdeka pada 1949, kita
tentu akan menemukan deret pan
jang komunitas sastra atau komuni
tas seni atau nonseni yang meminati
sastra. Kalau mau dilacak lebih jauh
lagi, tentu saja cikal-bakal komunitas
sastra atau komunitas seni secara
umum tak berheriti saropai pada
upaya Chairir Anwar dan sejumlah
koleganya itu.
Kita tentu dapat menduga, apa
yang ditandai sebagai Angkatan Balai .
Pustaka tak mungkin muncul tanpa
adanya dukungan komunitas sastra
atau komunitas seni, waiau mungkin
kita belum pernah mendengar bahwa
pada saat itu ada proklamasi kelahir-
an suatu komunitas sastra atau
komunitas seni lengkap dengan
nama dan orientasi perjuangannya.
Ketika Sutan Takdir Alisjahbana
menggagas tradisi kesusastraan
199
Melayu yang baru di Hindia Belanda
di bawah pengaruh kebudayaan
Barat untuk menandingi Angkatan
Balai Pustaka, Takdir menyatakan
pentingnya dibentuk organisasi pe-
ngarang yang siap mendukung dan
menyebarluaskan gagasan itu,
Bahkan, sebelumnya, pada akhjr
abad ke-19, di Pulau Penyengat,
RIau, sudah ada komunltas sastra
lengkap dengan namanya, yaknl
Rusdiyah Klab, forum bersama untuk
pengembangan sastra Melayu yang
beranggotakan Intelektual dan sas-
trawan Melayu. Demlklan juga pada
era kerajaan-kerajaan, kita sering
mendengar mitos, atau fakta
sejarah, bahwa para raja memiliki
pujangga yang menulis berdasarkan
kelnginan raja. Artlnya, di keraton.
pun, tanpa ada dukungan, komunitas
sastra, perangkat kerajaan Itu tak
akan bertahan lama. Belum lag! '
tradisi pembacaan karya sastra di
hadapan khalayak lazim digelar sejak
dulu. Jadi, komunitas sastra sesung-
guhnya bukan fenomena baru.
Runtutan sejarah
Kalau begitu, bagaimana persisnya
runtutan sejarah komunitas sastra di
negeri ini? Apa sesungguhhya komu
nitas sastra itu? Apa tujuan kehadi-
ran mereka? Bagaimana bentuk orga-
nisasinya? Siapa saja anggotanya?
Apa saja kegjatannya? Bagaimana
pembiayaan kegiatannya?
Nah, dalam deretan panjang komu
nitas sastra tadi, banyak sastrawan
berkarya. Mereka begitu bergairah
menghasilkan karya sastra, terutama
puisi. Bahkan, saking banyaknya,
ada yang mengatakan bahwa kesu-
sastraah Indonesia sedang mengala-
mi inflasi penyair dan booming puisi.
Karena banyak orang'menciptakan
puisi, predikat "penyair" pun disan-
dang banyak orang. Boleh dikatakan,
puisi, penyair, dan komunitas sastra,
mengalami boom/ng serempak se-
lama 1990-an. Soom/ng muncul lan-
taran adanya keterkaitan kuat di
antara ketiganya.
Pemetaan yang dilakukan KSl tadi
, menyebutkan, 20 komunitas sastra
dl Jabotabek saja telah menerbitkan
sekitar 140 buku sastra atau terbitan
berkala sejak awalli99aan hingga
1998. Jumlah itu belum termasuk
penerbitan yang dilakukan secara
pribadi. Padahal, penerbitan jenis ter- •
akhir ini lebih bergairah. la juga
belum termasuk karya rekam audio
dan audio-visual. Forum Lingkar Pena
(FLP) saja selgma sepuluh tahun
kiprahnya (1997-2007) pernah
mengklainri telah menerbitkan sekitar
500 buku. Apalagi kalau digabung
dengan buku-buku terbitan banyak
komunitas lain dan pribadi-pribadi
dalam banyak komunitas itu.
Bagaimana penyebaran buku-buku
itu? Apakah kegiatan komunitas
sastra hanya menerbitkan buku?
Apakah karya sastra mereka berbeda
dengan karya sastra yang dihasilkan
pekeija sastra yang tidak terlibat
dalam komunitas sastra? Tegasnya,
adakah sastra komunitas itu?
Pertanyaan-pertanyaan seperti
itulah yang layak dijawab dalam
sgminar Menlngkatkan Peran Komu
nitas Sastra ssbagai Basis Perkem-
bangan Sastra Indonesia yang dise-
len^arakan KSI di Kudus tadi. Saya
akui, dalam cakupan yang lebih sem-
pit, pertanyaan-pertanyaan seperti
itu pernah dijawab pemetaan yang
dilakukan KSI sebelumnya. Tapi, ja-
waban-jawaban itu hanya berlaku un
tuk komunitas-komunitas sastra di
Jabotabek. Tidak untuk fenomena
yang menasional.
Jawaban-jawaban itu pun belum
mengakomodasi perkembangan-
perkembangan setelah pemetaan itu
dilakukan, seperti komunitas siber-
sastra. Nah, semoga seminar komu
nitas sastra itu mampu meluaskan
cakupan sekaligus menindaklanjuti
atau melengkapi jawaban-jawaban
yang belum diberikan. n . f.'






n  lah rnaraknya komunitas sastra di
,'tengah.domlnanhya peran media',
rtiassa daiam penyebaran jsu-isu
sastra terkini. Untuk meresponsnya,
Komunitas Sastra Indonesia (KSI),
dengan dukungan penuh Djarum
Bhakti Pendidikan.menggelar se
minar dan kongres di Gedung DPRD
Kudus, pads 18-22 Januari 2008.
Kongres bertema Meningkatkan
Peran Komunitas Sastra sebagai
Basis Perkembangan Sastra
Indonesia, dan akarl disertai semi
nar nasionai, ceramah umum,
orasi budaya, pementasan sastra
dan seni, serta wisata budaya.
Kongres akari memilih kepengu-
rusan baru KSi periode 2008-
2010, penyusunan program kerja,
dan penyampaian rekomendasi
yang mencoba merespons kondisf
mutakhir kesusastraan Indonesia.^
•Seminar nasionatnya, Ahad '(20/1), akan menampiikan pem-
bicara Kepala Pusat Bahasa
Depdiknas Dendy Sugono, Budi
Darma, Arswendo Atmowiloto,
Korrie Layun Rampan, Maman S
Mahayana MHum, Eko Budihardjo,
Adi Suyatno (Lemhanas),
Habiburrachman El-Shirazy, Shiho.
Sawai, redaktur sastra Republika
Ahmadun Yosi HerfSnda. Micky. '
Hidayat, Mukti Sutarman. dan Idris
Pasaribu. Malamnya akan digelarf
pentas baca puisi! musikalisasi
puisi, dan pertunjukan way. mn
klithikdan terbangpapatd.
Kudus. n





Perayaan bertajuk Taufiq Ismail, 55 Tahun Dalam Sastra
/ndones/a digelar oleh Majalah Sastra Horison. Mata acara
perayaan, menurut Pemred Hor/son Jamal D Rahman,
mellputi lomba, peluncuran buku, dan seminar. Lombanya
mellputl lomba karya tulls mahaslswa tingkat nasional
tentang Taufiq Ismail dalam sastra dan budaya Indonesia
(Januari-Maret 2008), lomba baca puisi Taufiq Ismail untuk
siswa SMP dan SMA (19-20 April 2008), peluncuran 12
buku karya Taufiq Ismail (10 Mei 2008), lomba
musikalisasi puisi Taufiq Ismail antar-sanggar sastra siswa
(24 Mei 2008), dan seminar 55 tahun Taufiq Ismail dalam
sastra Indonesia (1.7 Mei dan 25 Mei 2008.
Rangkaian acara tersebut akan digeJar di Pusat Bahasa
Depdiknas Jakarta, Perpustakaan NasionalJakarta, dan INS
Kayutanam, Sumatra Barat. Bagi peminat lomba dan semi
nar tersebut dapat menghubungi sekretariat panitia melalui
telepon 021-85903045 atau HP 081310111948. n
Republlka, 20 Januari 2008
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Dl LANGIT KUDUSBait-bait puisi seperti tak
henti berdengung di langit
Kudus, Jawa Tengah, 19-
21 Januari lalu. Di gedung
Dewan Perwakilan Rak-
yat Daerah Kudus sekitar 200 peng-
giat sastra dari berbagai daerah di
Indonesia serta guru-guru dari seki
tar daerah setempat berkumpul.
Mereka bersilaturahmi, membaca
puisi, saia berdiskusi tentang este-
tika dan komunitas sastra. Kegiatan
itu diadakan Komunitas Sastra In
donesia bekeija sama deng^ Jarum
Bakti Pendidikan.
Acara tersebut diawali dengan
kongres komunitas itu pada Sabtu
yang akhimya memilih Ahmadun
Yosi Herfanda sebagai ketua
umumnya. Lalu malamnya diada
kan dialog interaktif tentang komu
nitas sastra dengan narasumber pe-
nyair Sutaidji Calzoum Bahri, kriti-
kus sastra M^an 8. Mahayana, Di-
rektur Utama RRl Pami Hadi, Sur-
ya Yoga dari Departemen Kebuda-
yaan dan Pariwisata, serta Adi Su-
yatno dari Lembaga Ketahanan Na-
sional.
Dalam dialog yang disiarkan oleh
RRI secara nasional itu mengemuka
wacana untuk lebih memperhati-
k^ sastra komunitas, tidak hanya
komunitas sastra. Sastra komuni
tas, menurut Pami Hadi, adalah
karya-kaiya sastra yang ada dalam
komunitas di masyarakat, misalnya
sastra tradisi. Kaiya-kaiya seperti
itu jarang muncul. la berharap kon
gres komunitas sastra itu bisa men-
jadi ton^ak kebangkitan sastra ko
munitas.
Seusai dialog, acara beralih ke
pembacaan puisi. Squml^ sastra-
wan yang tampil antara laiii Sutard-
ji Calzoum Bahri, Jumari H.S., Iho-^
mas Budi Santoso, Sudjiwo Tfedjo,
dan KH Mustofa Bisri. Malam itu
ditampilkan pula kesenian tradisi
dari Kudus. Ifengah malam, pentas
baru ditutup, tapi orang-orang tetap
berada di sana hin^a dini hari.
Besoknya, acara berganti dengan
seminar sastra selama sehari.penuh.
Ada sejumlah pembicara yang tam-
pU, antara lain Kepala Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional
Dendy Sugono, Ahmadun Yosi Her
fanda, Maman S. Mayahana dari
Universi^ Indonesia, Korie Layun
Rampan, Habiburrahman el Shirazi,
dan Shiho Sawai dari Tokyo Univer
sity of Forei^ Studies.
Ada beragam topik yang dikede-
pankan, yakni "Komunitas Sastra
Sebagai Basis Ideologi Kesusastra-
an", "Komunitas Sastra Sebagai
Basis Estetika Penciptaan", "Sastra
dan Kebutuhan Masyarakat Pem-
baca", dan "Perayaan Komunitas
Sas|ra di Daerah". Salah seorang
pembicara, Shiho Sawai, mengata-
kan komimitas sastra adalah ben-
tuk pelaksanaan kegiatan sastra
yang khas Indonesia.
Di Indonesia, komunitas sastra
berupa sekelompok atau sejumlah
orang yang bertujuan melakukan
kegiatan sastra, seperti menerbit-
kan, membaca, mendengar, serta
membahas teks sastra. Kelompok
semacam ini sudah eksis di Nusan-
tara sejak zaman kolonial, supaya
orang bisa mendapat akses untuk
membaca dan membahas biiku ber-
sama-sama saat kebanyakan orang
kesulitan memperoleh buku.
Setelah Orde Bam runtuh, jum-
lah komunitas sastra bertambah
drastds dehg^ kegiatan yang maldn
beragam. Pertuipbuhan komunitas
sastra ini sebagian didukung oleh
perkembangan ekonomi dan perba-
ikan standar pendidikan waiga ne-
gara. Selain itu, didorong oleh per
kembangan sosial yang memimg-
kinkan bertambahnya orang yang
. mampu membeli buku atau sudah
terbiasa membaca dan menulis.
Adapim Ahmadun Yosi H^anda
mehhat komunitas sastra, ^ adari
dan diumumkan ataupun tidak atau
menggelinding begitu saja, mempa-
kan tempat pengenibangan sebuah
ideologi kesusastraan. Bagi komu
nitas sastra yang bersikap mengge-
hnding saja atau yang terlalu mode-
rat dalam menyiasati "ideologi ke
susastraan", persoalan ideologi di
dalamnya akan cenderung mencair.
Sementara itu, komunitas yang
dengan . sadar berada pada ideologi
tertentu, semacam agenda perju-
angan, ideologi yang dipilihnya
akan cenderung mengental. "Seja-
rah membuktikan bahwa gerakan
sastra yang tidak memiliki landasan
ideologi yang kuat akan sulit mela-
hirkan suatu kaiya besar," kata Ah
madun. Sebab, dia menambahkan,
mereka tidak memiliki semangat ju-
ang untuk memenan^mn ideologi
tersebut. ^
Setelah seminar yang melelahkan
sdama sehari penuh itu, kembali
puisi diperdengarkan pada malam
nya. Ada sejumlah penyair yang
membaca puisi, antara lain Yose Ri-
zal Manua, Sosiawah Leak, Gunoto
Saparie, Fatin Hamama, dan Fikar
W. Eda. Pertunjukan baca puisi di
tutup dengan wayang klitik Malam
itu, juga diluncurkan buku b^udul
KonzuTiztcis SostTd Ttictoncszciy yang
berisi kisah peijalanan komunit^
sastra tersebut, beserta kaiya-kaiya
para an^otanya bempa puisi, cer-
pen,danesai.
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Senin, pagi lalu, bait-bait puisi
kembali menggema di langit Kudus.
Dalam wisata budaya, squmlah sas-
trawan kembali membaca puisi. Ka
li ini bukan di pentas biasa, melain-
kan di ruang pabrik rokok keretek
PT Jarum, di tengah-tengah ribuan
buruh yang tengah melinting rokok.
lidak hanya membaca puisi di pang-
gung yahg telah disediak^ squm-
lah penyair membaca puisi sambil
berkelilkig menyambangi para bu
ruh itu. Bahkan ada yan^'mengajak
para buruh turut serta dalam atraksi
pembacaan puisi..
"Ini pertama kalinya penyair
membaca puisi di dalam pabrik, di
tengah-tengah buruh yang sedang
bekerja," kata Wowok Hesti Prabo-
wo, pendiri KSI, yang punya ide
mengadakan pembacaan puisi di
pabrik itu. Ide itu lalu disampaikan
kepadg Direktur PT Jarum Thomas
Budhi Santoso. Thomas, yang juga
dikend sebagai penyair, mempersi-
lakan digelamya pembacaan puisi
itu. Maka puisi pun meraung-raung
di pabrik rokok. • mm ishail -






JAKARTA, KOMPAS — Sastra
Indonesia sebenamya berkem
bang pesat dan cukup menarik,
tetapi kurang diapresiasi oleh
anak didik dan masyarakat Hal
ini teijadi karena dalam peijalan-
an sejarah sastra Indonesia se-
lania ini banyak pemanipulasian
fakta dan data, dan seolah-olah
terpusat di Jakarta serta kota-ko-
ta besar lainnya. Untuk kepen-
tingan apresiasi, anak didik hams
tahu sastrawan dengan pencapai-
an-pencapaiannya sehingga me-
reka akhimya bebas memilih kar-
ya siapa yang mereka sukai.
Kenyata^ itu diungkapkan
pengamat sastra dari Universitas
Indonesia, Maman S Mahayana,
dan "Presiden Penyair" Sutardji
Calzoum Bac^ri, Selasa (15,A) di
Taman Ismail Marzuki, Jakarta,
dalam sesi dialog menjelang di-
gelamya Kongres Komunitas
Sastra Indonesia. 2008 di Kudus,
19-21 Januari 2008, dengan tema
;  "Menin^catkan Peran Komunitas
i SdstrH. S6DdgHi Bbsis p6rkenibang-
t an Sastra Indonesia".
Maman mengatakan, selama
ini yang dimaksud saslia Indo
nesia adalah yang ada di Jakaita
dan di kota-kota besar. Apalagi
kebudayaan Indonesia didefini-
sikan sebagai puncak-puncak ke-
•buda3^an daerah. Dengan ini.
tentu saja yang bukan puncak
menjadi bnkan sastra Indonesia.
"Ini sangat menyesatkah," ucap-
nya.
Karena itu, Maman menilai
Kongres Komunitas Sastra In
donesia yang disponsori Djarum
Bakti Pendidikan sebagai sesuatu
yang penting. Diharap^ dengan
Kon^es Komunitas Sastra In
donesia, pemetaan sastra (dan
sejarah sastra) Indonesia menjadi
lebih lengkap.
"Sastra justm sesungguhnya
bisa memahami kebudayaan dae
rah. Sastra menjadi ekspresi kul-.
tural, menjadi presentasi sema-
ngat etnis. Jika anak didik di-
berikan pelajaran sejarah sastra
Indonesia yang benar dan ap
resiasi sastra yang beragam, maka
sastra bisa menjadi alat untuk-
demokratisasi, belajar demokrasi.
Anak didik diizinkan berbeda
pendapat, saling berargumen. Ini
menjadi penting dan mudah-mu-
dahan menjadi harapan mem-




pentingnya apresiasi sastra di ka-.
langan anak didik. Namun, dalam
apresiasi, jangan h^ya karya
yang mudah (ficema, tetapi juga
hariK kaiya-kaiya yang sulit Gu-
m bisa menjelaskan tidak dengan
kognitif, tetapi situasional.
"Sama haln^ dengan mema
hami musik, jangan hanya, mi-
salnya, Slank saja, tapi juga musik
Beethoven, Bach, dan sebagai-
nya," ujar Sutardji.
Menumt Sutardji, dalam sastra
Indonesia perlu (hkenalkan pa-
radigma bam, tidak hanya pa-
radigma Chairil Anwar dan Amir
Hamzah.
"Jika merasa bertan^ung ja-
wab terhadap kemajuan sastra
Indonesia, para sastrawan yang
masuk ke sekolah-sekol^ jangan
hanya memperkenaUcan kai^-
nya sendiri s^ja atau keloihpok-
nya, tetapi juga kaiya sastrawan
1^ yang tak punya kesempatan
diundang, misalnya," katanya.
Adapun untuk m^uk dan di-
sebut-sebut dalam sejarah Indo
nesia, jelas tidak mungkin semua
sastrawan masuk di dalamnya.
Hams ada kelas-k^lasnj^ dan je
las pencapaian atau prestasi kar
ya sastranya, seperti pencapaian
bam d^am pengucapan. Juga
pencapaian ddam bentuk pene-
rimaan oleh pembaca
"Sastra itu juga sejarah, ada
pencapaian-pencapaian kemanu-
siaan," kata Sutardji Calzoum
Bachii (NAL)





Penerbit Kurang Berani Berperan
KUDUS, KOMPAS — Kebanggaah dan keprihatinan
terhadap sastra Indonesia masih menjadi pemblcaraan
hangat dalam sesi Dialog Kongres Komunitas Sastra
Indonesia di Kudus, Jawa Tengah, Sabtu (19/1) malam.
Sejumlah karya sastra Indonesia mulai mendxmia, meski
karya lainnya diakui malah terpinggirkan.
Pengamat sastra dari Univer-
sitas Indonesia, Maman S Ma-
hayana, mengatakan, sastra In
donesia sudah mendunia terbukti
dengan banyaknya karya sastra
Indonesia yang diteijemahkan ke
berbagai bahasa.
"Melalui karya sastra itu, orang
lain bisa memahami Indonesia. la
menjadi pintu masuk untuk me





karya Indonesia yang mendunia
itu memang ada, tetapi jumlah-
nya sedikit Dari yang sedildt itu,
sebagian besar baru dikenal di
Asia Timur, seperti—untuk me-
nyebut beberapa nama—Pramoe-
dya Ananta Toer, Putu Wijaya,
Rendra, dan Sitor Situmorang.
"Karya sastra Indonesia men
dunia tidak seperti kaiya-karya
orang-orangpenerima Nobel Sas
tra. Juga tidak mendunia seperti
karya JK Rowling dengan Hairry
Potter-nya," ujamya.
Boleh jadi, persoalaU sastra In
donesia yang mendimia hanya
karena penerbit Indonesia ku
rang berani men^rbitkannya da
lam bahasa lain selain bahasa
Indonesia Padahal, banyak karj^
Indonesia yang berkuahtas yang
. pantas dibaca^pembaca dan peng
amat sastra mancanegara Sa-
yang, dialog tid^ men^adirkan
kalangan penerbit buku sastra
Terlepas dari itu, Ketua.Dewan
Pembina Komimitas Sastra In
donesia Pami Hadi lebih tertarik
membicarakan sastra komimitas,
seperti sastra daerah, sastra lokal,
sastra tradisional, dan sastra lisan
yang tumbuh subur, bahkan ada
yang terancam pun^.
"Sastra komunitas yang tak ka-
lah hebatnya dengan kar^-kaiya
Sutardji Calzoum Bachri, misd-
n}^, jarang mendapat publikasi
media massa, baik koran, radio,
maupun televisi. Sastra komu
nitas ini perlu didorong agar terus
tumbuh-kembang," kata Pami.
Pariii yang juga Direksi RRI itu
mengatakan, RRI sangat terbuka
untuk sastra komunitas. "Kami
rrienyediakan waktu imtuk tam-




Seminar Sastra Warnai Kongres KSI
JAKARTA — Seminar nasional tentang
sastra mewamai kongres Komunitas
Sastra Indonesia (KSI) di Kudus, Ja-
wa Tengah, 19-21 Januaii 2008. Se-
jumlah sastrawan dan pengamat
sastra akan tampil sebagai pembica-
ra dalam seminar bertema "Meningr
katkan Peran Komumtas Sastra Se
bagai Basis Perkembangan Sastra
Indonesia" itu..
Mereka antara lain Sutardji Cal-
zoum Bachii, Budi Darma, Arswen-
do Atmowiloto, Korrie Layun Ram-
pan, Ahmadun Yosi Herfanda, Mam-
an S. Mahayana, Habiburrahman el-
Shua^, dan Kepala Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional
Dendy Sugono. Seminar tersebut
berlangsung sehari penuh pada
Ahad mendatang.
Acara itu juga akan diwamai pen-
tas seni, ceramah umum, orasi buda-
ya, penibacaan puisi oleh sejumlah •
sastrawan, dan wisata budaya.
"Acara ini sarat akan pendidikan,
jadi pantas mendapat perhatian,"
kata Kepala Hubung^ Maqrarakat
Djarum Soewamo Serad kepada
pers di Jakarta, Selasa lalu.
Di sela-sela acara juga akan dHun-
curkan buku sastra berjudul Tesau-
Tvs Bahasa Indonesia kaiya Eko En-
darmoko. Ada pula peluncuran buku
Perjalanan 12 Tahun KSI yang me-
metakan kiprah dan kumpulan kar-
y^ para pe^at sastra komunitas sas
tra itu.
Setelah 12 tahun berdiri, untuk
pertama kalinya KSI mengadakan
kongres. Dalam kongres yang bakal
dihadiri 200 peserta ini, KSI akan
menetapkan beberapa agenda baru.
R^cana agenda unggulan yang
akan kami ajukan dalam kongres
a^ah Ibmu Penulis Ifitemasional di
Jakarta dan KSI Award," ujar Ketua
Umum KSI Wowok Hesti Prabowo.
Tsmu penulis intem^onal meru-
pakan sebuah festival tahunan yang
ak^ mempertemukan penulis-pe-
nulis dari dalam, dan luar negeri.
Adapun KSI Award akan memberi-
kan penghargaan kepada penulis
y^ng kaiyanya diterbitkan secara
mandiri oleh komunitasnya.
Koran Tempo, 17 Januarl 2008
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Serangkaian Acara Sambut 55 Tahun
Taufiq Ismail Berkarya
JAKARTA] Sastrawan Indo
nesia Taufiq Ismail akan meraya-
kan kiprahnya dalam sastra Indo
nesia selama 55 tahun. Banyak
karya Taufiq menjadi saksi situa-
si sosial politik Indonesia. Na-
mun di sisi Iain, dia juga berbica-
ra tentang banyak tema seperti
cinta, alam, kemanusiaan, agama
dan ketuhanan. Serangkaian aca
ra digelar untuk merayakannya.
Untuk memperingati kiprah
Taufiq Ismail tersebut maka mqja-
lah sastra Horison menyelenggara-
kan serangkaian kegiatan. Pada
Januari hingga Maret 2008, diada-
kan Lomba Karya Tulis Mahasis-
wa Tingkat Nasional tentang Tau
fiq Ismail dalam Sastra dan Kebu-
dayaan Indonesia. Perlombaan di-
adakan bagi mahasiswa perguru-
an tinggi di Indonesia, termasuk
yang beijenjang S-2 dan S-3.
Mengenai lomba karya tulis
tentang Taufiq Ismail, peserta di-
tuntut untuk menggunakan baha-
sa Indonesia yang baik. Tulisan
dapat berupa kajian kritis ten
tang salah satu buku karya Tau
fiq (antologi atau non-fiksi), kese-
luruhan antoloj^ puisi karya Tau
fiq, posisi Taufiq dalam peijalan-
ah sastra Indonesia, kiprahnya




an peserta lomba, tiap peserta da-
pat mengirimkan lebih dari satu
karya tulis. Naskah yang dikirim
belum pemah dipublikasikan se-
cara utuh atau sebagian dalam
bentuk apa pun. Sementara ituT
naskah ditulis dalam bentuk esai
dengan panjang tulisan antara 10-
15 halaman (di luar daftar pusta-
ka). Tiap peserta harus mengi
rimkan empat kopi dengan batas
waktu 30 Maret 2008.
Nama Taufiq Ismail dikenal
melalui karya-karyanya berupa
cerita pendek (cerpen), drama,
esai, serta kolom. Selain itu, pe-
nyair kelahiran Bukittinggi 25
Juni 1935 ini juga menerjemah-
kan puisi, cerpen, dan buku Is
lam. Pria berusia 72 tahun itu ju
ga merupakari salah seorang pen-
diri majalah Horison di tahun
1966.
Tidak hanya sastra, Taufiq juga
merambah ke dunia musik. la ber-
peran dalam penulisan lirik bersa-
ma beberapa musisi Indonesia. Se-
kitar 100 lirik telah dihasUkan Tau
fiq bersama musisi Indonesia, se-
^^i grup musik Bimbo, Ahmad
Albar, Ian Antono, Ucok Harahap,
Nicky Astria, Chrisye, Haddad AI-
wi, Erwin Gutawa, Armand Maula-
na, serta Gita Gutawa.
Peraih Penghargaan
Taufiq Ismail juga berperan
dalam dunia pendidikan. Peraih
penghargaan Anugerah Seni dari
pemerintah Republik Indonesia
di tahun 1970 tersebut merupakan
pendorong 10 Gerakan Sastra Ma-
suk Sekolah, yang sudah berlang-
sung sejak 1996 hingga kini. Ge- !
rakan itu bertujuan meningkat-
kan budaya baca dan kemampuan j
menulis siswa.
~ Puisi-puisi yang ditulis Taufiq
Ismail menggemakan respons ter-
hadap situasi politik yang genting
di tahun 1960-an dan 1990-an. Pui-
si-puisi tersebut juga sebagai sak
si tentang situasi sosial politik In
donesia. Namun, Taufiq juga ba
nyak mengangkat tema lain, se
perti cinta, alam, kemanusiaan,
ageuna, dan Tuhsm.
Beberapa karya Taufiq Ismail
adalah kumpulan puisi Manifes-
tasi (1963) yang ditulis antara lain
bersama Goenawan Mohamad
I dan Hartojo Andangjaya, Tirani
' ilBm), Puisi-Puisi Sepi G971), dan
Sajak Ladang Jagung (1973). Di
tahun 1966, ia menulis kumpulan
puisi Benteng, yang kemudian
mengantamya memperoleh Hadi-j ah Seni di tahun 1970.
Sementara itu, karya-karya
yang dihasilkan di tahun 1990-an,
' antai'a lain Puisi-Puisi Langit
(1990), Tirani dan Benteng (1993),
dan Malu (Aku) Jadi Orang Indo
nesia (1999).
Taufiq juga pernah meraih
penghargaan yang berasal dari
negara-negara lain, yaitu Cultu
ral Visit Award dari pemerintah
Australia (1977) dan South East
Asia Write Award dari Kerqjaan
-Thailand (1994). Selain itu, Taufiq
juga pemah meiyadi penyair ta-
mu di Universitas Iowa, Amerika
Serikat (197M972 dan 1991-1992).
Keterlibatannya dalam dunia
sastra juga diperlihatkan melalui
penampilan yang sering ia laku-
kan di depan umum berupa pem-
bacaan puisi. Hal itu, ia lakukan
di berbagai festival dan acara sasr
tra di berbagai kota di duriia sejak
1970. [DMP/U-5]
Suara Pembaruan, 15 Januari 2008
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Seruah Sastrawan
h  ONGRES Komunitas
I ^^ fSastra Indonesia 2008
I  yang berlangsung di
Kota Kudus, Jawa
Tengah, 19-21 Januari, diikuti
ratusan sastrawan dari berbagai
daerah di Nusantara. Dalam
kongres yang diselenggarakan
di Gedung DPRD Kudus itu,
mereka menggelar forum, acara
bincang-bincang, seminar,
pembacaan puisi, monolog, dan
pergelaran ragam seni
pertunjukan lainnya.
Geliat acara kaum penulis itu
tidak saja telah menarik minat
ratusan guru dan siswa untuk
datang dan menyimak kata-kata
para sastrawan. Namun,
kongres itu juga telah
melahirkan enam rekomendasi
yang cukup segar bagi penataan
strategi kebudayaan Indonesia.
Simak saja poin pertama yang
berbunyi, "Krisis moneter pada
1997 telah memurukkan sendi-
sendi perekonomian Indonesia."
Salah satu dampaknya adalah
aset-aset nasional harus dijual















sastra menjadi sangat penting
untuk kembali dibumikan di
Tanah Air. Karya sastra dan
komunitas sastra selayaknya







krisis multidimensi yang masih








Bertolak dari kondisi seperti
itu, karya sastra dan komunitas •
sastra selayaknya dapat menjadi




untuk saling menghormati dan
bertoleransi.
Dalam poin lainnya, para





di negeri ini. Mereka juga
berharap kepada pengamat
sastra dan sejarawan dari














dijelaskan lebih lanjut bahwa
secara struktural, dewan
tersebut bisa saja berada di
bawah dewan sejarah kesenian
Indonesia. Payung utamanya
2 09
sendiri bisa berupa devvan
sejarah kebudayaan Indonesia.




barga kertas yang berimbas
pada rontoknya sejumlah
penerbit dan menyangkut pajak
atas karya sastra^ para
sastraw^ meminta agar
penerbitan dan penyebarluasan









Indonesia di Kudus merupakan
kongres yang baru digelar
untuk pertama kalinya. Namun
meski umur kongres terbilang
masih 'bayi', tidaklah bisa
disangkal poin-poin
rekomendasi yang dihasilkan




pihak harus ambil bagian.
Para sastrawan yang hadir
dalam kongres di Kudus tentu
saja harus berada di barisan
terdepan membuktikan fungsi
emansipatorik sastra di tengah
perub^an sejarah. Para aktivis
komunitas sastra yang
menyebar di seautero Nusantara
tidak bisa mengelak untuk lebih
awal membuktikan komimitas
sastra dapat mdahirkan anak-
anak bangsa yang kreatif,
mandiri, dan berdaya saing
intemasional.
(Chaychay Syaifullah/M-2)






WACANA desentralisasi komimitas sastra
kembali menggemumh awal tahun ini. Mar-
wanto, Ketiia Komuiiitas Lumbung Aksara
Kulonprogo membebemya dalam esei beijudul
Tfemu S^tra Tiga Kota' (KR, 13/1), Sayang, cu-
atah pikiran Marwanto hanya sebatas paparan
pemetaan sastxawan yang ada di tiga kota, yakr
ni Yogya, Kulonprogo dan Purworejo. Selebih-
nya, hsmya menyinggung sedikit tentang ke-
mungkinan potensi yang bisa dikembangkan
dari kegairahan bersastra yang ada di kota-ko-
tatersebut.
Dalam khazanah dinanuka sastra Indonesia,
wacana desentralisasi sudah terialu sering
mimcul. Selmdar Idlas-balik, fenomenal perbin-
cangan revitalisasi sastra pedalaman yang ber-
hasil menembus pasar isu nasional era perte-
ngahan 1990-an. Polemik Berkembang pada
masa itu, sejumlah sastrawan dan kaiya-kar-
yanya bemilai lokal' mepj^di terdongkrak dan
ikut mendominasi sirkulasi khazanah sastra
nasional.
Dal£un konteks ini, Bagaimana seandainya
dalam poros sastra tiga kota yang dibentuk
mempertimbangkan kemimgkinan kematang-
an komitmen untuk lebih menggah kekayaan
khazanah estetika lokal, terutama yang berco-
rak Kulonprogo atau Purworejo. ibrus terang,
upaya penggalian estetika wama lokal khas
Kulonprogo atau Purworejo dalam karya ber-
domisUi di Kulonprogo atau Purworejo.
Sedikit perbandingan orientasi gerakan, su
dah sejak lama ada Kbmunitas Pemihs Sastra
Kudus. Tapi, apakah kaiya yang dihasilkan
ada komitmen khas eksplorfisi wama lokal Ku-.
dus? Bukankah karya yang dihasilkan sama
seperti halnya karya sastra 'umum' lainnya?
Bukankah kata Kudus hanya aehagai nijiikflTi
, geografis tempat si penulis tinggal? Saya me-
mang mengide^sasikan, wacana desentral
isasi sastra yang kapan pun sdalu aktual dicu-
atkan kembah tersebut diiTingi dengan komit
men kuat untuk memperkaya karya khnR war-
na lokal setempat. Hal ini, tentu s^'a, karena
juga merupakan bagian dari peran yang bisa
disuinbangkan karya sastra dalam memotret
Zeitgeist (jiwa z^an) pada kurun waktu terten-
tu. Sebagaimana serat-serat Jawa yang ditulis
pada masa-masa tertentu, akan menjadi te-
ngokan hteratur yang sangat berharga bagi
pembaca atau peneliti ratiisan tahun setelah
serat itu ditulis. Dengan kata lain, ada doku-
men otentik perihal situasi sosiologis dan antro-
pologis tertentu karena karya sastra meng-
abadikannya.'
Di ranah DIY sendiri, hanya Bantul yiang
pemah membikm gebrakan dengan Lomba
Fiksi Sosial warna lokal Bantul berskala nasio
nal pada 2005 lalu dan akhimya mempopuler-
kan novel TVIenuju Bantul' karya Sunardian
Wirodono yang betul-betul s^ih memotret
situasi sosiologis dan antropologis Kabupaten
Bantul, baik dari sisi kesejarahan atau apapun.
Bayangkah saja, pada setiap bab dalam novel
itu berisi nama-hama kecamatan yang ada di
Bantul. Bagaimana jika spirit penciptaan karya
berbasis kekuatan wama lok^ ini diikuti oleh
ICabupaten Sleman, Gimimgkidul dan Kulon-
. progo, Intealnya? Bukankah akan seniakm ka-
ya dokuinentasi sosiologis dan antropologis
wama lokal setempat dalam bentuk hteratur
karya sastra?
Desentra^asi ger£^an kesusastraan di In
donesia, secara umum, selain kurang matflng
kalnya, juga pada basis apresiator. Soail ke-
mungkinan kebeijamakan apresiator ini, bisa
dibangun dengan adanya kpmumtas pembaca
sastra yang ada di sekoleih-sekoiah setempsit.
Mungkin saja sosialisasi programnya bisa be-
keija sama dengan perpustakaan daerah se
tempat atau langsung menembus ke sekolah-.
sekolak Bayangkan, jika dari tingkat SD, SMP,
sampai SMA dibentuk komimitas pembaca sa^
tra di sekolah-sekolah, bukankah sosialisasi
karya sastra wama lokal setempat juga menda-
Hdak hanya berhenti. sampai di sini, knTnuuitaH
pembaca sastra ini ji4:a bisa diaraldran menja
di segmen yang permanen dalaim upaya dis-
tribusi karya sastra bercorak warha loksd men
jadi lebih luas lagi. Gerakan yang kuat di dae-
rah-daerah, sebetulnya juga akan hienggang-
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gu' kemapanan 'pusat-pusat sastra', katakan-
lah dominasi dan hegemoni Jakarta. Buktinya,
puisi-puisi khas wama lokal Bali mendapatkan
tempat tersendiii dalam hitungan kusditatif
dan malah dicari serta di4a;dikan rujnkan oleh
'pusat-pusat sastra' misalnya saja yang ada di
Jakarta atau kota legitimasi eksistensi dan
kualitask^a sastra lainnya. , .
Dengan kata Iain, 'gerakan separatis' dalam
bersMtramemangperlu lebjh digairahk^lagi,
sebagaimana gerakan komunitas petani atau
nelayan di daerah teri«ntu yang karena peran
' Lembaga Swkdaya Masyarakat (LSM) terten-
tu jadi bisa men^at sebagai gerakan altemaidf
dan mampu menggeser TnainsireaTre atau stan-
dardisasikelayakan yang diberlakukan oleh le-
gitimater yang ada di atasnya. Sampai di sini,
saya sendiri merasa gagal menciptakan ideal-
isasi semacam itu.
Sebagai penulis yang dilahirkan dan besar di
Kec^atan Wates saya seinpat alpa memotret
realitas faktual dan fiksional yang ada dalam
ranah sosiologis dan ^tropologis Kabupaten
Kulonprogo. Dengan adanya poros gerakan sas
tra yang ^ gagas Marwanto, pastilah bemilai
cenderungah menggumuli eksplorasi esteidka
yangnon-Kulonprogo. Ah, andaikan setiap pe-
ngarang merasa teipanggd dan bertanya kepa-
da dirinya sendiri, apa yang sudah disiunb^g-
rahnya? Adakah yang sudah berarti yang ia
sumb^gkan dalam meihperkuat gerakan se
paratis bersastra yang sangat luhuf itu?
Meinang, membangun l^aradigma pengarmg
yang berbasis wama lokal esteSka daerah se-
tempat adalah jiiga persoalah tersendiii. Beta-,
pa pengaruh globalisasi atau apapiin di lui^
diri pengarang cukup rentan/dan bisa saja
m^mbentiik selera estetik yang susah diarah-
kan ke dalam orientasi khas wama lokal dae
rah teitentu. Tfetapi; bukankah setiap peijuang-
an hams selalu dicoba, sepertd peijuangan-
mehggeser paradigma estetik yang kini saya
lakukan pbagai upaya penebusan dosa kul-
tur^ yang telanjur mengerak. Aih, aih.... □ - m
*) Satnioko Budi Stmtoso, Cerperds,
berinUkimdiBantul.
Kedaulatan Rakyat, 20 Januari 2008
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kesusastraan inggris-terjemahan-indonesia
Harry Potter dan Relikui
Kematian" Diluncurkan
Peluncuran buku Har
ry Pottei adalah hal
yang dinanti-nanti
penggemamya. Kali ini, se
rial epik tersebut masuk da-
lam buku ket^uh yang me-
rupakan seri terakhir de-
ngan judul, Harry Potter
and the Deathly Hallows. Se-
telah versi bahasa Inggris-
nya yang diterbitkan 21 Juli
2007 lalu, kali ini, pengge
mamya di Indonesia sudah
dapat menikmati bacaan
tersebut dalam versi Bahasa
Indonesia, yaitu Harry Pot
ter dan Relikui Kematian.
Pada Sabtu (12/1) lalu, FT
Gramedia Pustaka Utama, se-
laku penerbit buku tersebut
dalam versi Bahasa Indone
sia, meluncurkan seri ketu-
juh. Direktur Utama Grame
dia, Priyo Utomo menutur-
kan, peluncuran buku Harry
Potter ketujuh merupakan
hal bersejarah di dunia per-
bukuan Indonesia, baik dari
segi oplah dan pengaruh.
Peluncuran dilakukan
serentak di Jakarta, Suraba
ya, Yogyakarta, dan Makas
sar. Acara peluncuran dida-
hului beberapa permainan,
yaitu Chasing Harry Potter
(Memburu Harry Potter)
serta pertandingan Quid
ditch, yang diadaptasi dar
buku tersebut. Acara meru
pakan hasil keija sama an
tara PT Gramedia dan fo
rum milis Indo Harry Pot
ter, yang anggotanya ber
jumlah sekitar 7500 orang di
seluruh Indonesia.
Dalam acara peluncuran
Harry Potter dan Relikui Ke
matian juga diadakan kon-
voi kendaraan. Konvoi di-
ikuti sekitar 30 hingga 40
mobil. Rute dimulai dari
kantor pusat Gramedia di
Palmerah, menuju ke jalan
Jenderal Sudirman, ke wila-
yah kota, dilanjutkan ke Se-
nen, dan berakhir di Grame
dia Matraman.
Manajer Promosi PT
Gramedia, B Sugiharta me-
ngatakan, konvoi bertujuan
memperkenalkan ke masya-
rakat bahwa malam itu me-
reka akan melakukan pe
luncuran buku Harry Potter
dan Relikui Kematian,
Sementara itu, menge-
nai peserta yang mengena-
kan kostum, Sugiharta men-
jelaskan, ada panitia yang
telah ditunjuk untuk meni-
lai peserta. Sejak peserta da-
tang ke lokasi Gramedia,
mereka sudah mulai dinilai
oleh panitia. Pemenangnya
akan mendapatkan hadiah
berupa buku Harry Potter
terbani.
Di Padang
Di Kota Padang, Buku
Harry Po«er edisi bahasa In
donesia seri ketujuh sudah
beredar mulai tanggal 13 Ja-
nuari lalu, dan mendapat
respons positif dari masya-
rakat. Buku tersebut, sam-
pai Senin (14/1) laku keras
di Toko Buku Gramedia Ko
ta Padang.
"Toko Buku Gramedia
hanya menyiapkan 1.250 ek-
semplar dal^ edisi Imrd co
ver. Hingga hari kedua, te
lah terjual sekitar 480 ek-
semplar," kata Supervisor
Gramedia Padang.
Menurut dia, buku edisi j
/lord couerdijual dengan har-
ga Rpl95.000/eksemplar. Pe-
minat buku Harry Potter di
Kota Padang temyata cukup
banyak. Ini dibuktikan keti-
ka peluncuran buku Harry \
Potter pertama yang teijual
sekitar 1.500 eksemplar; •
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"Saat ini pun, kami tetap
stand by kan buku Harry
Potter pertama hingga
keenam," kata Anton.
Di Padang, juga ada per-
kumpulan penggemar Har
ry Potter. Saat buku dilun-
curkan, para anggota per-
kumpulan ini mengguna-
kan kostum penyihir.
Sementara itu, Popo, sa-
lab seorang penggemar bu
ku Harry Potter menyebut,
dirinya telah memilikl se-
mua koleksi buku tentang
Harry Potter. Dia sangat ter-
tarik dengan cerita yang di-
sajikan dalam buku terse-
but. "Cerltanya asyik dan
enak untuk dibaca. Karena
itu, saya memiliki seluruh
koleksi buku Harry Potter
sampai edisi terakhir ini,"
kata Popo.
Lega dan Sedih
Buku Harry Potter dan Re-
likui Kematian tersebut diter-
jemahkan oleh alih bahasa
buku pertama versi Indone
sia, Listiana Srisanti. Menu-
rutnya, setelah selesai mener-
jemahkan seri ketiyuh terse
but, dia merasa lega, senang,
dan sedih secara bersamaan.
"Sedih yang saya mak-
sud karena serinya sudah
selesai. Waktu meneijemah-
kan seri-seri sebelumnya, a-
da hal yang ditunggu untuk
nomor berikutnyai Tetapi,
kali ini sudah habis. Dari se
ri terakhir ini saya juga me-
nyadari bahwa JKJ'Rowling
memiliki imajinasi yang lu-
ar biasa," ujar Listiana.
Dalam proses mengeija-
kan Harry Potter ketujuh
tersebut, Listiana berada
dalam kondisi sakit. Di ta-
hun 2004, dokter memvonis
dirinya menderita kanker
stadium empat. Tetapi, keti-
ka Harry Potter versi Baha
sa Inggris keenam dan ketu







kanker saya muncul lagi.
Tetapi, bersyukur karena
Harry Potter ketiu'uh ini bi-
sa selesai tepat pada waktu-
nya. Desember lalu, ketika
menjalani kemoterapi ke-29,
kankemya turun ke normal.
Karena itulah, saya bisa ha-
dir malam ini," katanya.
Sehubungan dengan pe-
luncuran buku seri yang ke
tujuh, maka penyelenggara
banyak menggxmakan ang-
ka tiyuh. Hal itu antara lain
tampak pada setiap tim pe-
serta Chasing Harry Potter
terdiri dari tujuh orang, pe-
menang pertama lomba ter
sebut mendapat hadiah se-
besar Rp 7,7 juta, dan pelun-
curan dilakukan pada pukul
23.57 WIB.
Untuk penerbitan Harry
Potter ketujuh tersebut, pi-
hak PT Gramedia mencetak
202 ribu eksemplar. Terbagi
dalam dua jenis, yaitu hard
cover sebanyak 102 ribu ek
semplar dan soft cover ber-
jumlah 100 ribu eksemplar.
Jumlah tersebut disebai- ke
seluruh Indonesia.
"Dari pihak JK Rowling
memiliki permintaan agar
kertas yang digunakan ti-
dak sembarangan, seperti
berasal dari pembalakan li
ar dan sejenisnya. Untuk
masalah penerbitan, Grame
dia melakukan koordinasi
dengan JK Rowling dan pe-
nerbitnya," ujar Sugiharta.
[DMP/ BO/N-4]




mrn^m l_ _ _ «
BE3ERAPA wakitu lalu di Kudus ada acara
'sosialisasi' sebu^ah buku antologi puisi dengan
cover dua sisi: satu sisi berjudul 'Nyanjdah
Sepasang Daun Waru'karya Thomas Budi
Santoso (Kudus), satu sisi lagi beijudul TDunia
Bogam Bola' karya Sosiawau Leak (Solo).
Penerbitnya Indonesia Tera, Magelang 2007.
Jika kita secara sembarangan ihemegang
buku tersebut untuk membacanya tidak akan
terbalik karena buku tersebut memiliki dua
sisi bolak-balik.
Bukii tersebut agaknya bisa menjadi "barang.
bukti sastra Kudus dan Solo telah IflTna 'terli-
bat affair'. Artmya, perkembangan sastra Ku
dus dan sastra Solo memiliki ikatan batin
yang dapat mehgikis kendala ruang, waktu,
kelas sosial ekonomi dan lain sebagaihya.
Layak dicatat, Thomas Budi Santoso pe-
nyam gaek kelaliiran tahun 1044., Sedangkan
Sosiawan Leak penyair paruh baya kelahiran
t^uh 1967. Jika sehari-hari penyair-yang'
disebut pertama berkendaraah inobil mewah'
dan hampir seluruh. waktunya dihabiskan se-
bagai direktur prodviksi perusahaan rbkok /
terbesardi Kudus, penyair kediia berkendara-
an angkutan umum dan hampir seluridi wak
tunya dihabiskan untuk berdeklamasi daii ko-
ta ke kota, dari prppinsi ke propinsi dan bah-
kan pernah melancong ke sejumlah negara
lain.
Paparan di atas sengaja penulis utarakan
untiik inehdeskripsikan *kemesraan' sastra
Kudus dengan Solo yang boleh jadi membuat
banyak orang terharu maupun cembum. Ter-
haru karena piiisi temyata mampu mengikis
kesenjangan usia dsm kelas sosial ekohonii.
Dalam hal ini, puisi agaknya dapat diiRflmflh-fln
dengain cinta. Banyak m anus la dari ruang dan
waktu yang berbeda-beda bisa bertemu dan ^
bermesraan karena dnta.
Dengan terbitnya buku antologi puisi terse
but, perkembangan sastra Kudus dan S0I9 se-
makin meri^, dengan bentuk hubungan-hu-
bungaii yang lebih mesra lagi di masa-inasa
depan. Harapan ini layak diimgkapkan, seka-
rang sejumlah sastrawan Kudus sedang me-
rancang proyek-proyek penerbitan buku an
tologi bersama yang berjsi karya-karya sas
trawan Kudus dengan karya-karya sastrawan-
sastrawan Yogyakarta dan kota-kota Iflin un
tuk mencoba memeriahkan dunia sastra kita.
Dunia sastra kita pasti akan lebih meriah ji
ka sastrawan-sastrawannya mampu menjalin
'kemesraan' sebagaimana yang telah dibuk-
tikan oleh kedua penyair tersebut di atas mds-
da-beda.
Selama ini dunia sastra kita nyaris selalu
sepi senyap keirena sastrawan-sastrawannya
cpnderung egosentris. Misalnya, banyak sas
trawan' yang siidah mepan merasa! sungkan
bbrinesraan dengan sastrawan pemula.
Selama ihi, dunia s^tra kita juga identik
dengan kemiskinsin. Banyak sastrawan,kita
(sebagaimana ditegaskan Rendra) yang hidup-
nya 'gagah dalmn kemiskinan'. Hal ini tentu
bisa diperbaiki dengan.menjaliri hubungan
mesra antaxisastrawan yang hiemiliki perbe-
daangengsi.
Meski risih imtuk diim^tapkan, banyak sas-
ixaw^ daerah yang konsisten berkaiya dfllg-m
kemipkihan, sehingga ratus^h dan. bahkan'
ribuiM karyanya tidak peniah diterbitkan
menjadi bukii, Banyak keuya sastra yang
tapi karena kendala biaya eetak kemudian ha-
nya meinenuhi laci-laci'meja masing'-masing
sastrawan. , a
Meski, juga risih untuk diimgkapkan, ba-
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nyak sastrawan daers^ yang semula setia
berkaiya tapi kemudian meninggal]^ dimia
sastra karena tidak tahan Mdup mialriti
Kisahnya persis Se^erti gadis-g^^a cantik
yang terpaksd meiyeriiiniiskan diriiiya ke lem-
prostitusi' karena tidak ^ an hidup
nuskm dan beliim juga ada pangeran yang
mampu mengentaskamiya dari jurmg kemis-
kinan. Oleh karena itu, kemesraan'antara
sastra Kudus d^n Solo sebagainiana: yang
telah dibuktikan layak dipopiulerkan dan di-ikutd oleh banyak SMtrawapJain agar banyak
sastrawan tetap setia berk^ai meski Udup
dalam keiniskinan.
Bagi setiap sastrawan, hidup miglriti atau
kaya bisa mepjadi uipsah pribadi. Tapi bagai-
mana agar k^a-karyahya bisa dibukukan
d^ kemudi^ dinikmati oleh publik luas sdal
lain yang haius diperhatikan oleh banyak pi-
hak. Jika tidak ada banyak pihak yang berse-
dia memperhatikaimya, maka sastrawan-sas-
trawan yang telah hidup mapan seperti Tho
mas Budi Santosb selayaknya bersedia men-
jalin kemesraan' dengaii sastrawah-sastra-
wan 1^-yang hidupnya belum.mapan.
Banyak k^a sastra yang sangat mempes-
ona nxerayakan ide-ide.besar .dan mengung-
kapkan romahidsme yang in4ah-indah meski
lahir d^ lembah gelap kehiiskinan, Sebalik-'
nya, banyak karya sastra justriisangat kon-
templatif mengekspresikan ritualisme dan
sosiahsme yang sangat mehgharul^ meski-
pun lahir dari punqak menara Adding yang
gemerlapah.
Sdanjutnya, biarlah kaiya-kaiya sastra ber-
miinculan dalaih bentuk buku ahtolbgi ber-
sama yang akan bicara sendiri-sehdiri mera-
maikan dpnia sastra kita. □-m
*)MaHaMagddlenaBhoernbtnOf
pen^mats<^tm,tm
Kedaulatan Rakyat, I3 Januari 2008
KESUSASTRAAN JAWA
PUISI DAN GEGURITAN KARYA KOH HWAT
"Mbabar Rasa Jawa, Ndhangir TVesna'
KR-JAYADrKASTARI
NAMA asli penggurit etnis
Tion^oa ini adalah Oei Tjhian
punya nama pang-|?^^sbKohHwat. lalahir
punya nama Jawa, Handoyo
"* ^bo^o-Kehadiran Koh Hwat
dijagad sastra Jawa, khusus-
nya geguritan, cukup menarik
nilalTnilai, ajaran-ajaran dan
filosofi-filosofi Jawa.
v uir * Sejumlah pengamat sastra
.nujar budaya Jawa menilai, kar-
ya-karya geguritan Koh Hwat merupakan uiigkapan untuk
mbabar rasa Jawa dan ndhangir tresna. Maksudnya, geguri
tan karya Koh Hwat banyak menguraikan rasa yang nJawani
dan menumbuhsuburkan katresnan. Namun katresnan yang
muncul lewat geguritan Koh Hwat tidak sekadar cinta asmara,
tetapi lebih pada kasih sayang kepada sesama manusia dan
penggugah kepedulian kepada pihak lain.
Kelebihan lain adalah penerapan konvensi persajakan yang
sangat ketat, balk dalam puisi maupim geguritan. Bahkan Koh
Hwat dikenal sangat cermat dan tepat memilih kosakata Jawa
dalam membuat geguritan. "Saya memang selalu mengutama-
kan persajakan. Karena saya berkeyakinan bahwa pembuatan
puisi atau geguritan akan terasa lebih indah dan lebih bermak-
na kalau men^unakan irama sajak," kata Koh Hwat sebelum
membacakan sejumlah puisi dan geguritan dalam Pertemuan
Sastra 3 Kota di Wates Kulonprogo baru-baru ini, sambil me-
nambahkan bahwa setiap puisi dan geguritan karyanya selalu
diberi Jaru;a(f/josoA.
Koh Hwat memang bukan Drs Danu Priyo Prabowo (sepertd
tertulis di KR Selasa lalu, 15/1). Sebelumnya ia lebih dikenal
sebagai pemilik toko Dynasty Fashion Yogya dan penulik per-
usahaan rokok Merapi Agung di Bantul. Tiga antologi puisi dan
geguritan kaiya Handoyo Wibowo (Koh Hwat) telah terbit dan
dibacakannya di sejumlah kota. Ketiga antologi tersebut se-
muanya diberi judid Nurani Peduli, masing-masing berisi 99
karya (puisi dan geguritan), 333 kaiya dan 999 karya.. (^ob)-s





Oleh : Wahyudi Aionaiiah Muhammad
Pemerhati sosial, budaya, dan agama pada fakuftas pascasarjana llmu Rellgi dan
Budaya Universltas Sanata Dharma YogyakartaAlunan tembang macapat khas
Jawa yang menjadi roh bagi
tumbuhnya karya-karya
sastra Jawa semakin hari
semakin meredup, bahkan lenyap dan
jarang kita dengar. Sebuah kebe^tupg-
an bagi keberlangsimgan khazanah
kebudayaan Jawa jika tembang macapat
itu setlap tahun ditembangkan dalam
sebuah event atau momentum t^rtentu.
Hal itu dimaksudkan agar kebudaya
an Jawa masih tetap dikenal dan.ter-
warisi pada anak cucunya.sampai kapan
pun. Tenibang macapat merupakan satu
kekayaan intelektud budaya Indonesia
yang tidak boleh hilang ditelan perubah-
an atau dicuri oleh negara lain. Seperti
yang telah teijadi pada beberapa wakifu
yang lalu, Malaysia telah mengklaim
beberapa kebudayaan khas lokal, seperti
reog, lagu Rjisa Sayange, dan angklxmg.
.Patut disayangkan semakin hilangnya
tembang macapat dari peredaran kebu
dayaan Jawa. Dalam konteks zaman
modem, semakin hilangnya Tembang
Macapat tidak lain bisa disebabkan oleh
masuknya berbagai jenis tembang mo
dem, seperti pop, lagu Barat, dan lagu
India. Jujur saja, kata Heri Priyatmoko
(2007), kaum muda dan anak-anak Jawa
sekarang lebih akrab dan fasih nembang
lagu Barat, pop, dan dangdut daripada
tembang macapat semisal pocung,
asmaradana, dan megatruh.
Tembang modem lambat laun tapi
pasti telah melenyapkan tembang tra-
disional seperti macapat. Sungguh, hal
itu sangat disayangkan. Sebab, kekayaan
intelektual kebudayaan kita akan ter-
gusur, terbuang, dan kalah.terhadap
kebudayaan yang datarig dari luar.
Negara kita ^ an menjadi negara yang
miskin intelektual kebudayaan, Padahal
negara kita terbangim atas dasar multi-
kulturalisme budaya:
. Acara macapatan yang diadakan di
Joglo Babadan Basa Lan Kabudayaan
Nataharsana (Bebana), Jogonalan Lor,
Tamantirto, Kasihan Bantul, Rabu 9 Ja-
riuari 2008, menjadi bukti bahwa tem
bang macapat tidak banyak dipahami
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masyarakat, termasuk masyarakat Jawa
sendiri yang memang punya hak paten
terhadap tembang tersebut karena tem-
;bang tersebut lahir dari rahim orang
Jawa.
Masyarakat yang hadir pada malam
itu tidak satu pun yang bisa menem-
bangkan lagu macapatan. Alasannya,
mereka tidak bisa berbahasa Jawa yang
halus (Jawa Kromo) dan tidak bisa me-
lagukan tembang macapat yang seper-
tinya asing bagi mereka. Padahal, tem
bang itu warisan dari nenek moyang
mereka.
Kegiatan yang diisi dengan hibiiran
tembang macapat itu dalam rangka me-
nyambut pergantian tahun baru Islam
(1 Sura) bertajuk Sarasehan Budaya
Serat Warsa Enggal yang diselenggara-
kan lembaga Javanologi bersama Balai
Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisio-
nal Yogyakarta yang di hadiri para
sesepuh masyarakat Jawa di Bantul dan
para pemuda.
Jika seandainya yang hadir pada saat
itu para pemuda dan anak-anak, pantas
jika mereka tidak paham dan tidak tahu
tembang macapat.
Akan tetapi, yang hadir saat itu ada-
lah para sepuh. Itu menjadi ironi ketikaj  yang sudah sepuh saja tidak tahu me-
nembangkan macapat apalagi yang
: masih muda. Alasah para sesepuh yang
hadir pada saat itu disebabkan mereka
sudaKlama tidak mendengarkan tem-;
I  bang macapat sehingga banyak yang
lupa cara melagukannya.
Melihat fenomena di atas, pantas jika
dikatakan tidak ada upaya imtuk meles-
tarikan dan menjaga kebudayaannya
sendiri, baik dari masyarakat maupun
pemerintah. Karena itu, tidak menghe-
rankan jika kemudian kebudayaan se-
bagai kekayaan dan identitas negara kita
lambat laim hilang bahkan ada yang
telah dicuri dan diklaim negara lain.
Kebudayaan sebagai identitas
Penting diketahui, kebudayaan ada-
lah sebuah identitas suatu negara. Indo
nesia yang memiliki identitas dengan
berbagai macam budayanya perlu untuk
terus dijaga dan dilestarikan. Ragamnya
kebudayaan itu menunjukkan
nasionalisme masyarakat Indonesia. Rasa
memiliki terhadap kebudayaan itu juga
akan mendorong tumbuhnya nasionalis
me dalam diri masyarakat Indonesia.
Ketika salah satu budaya kita ada yang
hilang, nasionalisme kita akan pecah dan
perlu imtuk dipertanyakan. Oleh karena
itu, kelestarian dan tetap utuhnya
berbagai macam budaya yang kita miliki
itu penting untuk terus dijaga dan
dipertahankan kelestariannya.
Seperti tembang macapat yang saat ini
seniakin tidak dapat tempat dalam per-
caturan budaya nasional apalagi global.
Padahal kalau mau diukur dari segi fung-
si, tembang macapat memiliki berbagai
fungsi, baik dari.segi humanis (hubungan
antarmanusia) maupim dari segi religius
(hubimgan manusia dengan Tuhan).
Tembang macapat secara filosofis me
miliki keterkaitan yang harmonis, dina-
mis dengan realitas kemanusiaan, alam
dan Tuhan sehingga ketika kita mende
ngarkan tembang macapat, hati kita
dapat tergugah imtuk menjadi manusia
yang lebih baik.
Sungguh jauh berbeda ketika kita men
dengarkan lagu-lagu barat yang ber-
nuansa glamor dan mengetuk-ngetuk
n^su untuk berbuat hal-hal di luar akal
bahkan di luar kemanusiaan. Maka tidak
mengherankan jika lagu-lagu Barat
sering mengiringi orang yang lagi
sedang berpesta minum-minuman me-
niabu^an, tempat-tempat hiburan, dan
tempat pelacuran yang pada intinya
dapat memuaskan nafsu kita.
Lain halnya dengan tembang macapat
yang memang asli budaya masyarakat
Jawa. Adanya tembang tersebut, menu-
rut sebagian pengamat kebudayaan
masyarakat Jawa/ lahir jauh sebeliim
adanya' pengaruh budaya dari India,
China, dan Arab masuk ke Indonesia.
Tembang macapat sering digunakan
masyarakat Jawa untuk mengiringi ke
giatan tuguran atau melekan wand wengi
(tidak tidur waktu malam) saatwarga
ada suatu kegiatan, seperti sepasMan
atau selapanan bajd lahir, mendir^can
bangunan rumah, dan kadang p@sta
pemikahan.
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Selain itu, bisa dignnakan untuk
njapani (obat) anak-anak yang sedang
sakit sebagai m^tra ketika menghadapi
berbagai situasi yang mengganggu keta-
j  h^an dan ketenteraman bebrm/an dan
;  '^igunakan pula sebagai sarana komu-
;  nikasi untuk menyampaikan atau
tnedharake berbagai ihnu.
I^aka tidak mengherankan jika masya-
rakat Jawa mengatakan iaku budaya
tembang macapat mengandung filosofi
sejatinging swara itu kagungane hang mur-
dwmfldi dan dimaksudkan untuk
memayu hayuning bawana. la juga mem-
punyai 'daya pangaribawa' kepada para
pendengamya. Dengan demikian, ma
capat bisa dianggap sebagai ritual Iaku
budaya secara lahiriah dan batiniah.
Di samping itu, tembang macapat
yang terdiri dari 11 metrum itu mence-
ritakan berbagai kejadian di muka bumi.
Tembang macapat juga mengajarkan
berbagai hal, seperti kerukunan hidup,keramahtamahan, semangat hidup,
teladan yang baik, perdntaian, maupun
kegembiraan.
Dalam pandangan Otto Sukatno CR,
penyair dan pemerhati sosial, budaya,
dan ketimuran, jika dikaji secara sak-
sama, tembang macapat sesungguhnya
memiliki pengutuban ataiu mencermin-
kan napas tradisi tasawuf (tarekat) Islam
yang klop dan harmonis. Tarekat, yang
dimaknai sebagai jalan atau stadia manu-
sia dalam niencari kembali bentuk agre-
gasi hubungan 'kebersamaan Ilahi' (ke-
makhlukan dan ketuhanan/m^z«M«ggfl-/mg kawula gusti). Hal itu dapat terlihat
dan tecennin secara nyata dalam nama-
nama genre macapatan tersebut.
Menurut Sukatno, urutan kesebelas
nama tembang macapat itu tidak lain
...mencernunkan peijalanan manusia dari
sejak lahir hingga kembali bersatu de
ngan Tuhan. Artinya, urutan tembang
macapat itu tak lain merupakan dialek-
tika sosial kemanusiaan sekaligus spiri-
tual-religius bagi manusia Jawa dalam
i  derajat kemanusiaannya yangI  ebih baik, bermakna, dan bermartabat
sesuai degah napas ajaran (tasawuf)
^slam. Karena nama-nama tembang
/tersebut menunjukkan arti masing-
masing sesuai dengan maksud, tujuan,
. dan karakter yang harmonis dengan
stadia kehidupan (incKvidu) manusia,
berhadapan dengan dimensi keilahi^.
Dengan demikian, jika pada l960-an,
masyarakat Jawa, ketika punya hajatan
tertentu, seperti melahirkan, pembuatan
rumah dan pemikahan dengan mengiri-
nginya dengan tembang macapat se-
ningga khazanah budaya Jawa itu dapat
bertahan berabad-abad, saat ini, bagai-
. mana cara masyarakat terutama peme-
rint^ memelihara dan menjaga eksis-
tensi seni tradisional tersebut?
Alangk^baiknyajikapemerintahdalam setiap momen atau event tertentu
mengadakan lomba tembang macapat
khusus anak-anak dan pemuda masya-
ra^t Jawa. Akan tetapi, dengan menga
dakan lomba tembang macapat, secara
tidak langsung pemerintah telah menjaga
kelestarian salah satu Budaya yang ada di
Indonesia. Dengan demikian, identitas
keihdonesiaan dan nasionalisme kita
akan tetap terjaga dan tidak akan mudah
untuk dicuri pleh negara lain.






Kitab Babad Cirebon kembali dibuka. Pada Kamis (10/1)
malam, dalam perayaan Tahun Baru Islam, sekiiar tujuh
kerabat Keraton Kanoman Cirebon berjalan dart halaman
Keraton ke Bangsal Mande Mastaka Keraton Kanoman
Cirebon. Mereka membawa empat buah lilin, satu meja,
sajadah, anglo atau tungku dari tanah Hat, serta dupa.
Oleh SIWIYUNITA C
Lilin dinyalakan dan keme-
nyan dibakar. Rombongan
kecil itu pun beijalan ber-
iring-iringan. Setelah sampai di
panggung, dengan khidmat, me
ja kecil pim disiapkan dan di-
alasi sajadah. Salinan naskah Ba
bad Cirebon yang terlihat sudah
berwama kusam kecoklatan pun
diletakkan perlahan. Mulailah
prosesi pembacaan babad de
ngan ditaburi cahaya lilin dan
wanginya dupa.
Pangeran Muhammad, Patih
Ku^i Keraton, yang juga orang
ketiga di Keraton Kanoman,
mulai membuka kitab Babad Ci
rebon dan membacanya.
"Dil^ahkan pada tahun 1442
Masehi, Pangeran Walangsung-
sang yang masih belia pergi di-
am-diam dari Keraton Pajajaran.
la per^ menuju daerah yang di-
n^akan Amparan Jati Caru-
ban, imtuk belajar agama sesuai
dengan petunjuk mimpinya. Ke-
pergiannya membuat gempar
Kerajaan Pajajaran hlngga akhir-
nya sang ^dik, Nyimas Kara San-
tang, pun ikiit menjaisulnya," tu-
tur Pangeran Muhammad de
ngan bahasa Cirebon.
Kelak sang adik menik^ de
ngan Syarif Abdullah, salah satu
keturunan Nabi Muhammad
SAW, dan melahirkan tokoh be-
sar Syarif Hidayatullah atau
yang lebih dikenal sebagai Su-
nan Gunung Jati, penyebar aga
ma Islam di tanah Jawa.
Menurut Juru Bicara Keraton
Kanoman, Ratu Raja Aiimbi
^urtina, kisah pencarian agama
itulah yang akan menjadi awal
d^ sejarah berdirinya Kerajaan
Cirebon yang ditulis dal^ nas
kah Babad Cirebon. Naskah itu
ditulis dengan huruf Pegon atau
huruf Arab, tetapi berb^asa Ci
rebon.
Kejayaan masa iaiu
Sudah menjadi tradisi, prosesi
pembacaan Babad Cirebon ini
selalu dilakukan setiap tahun sa-
at perayaan hijr^ Nabi Mu-
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hammad SAW. Penanggalan hij-
rah Nabi juga dipakai imtuk
memperingati hijrahnya Pange-
ran Walangsungsang mencari
agama di Amparan Jati Caniban.
Bahkan Kota Cirebon juga me-
makai penanggalan itu untuk
menandai hari lahimya Kota Ci
rebon, yang pada Kamls, 11. Ja-
nuari 2008, berusia 638 tahun.
Pembacaan babad ini juga
menjadi pengingat bagi warga
Cirebon akan kema^huran se-
jarahnya. Cirebon memang sem-
pat menjadi daerah yang tema-
ma padamasa hidup Sunan Gu-
nung Jati. Pelabuhan Muara Jati
pernah menjadi salah satu pe
labuhan teramai di Nusantara.
Sayangnya, kini pelabuhan itu
tak ada lagi bekasnya.
Sunan Gunung Jati pun
mempunyai andil merebut Sun-
da Kelapa dari Portugis dan
menamainya dengan Jayakarta.
Pada tahun 1526 Masehi Sunan
Gunung Jati juga menyiarkan
agama Islam hin^a ke wilay^
Banten.
Kini, setelah ratusan tahun
berlalu, Kota Cirebon yang di-
bangun sudah berkembang
menjadi kota dagang. Dengan
berbagai etnis di dalamnya, Ci
rebon menjadi salah satu kota
pelabuhan, kota perdagangan,
dan tempat persin^ahan j^ang
ramai ^  pantai utara Jawa,
tetapi juga menyimpan berbagai
permasalahan.
Kemiskinan dan penganggur-
an masih menjadi catatan di Ko
ta Cirebon yang berpenduduk
sekitar 290.000 jiwa Setidaknya
jimilah penganggur yang terdata
di Kota Cirebon mencapai
11.000 orang dan jumlah kelu-
arga miskin menjadi sekitar
15.000 kepala keluarga atau me-
ningkat dib^dingkan dengan
tahun sebelumnya yang hanj^
13.000 kepala keluarga.
Artinya, amanat Sunan Gu
nung, Jati sebelum meninggal,
yakni 'Ingsun titip tajuk Ian fa
kir miskin", ywig berarti saya ti-
tipkan masjid dan fakir miskin,
belum sepenuhnya dapat dija-
lankan.
Cirebon juga kaya akan ber
bagai tradisi khas dan unik, mu-
lai dari seni batik, lukis kaca,
tmanj keramik, seni pedalangan,
hingga seni musik tarling. Belum
lagi berbagai makanan khas ser-
ta empat keraton di Cirebon
y^g menjadi penopang budaya
Cirebon. Sayang, berbagai po-
tensi itu Idni tenggelam dalam '
hiruk pikuk ketidakteraturan
kota dan kesemrawutan lalu
lintas.
Sungguh bukan piskeijaan
yang mudah untuk mengemba-
likan kejayaan Cirebon. Namun,
jika berhasil, anak cucu Wta ke-
1^ al^ menuliskan keberha-
silan itu sama seperti tulisan pa
da naskah Babad Cirebon yang
selalu dibacakan setiap tahun.




Cerita tandingan Cabn Arang versi jawa. Teks sastra yang membuka
kemungkinan tafsir gonda.Sebuah cerita, betapapun fiktif,
temyata bisa nienorehkan citra
buruk yang bahkan tak lekang
diinakan zaman. Tengoklah
cerita Calon Arang yang sudah
berbilang kiirun menikam pen-
citraan seorang pandita perempuan pemu-
ja Dewi Durga, yang kemudian berubah
menjadi bengis dan zalim. Calon Arang
murka karena tak seorang lelaki pun ber-
minat meminang Rama Manggali, putri
kesayangannya. Maka, ia memohon Dewi
Durga menyebarkan wabah penyaldtme-
matikan di seluruh penjuru Kerajaan Ke-
diri, yang ketika itu dipinipin Airlangga.
Syahdan, bersama para muridnya, ia
kuatmenjalani tirakat, berkeramas dengan
darah manusia. Inilah satu versi cerita Ca
lon Arangyang berkembang di Jawa. Pur-
batjaraka menerjemahkannya ke dalam
bahasa Belanda, kemudian dimacapatkan
(dilagukan daiam bentukliris) oleh Raden
VViradat, yang diterbitkan Balai Pustaka
pada 1931. Versi lain Calon Arang berkem
bang di Bali.
Meski tak sepatah kata pun menye-
but Calon Arang, Jajjda darijirab, novel
cerbaru Cok Sawitri, ini boleh disebut
sebagai cerita tandingan Calon Arang versi
Jawa yang terlalu sarkastis inenggambar-
kan watak jahat janda dari Jirah itu. Pada-
hal, di Bali, hingga hari ini cerita Calon
Arang masih menjadi rujukan dalam ritual
ruwatan. iMaka, novel ini taksekadar mem-
benarkan "sedikit" perbedaan antara versi
Jawa dan Bali, bahkan memaklumatkan
keduanya nyaris bertolak belakang.
Naskah kuno di Jawa menggam-
barkan Calon Arang sebagai penyihir jahat,
Cok membangun pencitraannya sebagai
perempuan suci yang dihormati. Saking
sucinya, pejabat istana tidak berani meng-
injakkan kaki di tanah Kabikuan Jirah, tem-
pat tinggal Rangda Ingjirah (begim novel
ini menyebumya). Mereka takut nielang-
gar tata krama Kiibikuan Jirah yang dijaga
sang Ibu Kebajikan (begitu Calon Arang
dijululd).
Cerita bermula tatkala di istana Ke-diri sedang terjadi perseteruan antiira pen-
dukung Airlangga dan para pejabat yang
menentangnya. Airlangga, putra sulung
Udayana dari Bali, dianggap tidak legiti
mate karena hanya menantu Dharma-
wangsa. Semula, Rangda Ingjirah tak mau
terlibat konflik. "Tapi AIpu Narotama,
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muinya. Percakapan kedua orang ini
menjadi pintu masuk untuk menyingkap
wajah bani Calon Arang.
Sekali waktu, Rangda Ing Jirah ber-
kisah pada Narotama: di kali, usai melaku-
kan sembah di tempat pemujaan Brahma,
sepasang suami-istri lupa membawa tem-
payan air suci mereka. Elsok harinya, dari
tempayan air itu lahir seorang bayi perem-
puan. Dialah Rangda Ingjir^. Penggalan
riwayat ini kerap dirujuk nntuk menjelas-
kan ontologi penciptaan manusia dalam
ajaran Buddha Tantra. Air simbol keba-
jikan, maka Calon Arang adalah Ibu Ke-
bajikan, bukan Ibu Kejahatan sebagaimana
ditemukan dalam teks-teks kuno di Jawa.
Tak ada dendam dan permusuhan
antara Airlangga dan Rangda Ing Jirah.
Buku ini juga menyebut-nyebut kera-
mas darah Calon Arang sebagai syarat ter-
kabulnya teluh, seperti ditulis Pramoedya
Ananta Tber dalam Cerita Calon Arang
(1999). Toh, Airlangga sempat menaruh
syak bahwa kelak orang-orang Kabikuan
Jirah bisa bersekutu dengan Wura-wuri,
yang dicurigai akan menyerbu Kediri.
Sebelum Bahula menyunting Ratna
Manggah, memang tak ada yang berminat
memperistri putri Rangda Ing Jirah itu.
Tapi pinangan itu atas kemauan Bahula
sendiri, bukan karena siasatMpu Bharadah
(guru Bahula) untuk mencun kitab sumoer
kesaktian Calon Arang. Dalam teks ini,
Mpu Bharadah bukan orang asing. Pena-
sihatistana itu adalah kakakseperguruan
Rangda Ingjirah. Mereka tak bermusuhan.
Tapi terasa janggal pada saat penga-
rang mengisahkan bahwa Rangda Ingjirah
membesarkan seorang bayi yang kelak
diperkenalkan sebagai Samarawijaya, cucu
Dharmawangsa, dan karenanya berhak
mewarisi tahta Kediri. Setelah ia beranjak
dewasa, Rangda Ing Jirah menyerahlan
sejumlah daerah binaannya yang luasnya
separuh wilayah Airlangga. Inil^ muasal
terbelahnya Kerajaan Airlangga menjadi
Kediri dan Jenggala. Proses itu tanpa
pertumpahan dai^.
Rangda Ingjirah berhasil menobat-
kan Samarawijaya menjadi raja. Tapi, bu-
kankah ini urusan politikyang sejak mula
hendak dijauhi oleh tata krama Kabikuan
Jirah? Ah, barangkali Calon Arang me
mang tak sungguh-sungguh sud. Pembaca
akan bimbang memosisikan ketokohan
Calon Arang, apakah ia layak disebut
palilawan ataukah musuh dalam selimut.
Tapi, jangan lupa, ini teks sastra, bukan
bulcu sejarah. Sudah sepatutnya buku ini
membuka kemungkinan tafeir ganda. n
Oamhuri Muhammad
Cerfjenis dan penyair




JARANG teijadi, komunitas satu dengan lain bisa ?
Vukun'. Terlebih di kancah sastrayangmenurut DrFaruk
HT sangat komunal. Terlalu mementtngkan din sendiri' n - ^
{kelompok)sendiri. Secara lahiriah, tidak ada apa-apa. Tapi
batin raenyimpan bara pennusuhan, walau dalam kadar
yang sangat kecO; ,, " v . !
Maka sangat mencengangkan ketika duakomunitas sas-
tra Kulonprogo —San^lsaku danLumbung Ak^a—
berkolaborasimenggelaracarayanglumayanmenarik-
remnSosiral^oifo/adi GedungPCNU Wates.Mmggu ^  ^(13/1). Kebersamaan ini takhanya kali mi.^ja. Sudah ter-
jalin beberapa waktu. Takberlebihan bila kekompakan itu
menghasilkanraomen yang bakal dikenang sastrawan se-
niormaupim yumor. Di acaxaRetropeksi Puisi Yogya
Agustus 2007, sejumlah sastrawan veteran —di antaranya "
Emha Ainun Nadjib, Sumdnto A Sayuti, bidra Tranggono
dan Faruk HT—merindukan gu5aibnya kebercamaan ari-
tarseniman yang pemah berbiak sumbur di era 70-an.
Sementara sastrawan muda menganggap seniomya tidak
peduli terhadap yuniomya.
. hidup berd^pingan. Sama-sama punya semangat dan pi-- ^
.-kiran positif,^ Temu Sastra Tiga Kota puncaknya. Sejmnlali' ^
^^sastrawan, tiga kota: Yogya, Knlonprogo dan Purworcjo
^-ngumpul di tempat tersebut. Senior-jimior. ' 5
Atas Danu Subroto, penyair Purworejo talgub' terhadap 4
;event yang tak disangka-sangka itu. Penyair berusia 58/ -M
.^kahun yang matang dikomunitas (godokan PSK-nya UxqM%
.^Landu P^anggi)j Mm mendapati ada komunitas yan]'
.^penuhgairah. Dan hanya kalimatpujian yang bisa -i .
^^diimgkapnya.
' n :"MesM beda dengan zaman dulu, yang lebih banyak ' i I Ti';^pisl5usi internal, acara (yang memberi kesempatan undang-
^n membaca karya) ini cukup bagus. Bisa memberi seiha-
0igat;yangmuda,"papamya..:-
#--iSeor^gLhM Hwat, Joni
i|Ariadinata, RaudalTaiyungBanua, FMIddwati, maukbl#!
^^ahgkan waktu di acark ini. Bagi sastrawan Kulonpf 6g • >.
^seperti Marwanto, Papi Sadawa> Soegiyonp MS, Didik /NM
^i|Comaidi,SamsulMa'arif,hinggayimiornya:SitiMariloh, "
i|>Wening, FatMn Chamama dan AriZur, menipakan keb^-111
l^^a^-tersendiri./
Media massa merupakan tumpuan para ^sastrawan' da-'-^
>Mahi berkaiya. Namuh media massa pimya keterbatasaii
^alammengakomodir n^kah-naskah sastrawan; SolUsI a|-/|
dibidik. Bikin buletin sastra sendiri, sepertidi-
^^^akukan komxmitas Lunibung Aksara, yang menerbitkan -
;^^^d7"vTerbitbM dengan oplah 500 ribu, yang didis-Sf 1jriribugto ke sebplah-sekplah, wamet, instansi dan tempat :
Binetin biilanan yarig sudah mehginjak edisi 13, men^'^ -
respons harigat. Bahkari sudah membuahkan hasil.
f "®^yak naskah masuk dari pelajar di sekplah-sekoldh,^'' i
peimmpinumuni LontaTi ' n ./' /te ,|
Tak itu saja. Lontar juga bikin website: wwww.hntar- '' '■& J
" ' mUneMogspost.com. Sebagiah sastrawahnyajuga bikin; 1
blog, Upaya mengenalkan katyanya.,JugabiMn antoloi ' i
Luarbiasa! ILatief
Minggu Pagi, 20 Januari 2008
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HARi n^DIGEDUNGPCNU iaiLONPRO^ 4
KULONPROGO tak mau kalah de-
ngan daerahlainnya di %gyakarta yang
getol menggelar kegiatan dunia seni,
l^ususnya sastra. Seolah ingin membuk-
tikan bahwa di Kulonprogo dan seni-
manmasih tetap liidup' rrtnlca pada hari
Minggu ini (13/1) bertempat di Gedung
Pengurus Cabang Nahdlatul tJlama (PC-
J1 Purworejo Km 1 Wates, akan
digelar pertemuan besar pienyair, cerpe-
nis dan sastrawan yang berasal dari
Yogy^ Kulonpro^ dan Pi^orejo. Bukan
bid^ sastra saga yang akan HihaflirVfln^
tapi ada kegiatan eksperimen musik oleh
Joko Mursito.
Hajatan seharian penuh akfln berlang-
sung sejak pukul 09.00 hingga 19.00. "90
persen siap hadir," kata Marwanto, pani-
tia yang juga Knordinator Lumbung
ififa Kota
Aksma, Jumat (11/1).
Dikatakan , kegiatan "Ifemu Sastra
Tiga Kota' menghadirkaii berbagai ben-
tuk acara diskusi, pembacdan pu-
isi, pembacaan geguritan, alias puisi Ja-
wa, pembacaan ceipen olj&h Joni Ariadi-
nata, St Suiy^ Winarsho AS, Evi
Idawati. Selain membaca juga sekaligus
menjadi pembicara diskusi teritang
'Peng^amsm Peniilisan Kxeatif dan
'Membangiin Jaringan Sastra' dengan
moderator Dhanu Priyd Rrabowo, Smnsul
, Maarif. "Bagi penyair dan cerpenis diberi
keseinpatan berpartisipasi. Khususnya
penyair diberi kesempatan membaca
pumi karyanya sendiri, makgifn^l 2
puisi/geguritan. Kalau puisi/geguritan
panjang cukup 1 puisi," iganiya.
Sampai menjelang pelaksanaan, pu-
luhan penyair dan cerpenis, pengamat
sastra, atau siapapun yang ped^i ke
giatan sastra sudah banyak yang menya-
takan urituk hadir. Dari Kulonprogo ter-
catat 54 peserta, Yogya 18 peserta, Pur
worejo 10 peserta, serta tainu iinHangfln
pejalmt
Marwanto menyebut kegiatap ini un-
tuk membangun silaturg^mi ahtarpe-
nidis, sastrawan muda, baik penyair
maupun cezpenis. "Selama ini kebanyak-
an melakul^ tegur sapa budaya lewat
tulisan, tapi secara langsungmasih sa-
ngat jarang dilakukan," ucap alumnus
UNS. Selain itu, membangun jaringan
sastra dari 3 kota, Kulonprogo, Yogya Hiftn
Purworejo. "Mesfa»Kulonprogo termasiik
Y)gya, secara karakter k^a-kaiya yang
diha^kan berbeda.. (Jay)-k
Kedaulatan Rakyat, 13 Januari 2008
KESUSASTRAAN JAWA-TEMU ILMIAH
KALAU DKK DAN PEMKAB KULONPROGO PUNYAIKTIKAD
Buatlah Event Sastra yang Monumental
PERTEMUAN besar 'Sas-
trawan 3 Kota' di Wates, Kul-
onprogo, mendapat perhatian
dan antusias yang tinggi dari
kalangan seniman sastra
yang berasal dari Yogya, Ku-
lonprogo dan Purworejo. Bah-
kan, dalam diskusi yang dige-
lar di gedung Pengurus Ca-
bang Nahdlatul Ulama (PC-
NXJ) Wates, Minggu (13/1), pu-
luhan sastrawan muda dan




kan event yang lebih besar
dan monumental. Di antara-
nya dengan mengundang se-




garaan kegiatan semacam ke-
.mah sastra. Kami menantang
kesiapan DKK dan Pemkab
untuk mendukung pendana-
an, kalau memang mereka pu-
liya iktikad untuk mengang-
kat potensi sastra di Kulon-
progo," tegas seprang periggiat
kesenian di Kulonprogo.
Di sisi lain Drs Danu Priyo
Prabowo MHum yang Hikf^nal
dengan nama Koh Hwat, me-
nilai penyelenggaraan Tbmu
Sastra 3 Kota tersebut meru-




Koh Hwat dalam pertemuan'Sastrawan 3 Kota*.
apresiasi masyarakat ter-
hadap karya sastra. Apalagi
kegiatan tersebut tidak hanya
diikuti para seniman-seniwati
sastra, tetapi juga diikuti se-
jumlah guru dan siswa-siswi.
"Dampak positif kegiatan
seperti ini sebenarnya sudah




di panggung terbuka Alun-
alun Wates, akhir Desember
lalu," kata Danu yangjuga pe-
merhati, peneliti sekaligus
pelaku seni sastra.
Karena itu Danu meng-
harapkan Pemerintah Kabu
paten setempat, dalara hal ini




di Kulonprogo. Sebab menu-
rutnya, Kabupaten Kulon
progo memiliki potensi cukup
besar di bidang seni sastra.
"Agar ada kesinambungan
dan momentumnya pas, se-
baiknya tahun 2008 ini juga
Dinas dan Dewan Kebu
dayaan Kabupaten KulonpKjK®
go benar-benar memberikan '
perhatian anggaran untuk
kegiatan seni sastra," tegas
Danu kepada KR, Senin
(14/1). (Job).m




^^OMUNALJSME tak bisfl lapjEui dan kanc^ s^ii budaya.
yang baip^^Siklr^tif tahun 50-aii, Kiii^oniulyo, lalu disusul ko-
mx^tas MaJioboro/Panomena itu/kini juga masUi teriadi. DiKulonprbgo, komunitM sairtra sedang bergairah. Miriggu (13/1)
ATnatan Tman Budhi Santosa, komunalisme mpTYiartg
dibutuhkan dalam berproses. Punya kontribusi daiani




b^y^ l»rb^t. Tapi.dari sitti, proses perkembangan akaij me-
munculkan hal-^hal yang bammfaat %Tika teTnaTi-temati
sastrawan Kidonprp^bisa fti^manfaatkan komunitas itu semak-
mung^'' tandas Iman yangjuga diundang di acara Temu
SastraTiga^kota'itu. .
SeKt»90^an sastrawan Yogya, Purworejo dan Kulonproeo
akan l^lnnnpul, ^miasak' kemudian disajikan untuk nmnm
Acara ini digelar ^angsisidEp dan Lumbung^^^
Marwanto,.koordinator Lui^ung Acara^ k^atan ini «<*bagnT
^ ang silalurahnii sa^W^ muda dan tua "Acara ini juga kita
narapkan.pisa membiiat. ora^ meurik Kulonprbgo. Bahwa di sini
gair^aasfra sedang deras-derasnya.'^ uiar Marwant/^ vaTny' '





W^rywabal^^ Veri Oktavia dan Bambaiig Nxur Sin^ih.
Dm Kulonprogp: Soegiyond MS, Papi Sadewa, SuWardi ~
todr^ara, b^auto, Siti Suiyani, Jbko Budiarto, Maijudin
&nieb, Teguh Winarshb AS dan Sainsul Ma'aii£ Purworejo vans
Maskun Artlia, SumanangTirt^
dan^wikAstuti.lLat ' '
Minggu Pagi, I3 Januari 2008
KESUSASTRAAN JAWA-TEMU ILMIAH
Wemu Sastra Tiga Kota
Marwanto
TEMU Sastra Tiga Kota (Purworejo, Kulon-
progo, Yogyakarta) berlangsung di Wates 13
Januari 2008 ide Papi Sadewa. "Gimana kalau
kita mengumpulkan teman-teman penulis Yog-
ya dan Purworejo dalam satu event?" ajakan pa-
da penulis. Saya tidak hanya menjawabnya
'Oke', tapi merasa senang. Iferlebih, meman-
dang ajakan tersebut sebagai sebuah ide segar
di tengah monotonnya event sastra Vang itu-itu
juga'. Ide dan ajakan patut disambut dan di-
rayakan dengan sejumlah alasan.
Pertama, mengajak salah satu sesepuh pe-
nyair Kulonprogo untuk berkiprah dan bangkit,
tidak hanya terjadi pada penulis muda dan pe
nulis tua. Ini layak ^apresiasi, sebab hanya se-
dikit dari penulis di negcri ini yang bctah berta-
han menggeluti (apalagi menghasilkan karya)
dunia sastra sampai usia senja. Kedua, sangat
menarik menyimak 'peta'jika mempertemukan
para penulis (sastrawan) di tiga wilayah: Pur
worejo, Kulonprogo dan Yogyakarta. Secara ge-
ografis, letak Kulonprogo berada di tengah-te-
ngah antara Purworejo dan Yogyakarta. Dulu, i
era 1980-an, para penyair Kulonprogo seperti Ki
Soegiyono MS, Papi Sadewa, Joko Budhiarto,'
Suwardi Indraswara, dll menjalin komunikasi
sama eratnya baik dengan penyair Purworejo
maupun Yogyakarta. Sayangnya, para penyair
senior Kulonprogo tersebut kini tidak begitu ak-
tif lagi, baik berkarya maupun menjalin Inter-
aksi kesusasferaan' dengan kedua wilayah terse
but (hanya Ki Soegiyono MS yang karyanya
acap kali masih nongol di media).
Sementara para penulis Kulonprogo yang kini
aktif, temyata hanya memiliki interaksi ke Yog
yakarta daripada Purworejo. Agaknya, hal ini
salah satunya disebabkan oleh keberadaan me
dia. Harus diakui, para penulis di Kulonprogo
lebih menuiih media di Yogya, seperti Kedaulat-
an Rakyat dan SKM Minggu Pagi maupun al-
tematif untuk mempublikasikan karyanya. Se
mentara para penulis Purworejo lebih condong
pada media di Jawa Tfengah (seperti Suara Mer-
. deka dan Wawasan). Event-event sastra yang
diikuti penulis Kulonprogo pun lebih sering di j
Yogya, daripada Purworejo meski jarak geogra-,
&nya sama.
Realita demikian tentu terasa 'pincang' dan
kurang menguntungkan. Idealnya, Kulonprogo
.sebagai penghubung antara (jika kita gunakan
terminologi 'pusat-pinggiran') kebudayaan adi-
luhung/kraton dan folkculture atau kebudayaan
rakyat, bisa menjadi kekuatan sinergis. Dalam
arti, Kulonprogo bisa belajar (baik dari sisi pro
ses kreatif maupun muatan estetis) dari kedua
kultur tersebut untuk menghasilkan sebuah
karya (seni atau sastra) yang bisa jadi akan me-
ngagumkan, atau minimal menyegarkan -sebab
akan melakukan eksperimen dengan keluar
dari pakera Yogya (higktculture) dan Purworejo
(folkculture).
Ketika mengemukakan idenya pada saya,
Papi Sadewa memang hanya mengatakan te-
mu sastra antartiga wilayah tersebut sekadar
untuk kangen-kengenan. Sebagai ajang ka-
ngen-kangenan pun sebenamya sudah cukup
positdf. Sebab, saya yakin dari sekadar kerindu-
an untuk bertemu sahabat (kolega) lama, akan
terbit gairah (baru) untuk berkarya (lagi).
Hemat saya, itulahmilai positifiiya bagi penyair
generasi tua, dengan adanya momentum temu
penyair tiga kota tadi. Lalu, pelajaran dan hik-
mah apa yang bisa dipetik bagi penulis muda (di
Purworejo, Kulonprogo, Yogyakarta) dari mo
mentum temu sastra tiga kota tersebut? Saya
kira, bagi penulis muda di Kulonprogo dan Pur
worejo yang selama ini kurang berinteraksi,
bisa menjadi awal yang baik untuk saling berte-
gur sapa. Kemudian, bagi penulis Kulonprogo
dan Yogya yang seba^an sudah saling akrab
dan intens berinteraksi, bisa menjadi ajang un
tuk saling berbagi. Kecintaan untuk berbagi su
dah terasa sejak panitia melakukan silaturahmi
dalam rangka mengantar undangan pada bebe-
rapa teman sastrawan Yogya.
Ifecintaan untuk berbagi juga tercermin dari
kiriman naskah sejumlah sastrawan Yogya
yang notabene telah punya jam terbang nasio-
nal (seperti Raudal Tanjung Banua, Joni Ariadi-
nata, Aguk Irawan MN, Hasta Indriyana) untuk
berpartisipasi pada acara tersebut. Keren-
dahatdan dan kes'ediaan mereka untuk berbagi
dengan para penulis hdesa', katrok', d^ lokal',
kiranya perlu dibudayakan dan diberi apresiasi
tersendin. Kita tentu mcisih ingat cerita, kptilca
sastrawan AANavis tidak mau duduk sebangkudengan ^erpenis Harris Eflfendi Thahhar, hanya
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^arena saat itu karya Hans belmn ada yang
dimiiat media nasionaL „
Memang sesimpel apsipun sebuah ide, ter-
kadang menemui kesulitan pada tatarari pelak-
s^aan. Tak luput padadde temu sastia tiga ko-
ta ini. Salah satunya: siapa-siapa dari penulis
Purworejo dan Yogya yang diundang? Saya dan
Papi Sadewa; saat itu memutuskan bahwa,
karena acara ini idigelar oleh Sangsisaku dan
komunitas Lumbung Aksara (LA), maka penu-
* lis dari Purworego dan Yogya yang diundang
adalah yang memiliki kedekatan dengah dua
komunitas tersebut. Hal ini^erlii kami kemu-
kakan sebab tidak j^ang ev^t semacam ini di-
. gunakan sebagai ^ yaH^a legitimasi posisi se-
orang penulis di daera^ya: yang tak diundang
merasa tid^ dianggap sebagai sastrawan, se-
j mentara-yang diundang Sudah pantas dipan-j dang sebagm representasi sastrawan daerah-
nya. Kami tidak mengarah pada itu. ,
Sejatinya, kalau karni kuat dari segi finaT^sial
dan tenaga, akan mengundang sebanyak mimg-
kin para penulis dari Purworejo dan Yogyakar-
ta. l^ena dua bal tersebut terbatas, makaka-
mi terpaksa membatasi penulis yang dilihatVan
Namun, itnedd dalam even ini mas£ ada sejum-
lah kelemgihan, kami berharap dari temu sastra
tiga kota nanti akan mimcul: gairah baru, kaiya
bam, jaringan bam dan ^ebaman' lain yang tak
terduga. Keep ovr mind widely open io new id^
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KESUSASTRAAN JAWA KUNO-TERJEMAHAN-JEPANG
"Howl Under the Moon"
o-nji Semirang




ra Raden Inu Kertapati dari
Kerajaan Kuripan dengan
Candra Kirana dari Keraja
an Daha. Karena kesewe-
npgan sang ayah, Candra
Kirana melarlkan diri dan
akhirnya menyamar seba-
gai laki-laki dengan nama
Panji Semirang Asmaran-
teka. Paiyi selalu ditemani
dua wahita pengikutnya
yang setia, yaitu Ken Bayan
dan Ken Saggit, yang juga
menyamar sebagai laki-laki.




bahkan cukup sering me-
mentaskan tarian Papji Se
mirang. Berbeda dengan a-
pa yang teijadi di Teater Ke-
Ismail Marzuki(TIM), Jakarta, pada Rabu
(30/1) malam.
Seniman dari Kobe Je-
pang, Kim Manri mementas-
kan cerita Panji Semirang
seorang diri. Yang lebih me-
^Sajutkan lagi, Manri me-
nyajikannya dengan meng-
gunakan "bahasa tubuh"-
nya yang cacat. Sejak usia
tiga tahun, dia lumpuh kare
na menderita polio. P'emen-
tasan teater yang ditampil-
kan Manri saat gladi resik
bertajuk Howl Under the
Moon (Lolongan di bawah
Purnama) merupakan se-
suatu hal yang baru bagi pe-
nikmat teater di Tanah Air.
1  Cerita yang dibawakan
dengan tarian ini mam-
pu menginspirasi dan mem-
ben harapan bagi yang me-
nyaksikannya. Betapa ti-
•  , '^^i^gan tubuh yang ca-
cat, Manri membuktikan pe-









dirinya lewat cerita Panji
Semirang yang diketahui-
nya lewat buku dongeng In
donesia berbahasa Jepana
pendiri kelompok tari yang
lif^^fLdfriorang-orangdi^
1983 ini, bermain dalam li
ma adegan, yaitu Serigala





bantuan orang lain. Manri
dibantu km panggung yang
disebut kuroko dan selalu
berbaju hitam yang tugas-





sih gladi resik yang disaksi-
kan puluhan wartawan,
Manri memperlihatkan ga-
ya panggung yang luar bia-
sa. Penghayat^ Manri pada
peran olah tubuh yang dige-
lutinya sejak 24 tahun lebih
ini begitu dalam.
Gerakan-gerakan tubuh
Manri yang hanya duduk, ti-
dm*, mer^gkak, bergoyang,
bergelinjahg karena kedua
kakinya tidak berfungsi, sa-
ma sekali tak terlihat statis.
Gerakan demi gerakan dise-
laraskannya dengan sangat
baik. Apalagi, dalam setiap
gerakan, Manri memperku-
at dengan bahasa wajah se




mampuan saya. Gerakan ke-
indahan seorang wanita se
perti dalam cerita legenda
Panji Semirang. Dari adegan
demi adegan, saya memberi-
kan gambaran bahwa hidup
manusia, khususnya perem-
puan itu berliku-liku. Pe-
mentasan Panji Semirang i-
ni adalah yang ke-12, sehing-




yang menjadi tokoh tunggal
di atas panggung, ditopang
sorot lampu tunggal dengan
latar belakang hitam. Se-
lain tata cahaya yang seder-
hana, penjiwaan gerakan
Manri bisa dirasakan lewat
alunan lagu seriosa seperti
Aye Maria, musik klasik da
ri dentingan piano, serta ga-
melan Bali yang penuh se-




Manri diiringi lagu seriosa.
Sementara pada adegan ke
dua, dentingan piano me-
nambah hidup suasana pe-
mentasan. Di puncak adeg
an, yaitu Cinta Paiyi Semi
rang, M^ri menggunakan
baju tradisional Bali dengan
kerudung berwarna ungu.
Di sini, dia lebih banyak me-
mainkan gerak tangan dan
matanya, seperti layaknya
penari Bali diiringi gamelan
Bali. Dua menit menjelang
adegan kelima berakhir,
irinpn musik berubah
menjadi lagu seriosa. [F-4]
Suara Pembaruan, 30 Januari 2008
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Pimeal; F©ii®m©iia Flksi isiami
^-Awalnya sebuah musibah. Pada
JVfei 2003, sepulang dari Sema-
f| kembali mengajar di 1, ^^^l^°Syakarta, Habiburrah-
ErShirazy mengalarai kecela-
kaan. Tiilang kaki kanannya patah.
la pun harus lebih banyak di ru-
mahnya di Semarang sambil ber-
obatjalan.
Tak bisa ke mana-mana, rindu-
nya pada Kairo, tempat ia menderas
ilmu selama tujuh tahun, menyer- gap. Tiba-tiba ia teringat sebuah
cerpen yang pemah ditulisnya saat
niusini panas di ICairo. Sebuah. cer
pen yang belum selesai. Baking
asyiknya menulis, tulisannya pun
bablas menjadi 23 h^^^n. "Akhimya, muncurjgagas^h un^
tuk menggabungkari ceipen dengan
novel yang belum terselesaikah di
Kairo," kenang Habiburrahman.
Dan, lahirlah novel Ayat Ayat Cin-
ta. Sebuah novel yang terinspirasi
dari hasil tadabur pada surat Az-
Zuhruf ayat 67.
Noyel yang s,empat dimuat seba-
gai ceritd bersambiing di Hanan
R^ublikaim laiis manis. Sejak pe-
nerbitan pertama Desember 2004,
kini novel ihi masuk cetak ulang ke^ "
31 dengan tiras 400.00 eksemplan.
Tak cnmaitu. Novel ini pun berhar
sil meraih penghargaaii sebagai
kaiya hovel terbaikdalam Islamic
Bopk Fair (IBF) 2006.
Sukses novel^novel berikutnya^
pun miehyusul. Ketifca Cinia Ber-
tasbiJi lyang terbitpadalVIaiiet 2007
telah mengalanii;tiga kali cetak^
ulang,-tiras total sebesar 80.000,^ki~
senjplar pada November lal, kprpu-
dian Dalam Mihrab Cinta.
Kendati bukan novel Isiami per
tama ^ Tanah Air, Ayat Ayat Cinta
dinilai pengamat sastra sebagai
r pimcak fenomena fiksi Isiami yang
diawali oleh penulis Helvy Tiana
Rosa dan kawan-kawan. Sebab,
Ayat Ayat Cinta yang sfejauh ini
mehcatat tiras tertinggi yang di-
capai sebuah novel Isiami. Selain
itu, ditinjau dari isinya, novel itu
dianggap sebagai representasi ide-
alisme visi Islam. ''
Habiburrahman El Shirazy lahir
di Semarang, 30 September 1976.
Kang Abik, begitu dia akrab disapa,
memulai pendidikan menengahnya
di MTs Futuhiyyah I Mranggen sam
bil belajar kitab kuning <h Pondok
Pesantren Al-Anwar, Mranggen,
mak. Mulai menulis sejak di bangku
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) I
Siirakarta. Dan, ia pun terns meng-
asah kemampuan tulisnya.
Ayat Ayat Cinta bukanlah novel
pertama Kang Abik. Sebelumnya,
ia telah menulis Pudamya Pesona
Cleopatra dan Ketika Cinta Ber-
budh Surga
Kentalnya nuansa Islam dalam
karya Habiburrahman tak lepas
dari pengalaman hidupnya. Ter-
utama saat nyantri. Aetapa tidak.
Di pesantren ia mengenal kitab-
kitab klasik, dasar-dasar tata ba-
hasa, gramatika bahasa Arab, dan
sebagainya; Dari pondok pesantren
pula, dia bisa mendapatkan dan
mengenal sikap-sikap moderat be^'
rupa sikap berislam dengan wama
moderat.
Lebih jauh lagi, ia belajar ilmu
keislaman tak kurang dari tujuh
tahun lamanya (1995-2002) di Uni-
versitas Al-Azhar, Kairo," Mesir, se
buah universitas Islam terkemuka
di dunia. Ia lalu melanjuti pendi
dikan tingginya di The Institute for
^slamic Studies di kota yang sama.
Lepas tangan sang penulis, Ayat
Ayat Cinta seolah memiliki jalan-
nya sendiri. Sutradara Hanung Bra-
mantyo mewujudkannya dalam la-
yar lebar, siap menyapa penggemar-
nya pada tahun 2008. Novel ini pun
telah diterbitkan di Malaysia. Se-
mentara i^, versi bahasa Inggris-
nya tengah dalam penggarapan un-
tuk ^terbitkan di Kanada dan Aus
tralia. "Sebuah nikmat dari All^h
yang sukar saya lukiskan," katanya.
Dari novej-novel karyanya, Ha
biburrahman telah menangguk ro-
yalti. "Cukup lumayan," katanya.
Sejak awal 2007, Habiburrahman
menerima royalti dari Penerbit Re-
publika sekitar Rp 120 juta per bu-
lan.
Dari royalti yang diperolehnya,
selepas Idul'Fitri lalu ia membeli
sebuah pumah di kawasan Kukus-
an, Depbk. "Biar enak kalau beru-
rusan di Jakarta," katanya. Mak-
lum, ia kini harus lebih sering mon-
dar-inandir Salatiga-Jakarta.
Ia membangun sebuah Taman
Kanak-Kanak Alquran di Salatiga.
Tapi, yang lebih utama lagi bagi
Kang Abik, sebagian royaltinya itu
dikucurkan untuk ^proyek jangka panjang'. Bersama adiknya, Anif
Sirsaeba dan budayawan Prie GS,
ia meiihtis sebuah pesantren maha-
siswa di Ngaliyan, Semarang. Pe
santren Karya Basmallah, begitu
namanya.» poy






JAKARTA, KOMPAS - Pe-
luncuran dan bedah buku Laut
dart^ Kupu-kupu: Kumpulan Cer
pen Korea, Kamis (17/1) di Ben-
toa Buda}^ Jakarta, oleh pener-
bit Gramedia tidak saja meng-
iring orang ke atmosfer Korea,
tetapi juga bisa mengilhami para
cerpenis Indonesia
Menurut sastrawan Hamsad
Rangkuti, cerpen Korea oleh pe-
nulisnya ditulis tanpa batas, pan-
jang-panjang. "Cerita begitu
mengalir, saya senang. Penulis
cerpen Korea menyampaikan
persoalan tidak sambU lain. Per-
masalahan yang diangkat sangat
Imat Sedangkan cerpen Indone
sia ditulis hanya untuk kepen-
tingan surat kabar yang panjang-
nya dibatasi maksimal 11.000 ka-
rakter. Ini bahaya," ujamya.
Senada dengan itu, Maman S
Mahayana, pengamat sastra yang
menulis. pengantar buku kum
pulan cerpen Korea tersebut^ me-
ngatakan, secara konseptual, cer-
pen-ceipen Korea agaknya makin
menegaskan para pembaca di In
donesia untuk mempertimbang-
kan kembali sejumlah konsep ba-
ku yang selama ini menjadi se-
macam paradigma .dalam sistem
pengajaran sastra di berbagai in-
stitusi pendidikan, terutama ten-
tang pengertian cerpen dan ha-
kikatnya.
Buloi Laut dan Kupu-kupu:
Kumpulan Cerpen Korea setebal
370 + xix halaman itu, yang di-
teijemahkan Koh Young Him dan
Tommy Christomy, memuat 12
cerpen Korea (Selatan) yang me-
wakili peijalanan cerpen Korea
sejak perang Korea tahun 1950,
zaman industrialisasi, gerakan
rakyat nasionalis, hingga imajina-
si bam ^ ad ke-21. Penulisnjra
antara laih Ha Geun Chan, Kim
Seung Ok, Hwang Sok Yong, dan
Kim Nam 11.
Dalam peluncurannya Kamis
sore kemarin, dipentaskan pula
salah satu cerpen beijudul Keija,
rNasi, Kebebasan karya Kim Nam
II, oleh San^ar Seni Obor Sakti
Bogor dengan sutradara Atang
Supriatna.
Koh Young Hun mengatakan,
walaupun Indonesia sud^ men-
jalift hubimgan keija sama de-,
ngan Indonesia sejak 40 tahun
lalu, peneijemahan karya sastra
belum banyak dilakul^. "Di
Korea, meneqemahkan karya ku-
rang dihargai," kata Koh Young
Hun yang kini menjabat Deputy
Chairman of Korea Association of
Malay-Indonesia Studies dan
Chairman of Pusat Budaya In
donesia, Seoul. OSTAL)
Kompas, 18 Januari 2008
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Menemukan Persamaan Lewat Cerpen
Sekitar 20 tahun lalu Koh Yo
ung Hun ditantang Sutan
Takdir Alisjahbana untuk
menerjemahkan karya-karya sas-
tra dari negeri asalnya, Korea Se-
latan. Tantangan itu kini berujud
antologi cerpen beijudul Laut dan
Kupu-Kupu. Hun yang berkolabo-
rasi dengan Tommy Christomy
mengaku menemukan persilang-
an dalam khazanah sastra Indo
nesia dan Korea Selatan.
Kumpulan cerpen Laut dan
Kupu-Kupu memuat 12 naskah ce-
rita pendek sastrawan asal Nege
ri Ginseng itu. Karya-karya yang
dimuat merupakan perwakilan
dari perkembangan masyarakat
di Korea Selatan, sejak pecahnya
perang saudara tahun '50-an sam-
pai sekarang.
"Cerpen-cerpen itu seperti
oase dalam iklim industrialisasi
di Korea Selatan, Kita dapat meli-
hat masyarakatnya dengan ber-
bagai settingan," ujar Tommy
Christomy yang membantu Hun
dalam usaha peneijemahan itu.
Hun yang mengaku sempat di
tantang oleh Sutan Takdir Alis
jahbana untuk menerjemahkan
karya sastra asal negaranya itu
menyebutkan sebagian besar ka-
ya yang diambil adalah karya sas
trawan besar di sana seperti, Ha
Geun Chan, Kim Seung Ok,
Hwang Sok Yong, Lee Moon Goo,
Bang Hyun Suk, Kim Yeong Hye
on, Kim Nam II, Shin Kyong
Syuk, dan Eun Hee Kyung.
Karya-karya itu menjadi pi-
lihan untuk diterjemahkan dan
diterbitkan di Indonesia setelah
disunting oleh Hamsad Rangkuti,
salah satu cerpenis temama di si-
ni. Menurut Tomniy, Hamsad
adalah orang yang tepat untuk
menyunting naskah-naskah cer
pen yang sedikit liar.
"Saya sebenarnya tidak ba-
nyak melakukan penyuntingan
dalam antologi cerpen ini. Ada be-
berapa kata yang mungkin bukan
selera saya, tetapi saya biarkan
karena saya wajib menjaga 'napas'
si penulisnya. Dalam hal ini,
orang yang menerjemahkan," lyar
Hamsad yang hadir dalam pelun-
curan buku itu belum lama ini.
Hamsad menyebutkan sangat
gembira dengan usaha menerje
mahkan karya sastra dari negara
lain karena dapat memperkaya
khazanah kesusastraan dalam ne
geri. Karya-karya sastra dari ne
gara lain dapat jadi perbandingan
bagi para penulis-penulis di Indo
nesia, sebutnya.
"Sebenarnya dosen-dosen di
Korea, tidak melihat karya terje-
mahan sebagai sebuah karya il-
miah, makanya jarang sekali ada
dari mereka yang ingin melaku
kan pekerjaan ini," ujar Hun do-
sen Bahasa Indonesia di sebuah
universitas di negaranya.
Setelah menterjemahkan se-
jumlah karya Korea ke Bahasa In
donesia, ternyata Hun menemu
kan tantangan yang menarik. Se-
.perti misahiya, istilah-istilah yang
tidak ada dalam kamus Indonesia.
"Kami memiliki upacara ke-
matian yang kompleks. Untuk
membagi prosesi kematian itu ka-
mi kesulitan dalam bahasa Indo
nesia, karena budaya Indonesia
memiliki sistem yang berbeda,"
ujar Hun.
Sementara itu. Tommy men-
ceritakan tantangan lain seperti
bagaimana menjembatani suatu
ekspresi puisi versi Korea menja
di versi Indonesia.
"Gaya sedih, humor, dan ma-
rah, menjadi tantangan tersendiri
bagd kami. Seperti misalnya kata
'anjing' dalam bahasa Indonesia
mungkin bisa memiliki konotasi
kasar, maka kita ubah menjadi
'anak aiding'," pjar Tommy.
Secara umum. Tommy me-
nambahkan kumpulan cerpen
dalam Laut dan Kupu-Kupu ada
lah kumpulan cerpen yang memi
liki nilai estetika tersendiri.
"Ada eksperimen, ada potret dan
sebagainya dalam kumpulan
cerpen itu. Maka bagi kami kum
pulan cerpen itu jadi menarik,"
pjamya. [K-11]
Suara Pembaruan, 22 Januari 2008
KESUSASTRAAN MINANGKABAU
Sastra Minangkabau Cenderung
Ungkap Perilaku I . SEPERTI suku bangsa lain
) I di tanah air, Minan^cabau me-
' miliki karya sastra. Salah satu
I ciri khasnya menggunakan
[ media bahasa Minangkabau.
I Dengan memahami karya sas-
j tranya, kita dapat menilik bu- l daya masyaralmtnya.
j Mengingat karya sastra dapat
! mengungkapk^, melukiskan,
mendesWpsikan kehidupan
masyarakat dalam kurun wak-
tutertentu.
/karya sastra Minangkabau
merupakan salah satu genre
karya seni. Sebagaimana karya
lainnya, sastra dapat
m^berikan kepuasan penik-
matnya. Jika seni lukis
diekspresikan melalui garis
dan wama dan tari melalui
gerak, kaiya sastra diungkap-
kan melalui bahasa. Sastra me
rupakan karya seni yang I
menggunakan bahasa sebagai '
media kreator dalam menyam-
paikan gagasan kreatifiiya.
Tema yang acap dian^cat
Oleh Sri Wintala Achmad & Tanti Rorll
dalam kaiya sastra seputar
kehidupan manusia. Melalui
kaiya sastra, kita dapat meli-
hat pendentaan, kebahagiaan
atau perilaku manusia dengan
segala aspeknya, dan segala
hal yang berkdt karakter
manusia. Melalui kaiya sastra,
kita dapat menangkap budaya
yang merupakan produk krea-




perihal budaya dan kelddupan
masyarakat dengan segala pe
rilaku dan tingk^ lak^ya.
Melalui kaiya sastra, pembaca
akan mampu menan^ap ke-
budayaan masyarakat
AEnangkabau yang mencakup
kebiasaan, adat istdadat, tata
peigaulan, dan falsafah hidup-
nya.
Kesusastraan Minangkabau
terbagi dua jenis. Pembagian
ini berdasarkan pen^unaan
bahasa dan cara pengungka-
pannya. Pertama, pengung-
kapan dengan praggunaan
bahasa berirama yang disaji-
kan ke dalam bentuk prosa.
Kedua, pengungkapan melalui
bahasa yang terikat dengan






Setelah aks^a Arab dikenal
masyarakat, prosa tersebut
ditulis ke dalam aksara Arab
yang lebih dikenal dengan
Arab Melayu.
Salah satu bentuk kaiya
prosa hCnangkabau yang
mengisahkan kehidupan
manusia adalah kaba. Kaba
terbagi dua jenis: kaba klasik
dan Aa6a baru. Kaba Idasik
mengisahkan kehidupan ma
syarakat Minangkabau pada
masa dahulu. Sedangkan kaba
baru mengisahkan peristiwa
manusia masa kini. Kaba
klasik meliputi: Sabai Nan
Aluih, Cindua Mato, Talipuak
Layua, Anggun Nan Tongga, Si
Umbuik Mudo dan Gadih
Rantih.
Kaba Sabai Nan Aluih
mengisahkan seorang gadis
bemama Sabai Nan Aluih. la
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^^jafiarig oleh seorang raja
yang ^ dah terlalii ti^ tebagai
suaminya. ICarienanya, sang
ayah tidak menyetiyuinya.
Sikap penolakannya itu, ia
ha^ bertanding melaWan
r£ua. Namun sang a3^'
terbuhuh. Melihat kenyataan.
itu, Sabu Nan Aluih bersedih
dan bemiat membalas dendam
a^ kematdan ayahnya.
Tindakan ini dilakukan Ifarftna
adik laki-lakinya tidak mau
melawan pembunuh ayahnya.
I^iya puisi NKniangkabau
ci^p banyak jenisnya, antara
lain: pantun, pasainbahan,
alua dan pidato adat
Sebagaimana telah dsebutkan
di ziiuka, bahwa puisi meru<
gunakan bahasa terikat.
Terikat irama, bans dan bait.














Barundiang jo urang t-aV
pandai
Bak £dua pahcukia duri
Dua contoh tersebut mengu-
kuhkan, puisi sdalu terikat
oleh baris, bait dan persamaan.
l^yi pada bagian abW setiap
bans. Contoh pertama, empat ,
baris pertamamerupakan sam-
piran, empat baris ter£&hir
adalah isi. Se(kngkan contoh
kedua, dua baiis pertama
mempakan s^piran dan dua
baris terakhir ad^ah isi.





kanan banyak, niniak mamak
pangulu, Tiangadang basa bait-
uah, mm bapucuak sabana
bulek, nanbaurek sc^natung-
gang, alim iddmajo tuangku,
(xuJiak pandai pc^amnko^,
dubalcmgjo ampang lima, jo
mantip^awai adat, nan mudo
arifbudinian, bundokajiduang
samodidalarn.




di datuakparpatiah tibonyo n
santbah. Sakali ambo rhaim-
bau, sapatah rundiahg nan
Wkj waJau datuak surang nan
dihnbau,batindekadat
kasadonyo, pangana batin ka
nan rapek, lyuUinyo sambah ka
nan banyak-, satguik sambah jo
simpuah.
Sabardek bungka nan
. piatvai, naraco luruih main




lambah, mamakai bcju biludu




m jelas bahwa tunbulnyairama
penggunaan kata yang beru-
lang-ulang. Di sana-sini dise«
lang-selingi pantun yang
moiimbulkan bunyi atau ira-
ma. Dengan demiMw, pasam-
bidian adat tersebut
















Tidak banyak orang yang
mengen^ sastra daerah,
baik karena kurang peduli
maupim karena ketidaktahuan-
nya akan keberadaan sastra dae-
rahnya sendiri. Tidak menghe-
rankan jika buku-buku sastra
daerah sangat teipinggirkan ke-
beradaannya. Dalam indnstri pe-
nerbitan pun tidak ada penerbit
yang mau menerbitkan buku
berbahasa daerah karena risiko
tidak untung atau tidak laku.
Situasi yang tidak merigun-
tungkan bagi keberadaan sastra
daerah inil^ yang mengundang
kepedulian beberapa pihak akan
perlunya penerbit yang mau
menerbitkan karya sastra dae
rah. Salah satunj^ adalah Ayip
Rosidi yang berinisiatif mendi-
rikan penerbit Kablat tahun
2000 untuk menerbitkan
buku-buku ataupun teks ber
bahasa Sunda.
Kepedulian akan khazanah




Menurut Direktur Kiblat Rah-
mat Hidayat, jika jtidak.ada yang
mau menerbitkan buku-buku
berbahasa Sunda, bahasa dan sas
tra Sunda al^ punah. Seperti
yang diungkapkan Rahmat, "Kita
terpanggil untuk menjadi bagian
dari mata rantai penerbitan buku
berbahasa Sunda, sebab jika ti






berbahasa $unda yang cukup
bermutu dan tentunya khazanah
sastra Sunda tetap teijaga. Bu^.
ku-buku berbahasa Sunda yang
^ernah menjadi pemenang Ran-
cage sebagian besar diterbitkan
oleh penerbit Kiblat Sebut saja
Kembang-kembcmg Petingan
karya Kholisoh yang menjadi
pemenang Rancage tahun 2003,
Geus Sump Bulan Pumama oleh




sastra Simda tidak hanya diia
kukan dengan menerbitkan bu
ku fiksi berbahasa Sunda, tetapi
juga buku nonfiksi biahkan ka- '
mus. Penerbit Kiblat berhasil
menerbitkan kamus bahasa Sun-,
da'5^g ditulis sejak tahun 1930
hingga tahun 1974 oleh Adi Bra-
ta. Penerbitan kamus ini dibi-
lang cukup rumit karena teks
aslinj^ yang ditulis tangan su-
dah tid^ ada. Maka pembacaan
dan penulisan ulang dari foto-
kopi teks asli pun akhimya ha-
rus diiakukan, mengingat tulisan
tangan dan ejaan oleh penulis
aslinya tidak selalu dipahami
oleh generasi sekarang. Bekeija
s^a dengan Universitas Padja-
djaran, Bandung, akhimya ka-
muis setebal 2.000 halaman ter-
sebut dapat diterbitlcan tahun
2006.
Menyadari buku sastra ber
bahasa Sunda tidak laris di pa-
saran seperti fiksi berbahasa In
donesia, maka Kiblat mencoba
menerbitkan buku-buku yang
laris di pasaran tanpa mening-
galkan visi utama mereka. Salah
satu buku andalan penerbit Kib
lat adalah kamus tiga bahasa, ya-
itu Inggris-Indonesia-Sunda im-
tuk anak-anak yang dikemas se-
cara menarik seperti buku ber-
gambar. Rahmat mengakui buku
tersebut sangat laris di sekitar
Jawa Barat ''Banyak orangtua
yang tertarik dengan buku ini
untuk anak-anak mereka," ujar
Rahmat Selain itu, Kiblat juga
menerbitkan buku-buku pandu-
an umum dengan harapan dapat
menopang us^a penerbitan
hingga bidcu berbahasa Sunda
dapat terus muncul untuk ma-
syarakat penutur berbahasa ' .
Sunda.
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yang Kian Mengilap
Sastra Sunda, sebagai sastra etnik,juga sastra etnik lain,
diandaikan berada dalam posisi terjepit keiika
berhadapan dengan sastra Indonesia. Bahasa Indonesia
sebagai bahasa nasional menjerumuskan kedudukan
sastra daerah menerima nasib dalam posisi marjinal
Oleh MAMAN S MAHAYANA
Sastra etnikseketika meng-
alami degradasi la tidak
,dapat melepaskan ba-
yang-bayang sastra Indonesia.
Begitn juga ketika sastra daerah
dikaitkan dengan perkara ko-
mersial, ia tak leluasa masuk wi-
layah pendukungnya Kendala
utamanya jatuh pada alasan kli-
se: tak ada pembaca, tak ada
perabeli
Pada awal zaman Orde Baru
kesusastraan Sunda mengalami
booming. Ajip Rosidi dalam esai-
n^ "Situasi Sastra Sunda Masa
Kini;' CBudaja Djaja, No 2, Th I,
Djuli 1968), menyin^ung per-
soalan itu. Menurutnya, situasi
sastra Sunda ketika itu berbeda
dengan kondisi zaman sebelum-
nya (1960-1965). Pada tahun
1965-1966, banyak pengarang
Sunda bermunculan. Tidak se-
dikit pula kaiya sastra (Sunda)
ymg diterbitkan. Belmn lagi pu-
isi, cerpen, atau cerita bersam-
bung yang dimuat surat kabar
dan majalah.
Jika menengok ke belakang,
ma^yarakat Pasundan memang
piihya tradisi sastra yang kokoh.
S^tra lisan—termasuk tolK-
lor—sampai kini masih menjadi
bagian kehidupan keseharian
masyarakat Dalam sastra Sunda
modem pun, novel Baruang ka
nu Ngarora (1914) kaiya DK Ar-
diwinata terbit mend^ului no
vel-novel Balai Pustaka. Azab
dan Sengsara Seorang Gadis kar-
ya Merari Siregar yang dianggap
novel berbahasa Melayu perta-
ma yang diterbitkan Balai Pus
taka, terbit tahun 1920.
. Selama enam tahun
(1911-1916), Commissie voor de
Inlandsche School en Volksle-
ct^ (Komisi untuk Bacaan Se-
kolah Pribumi dan Bacaan Rak- ^
yat) yang didirikan tahun 1908
menerima 598 naskah berbahasa
Jawa, 204 berbahasa Sunda, dan
96 berbahasa Melayu. Gencar-
nya para pengarang mengirim-
k^ naskah ke lembaga itu me-
maksa Pemerintah Belanda
men^anti nama menjadi Kan-
toor voor de Volkslectuur (Kan-
tor Bacaan Ral^t) yang kemu-
dian lebih dikenal dengan nama
Balai Pustaka (1917).
Meski selepas itu Balai Pus
taka memilih menerbitk^ nas
kah berbahasa Melajm, komuni-
tas sastrawan dan pendukung
sastra Sunda masih memperli-
hatkan kesemarakannya. Terbit-
nya beberapa surat kabar dan
majalah berbahasa Sunda, seper-
ti min^uan Sora Pasoendan
(1914-1918), bulanan Pqpaes No-
noman 0914-1919), surat kabar
Sipatahoenan (1923-1971), ming-
guan Sora Soenda (1923), Para-
hiangan (1929-1942), Sora Ra'jat
Merdeka (1931-1932) yang me-
muat karya sastra Sunda, ter
masuk cerita bersambung (/ew7-
leton) menunjukkan bahwa sas
tra S^nda sudah berkembang
baik ketika itu. Bahkan, meng-
ingat pentingnya peranan ming-
guan Parahiangan dalam mela-





tahun 1914-1942, Balai Pustaka
menerbitkan tidak lebih dari
50-an novel berbahasa Melayu.
Sementara novel berbahasa Sun
da yang terbit dalam rentang
waktu yang sama beijumlah ti-
d^ kurang dari 40-an buah. Ja-
di, secara Imantitas penerbitan
h
novel berbahasa Sunda hampir
mendekati penerbitan novel Ba-
lai Pustaka. Artinya, tradisi pe
nerbitan sastra Sunda punj^ re-
putasi balk. Tentu saja tradisi
yang reputasional itu tidak akan
mudah hilang.
Dua dasawarsa
Jika tahun 1968 Ajip Rosidi
optimistis atas perkembangan
sastra Sunda, lewat dua dasa
warsa kemudian, dalam sambut-
an—berbahasa Sunda—pemberi-
an Hadiah Sastra Rancage per-
tama (1989), Ajip tidak dapat
menyimpan keprihatinannya.
Dia mengatakan, di Bandung ha-
nya ada satu toko buku yang
menjuai buku berbahasa Sunda.
Toko buku lain tak ada yang
berani menerima buku-buku
berbahasa Sunda. Alasannya: tak





kesusastraan Sunda secara luar
biasa. Setiap tahun terbit sejum-
lah buku sastra Sunda, berupa
antologi puisi atau cerpen, dan
novel. Setiap tahun grafiknya
cenderung meningkat, baik ku-
antitas maupun kualitasnya
Sastrawan-sastrawan muda pun
bermunculan. Selain nama Yus
Rusyana dan sastrawan seang-
katannya yang mulai surut ke
belakang dan digantikan posisi-
nya oleh sastrawan generasi Ta-
tang Sumarsono, seperti Godi
Suwama, Juniarso Ridwan, Acep
Zamzam Noor, Etty RS, Soni Fa-
rid Maulana, muncul pula na
ma—sekadar menyebut bebera-
pa—Deden Abdul Aziz, Dadan
Sutisna, dan Chiye Retty Isnen-
des.
Jelas, pemberian 'Hadiah Sas
tra Rancage sejak 1989 hingga
kini telah menumbuhkan kegai-
rahan kreatif sastrawannya.
Meski dalam setahun penerbitan
buku sastra Sunda tidak pemah
mencapai angka 20, setidaknya
karya sastra yang memperoleh
Hadiah Sastra Rancage telah
melewati seleksi dan penilaian
yang ketat. Demikian juga, mes
ki nama baru dalam setiap ta
hun masih dapat dihitung de-
ng^ jai-i, dapat dipastikan, re-
generasi sastrawan Sunda akan
bergulir secara alamiah. Jika
pun dalam setaliun hanya mtm-
cul satu nama, ia tetap punya
arti penting bagi sebuah proses
regenerasi.
Kesemarakan itu makin ber-
pengaruh luas ketika Yayasan
Kebudayaan Racage sej^ tahun
1993 memberi Hadiah Samsudi
untuk bacaan anak-anak. Sejak
tahun 1998 cakupannya diper-
luas dengan memberikan hadiah
kepada karya sastra dan sastra
wan Jawa dan Bali. Jadi, peng-
hargaan bagi sastrawan Sunda,
Jawa, dan Bali juga bermakna
legitimatif atas pentingnya sas
tra daerah. Bagi kesusastraan
Sunda sendiri, langkah Pagujoib-
an Pasundan yang juga memberi
Hadiah DK Ardiwinata untuk
naskah buku yang belum diter-
bitkan punya makna lain bagi
perkembangan kesusastraan
Sunda di masa depan.
Bagaimana kualitas karya
yang memperoleh penghargaan
itu? Apakah itu siasat untuk me-
nunjukkan keberadaan sastra
Sunda dalam arus deras sastra
Indonesia? Bagaimana pula sas
trawan Sunda meilerjemahkan
wawasan estetiknya? Apakah se
kadar melanjutkan tradisi lisan,
folklor, dan kisah supernatural
yang hingga kini masih hidup
dalam mitologi orang Sunda?
Monumen
Andai saja dulu bahasa Sunda
diangkat sebagai bahasa Indone
sia, novel Baruang ka nu Nga-
rora (1914) karya DK Ardiwinata
tentu menjadi monumen dalam
perjalanan sastra Indonesia.
Meski begitu, dibandingkan de
ngan Azab dan Sengsara dan no
vel Balai Pustaka yang terbit se-
belum merdeka, Baruang ka nu
Ngarora tetap menunjukkan ke-
unggulannya. Penokohannya ti













sen dan Nyi Rapiah jus-
tru jadi pecundang. Di
luar persoalan tematik,
pesona bahasa Sunda dalam
narasi, deskripsi latar materi-
al-sosial, dan dialog yang mem-
perlihatkan kelas sosial—melalui
undak-usuk bahasa—menjadikan
novel itu tampil sebagai novel
modern dalam segala hal.
Novel Sunda lain yang awal,
(Zarios Agon Permas (1926) kar
ya Yuliana, menegaskan keber-
piliakan pengarang atas nasib
wong cilik. Di akhir cerita, se-
mangat membela rakyat kecil di-
wujudkan melalui usaha mem-
bangun rumah sakit untuk
orang miskin, memelihara anak
yatim dan orang jompo. Secara
intrinsik pengarang berkisah
melalui dua alur cerita 3'ang ber-
liku, yang dalam novel Indonesia
digunakan Nur Sutan Iskandar
(Hulubalang Raja, 1934) dan Nh
Dini (Pada Sebuah Kapal, 1973).
Jika dicermati, tampak juga pe-
ngaruh kisah Ciung Wanara dan
Sangkuriang dengan pola inisiasi
model cerita Panji. Tentu kita
masih dapat menderetkan novel
Sunda lainnya yang punj^ ba-
nyak keunggulan, seperti Matri
Jero (1928) dan Pangeran Komel
(1930) karya R Memed Sastra-
hadiprawira.
Salah satu kekuatan—dan ke-
khasan—sastra Sunda terpancar
pada rasa bahasa yang meme-
sona. Ia secara inheren melekat
pada berbagai kecap anteran,
morfem yang berfungsi mene
gaskan atau menambah kesan
tertentu. Kecap anteran tak pu
nya makna lel^ikal, tetapi ke-
hadirannya penting untuk mem-
SATHIO NUSAVTOKO
beri bobot semantik. Kekayaan
puisi Sunda (modern) salah sa-
tunya terletak pada keindahan
bunyi kecap anteran ini, di sam-
ping pemanfaatan diksi yang ju-
ga sarat nuansa makna. Rasa ba-
hasa itulah yang juga banyak di-
eksploitasi sastrawan Sunda un-
tuk membangun narasi dalani
cerpen atau novel. Dari sudut
itu saja, sastra Sunda punya ke-
leluasaan melakulmn eksplorasi
potensi baliasa.
Tetapi, bahasa apa pun yang
digunakan, tetap akan gagal jadi
karya baik jika pengarang tak
pandai membangun kisahan, tak
cerdas menyiasati alur cerita,
malas mencari bahan, dan se-
kadar mengandalkan bakat alam.
Jika begitu, ia tetap bergeming
sebagai medioker. Dan itu tidak
terjadi pada sastrawan Sunda.
Periksa saja novel-novel Tatang
Sumarsono. Demung Janggala,
pemenang Hadiah Rancage 1994
ini, kaya unsur sejarah dengan
narasi yang membuai. Latar se
jarah dikemas menjadi potret
sosial yang menggambarkan ber-
bagai karakter manusia. Tatang
tentu harus membongkar arsip
tentang Dipati Ukur, Sultan
Agung, Kerajaan Mataram, dan
kondisi masyarakat Pasundan
abad ke-17.
Dalam Galuring Gending, pe
menang Hadiah Rancage 2002,
Tatang tidak menafsir fakta se
jarah. Ia membuat "sejarah" me-
lalui pemotretan tokoh Sarah
atas peristiwa seputar kejatuhan
Orde Baru. Di sana ia seperti
sengaja pamer kepiawaian ber-
cerita lewat berbagai teknik. Se-
lain detail fisiologis tokoh-to-
kohnya, latar tempat, suasana
dan kultural dalam berbagai ga-
ya dialog, juga coba memanfa-
atkan teknik stream of consci
ousness. Bagi saya, Galuring Gen
ding merupakan novel besar.
Kualitasnya boleh disandingkan
dengan novel Indonesia, bahkan
juga dengan novel dunia.
Kekuatan cerpen-novel Sunda
sejak Ardiwinata, Dyah Padmini,
Tatang Sumarsono, Dadan Su-
tisna adalah kepiawaian mendo-
ngeng yang tidak meninggalkan
deskripsi latar (tempat-sosi-
al-kultural). Maka, ketika tokoh
S^ah, Rodiah, atau siapa pun
dimunculkan, terbayanglah so-
sok manusia dengan aksesori
pakaian dan gaya bicara khas
Sunda atau mewakili status so
sial tertentu. Cerpen-novel Sun
da cenderung tidak meninggal
kan cantelan sosio-kultural. Di
sinilah sastra Sunda dapat di-
maknai sebagai representasi
orang Sunda dalam berhadapan
dengan masyarakat d^n kebuda-
yaannya.
Usaha peneijemahan khaza-
nah sastra Sunda ke dalam ba
hasa Indonesia sesungguhnya
dapat digunakan sebagai pintu
masuk bagi masyarakat etnik la
in untuk memahami sosiologi
















, 8 ? 19. Januari 2008.:.:
"Pameran yang. dige^'
lar di Kantor CCCL,:J1
Darmokali 10 Surabaya
itu akan diikuti peserta
dari Surabaya, Jakarta,
Bandung dan Yogyakar-
ta," Pata Atase , Per.s\
COGL Surabaya, Pramen-:
da Krishna Airlangga dk
Surabaya, baru-baru-ini., :';
Krishna menjelaskan:'
bahwa pameran yang se--
kaligus peluncuran ko
mik "Knights of Apoca
lypse" produksi WindRi-:;
der Studio itu dimeriah-







- . (Jakarta) dan Woh Studio'^'
: (Yogyakarta). '. ...
fr y , "Selain itu, ada juga y|acara. yang ditunggu—''
|timggu masyarakat, yafel.
am foritm komik bersama:
?^engan seniman komik,-
; antara yang tergolong se
nior, Beng Rahardian ser-
;  ta ilustrator dari masing-
,■ raasing peserta pameran,
y  11 - 12 Januari," katanya
,  seperti dikutip Antara.
Menurut Krishna, pa-
meran itu bertujudn un-
tuk memperkenalkan
,  karya-karya terbaru para
:  seniman komik Indone-




, Krishna menjelaskan, '
komik, Indonesia pernah
;  mengecap masa-masaja-
■  ya selama beberapa deka- i
,  de antara akhir I960-an , '
; s^pai;seki{aryawal.l980^^■ mi;; Komik.Arnerika. dan-";
;Erbpa cukup^ berjaya:an-":'-




:jai: pasar,,:komjk.;di IiidbSrfiesia; Keragaman bentuk.
■ dan.isi media .komik yMg ^'
popular pada.setiap za-::
fr tban.menyebabkan setlap '.: ■
.- generasi akan mempu-,:
, uyai persepsi yang bera-.
, ga^ ;ketlka, mendengar® -
Manfaat
•- ;. Menurut Krishn^lpaS
:- da kalangah masyarakat"
.  ; tertentu masih ada yang -
i  beranggapan bahwa ko--
mik itu tidak mempunyal
•  manfaat. Hal tersebut
-  yUiungkin.dikarenakan,
i  ketidaktahuan bahwa ko-.
[- mik seridiri adalah bagi-;,
y  dari.seni yang menda-,
•  , pat apresiasL ^
:  "Komik, terutdma dl
Eropa, .dianggap sebagai;
yseni. Bahkan di sana ter-
dapat beberapa, ajang fes-
,  tival yang memberikan
penghargaan untuk ko-
mik' karya para seniman;
y komik terbaik," katanya.
r, >Salah satu festival ter- .
: , besar di Prancis, dan ter.
yinasuk festival komik ter-
y. penting dl Eropa;adalah:
I , Festival ."internationai'
de la Bande Dessinee-
I d'Angouieme" atau Festh -
^ val Internasional Komilc'
Angouleme.: •
'Komik asal Prancisy
- yang popular , di lndone?^
sia hingga kini anlara-
lain Asterix karya Rene
Gosciriny (penulls.-cerita):^
dan Albert Uderzb, (iUus- -
■ trasi),:sedangkan,komik""
; Franco-Beigia yan'g dikb- ,
yynal, antara lain Tihtin, '
frEucky Luke,-Spirbu &
IFantas.io, Smurf dan laih-
mm": katanya.:^[tj.5];:y v:





Di genting aku tertidur dan bersiap menantimiL
Tertidnr seperti mayat yang matanya terbuka.
Terpulas wama samar sampai gelap pekat
Di udara yang tipis, benang itu terentang.
Lurus dan lenyap di ketinggian. Lewat benang itulah
kau akan tiba padaka Mungkin memduliiu.
Dan menciumku. Seperti kisah perawan yang
tersihir di peti yang cokelat. Dengan tujuh lelaM
cebol yang selalu menangis dan tertawa.
Tujuh lelaki cebol yang kemarin memasuJd kamarku.
Dan membangun sebu^ keraton mini; Yang penuh
dengan kuburan dan kenduri.
Juga para badut yang selalu ribut dengan
gelang-gelang obor dan sepatu raks^a. Serta
senapan yang berpeluru bimga-bunga dan hujan.
Kat^u dulu: "Bidiklah aku dengan senapan itu!"
Tapi kat^ Idiu: "Aku.hanya ingin hlenahtimu. Bukan
membidiki" Tujuh lelaki cebol piin terperangah.
Lalu, di udara y&ng tipis dan semakih tipis itu,
benang yang terentang bergoyang. Ada gelembung
besar menggelinding turun. Gelembung yang menyala
Gelembung yang setiap bergerak selalu menyerJikkan irama
saluang. Irama yang membuat ribuan tikus takjub.
Dan bersedekuh di seputar aku yang tertidur.
^emarilah, kemarilah, gelembung" pinta ribuan tikus itu.
Tapi, sebelum tiba, gelembung yang menyala itu pecah.
Smar pun bersilangan..Membentuk dirimu yang aku nanti.
Dirimu ypg begitu mirip diriku sendiri. Yang pemah
aku bend. Sebab telah merayu kekasih^ yang lain




• Aku menyapa dia. Tanpa salam. Tanpa kenal. Tanpa kedip. Dan
dia mengajakku ke pulaunya. Pulau yang terpencU. Pulau yang
penuh jalan sempit Melingkar-melingkar. Naik-turun. Berdebu.
Yang keijanya melahap setiap yang masuk, Dan yang keluar
dibekap mabuk. Mabuk laut yang licik.
"Aku punya tunangan. Tapi menampik. Sebab dipikir, dirinya
tak sepadan denganku!" katanya sambil njerapil^ rambutnya.
Matanya mengerling. Menjadi danai luas. Danau tempat dia
pemah mencium tunangannya. Danau yang di pusamya ada
sumur yang benmdak Tempat orang ingin hilang.
"Tapi, meski ditampik, aku tak mau hilang!" tambahnya.
Meniang, dia seperti tak bisa hilang. Dua kakinya kokoh. Dua
tangannya cekatan. Sedang badannya pun liat. Mengkilat
Seperti baja yang berlapis-lapis. Baja yang akan membalik tanah.
Juga nasib pemiliknya.
"Segalanya mesti disederhanakan. Mestil" Dan dia pun menulis
^  pesan di pohon dengan pisau. Artinya tak jelas. Cuma y^g aku
lihafc gambar-hati, tanda-silang dan sebuah wajah-segi-tiga.
Dan (h sebelahnya lagi, ada sebuah bendera bergambar rangka:
"Hidup meniang cuma tulang!"
Dan ketika lebih masuk ke pulau, aku melihat dia melepas
pakaiannya. Di pimggungnya ada tato. Tato binatang. Binatang
^  apa? Aku tak pemah melihatnya. Cuma mulut binatang itu terbuka. ,
Seperti sedotan sebuah kapd. Kapal ganjil yang angker. Yang
kaptennj^ putih. Bef^u pesing.
"Kamu tahu, kapten itulah yang mengajari aku bersiul" Dan
bersiuUah dia. Bersiul meman^ yang bisa dipanggiL Agar
keluar dari kerimbunan. Keluar dari gua-gua seperti orang
yang bingung meneqang cahaya. Or^g yang bingung yang selalu
membal^ dengan setiap apa yang bisa Abakan
"Kamu tahu juga, tunanganku menampik karena orang yang bingung
itu!" Dan akh, dia pim memeluM yang disiuli itu. Lalu, seperti
kotbah yang mendad^ dia pim berkotbah ditengah-tengahnya.
Kotbah miring. Dan kedengarannya, seperti bahasa yang tersedak
oleh muntahannya sendiri.




Hanya ada lanskap: sebuah waning nijak. Pesanggrahan yang disangga pilar kokoh.
Pintu-pintxinya terkunci. Gudang beras apak. Jajaran beringin. Dan kengerian yang
kerap timbul ketika bulan pumama melintas. Selebihnya: tak ada jisim. Tak ada kuncir
dipotong. Dan tak ada sepasang kupu-kupu yang seldu terbang di atas bong. Kupu-
kupu yang bertelur di kitab yang dilisankan di pinggir kelenteng
Sebab pagi itu: laut di belakang menggeram. Jukimg dituis. Seseorang memukul
kentongan. Ikan-ikan puii menyembul: "Hai, hai, boleh dilihat, tak boleh dipukat!"
Dan di punggung ikan-ikan itu ada garis. Putih menyala. Katanya; "Dulu, si naga sipit
telah menitipkan jalur kapalnya di situ. Tapi, sayang, malah tersesat Menabrak
karang. Menangis. Jadi pulaii!" Ya, ya, Pulau Menangis dengan mata semakin sipit.
)l
Dan saat pulang: langit pun tertutup perada. Geraknya dihitung simpoa. Dan sebuah
kecapi dipetik persik. Persik yang seliat giok. Tapi sekejap. Kemudian tersedot ke atap
surau. Dari seribu surau yarlg bertaburan: "Bunda yang manislah yang telah mengajar
si kanak mengaji di surau. Sebab, si bapak merantau ke negeri ringgit Negeri para
pantun dan datuld"
Lalu malamnya; sambil minum air nuneral. Seorang lelaki tua berwajah lokal. Tanpa
sen3nmi. Beijalan di bukit; Di belakangnya biji-biji lembayung berbaris. Mengekor
panjang. Meliuk seperti liukto ular. Dan dari kejauhan, siapa saja pasti bertanya: 'Ttu
pagebluk atau seluk-beluk pulung?" Memang, ada yang selalu t^ terlihat di porselin
Ming. Yang remukannya terpungut diam-diam. Dari pesanggrahan tadi pagL '
(Gresik, 2007).
Kubur Panjang
Dalam usianya yang ke-700, dia kembali bangldt dari kubumya. Beijalan ke pantai
dan pergi mencari sore. Sambil sesekali mengingati tubuhnya yang limbung. Lewat
perseteruan ujung parang. E)an kesetiaan untuk tetap menyimpan rahasia. Yang telah
dititipkan guru. Saat selukih bandar yang dipijak masih seperti lembaran lontar yang
kosong. Yang bolong.
Dan ususnya terburai. Limpa dan hatinya yang keluar diseretn)^- Lima ekor kera cuma
meriatap. Rimbun pohon setigi merunduk sesaat dia lewat. Meski langkahnya lebam
seperti diarah ketam. Lalu seekor belibis melintas. Di sebelahnya, ada yang me-
nun^ang sapu terbang. Perkwakaimya kabur. Tapi, rasanya, selalu menyebtit nama
istri sunan yang tak mau dimadu: "Dinda, Dinda!"
Di Icafmg yang licin dia pun bersedekuh. Matan}^ terpicing. Tapi langit keruh. Apa
perseteruan ujung parang ymg melimbungkan tubuhnya dulu telah mengusir sore? Ya,
dia pun telentang. Seluruh tfubuhnya penat Dan rahasia guru masih disimpaimya.
Disimpan di jantung sebelalj dalam. Bersebelahan dengan denyut yang tak bisa
berhenti: "T^-tak-tak...."
/
"Guru, bagaimana rahasia ini dapat aku lepas." Akh, racaunya pelan. Dan dari sela
bakau yang subut, dia pim melihat istri sunan yang tak mau dimadu itu menangis.
Menderas tafeir. Yang isinysi: "Ketahuilah, ada yang memang tampak telanjang. Ada
pula.yang membayang. Di antara keduanya, ada yang terus mengapimg. Ada yang






Gapura merah yang pe5«£ fu3E
asw/si=£«=.
^■iTS£Ja'£S-.S^i»
Tapi, mana mungldn aku menjauh darimu?" selaku Dan tan
terlewati jadi terba^^]Vlenjalar Dan jika sernua^ y^ng





Chans Nasrudin, guru Pesantren At-Taibin, Depok,
berhasll meral juara pertama Lomba Menulis Rensensi
Novel Matahari di Atas Gilli karya Lintang Sugianto yang
diterbitkan oleh Penerbit Republika. Lomba resensi ini
diadakan dalam rangka memeriabkan Kemilau Wisata
2007. Festival Karya Sen! dan Bddaya Kota Depok.
Lomba didahului diskusi novel Matahari di Atas Gilli,
yang menampilkan Wali Kota Depok Nurmahmudi Ismail,
Lintang Sugianto, Heivy Tiana Rosa, dan Ahmadun YosI '
Herfanda. Untuk kategori guru, dewan juri, juga memilih
karya M Nuraziz (guru SMAN 6 Depok) sebagai juara
kedua, dan karya Rusti Winahyu (guru SMPN 12 Depok)
sebagai Juara ketiga.
Untuk kategori siswa, juara pertama diraih oleh M Yunus
(SMAN 1 Depok), juara kedua Aravinda'(SMA IT Nurul
Fikri), dan juara ketiga Lalola Easter (SMAN 1 Depok).
Acara ini diselenggarakan atas kerja sama antara
Nurmahmudi Fans Club (NFC), Pemda Kotamadya Depok,
dan Penerbit Republika. Karya juara pertama kategori guru
akan dimuat di rubrik sastra Republika edisi mendatang. n >
Republika, 6 Januari 2008 ^
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